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( Masalah,Masalah Agama )
Pada jiliri yang ke- 6 ini, rlalanr :rlah,alu pernbaha.annva penuli, meng,ug,kdI lem,r

vaitu tentang Benarkah Asal Manusia dari kera rlan Aclam Bukan \4anusia Pertama I
Penuiis menolak pendapat bahwa manusia berasal dari kera 

'ebagairnana 
teori Darrvin

itu. Hal ini perlu untukdikupas karena pengikut Danyrnisrae teisebut bukan berasai
dari norr muslim saia, kalangan muslimpun sudah terjangkit peinahaman ini. ltulah salah
satu masalah yangdikupas oleh penulis pada buku Al-Masaa-il iilid ke-ii ini berikut

i;ermasalahan-permasalahan l.ii nnya y ang berLenaan lentangt Melaiazhkan Syahadat
Ketika Masuk lslam; Orang yang Mati Dalam Keadaan i{ufur Masuk Neraka; Tentang
Riyaa'; Orang Mu'min yanB mati Membawa Dosa-Dosa Besar Selain Syirik, maka
Urusannva Diserahkan Kepada Masyi'atuilah i Kehenciak Allah lApakah Allah Akan
Mengampuninya atau Mengazabnya; Orang-orang Mu'min Tidak akan Kekal di Neraka;
lman itu Bertambah dan Berkurang; Diantara Kelembutan dan Kehalusan lslanr; Para

Shahalral Bcr-ta\\a5sul Kepada Orang iang Maiih Hidulr BL,k;n Ki'p,rda Orarrg rang
Telah Mati; Sifat Sujucl Nabi Shal/a/lahu Alaihi Wa 5allarn yang Telah Dilupakan; Duduk
lq-'aa' ( yaitu Duduk diatas Kedua Tumit I 5a1ah Satu Sifat Duciuk diantar.r Dua Sujud
Aclalah 5unnah Nahi Shallal/ah u Alaihi \Na Sallam yang telah Dilupakan; Tentang
Kristologi; LimaDasarJual-Beli vangTerlarangdi dalamlslam; Al-lqaalahSalah
satu Kemuclahan dan Ke murahan.luai-Beli di dalam lslanr; Sl,arah Hadits Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wa Sallam Mengajarkan lbnu Abhs Anak yang belum Baligh tentang
Aqidah yang Shahih; Setelah diuiusnya RasLr|-rllah Shatta{laihn'Alaihi ll,h Saiiam Ticlaii
ada Lagi Zaman iahilivyah; Agama Anak Mencikuti Agama Orang Tuanva di dalam
HLrkum Dunia Sampai ia Baligh; Bolehkah Berdo'a atau Mendo'akan Orang agar Panjang

Unrurnya?; Agama itu rlengan lttibaa' Kepada Rasul Bukan dengan Ra,vu'semata; Dalil
Shahih tenung Shalat Jama' Qashar; Hadits-Hadits alau Rirvayat-Rilval,at ,vang tidak ada
Asal-U-rulnya ( la lshla lahu ); N4eng-q.rdha Shalat Sunat Shubuh; Keshahihan Hadits
Aisyah Bahwa Menyentuh Wanita Tidal Nlembatalkan Wudhu'; Kemudahan lslam;
,\'lakna Dua Kalinrat Syahadat; Makna Tauhid clan Pembagiannl,a; Antara \Arahyu dan
Rayu'; &lalaikat dan Jin Bukan Makhluk vang Berwujud; Men-ta'wil Sifat-Sifat Ailah;
Tidak Ada Tuhan Melainkan Tuhan; Bersumpah Selain denqan Nama Allah; Adakah
vang triathum Selain dari Nabi Sha//al/ahu,qdi/ri Wa Sallanr; Tentang hesialan; Apakah
Semua Agama itu Sama?; llmu Pelet; Benarkah &'larrr-rsia clapat Mrnranggil Malaikat?;
Orang;-anq Mengaku A,lengetahui Perkara vang Chaib; Nasehat dan Kaiclah Ilnriy,vah
uniuk Para Penanva dan Yang Menjawab Perlanvaan; Cara Para Shahabat dalam
Meri*a,vatkan Hadit-s; Kemuliaan Ahli Hadits dalam Menjawab Pertanyaan....; Tafsir

vang shahih ciari Perkataan 1p;1ln,{-ry-Syaii'i: Apabila Hadits teiah Sah Nlaka ltulah
rlarJzhabku Tai.ir Pc,r-[alaarr \l-irr.rrn {ir-5)'ali'i Icntang /.t;h)dn; Tentartg Al-lslam;
'Ienlang 

Firqah Hizirut Tahrir; iiwa yang Allah Haranrkan Membunuhnva.
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PENGAI|TAN PEW
""cv)y

LiJ i |slol a', i 'rX't';yiX t ry,.,i', i't:e: il'r,jJt i)l
:, o ' ' . za z z A

i) evu'ilhi.U::ggx6 irr i#. U ,gbi re! ,y's

'i'i'r'-ri'*,:t:a; oi't'4zi's'rJ di-t'.li:o'tlxr ltar I tf Wi
a,'r, I^cz

1i .&:yt;iei1$ &:4Ea' &:s
4 egala puji bagi Allah Ta'ala, kami memuji-Nya, memohon

tJ pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kamiberlindung kepada
NlahTa'aladari kejahatan diri kami dan kejelekan amalan-amalan kami.
Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat
menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan, maka tidak ada
yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada yang berhak disembah dengan benar
kecuali Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwasanya
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba dan utusan
Allah.

T rdr/ ;Jrilt'Ji,t; 4)i'; x Gii r?:.t; iiiri W"
"Hai orang-orang yang beriman, bertnqwalah kepada Allah sebenar-

benar taqwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mah melainkan
dalam keadaan beragama lslam." (QS. Ali Imran: 102)

il H{l ils.hDfiEihf rnilel flld 5



Qenganlar Qnn*bit

t: W;: V -#: jL) d a'FrtL,sii #j,fii 6,6i qt4

-a ty?e*ii; -+i!iu uii'ii #i:'r;i"(^S SA-*e

S,+;"W'os
"Hai s.kalian marutsia, bertnqwalah kepada Rabb-mu yang telah

menciptakan kamu dari yang stu, dan danpadanya Allah menciptakan
i*ennya; dan donpada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan Wrempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang
dengan (mempergunakon) nama-Nya kamu saling meminta sofu samo
lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesunggu hny a Allah sel alu
menjaga dan mengawasi kamu." (QS. An-Nisaa': 1)

ttiG\-€J "e.@ r,; J;",j;{Ai \fri t}it" tii vb.

@r$.fj:e *fri,"Ai #.*""{"Si"K };,
"Hai orang-orang yang benman, bertaqwalah kamu kepada Allah

dan katakanlah perkataan yang benar. Niscoyo Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa menta'ati Allah don Rosul-Nya, maka sesungguhnya
ia te,lah mendapat kemenangan yang besar. " (QS. Al-Ahzab : 7 O-7 l)

Amma ba'du,

llli p'1 ,,iiii cl.tafr{J' 'ij ,y, qg -y4t'6;*( ttrt

)9, ety,C"$ tril,i- f 1",F:.,b\yt, J',F sW6SJ
"Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah perkataan Allah,

sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad Shallallahu Alaihi
wa Sallam, sejelek-jelek urusan adalah yang diada-adakan, dan setiap
yang diada-adakan adaloh bid'ah, dan setiap bid'ah itu sesat, dan setiap
kqesatan itu tempatnya di neraka".

IEilIITTTEIIEIf



cPerganla, cPnrnrbit

Buku Al-Masaa-il yang ada dihadapan para pembaca ini adalal-,
Al-Masaa-il jilid 6 cetakan ke-1, dimana sebelumnya kami sudal',
menerbitkan Al-Masaa-iljilid 1 cetakan ke-5; jilid 2 cetakan ke-3; jilid 3,

cetakan ke-3 lalu Al-Masaa-iljilid 5 cetakan ke-1.

Buku Al-Masaa-il yang sudah terbit berjilid-jilid berisi permasalahan-
permasalahan agama yang menghimpun sejumlah koreksi atas
pemahaman tentang berbagai masalah agama yang terjadi di kalangan
umat Islam khususnya di Indonesia. Buku Al-Masaa-ilselain memberikan
koreksian-koreksian pemahaman agama juga memberikan sejumlah
manfaat ilmu dari berbagai disiplin ilmu islam seperti dijelaskannya
tentang kaedah tafsir Al-Qur'an, fubabun Nuzul, Musthalahul Hadits
dan lainnya, yang kesemuanya didasarkan pada dalil-dalil dari Al-Qur'an
dan As-Sunnah As-Shahihah.

Maka itu, buku Al-Masaa-il jilid 6 ini maupun edisi selanjutnya,
akan memberikan wacana keilmuan dan menambah wawasan tentang
hukum-hukum Islam maupun lainnya.

Sebagai penutup, kami memohon kepada Allah Ta'ala agar semua
langkah dan amal kita semua - semoga Allah Ta'ala meridhainya-,
Aminn.. dan segala tegur sapa dari para pembaca akan kami sambut
dengan baik demi kebenaran dan mencari ridha ilahi.

Jakarta, Shafar 1427 H

Maret 2006M

PENERBIT Darus Sunnah

llIG*IllrHlfi*rrfr[r5



TUEADDITAE
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ij',....,,r i i:r-J, r3-l-inJ 6i :; i'ti i',-:'d-J-;'
Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih (dan) Maha knyayang

Sesungguhnya segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya dan kami
memohon pertolongan kepada-Nya dan kami memohon ampun
kepada-Nya. Dan kami berlindung kepada Allah dari kejahatan-
kejahatan diridiri kami dan dari keburukan-keburukan amal-amal kami.
Barangsiapa yang Allah berikan hidayah kepadanya maka tidak ada
satupun yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah
sesatkan maka tidak ada satupun yang dapat memberikan hidayah
kepadanya. Alar bersaksi bahwa tidak ada satupun tuhan (yang berhak
diibadati dengan benar) melainkan Allah. Dan aku bersaksi bahwa
sesungguhnya Muhammad itu hamba-Nya dan Rasul-Nya.r

Fembenaran dari dua kalimat syahadat (syahaadatain) ialah: Bahwa kita tidak
beribadah kecuali hanya kepada Allah (l^aa llaaha illallah). Oleh karena itu dari
kalimat ini yang benar ialah: Bahwa tidak ada satupun tuhan yang berhak
dilbadafi dengan benar melainkan Nlah. Sedangkan makna yang benar dari
kalimat Muha,mmadurrasuluttah ialah: Bahwa kita fidak b€ribadah kepada-
Np kecuall dengan apa yang Allah syari'atkan melalui Rasul-Nya yang

I

/o



9/uqaddinab

S ra/ 5;*{3i.t 4r)i {-'ii fii rfir;'r.ri\ilv
"Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah kepada Allah

dengan sebenar-benar taqwa, dan janganlah kamu mati melainkan
kamu muslim." (Ali 'Imran: 102).

"Wahai manusia bertaqwalah kepada Rabmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu2 dan latelah menciptakan darinya
(dan diri yang sotu itu) istrinya.s Dan la kembang biakkan dari keduanyd
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah
yang kamu soling meminta dengan (namo) Nya, dan (peliharalah)
hubungan kekeluargaan (silaturrohim). Sesungguhnya Allah selalu
menjaga dan mengawasi kamu. " (An-Nisaa': 1).

o, G.;:6 ';,Li ,$ ,* i K6L "ii 
/,*5 ff;i lui Qv

'bg 6i Lyir:;tG -+ ;Jtu "it 
'ii #t ?a5 Vr {c, c,,

S+; &G

Kic -€J "e3.@ (.r, {;'tl;,J Ai'\fri r}Jti eii E\i.

ry.fj:e iili,,'ri t;.6"{.si"6i fr
mulla Muhammad shallallohu'alaihiwosallam. Yakni, sebagaimanakitatauhidkan
Allah di dalam beribadah kepada-Nya demikian juga kita tauhidkan Muhammad
shallallahu'olaihi wo sal/om di dalam mengikutinya, bahwa tidak ada yang kita ikuti
kecuali beliau shollallahu'oloihi wa sallom.

2 Yaifu Adam sebagai manusia pertama.

3 Yakni Allah telah menciptakan ishi dari Adam yaitu Hawa dari Adam dan dari hrlang
rusuk Adam sebagaimana telah datang hadits yang shahih dari Nabi yang mulia
shallallohu'aloihi wo sollam selain berdasarkan dalil Al Qur'an.

a Dari Adam dan Hawa.

ll trEo+il ilfrffifi{osoh[ fe.mol lfld 5



ttWo/toi 
orang-ornng ynng beiman bertaqwalah kepada Atlah dan

ucopkonlah perkotoan ylng bn*!.Niscow Alloh 0k0fi memperboiki

ii{otr*rt ko^u dan mengompuni dosa-dosomu' Don barangsiapa vang

taat kepada Altah ao" iii't-Nva' m1k9 sesungguhnya ia telah mendapat

kemenangan yangi;is" a*"'r'" (Al Ahzaib avat: 7O dan 7ll'

Ammaa ba'du! Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah

Kitabullah aur, r"uuit -iuir.""p"t"r,irt 1pi-pinan) adalah petunjuk

Muhammad.s Dan sejelek-jelek urusan6 iautun yang muhdats,T dan

setiap yang muhd;';JJ;h bid,ah,8 dan setiap bid'ah adalah sesat

du., i"iiup t.sesatan tempatnya di neraka'

Inilah jilid ke- 6 dari kitab saya Al Masaa-il war Rasaa'il, saya

hadirkan d"ngun penuh rasa hormat kepada para pembaca yang

terhormat di barai dan di timur Indonesia sampai Malaysia dan

Singapore, dan di mana saja mereka berada dalam rangka

-"n-ghrid,rpkan Sunnah Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam

,".uiu ilmu, amal dan da'wah yang berjalan di atas manhaj salaful

ummah.

Tlrqaddinab

s Yakni Sunnah beliau shollollohu'olaihi wa sallam.

6 Al-umuur bentuk jama' dari al-amr yang saya tedemahkan dengan urusan atau
perkara. Yang di malsud ialah urusan Agama bukan keduniaan karena bid'ah itu
terbatas hanya pada urusan-urusan Agama.

7 Muhdats artinya yang baru. Yakni sesuatu yang baru dari urusan-urusan Agama
yang sama sekali tidak ada Sunnahnya.

8 Bid'ah artinya menurut lughoh/bahasa ialah "sesuatu yang baru yang tidak ada
contoh sebelumnya." Sedangkan menurut Syara' (Agama) bid'ah itu artinya ialah
*sesuatu yang baru, yang diada-adakan atau diciptakan oleh manusia di
d.lam rmrsan Agama kemudian diiadikan sebagai safu cara atauialan unfuk
mendekatkan diri kepada Allah." Ringkasnya bid'ah itu ialah segala sesuatu
yang menyalahiSunnah. Maka setiap yang dianggap ibadah yang menyalahi Sunnah
atau tidak ada Sunnahnya maka itulah bid'ah. Karena bid'ah itu adalah lawan dari
Sunnah Nabishallo/lohu'olaihiwasllam. Barangsiapa yang ingin mengetahuilebih
dalam lagi masalah bid'ah ini bacalah kitab Al-I'fishom oleh imam fuy-Syaathibi.
Kitab IImu Ushul Bido'oleh Syaikh Ali Hasan. Ktab Al-lqtidha Shiratol Mustaqim
oleh syaiktrul Islam hnu Taimiyyah dan lainJain banyak sekali.

IEIII }E TEIf
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9luqaddinah

Di dalam jilid yang keenam ini saya turunkan sebanyak 45 masalah
dari masalah-masalah agama. Dari masalah ke- 126 sampai masalah
ke- 770. Dan dari hadits nomor 684 sampai hadits nomor g22.

Inilah yang dapat saya usahakan bersama penerbit Darus Sunnah
sebatas kemampuan yang Rabbul'alamin telah memberikannya kepadtr
kami. oleh karena itu senantiasa kami menerima saran dan kritill
ilmiyyah dari para pembaca yang terhormat. Karena kami meyakini
sebagaimana yang telah dikatakan Ulama, bahwa tidak ada satupun
kitab yang sempuma kecuali Kitabullah.

SemogaAllah Jalla Dzikruhu menjadikan kitab saya ini ikhlas hanya
untuk mencari Wajah-Nya yang Mulia. Dan semoga Allah menjadikan
kitab saya ini bermanfa'at pada diri dan keluarga saya dan saudara-
saudaraku kaum muslimin di mana pun mereka berada. Shalawat dan
salam terunfuk Nabi yang mulia shallallahu'olaihi wa sallam.

Penulis,

Abdul Hakim bin Amir Abdat

Jakarta. Muharram t427 HlFebruari 2006

[ ilmnil ltrsdrl]il$rhh fumol llH 5



Xedua Tumh) Salah Satu Sifat Duduk Di Antara Drla $triud rildfiloh,, ,r,,

MASALAH I37

ttrE Dasar Jd-Beli Yang Terlarang Di Dalam lslam
. I{ASALAH I38

Sar l&rnudahan Dan Kemurahan Jual-Beli Di Dalam lslam

hrdtti Wo So&m Meqaiarkan tbnu Abbas Anak Yang Selurl

TIASATAH 33

llasih BukanYang Hidup lGpada YangOrangOreng
','.' ttAsALAH 13{

=ti'

,,ll

li ,1,!,il

",'

T.snAnS Aqidah Yang Shahih

-Sltollollohu 'Aloihi Wo Sollom Yang Telah Dilupaftan

}IASALAH I35

Shdollohu 'Noihi Wo Sollom Yang Telah Dilupakan

I,IASALAH !36
KRISTOLOGI
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MASALAH Iz6
TELATMgrffim
MI3LAT

SOAL: Apakah orang yang masuk Islam wajib mengucapkan
syahadat dengan melafazhkannya?

JAWAB: Ya betul, di antaranya berdasarkan hadib shahih di bawah
ini:

d- I +J".ir ,b pr '6i. t'Jtir;:j Gi",*(f I tp
, t z J / // ' o u .' z I

u.zi|J^ ir Jq ry7b hto*6i F uv

oi'r4bi :'Jtii *;ir'p'; "i'#o r'ill'u 4t
:p-!1; csthJl o't)) .il' jr, t:rX;) 'oi hr lf ^)l'l

'rolt ilt i; ;+L*It lj. 'u Xlar?y; Sut

,y ,J',!Ati e$ twt ,'ltii d- I ql" d,r ,L.
l/

.1tivY -r Y tYr r1 tYY -r t1q j t1Y

trsll lt.srflilHn0s0h[ toemrl lmd 6



%lasalab 126 %leb/alkan dgabadal 
(Xaika 

%'/asuk ?slam

6t4. Dari Abu Hurairah, ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam pemah mengutus pasukan berkuda ke arah Nojd. Lalu pasukan
itu datnng dengan membawa eorang tawanan laki-laki dari Bani Hanifah
yang bemamaTbumaamah bin Utsaal. Kemudian mereka mengikatnya
di salah satu tiang dan tiang-tiang masjid. Kemudion Nobi shallallahu
'alaihi wa sallam keluar menemuinya dan beliau bersabda:
"Lepaskanlah (lkatan) Tsumaamah". Kemudian ia (yakni
Tsumaamah) perqt ke sebuah pohon kurma yang berada di dekat masjid,
lalu dia mandi kemudian masuk ke dalam masjid dan mengucapkan:
ASYHADU ALLAA ILAAHA ILLALLAH WA ANNA
MUHAIYTDIADAR BASULULIAH ".

Shahih riwayat Bukhari (no: 462, 469,2422,2423 dan 4372).

fEllrtt.dlElf



MT:27
ONANG TAIYG TAII
DAI.ATM

TUTUNMW

SOAL: Bolehkah kita katakan dengan menetapkan: Bahwa orang-
orang yang mati dalam keadaan kufur yaitu orang-orang di luar Islam
seperti orang yahudi, kristen, buddha, hindu, agama kepercayaan dan
lain-lain mereka adalah penghuni neraka?

JAWAB: Bahkan wajib bagi kita mempunyai I'tiqad atau keyakinan
yang seperti itu sesuai dengan hukum lahiriahnya, bahwa mereka kufur
dan mati dalam keadaan kafir. Sedangkan bagi orang-orang yang kafir
tempat kembali mereka adalah neraka jahannarn. I'tiqad iniberdasarkan
dalil-dalil yang banyak sekali dari Al Kitab dan Sunnah, di antaranya:

685. Dan Abi Hurairah, dari Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam

ifi *tql"d,r& yt )'i's"*6;:j e,i *(r,r,op
{\i:)o o:bi',rr $.r:*, ,u 'F e$6,',)ti
lI, yrL+rf ,S{u:|y'i ; : L'r j'g: *,1'r'q ix,

11r/t) . .J.-r oil . ,tit t:t;bi t2 O€

tso&ilfluh}[s.hnfnmlffi0



sesungguhnyabeliautelahbersabda:"DemiAllahvangjiusa
M uh annrn.,d b er adj i tonion-N ya, tidak seoran*un dari .umst 

ini y akni

yahudi dan N ashrari iiii Ltrn' mendengar (kedata.ngan) ku, kemudian

sarnpai mati dia tiiol AZri^an dengan-kerasulanku MEIAINI{AI{

iti rnnmesux PENGHUNT NEBAKA *'

Hadits shahih riwavat Muslim (1/93)'

Firman Allah Jalla wa'Alaa:

e ;1+<ii O iifr'J1?, uuq:{-ii ;'b'd5 Ji
@l#,

,, Barangsiapa mencan agama relain ogamalslam, maka sekali-kali

tidaklah akin diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akherat

termasuk orang-orang yang rugt ". (Ali 'lmran: 85).

qe'rly';:i; )u Ai,-$tfi; ,=!$ii T UW ltii i'y
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Tlaslab 127 - Aang gang Tlah dahn %eadaan 9Qfur Tlasuk 9lbraka

" Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-
orang musyrik mereka akan masukke dalam nerakalahannam, mereka
kekal di dalomnya. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk ". (Al-
Bayyinah: 6).

e\^ii,{irxu ;,ia i* qj 3K ,i"\3v,\frK e_$t iy.

1rfri$i ,51t3i '# ,ifi"{W-'u)tLS a;l
" Sesungguhnya orang-orang kafir dan mereka matl dolam

keadaan kafir, mereka itu mendapat lalenat Allah, para Malaikat dan
monusio reluruhnya ". " Mereka kekal di dalam laknat itu, tidak akan
diringankon sikso dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi
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tangguh".(Al Baqarah: 16l & 162)

\jr; j; " ) 2/

\Jfi.c)

ti;A.
" Maka jika kamu tidak dapat membuat (yang seperti Al eur'an)

dan pasti kamutidak akan dapat membuatnya, maka peliharalah dirimu
dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan
bagi orang-orang kafir ". (Al Baqarah: 24).
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" Sesungguhnya orang-orang yang kafir, harta benda don onak-
anak mereka, sedikitpuntidok dapat menolak (sikso/ Allah dari mereka.

Dan mereka itu adalah bahan bakar api neraka ". (Ali Imran: 1O).

J,i{i.,h eii b'tri- J.3k e'i31\;}{ i5\ i,y

#i;na N4':t;
E -2,- 1/ a//

=;g &.uil )t V'
,, sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka

tetap dalam keadoan kekafirannya, maka tidaklah akon diterima dari

seseorong di antara mereka emas sepenuh bumi, waloupun dia menebus

diri dengan emas (yang sebonyak) itu. Bagi mereka itulah sikso yong

sangat pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh penolong ". (Ali

Imran:91).
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"Tidak boleh bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik,
walaupun orang-orong musyrik itu adalah kaum kerabat (nya), sesudoh
jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu adalah
penghuni nerakq jahannam". (At Thubah: 113).

Yakni sesudah jelas dan terang bagi orang-orang yang beriman,
bahwa mereka mati dalam keadaan kafir dan musyrik.

Dan lain-lain banyak sekali.

IErlIaIl-IrElI
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A'
SOAL: Apakah yang dimaksud dengan riyaa' dan bagaimana

hukumnya?

Apakah amal yang dikerjakan karena riyaa' batal semuanya atau
sebagiannya atau..?

JAWAB: Riyaa'adalah beribadah agar dilihat orang atau pamer
kepada manusia supaya mendapat pujian atau sanjungan dari mereka.
Atau dengan kata lain, bahwa orang yang riyaa' ifu pada hakikatnya
dia mencari kemegahan dihati manusia di dalam beribadah
kepada Allah. Berarti dia beribadah bukan karena Allah, tetapi supaya
mendapat pujian dan sanjungan dari manusia.

Adapun hukumnya adalah syirik kecil sebagaimana hadits shahih
di bawah ini:
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Tlanlab 126-%iga

6E6. "Sesungguhnya yang paling aku takutkan atos ksmu talah:
Sylrlk kecll".

Mereka bertanya: Apokah syirik kecil itu ya Rasulullah?

Beliau menjawab: " (Yaitu) Riyaa'. Allah Azza wa Jalla berfirman
kepada mereka (orang-orang yang riyaa') ketika la membalas manusia
dengan sbab amal-amal mereka: Pergilah kamu kepada orang-orang
yang kamu riyaa'kan dengan amal-amal kamu di dunia, kemudian
lihatlah, apakah kamu akan mendapotkan pahala dari mereka? ".

Hadits shahih riwayat Imam Ahmad di musnadnya (51428 & 429)
dari jalan Mahmud bin [-abid, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda: (seperti di atas).

Berdasarkan zhahimya hadits di atas, maka ibadahnya orang yang
riyaa' tertolak tidak memperoleh apa-apa. Bahkan Allah Azza wa Jalla
berfirman kepada mereka, yaitu orang-orang yang riyaa', ketika Allah
membalas manusia dengan sebab amal-amal mereka: Pergilah kamu
kepada orang-oriang yang hamu riyaa'kan dengan amal-amal
kamu di dunia, kemudian lihatlah, apakah kamu akan
mendapatkan pahala dari mereka?

Irrrllalr-tlEtf
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6E7. Dari Abdullah bin Ash-Shunoobihiy, ia berkato Abu
Muhammad pemah berkata bahwa shalat witir itu wajib, kemudian
dibantah oleh 'Ubadah bin Shaamit: Keliru Abu Muhammad, aku
bersoksi sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah shallollahu
'alaihi u)a sallam bersabda: " Lima kali shalat saja yang Allah'Azza wa
J alla telah mewajibkannya. Barangsiapa yang membaguskan wudhu' nya
dan shalatpada wabunya dan menyempumakan ruku' dan khusyu'nya,
jonji Allah kepadanya bohwa Allah akan mengompuninya. Dan barang
siapa yang tidak mengerjakannya, maka tidak ada janji Allah kepadanyo.
Kalau Allah mau (mengampuninya) Ia akan mengampuni nyo, dan
kalau Allah mau (menyilcsanya) la akan menyilcsanya ".

Hadits shahih riwayatAbu Dawud (4251 danlainJain sebagaimana
telah saya takhrij dengan luas di takhrij sunan Abi Dawud (no:425).

Fiqih hadits:

Di antara fiqih hadits yang mulia ini -selain dari judul yang saya
berikan- ialah, bahwa orang-orang yang meninggalkan shalat dengan
sengaja karena malas, bukan karena mengingkari kewajibannya,
tidaklah dihukumi kafir atau keluar dari Islam, walaupun dia telah
mengerjakan dosa yang sangat besar sekali dan telah memasuki salah
satu cabang dari cabang-cabang kekufuran yakni kufur perbuatan. Yang
dengan sebabnya dia terancam azab yang sangat besar sekali di kubumya
dan di neraka kalau Allah tidak mengampuninya. Kalau dikatakan,
bahwa orang yang meninggalkan shalat karena malas itu telah keluar
dari Islam, maka akan bertentangan dengan sabda Nabi shollallahu
'alaihi wa sallam di atas. Karena orang yang kafir tidak akan mendapat
ampunan dari Allah. Padahal hadits di atas menegaskan bahwa
urusannya di serahkan kepada Allah: Kalau Allah mau
(mengampuninya) Ia akan mengampuninya, dan kalau Allah mau
(menyiksakanya) maka Ia akan menyiksanya. Hal ini menunjukkan
bahwa orang tersebut masih dalam keimanan walaupun hanya sebagai
mu'min yang fasiq. Dan inilah madzhab yang haq -insyaa Allahu Ta'ala-
yang menjadi madzhabnya jumhur ulama salaf dan khalaf. Adapun
hadits-hadits yang datang yang menjelaskan bahwa orang yang
meninggalkan shalat telah kafir, maksudnya kufur ashghar (kufur kecil),
yang tidak mengeluarkan seseorang dari Islam. Karena telah maklum
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.Nasabb 129- Orang Tlumin gang TlatiTlembara O*o -

menurut madzhab Ahlus Sunnah, bahwa kekufuran, kezhaliman dan
kefasikan, ada yang besar dan ada yang kecil. Yang besar akan
mengeluarkan seseorang dari Islam, sedangkan yang kecil tidak.
Wallahu a'lam. (Silsilah Shahihah no: 87 oleh Syaikhul Imam Albani.
Bahjatun Naazhirin Syarah Riyaadhus Shalihin no: 1078 & 1079 oleh
Syaikh Salim bin 'led Al Hilaliy).
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6EE. Dan Anas, dari Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam beliau
bersMa:" Akan keluar darl neraka orang yang mengucapkan laa
llaaha lllallah padahal dihatinya hanya memiliki keimanan seberat
sya'irah (biji gandum). Dan akan keluar darl neraka orang yang
menguqtpkan laa llaaha lllallah padahal dihatinya hanya memiliki
keimanan seberd bunah (*jenis biji gandum). Dan akan keluar darl
neralca orong yang mengucapkan laa llaaha lllallah padahal dihatinya
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Tlasalah t3O Orangorang ?luntz clidak alan '/ekal di Abraka

hanya memiliki keimanan seberat dzarrah (semut kecil atau debu atau
bagian yang terkecil) ".

Hadits shahih riwayat Bukhari (no: 44) dan Muslim (71125).

Inilah salah satu dalil dari sekian banyak dalil yang datang dari
hadits-hadits yang derajatnya mutaawatir, yang menjelaskan kepada
kita, bahwa orang-orang mu'min yang masuk ke dalam neraka
disebabkan dosa-dosa yang mereka kerjakan di dunia ini tidak akan
kekaldi dalam neraka. Mereka akan dikeluarkan dari neraka satu persafu

meskipun mereka hanya memiliki keimanan yang sangat kecil sekali
sebagaimana telah ditegaskan oleh Nabi kita yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam di dalam hadits yang mulia dan besar ini. Keyakinan
yang besar initelah menyalahi dan menghancurkan keyakinan dari dua
firqah yang sangat sesat di dalam Islam, yaifu khawaarij dan mu'tazilah
dan orang-orang yang mengikuti jejak kesesatan mereka. Di mana kedua
firqah sesat tersebut telah meyakini dengan keyakinan yang sangat batil,
bahwa orang-orang mu'min yang mati membawa dosa-dosa besar,

mereka akan kekal di neraka selama-lamanya, sama seperti orang-or-
ang kafir dan musyrik. Padahalberdasarkan nash Al Kitab dan Sunnah
yang shahih dan ijma' (kesepakatan) salafulummah, bahwa tidak ada
yang kekaldi dalam neraka kecuali orang-orang yang kafir dan musyrik.

trsmll llmrhlumsahh fmm.l l[lil 6
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689. "Barang siapa di antara komu yang melihat kemungkoran,

maka hendaklah dia merobahnya dengan tangannya. Kalau dia tidak
mompu, maka (robahlah) dengan lisannya. Makakalau diatidak mampu
juga (merobah dengon mulutnya), maka hendaklah (dia mengingkari
kemungkaran itu) dengan hatinya, dan yang demikian adalah selemah-
lemah lman ",

Hadits shahih riwayat Muslim (1/50) dari jalan Abu Said Al-Khudriy.

Dalil yang lain lagi ialah hadits yang tersebut di masalah selanjut
nya.
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690. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Tbtah AoroAao Rasululla,\

shallallahu'alaihi wa sallam: " lman itu mempunyai tujuh puluh atau
enam puluh cabang lebih. Yang pallng tlnggl ialah perkataon laa
llaaha lllallah, sedangkan yang pallng rendah ialaln
menghllangkan gangguan dart Jalan, dan sifat malu adalah salalt
satu cabang dari keimanan ".

Hadits shahih riwayat Bukhari (no: 9) dan Muslim (1/216). Dan
lafazh hadits dari riwayat Imam Muslim.

Hadits yang mulia ini adalah sebuah hadits yang sangat besar dan
sangat agung sekali. Hadits yang menjadi salah satu dasar di dalam Is-

lam. Dia menjelaskan tentang keimanan yang mempunyai tujuh puluh
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cabang lebih. Yang tertinggi adalah kalimat thal4/ibah Laa lloaho
illallahu, sedangkan yang paling rendah adalah menghilangkan
gangguan dari jalan.

Kalau Islam telah memerintahkan untuk menghilangkan gangguan
dari jalan -yang merupakan salah satu cabang keimanan- meskipup
sangat kecilsekali dan hampir-hampir tidak kelihatan seperti duri yang
ada di jalan, atau kayu yang melintang menghalangi perjalanan manusia
dan seterusnya, maka bagaimana mungkin Islam memerintahkan dan
mengajarkan kepada umatnya untuk mengebom tanpa haq -

sebagaimana yang dituduhkan oleh musuh-musuh Islam- kalau duri
yang ada dijalan saja telah diperintah untuk disingkirkan.
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691. Dari Anas (ia berkata): Sesungguhnya Umar bin Khaththalt
radhiyallahu 'anhu apabila mereka di timpa musim kemarau, beliau
meminta hujan (kepada Allah) dengan perantara (do'a) nya Abbas birr

Abdul Muththalib, maka beliau berdo'a: *Ya Allah, sesungguhnyct
kaml dahulu ber-tawassul kepada-Nlu dengan (do's) Nobi kamri
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hujan kepada kaml, dan sekarang kormi ber-tautassu, kepada-
NIu dengan (do'anya) paman Nobi kaml, maka turunkanlah
hujan kepada kaml u.

Berkata Anas: Maka Allah menurunkan hujan kepada mereka

Riwayat Imam Bukhari di shahihnya (no: 1010 & 3710).

Flqlh hadlts:
Di antara fiqih hadits yang mulia ini menjelaskan kepada kita

bahwa: Inilah aqidah yang shahih yang berjalan di atas hidayah dan
cahaya Al Qur'an dan Sunnah dalam mentauhidkan Rabbul 'alamin.
Kalau sekiranya meminta kepada Allah dengan perantara orang-orang
yang telah mati dengan mendatangi kubur-kubur mereka dari orang-
orang yang dianggap besar dan mulia itu boleh, tentulah para Shahabat
secara berjama'ah atau sendiri-sendiri akan mendatangi kubur Nabi yang
mulia shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai kubur termulia di dunia ini
ketika mereka mengalami masa-masa sulit seperti musim kemarau yang
berkepanjangan. Tetapi mereka tidak melakukannya. Tidak sama sekali
sepanjang hayat kehidupan mereka selama satu abad. Tidak ada
seorangpun diantara mereka yang mendatangikubur Nabiyang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk bertawassul kepada beliau ketika
beliau telah wafat. Bahkan kejadian di atas menunjukkan kepada kita,
alangkah bersihnya tauhid para Shahabat dari segala bentuk kesyirikan
yang akan mengotori dan menodai tauhid mereka. Mereka tidak
mendatangi kubur Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam unfuk
meminta hujan kepada Allah, tetapi mereka bertawassul kepada
Abbas bin Abdul Muththalib yang masih hidup dengan do'anya bukan
dengan dzatiyah (dirinya).

Kalau kubur Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam saja mereka tidak
mendatanginya untuk bertawassul kepada Allah dengan perantara
beliau yang telah wafat, lalu bagaimana dengan kubur-kubur yang
selainnya? Jawabnya, tentu lebih terlarang, lebih sesat dan lebih syirik
lagi.

Oleh karena ifu kita tidak menjumpai seorangpun dari mereka yang
menjadi quburlyyun (para penyembah kubur), yang meminta-minta
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kepada kubur-kubur tertentu yang dianggap besar dan mulia hoffo
kepada kubur Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam. Karena itu
kita tidak pemah menemukan satupun riwayat yang sah (shahih atau
hasan) yang menerangkan kepada kita, bahwa para Shahabat atau
seorang saja dari mereka pemah mendatangi kubur Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sollam hatta sekali saja unfuk meminta atau
memohon pertolongan kepada Allah dengan perantara beliau yang
telah mati. Padahal tidak sedikit mereka mengalami masa-masa yang
sangat sulit, contohnya seperti musim kemarau yang berkepanjangan.
Tidak ada seorangpun di antara mereka yang mendatangi kubur beliau
untuk ber-toroassul kepada beliau agar supaya Allah menurunkan
hujan. Padahal ketika beliau masih hidup dan terjadi musim kemarau
yang membinasakan, mereka para Shahabat ber-totoossul kepada
beliau. Adapun setelah beliau wafat dan terjadi musim kemarau, maka
para Shahabat ber-taurossul kepada paman beliau Abbas bin Abdul
Muththalib sebagaimana hadits ini.

Pahamkanlah! Sesungguhnya hadits ini merupakan petir yang
menyambar dan membakar hangus setiap kepala dan tubuh ahli bid'ah
bersama para pengikuhrya. Merekalah kaum quburilryun yang selalu
menamakan penyembahan terhadap kubur dengan nama tawassul.
Yang pada hakikatnya mereka telah menamakannya bukan dengan
namanya yang asliyang ada di dalam Islam.
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692. Dari Maimunah, ia berkata: Adalah Nobi shollollahu'alaihi

wo sallam apabila sujud, kalau sekiranya seekor anak kambing akan
lewat di antara kedua tangannya, pasti dia akan dapat melewoti (nya).

Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no: 496) dan yang selainnya.

Flqlh hadlts:
Hadits yang mulia ini, yang telah lama ditinggalkan oleh mereka

yang mendirikan shalat, telah menjelaskan kepada kita dengan sejelas-
jelasnya tentang sifat sujud Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
yaitu: Beliau apabila sujud, beliau merenggangkan atau menjauhkan

fE*llrrt-IEtf



9lasalab fiq d,/al 6r1ud h'abi )bullollahu 
'Qlaibi 

,oa )allan -

[:*:; jl?:s:il,fl 
ffi,5sffi ffi,:1?'#i,:::::,[1TL'#i:H:

kepada kita, kalau sekiranya seekor anak kambing akan lewat di antara
kedua tangannya yang beliau renggangkan atau jauhkan dari kedua
rusuknya, pasti dia akan dapat melewatinya. Hal ini menunjukkan bahwa
beliau betul-beful merenggangkan atau menjauhkan kedua tangannya
dari kedua rusuknya, yang membuat para Shahabat merasa kasihan
kepada beliau sebagaimana hadits di bawah ini:

a' .rl* lrr{ij +Q'frit3,i;i' f (rlrF
d-r ql" il' 

'V 
ht J'-r.)gVe o\.J6 d- )*//

:FrJ] )1),c-ri q-il .3e,q*,f i*.e4-b
. [rtrtf :pr-ll q|",JtS [1 . .

693. Dari al Hasan (ia berkata): klah menceritakan kepada kami
Ahmar Shahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ia berkata:
"sesungguhnya kami (para Shahabat) meraso kosihon sekali kepada
Rosulullah shallallahu 'alaihi wa sallam karena beliau meniauhkan
kedua tangannya dari kedua rusuknga ketika beliau suJud".

Hadits hasan riwayatAbu Dawud (no: 900) dan Ibnu Majah (no:

886).

Dalam hadits yang lain yang juga dari jalan Maimunah:

:U6 d- I qJ".i,r & ,oIt {; tt;;' lf (r 1 t)
- iA.6?'r4-I t5! * :orl, d,r ,k ittt )'1rn', tsts

e Tentunya dalam shalat sendiri atau sebagai imam, bukan sebagai ma'mum yang

diperintah untuk saling merapat satu dengan yang lainnya.
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694. Dari Maimunah istri Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam ia
berkata: Adalah Rosulullah shallallahu'alaihi wa sallam apabila sujud
beliau merenggangkan kedua tangannya -yakni bersayap (menjauhkan
kedua tangannya dari kedua rusuknya)- sehingga terlihat putih kedua
ketiaknya. Dan apabila beliau duduklj, beliau duduk di pahanya yang
kiri.

%laslab 134 - 6i/dt dulud %'abi dballallabu '%kibi oa <\a/kn

Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no:497).

Dan dalam hadits yang lain yang semakna dengan hadits di atas:

,b !(l?'rbi,t#;. /.1 #,6f 1r * ,f(r I op
| -rr t t o, 6. o. , , o. t d'. I ' / /

,Pq )*,? Y-u-'i tt & t4 1,6,.t- -l qlc &r

d-: [ror t s h. v J t,l . :pJ €.rr,.Jr r--il M)
.[rqo,dr]

695. Dari Abdullah bin Malik, ibnu (anaknya) Buhainahll (ia
berkoto) : Sesungguh nya Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam apabila
beliau (sujud) di dalam shalat, beliau merenggangkan di antara kedua
tangannya (dari kedua rusuknya) sehingga nampak putih keduo
ketiaknya.

Telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari (no: 390, 807 & 3564) dan
Imam Muslim (no: 495).

10 Duduk yang dimalsud ialah duduk di antara dua sujud dan duduk tasyahhud awal.

1r Buhainah ialah ibunya AMullah bin Malik.
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o7 o- r r ' . t 6, o D o , ) 9. Jz z z

*'+! ef )6t-€ "izuE # C---^'?t--
Dan di dalam ,otoh ,otu riwayat lmam Uurti^ (berkata Abdullah

bin Malik): Adalah Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam apabila sujud,
beliau bersayap di dalam sujudnya sampai terlihat putih kedua
ketiaknya.

Hadits yang lain:

'd-: qtr.iir ,b.l' .Jf, 'Jv 
,'Jv rti I dp(1 1lF

t 
,, /o , a.t :,

:prl d-, q-il .'$.ii)y C-ll-l 
''!#S P cr-t+; l)!

.ftqt
696. Dari al Barao', ia berkata: Telah bersabda Rasulullah

shallallahu'alaihi wa sallam: " Apabila engkau sujud, maka letakkanlah
kedua telapak tanganmu dan angkatlah kedua sikutmu ".

Telah dikeluarkan oleh Imam Muslim (no:494]'.

Yakni, letakkanlah kedua telapak tanganmu dengan menghadap
kan ke kiblat dan dengan merapatkan jari-jarinyal2, dan janganlah
engkau mengepal kedua telapak tanganmul3 dan merenggangkan jari-
jari tanganmu ketika sujud. Kemudian angkatlah kedua sikutmu dengan
menjauhkannya dari kedua rusukmu, dan janganlah engkau
menghamparkan kedua tanganmu ketika engkau sujud sebagaimana
telah dijelaskan oleh hadits di bawah ini:

12 Sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah (no: 594 &642) dan
yang selainnya dari jalan Waa-il bin Hujr.

13 Sebagaimana telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari (no: 828) dari jalan Abu Humaid
fu Saa'idiy dan telah saya bawakan haditsnya dengan lengkap diAl Masaa-il jilid 4
masalah ke-86.
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697. Dari Anos bin Malik, dori Nobi shallallahu 'alaihi wa sallam
beliau bersabda: " Berlaku sedanglah kamu di dalam sujudla, dan
janganlah kamu menghamparkan kedua tanganmu *perti anjing yang
menghamryrkan kedua tangannya ".

Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no:822) dan Muslim (493).

Ringkasnya, yang dapat saya simpulkan tentang sifat sujud Nabi
yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam dari beberapa hadits shahih di
atas dan yang saya isyaratkan saja dengan mengatakan riwayat fulan,
ialah sebagai berikut:

1. Beliau sujud dengan tujuh anggota tubuhnya, yaitu: (1) Kening dan
hidung, (2 & 3) kedua tangan, (4 & 5) kedua lutut, dan (6 &7) kedua
kakinya. Riwayat Bukhari (no: 809, 810, 812, 815 & 816) dan Muslim
(no: 490) dan yang selain keduanya.

2. Beliau menegakkan dan merapatkan kedua telapak kakinya dan
menghadapkan ujung jari-jari kedua kakinya ke arah kiblat. Riwayat
Muslim (no: z186) dan lbnu Khuzaimah (no: 655) dari jalan Aisyah
dan Abu Hurairah. Dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah (no:

654) dari jalan Aisyah dengan sanad yang shahih. Riwayat Bukhari
(no: 828) dari jalan Abu Humaid fu Saa'idiy.

3. Beliau meletakkan kedua telapak tangannya, kadang-kadang
setentang dengan kedua bahunya, dan kadang-kadang setentang
dengan kedua telinganya.

r4 Yakni berlaku sedanglah kamu di dalam sujud dengan mengikuti sifat sujud yang
telah diajarkan kepada kamu. Janganlah kamu menghamparkan kedua tanganmu
seperti anjing yang sedang menghamparkan kedua tangannya dan janganlah juga

mengepalkan kedua telapak tanganmu.
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4. Beliau merapatkan jari-jari kedua tangannya. Riwayat lbnu
Khuzaimah (no: 594 & e4 dan yang selainnya dari jalan Waa-il bin
Hujr.

5. Beliau mengangkat kedua sikutnya dan tidak menghamparkan kedua
lengannya.

6. Beliau sujud dengan bersayap kedua tangannya, beliau merenggang
kan atau menjauhkan kedua tangannya dari kedua rusuknya.

Ketahuilah, bahwa tidak ada perbedaan di antara lakiJaki dan
wanita tentang kewajiban mengikuti sifat sujud Nabi shol/ollahu'alaihi
wa sallam di dalam shalat bahkan sifat shalat Nabi shollollahu'alaihi wa
sallam secara keseluruhannya dari takbir sampai salam, selain dari apa
yang telah dikecualikan oleh Syara' (Agama). Terbukti, bahwa diantara
Shahabat yang meriwayatkan tentang sifat sujud Nabi shollollahu'alaihi
wa sallam adalah wanita, yaitu Maimunah dan Aisyahls.

15 Walaupun hal ini tidak bisa dijadikan sebagai dalil secara mutlak. Yakni setiap
hukum, yang haditsnya diriwayatkan oleh Shahabat wanita, maka wanita termasuk
ke dalam hukum tersebut. Tetapi memang pada dasarnya setiap ketentuan dan
ketetapan Syara' (Agama) berlaku bagi lakiJaki dan wanita, selain dari apa yang
telah dikecualikan oleh Syara'. Seperti wanita tidak wajib shalat jum'at, tidak wajib
berperang dan seterusnya.
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DILUPATAN

Berkata Thawus:

L!, i'Jtii , s,o.sit db "nfli ..J ,tbi) di (f I lp
I

',!., 
cV i.t',)ul,h ;U rt+ ir rrs tftt : iwi .ii;t
l///

.olt J & ot3r . d- I +J" ar,k|!Li tL'e
698. Kami pernah bertanya kepada lbnu Abbar r"n*nn duduk

iq-'ao' di atas kedua tumit (yaitu duduk di antara dua sujud dengan
meletakkan kedua pinggul atau bokong di atas kedua tumit dengan
menegakkan dan merapatkan kedua kaki)?
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"ffi 

6alab <5alu drfat Duduk anlara dujud

Maka lbnu Abbas menjawab: "Dia itu Sunnah."

Kami berkota la$ kepadanya: "Sesungguhnya kami memandangnya
bahwa duduk tersebut mencerminkan sifat kasar untuk lalcr-laki."

Maka berkatalah lbnu Abbas: "Bahkan duduk iq-' aa' di atas keduo
tumit itu adalah Sunnoh Nabimu shallallahu 'alalhi uta sallam".

Hadits shahih riwayat Imam Muslim (2170) dan yang selainnya.
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699. Dari Abdullah bin Tsabit, ia berkata: Umar bin Khaththab
pernah datang menemui Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam, lalu dia
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku melewati saudaraku dari
Bani Quraizhah, kemudian dia menulis untukku kumpulan dari (Kitab)
Taurat, maukah aku perlihatkan kepadamu?

Berkata Abdullah bin Tsabit: Maka berobahlah wajah Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam16.

Berkata Abdullah bin Tsabit: Maka aku berkata kepada Umar:
Apakah kau tidok melihot perobahan yang terjadi pada wajah Rasulullah
shallallohu'alaihi wa sallam!

Kemudian Umar berkata: "Kami ridha Allah Ta'ala sebagai Rabb
(kami), dan lslam sebogai agama (kami), dan Muhammad sebagai
Rasul".

Maka hilanglah duka cita dari Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam,
kemudian beliau bersabda: "Demi Allah yang jiwa Muhammad berada
di Tangan-Nya, kalau sekiranya Muso berada di tengah-tengah kamu,
kemudian kamu mengikutinya dan meninggalkanku pasti kamu akan
tersesat.lT Sesungguh nya kamu bagianku dan umat-umat (yang sebelum

16 Yakni beliau merasa sedih dan duka cita, sehingga terlihat jelas sekali perobahan
yang terjadi pada wajah beliau. Oleh karena itu Abdullah bin Tsabit mengingatkan
Umar akan perobahan yang terjadi pada wajah Rasulullah shallollahu'olaihi wa
sallam yang menunjukkan bahwa beliau tidak menyukainya.

17 Bagaimanakah pendapatmu kalau yang kita ikuti ifu selain Musa?
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kamu) don oku bogion komu dari poro Nabi (yong sebelumku)l8 ,,.

Hadits shahih lighairihi' Riwayat Imam Ahmad h'v4ha|'265-266

dan juz 3 hal. +lO-iii ir"berkaia): Telah menceritakan kepada kami

Abdurraz,aq (ia berkata): Telah menceritakan kepada kami Sufuan (Ats

Gauriy), dari Jabir, aJ e, Sya'bi' dari Abdullah bin Tsabit seperti di

%'lasalab t3A . (Xristologt

atas.

Berkata Imam al Haitsamiy di kitabnya Majma-uz 7-awaa'ld(71173):
,, Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani, dan rawi-rawinya adalah

shahih, kecuali Jabir al Ju'fiy dan dia seorang rawi yang dha'if''

Saya berkata: Isnad hodits ini dha'if disebabkan Jabtr blnYazld
bln Harlts al Ju'fiy Abu Abdlllah ql Krfiy, dia ini seorang rawi

yang dha'if dan ,oilianiy $yi'iy) sebagaimana telah diterangkan oleh

poi I^o^ di ontaronya al hafizh lbnu Hajar dt Taqnbnya. Sedangkan

rawi-rawinya yang lain adalah tsiqah dari rawi-rawi Bukhari dan Mus-

lim. Akan tetapi hadtrc tnl shahth -yakni llghalrtht- , karena telah

datang beberapo syawaahid (penguot) nya dari hadits Jabir bin
Abdullah, Khalid bin 'lJrfuthah, 'Uqbah bin Amir, Abu Darda' dan

Hafshah binti Umar bin Khaththable.

Flqlh hadlts:
Di antara fiqih hadits yang mulia ini ialah: Larangan mempelajari

agama-agama yang selain dari agama Islam. Seperti pelajaran kristologi,
atau membaca apalagi mempelajari kitab-kitab mereka seperti Taurat
dan Injilatau yang terkenal dengan nama perjanjian lama dan perjanjian

18 Yakni kamu adalah umatku dan aku adalah Nabi kamu. Oleh karena itu kamu tidak
memerlukan seorangpun Nabiselain dariku, dan kamu tidak memerlukan kitab selain
dari kitab Al Qur'an yang telah diturunkan kepadaku, dan kamu tidak memerlukan
syari'at selain dari syari'atku yang telah sempuma. Maka dari ifu kalau Musa berada
ditengah-tengah kamu, kemudian kamu mengikutinya dan meninggalkanku pasti
kamu akan tersesat. Karena kamu bagianku dari umat-umat yang sebelum kamu,
yakni kamulah umatku. Dan aku bagian kamu dari para Nabi yang sebelumku,
yakni akulah Nabi kamu bukan yang selainnya.

le Thfsir al hafizh hnu Katsir (1/378 & 21467-M8).Majma-vTawaa-id (L1773,774 &
182). Irwaa-ulGhalil (6/34-38 no. 1589) olehAmirul mu'mininfil hadifs al Imam Al
Albani.

A(fElEtr.nltElI )Vrry,



''Nasalab 1J6 cKristologi

baru (bible). Allah Jaila wa 'Alaa di dalam Al eur,an telah
memberitahukan kepada kita, bahwa kedua kitab tersebut telah dirobah
oleh tangan-tangan kotor manusia, sehingga bercampurlah antara yanl;
haq dan yang batil. Yang mana hal tersebutlidak daparJiketahui kecuali
oleh para ulama yang sangat mengetahui teniang agama Islam,
agamanya para Nabi dan Rasul, dari Adam sampai Muhammacl
'alaihimush shalaatu was salaam. Demikian juga dengan kitab-kitat,
kaum musyrikin seperti kitab agama buddha dan hindu dan lain-lain
Maka berdasarkan hadits di atas, tidak dapat dibenarkan mempelajari
secara khusus pelajaran kristologi dan agama-agama lain apalagi mereka
yang sangat miskin sekali terhadap Islam dan ilmu-ilmunya khususnya
masalah manhaj dan aqidah!!!. Inilah yang seringkali kita lihat dan kita
temukan, bahwa mereka yang dikenalsebagaipakar atau ahli laistologi,
maka dalam waktu yang bersamaan mereka sangat jahil sekali -kalau
tidak mau dikatakan jahil murakkab- terhadap Islam dan ilmu-ilmunya,
terhadap Al Qur'an dan As Sunnah, terhadap manhaj dan aqidah yang
shahih, yaifu manhaj dan aqidah salafush shalih yang selamat dari
manhaj dan aqidah yang sesat dan menyesatkan. Kebanyakkan dari
mereka -kalau tidak mau dikatakan semuanya- bermanhaj dengan
manhaj ahli bid'ah seperti mu'tazilah atau yang selainnya. Mereka sangat
jauh sekali dari manhaj yag haq, yaitu manhaj salafush shalih. Aqidah
mereka sebagiannya -kalau tidak mau dikatakan sebagian besamya-
rusak, bahkan di antaranya -dan yang ini sangat aneh sekali- bahwa
aqidah mereka menyerupai aqidah kristen, di mana mereka dinamakan
dan menamakan sebagai orang-orang yang ahli dalam membongkar
kekufuran nashara. Contohnya seperti membolehkan peringatan maulid
Nabi shollallahu 'alaihi wa sollam, yang pada hakikatnya tidak ada
bedanya sama sekali dengan peringatan nataldi dalam kristen.

Mereka sangat jahilsekali terhadap hadits, mana yang sah dan mana
yang tidak sah. Saya ingin memberikan salah satu contohnya yang
pemah terjadi di antara saya dengan salah seorang dari mereka. Kurang
lebih sepuluh tahun yang lalu, saya pernah berdebat dengan salah

seorang kristologi yang sangat terkenaldi Indonesia, di Masjid Al Furqan
Dewan Da'wah sesudah shalat jum'at, yang mana orang ini sebagai
khathib dan imamnya. Di dalam khotbahnya itu dia telah membawakan
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sebuah hadits yang tidak asalnya, yaitu hadits: Kita kembali dari
peperangan yang kecil..2o. Dan lain-lain masalah yang perlu
dikomentari. Selesai shalat jum'at, saya menghampirinya, kemudian
setelah mengucapkan salam saya menegumya dengan cara yang baik,
bahwa hadits yang dia bawakan ifu sama sekali tidak ada asal-usulnya
dengan kesepakatan para ulama. Tetapi orang ini keras kepala dan tidak
mau menerimanya. Kemudian terjadilah perdebatan seputar hadits di
atas yang akhimya merembet ke masalah-masalah yang lain terutama
manhaj mu'tazilahnya. Perdebatan tersebut telah disaksikan dan dihadiri
oleh sebagian jama'ah shalat jum'at yang masih berada di masjid. Yang
dapat saya simpulkan dari orang ini, bahwa setiap perkataan yang baik
walaupun para ulama telah sepakat mengatakan bahwa hadits tersebut
palsu atau tidak ada asalnya, menurutnya boleh-boleh saja dipakai!!!

Orang ini adalah pakar kristologi Indonesia yang banyak sekali
tulisannya dalam berbagai masalah agama khususnya tentang kristen.
I alu, bagaimana dengan orang-orang yang dibawahnya!!! Bahkan saya
pemah membaca tulisan salah seorang dari mereka yang dikatakan
sebagai pakar laistologi -dalam rangka membantah keyakinan kristen
tentang penyaliban Isa sampai mati- dia mengatakan di dalam kitabnya
ifu: Bahwa Isa itu memangbenartelah disalib tetapi tidaksampai mati!!!

Lihaflah kepada keyakinan yang sangat sesat, batil dan rusak ini,
yang jelas-jelas bertentangan dengan Al Qur'an. Al Qur'an telah
menegaskan kepada manusia, bahwa Nabi Isa yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam tidak dibunuh dan tidak disalib.

Sebagian lagi dari mereka mengatakan, bahwa Isa telah mati -
walaupun bukan karena dibunuh dan disalib- dan tidak akan turun lagi
ke dunia di antaranya untuk menghancurkan salib!!!

Sekali lagi, lihaflah kepada keyakinan yang sangat sesat, batil dan
rusak ini -walaupun tidak m1na dengan kesesatan yang sebelumnya- ,

yang telah membantah hadits shahih mutawaatir darisabda-sabda suci
Nabi kita yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam yang telah
memberitahukan kepada kita, bahwa Nabi Isa 'alaihis salaam belum

m Lihat masalah ke 145 hadib yang pertama.
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mati, dan sekarang berada di atas langit, dan nanti pada akhir zaman
akan turun ke dunia untuk membunuh dajjal, menghacurkan salib,
membunuh babi dan seterusnya sebagaimana telah dijelaskan di hadits-
hadits yang shahih yang derajatnya mutawaatir.

Semua kesesatan di atas -dan yang selainnya banyak sekali- datang
dari mereka yang dinamakan dan menamakan diri mereka dengan
bangganya sebagai pakar kristologi!!! Lalu bagaimana dengan para
pemuda kita yang katanya ingin menjadi pakar Lristologi Indonesia,
yang setiap harinya membuka dan menghapalfasal-fasaldan ayat-ayat
di dalam perjanjian lama dan perjanjian baru, tetapi sangat ummi
terhadap Al Kitab dan Sunnah serta manhaj (cara beragama) salaful
ummah!!! Mereka inisangat jahilsekali terhadap Islam dan ilmu-ilmunya.
Saya pemah menghadiri dan mendengar ceramah salah seorang dari
mereka, yaitu seorang pemuda yang cukup dikenal sebagai ahli
kristologi. Setelah saya mendengarkan ceramahnya dengan seksama,
maka tahulah saya bahwa pemuda ini bukan saja jahil terhadap Islam
tetapi pengetahuannya tentang laisten juga belum cukup kuat. Apalagi
orang-orang kristen yang baru masuk Islam, yaitu mereka yang telah
mendapat hidayah yang sangat besar dari Rabbul a'lamin untuk
memeluk agama-Nya. Umumnya pengetahuan mereka tentang Islam
sangat sedikit sekali, walaupun sebagian dari mereka sebagai tokoh atau
ahli ilmu di dalam agama mereka. Kemudian mereka ini tampil
dihadapan Ulama dan ahli ilmu Islam dengan lisan dan tulisannya
menjelaskan tentang Islam dan kristen!? Ya subhaanallah, pelan-pelan
wahai saudaraku, kewajibanmu adalah mempelajari Islam terlebih
dahulu dari ahlinya dan mengamalkan nya, kemudian menda'wahkannya
kalau kau telah mempunyai kemampuan yang cukup untuk
memda'wahkan agama yang haq ini.

Sebagian dari mereka mengatakan: Bukankah sebagian dari para
ulama kita telah tampil dengan lisan dan tulisannya membongkar
penyimpangan yang maha dahsyat dariAhli Kitab!? Contohnya seperti
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dengan kitabnya Jawaabush Shahih
liman Baddala Dinal Masih (iawaban yang benar atas orang
yang telah mengganti agama Al Masih) dan lain-lain ulama banyak
sekali. Sesuatu yang tidak mungkin atau paling tidak sangat sulit sekali
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membantah Ahli Kitab dan agama-agama lain tanpa mengetahui agama
mereka!!! Oleh karena itu kami telah mengkhususkan diri mempelajari
laitologi untuk membantah mereka sehingga kami memiliki ilmu tentang
kesesatan mereka.

Saya jawab: Pertama: Baik. Pertama-tama saya harus
mengucapkan alhamdulillah atas kejujuran yang meluncur begitu saja
dari lisanmu, yaifu berupa pengakuanmu sendiri bahwa mereka adalah
para Ulama Islam, bukan sekedar pelajar apalagi hanya sebagai orang-
orang awam yang hanya bermodalkan semangat tetapijahil. Sekarang
yang menjadi pertanyaan adalah, apakah kau bersama teman-temanmu
"para ahli laistologi" telah masuk ke dalam rombongan para Ulama Is-

lam? Tentunya para pembaca yang terhormat telah mengetahui
jawabannya yang shahih. Karena lisan perbuatan mereka lebih jelas

dan terang dari lisan mereka sendiri.

Kedua: Bagus sekali contoh Ulama yang saudara misalkan kepada
kami, yaitu Ibnu Taimiyyah, seorang Ulama besar yang menjadi
mahkotanya Ulama Salaf. Seorang yang digelari Syaikhul Islam dengan
kesepakatan para Ulama.Afwan,sedangkan saudara sebagai syaikh apa?
Apakah sebagai syaikh kristologi tetapi sangat awam terhadap agama
saudara sendiri?

Sekali lagiaf wan, yang menunjukkan kejahilanmu bersama teman-
temanmu ialah, engkau telah membuat safu qiyas yang berbeda dengan
apa yang engkau qiyaskan, yang di dalam istilah ushul dinamakan qiyas
ma'al foariq.lbnu Thimiyyah bersama rombongan para Ulama Islam
berada di satu lembah, sedangkan engkau bersama dengan teman-
temanmu "para ahli kristologi" berada di lembah yang lain.

Ketiga: Saya tidak yakin saudara telah membaca kitab Ibnu
Taimiyyah Jawaabush Shahih dengan pemahaman yang baik dan
mengerti maksudnya serta menamatkannya. Ini kalau kita takdirkan
bahwa saudara telah membacanya. Bagaimana halnya kalau saudara
belum pemah membacanya kecuali hanya melihat atau mendengar
nama kitab tersebut. Karena kalau saudara benar-benar telah
membacanya dengan baik dan mengerti maksudnya serta
menamatkannya, saya kira saudara akan mundur terafur mempelajari
kristologi untuk menjadi ahlinya sebelum saudara menjadi alim dan
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ahli di dalam Islam. Sebelum paham akan Al Kitab dan Sunnah serta
berjalan di atas manhaj yang haq, sehingga selamaflah manhaj dan
aqidah saudara sebelum saudara membongkar kekufuran Ahli Kitab
dan penyimpangannya yang maha besar dari agama Nabi yang mulia
Isa bin Maryam shallalahu'alaihi uo sallam. Dan tentunya saudara tidak
akan terburu-buru mengatakan: Sesuafu yang tidak mungkin atau pal-
ing tidak sangat sulit sekali membantah Ahli Kitab dan agama-agama
lain tanpa mengetahui agama mereka!!! Yang menunjukkan akan
kelemahan saudara terhadap Islam yang telah menjelaskan kesesatan
dan kekufuran Ahli Kitab dan yang selainnya dari agama-agama kaum
musyrikin, baik secara umum maupun khusus. Oleh karena itu Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah telah menjadikan Al Kitab dan Sunnah sebagai
asas di dalam pengambilannya atau rujukannya yang sangat mendasar
sekali di dalam bantahannya dan jawaban shahihnya terhadap Ahli
Kitab. Sehingga beliau dapat menjelaskan dengan hujjah yang sangat
kuat sekali tidak terbantahkan akan kebenaran Islam, dan bahwa
Muhammad adalah Nabi dan RasulAllah dan kebatilan serta kekufuran
Ahli Kitab dan seterusnya. Kemudian untuk memperkuat bantahannya,
dibawakanlah ayat-ayat yang terdapat di dalam Injil dengan tepat dan
menghancurkan. Yang menunjukkan bahwa beliau sangat alim sekali
akan hujjah lawan dan bagaimana cara membantahnya dan
menghancurkannya dengan hujjah atau dalil dari lawan sendiri. Apa
yang saya sebut ini hanya sedikit sekali dari lautan ilmu yang terdapat
di dalam kitab beliau, semogaAllah merahmatinya dan memasukkannya
ke dalam sorga firdaus.

Saudaraku, semua ini telah memberikan pelajaran yang sangat
tinggi kepada kita, yaifu apabila seorang itu hanya terbatas keahliannya
pada kristologi -ini kalau memang benar-benar dia ahlinya- , tetapi tidak
alim terhadap Islam, maka dia hanya bisa membantah dan membongkar
kesesatan Ahli Kitab saja tanpa ada kemampuan untuk menjelaskan
akan ketinggian dan kebenaran Islam. Inilah yang sering kita lihat dan
kita dengar dari saudara-saudara kita yang memang telah mempunyai
keahlian dan kekhususan dalam masalah ini. Kalaupun dia memaksakan
juga untuk menjelaskan tentang Islam padahal dia tidak mempunyai
kemampuan yang cukup, maka yang terjadi justru penjelasannya itu
menyalahi dan menyimpang dari ajaran Islam.
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Maka nasehat saya kepada saudara-saudara kita yang memang
memiliki kemampuan dan keahlian serta kekhususan dalam masalah

ini -karena setiap illmu itu ada orang-orang yang menguasainya dan
ahlinya- , hendaldah mereka mempelajari Al Islam terlebih dahulu
sehingga mereka mempunyai kemampuan yang cukup di dalam ilmu-
ilmu Islam khususnya ilmu Al Qur'an dan Hadits. Dan hendaklah mereka
bermanhaj dengan manhaj Salaf Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang
sebenar-benamya Ahlus Sunnah. Bukan sekedar nama tetapi kosong
secara ilmu, amal dan da'wah. Padahal kita telah sama-sama
mengetahui, bahwa nama itu sama sekali tidak dapat merubah keadaan
yang sebenamya. Contohnya seperti mereka yang ada di negeri kita
ini, yang mengaku-ngaku dan menamakan diri mereka sebagai Ahlus
Sunnah, tetapi nama yang mereka akui sama sekali tidak dapat merubah
keadaan yang sebenamya dari mereka. Dengan bermanhaj monhoj Salaf
selamaflah manhaj dan aqidah mereka dari berbagai macam kekotoran
manhaj-manhaj ahli bid'ah seperti syi'ah, khawaarij, mu'tazilah, falaasifah
dan lain-lain banyak sekali. Kami sangat merindukan dan berharap
kepada Allah 'Azzawa Jalla para ahli kristologi yang bermanhaj dengan
manhaj salaful ummah. Allahumma amin!
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7i Al Masaa-iljilid 5 maSalah ke 123 dengan judul "kaidah urnum
J./ tentang bab ibadah dan mu'aamalah" saya mengatakan

setelah membawakan perkataan Syaikhullslam Ibnu Thimiyyah: " Dari
kaidah di atas kita mengetahui, bahwa bab mu'aamalah
hukum asalnya boleh atau halal sampai datang dalil yang
melarang atau mengharamkannya".

Di antara bab mu'aamalah ialah jual-beli, maka hukum asalnya
boleh sampai datang dalil yang melarangnya. Sepanjang yang saya
ketahui dalam penelitiaan yang cukup lama -wallahu a'lam- , ada lima
macam larangan yang menjadi dasar jual-beli yang terlarang di dalam
Islam berdasarkan nash Al Kitab dan fu Sunnah, yaitu:

1. Riba dengan segala cabangnya. Seperti hutang piutang dengan
disertaisyarat adanya kelebihan atau manfa'at. Salah safu contohnya
yang paling tepat saat ini adalah bank-bank konvensional
ribawiyyah. Para Ulama pada hari ini telah ijma' (sepakat)
berdasarkan nash Al Kitab dan As Sunnah serta dengan melihat
praktek riba yang pemah terjadi pada zaman jahiliyyah, maka tidak
ada lagi satupun keraguan, bahwa bank-bank konvensional
adalah IOO 7" bank-bank ribawiyyah yang wajib ditinggalkan
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oleh seluruh kaum muslimin.

2. Maisir atau Judi dengan segala cabangnya. Seperti berbagai
macam pertandingan dan undian dengan adanya pertaruhan dari
kedua belah pihak, baik dengan uang atau yang selainnya. Adapun
yang masuk ke dalam bagian judi dalam mu'aamalah adalah jual-
beli secara gharar. Salah safu contohnya adalah asuransi dengan
segala cabangnya.

3. Jual-beli gharar dengan segala cabangnya. Gharar adalah sesuatu
yang tidak diketahui akhimya dan yang tersembunyi urusannya. Jual-
beli gharar ialah jual-beli barang atau tansaksi sesuatu yang tidak
jelas ukurannya atau jenisnya atau sifatrya.

4. Khidaa' (penipuan) dengan segala cabangnya.

5. Menaftkan keridhaan atau adanya unsur pemaksaan baik
secara lang sung maupun tidak langsung. Seperti tidak adanya
khiyaar mejelis atau iqaalah sebagaimana akan datang penjelasannya
insyaa Allahu Tb'ala.

Inilah lima macam yang menjadi dasar jual-beli yang terlarang di
dalam Islam. Adapun perinciannya dan penjelasannya secara luas satu-
persatunya saya persilahkan para pembaca yang terhormat meruju' ke
kitab-kitab para Ulama khususnya kitab-kitab fiqih dan syarah hadits.

Penhatian!

Sistem ekonomi Islam atau jual-beli atau perdagangan di dalam
Islam dan perbedaannya dengan dasar-dasar ekonomi kuffaq pada hari
ini telah ditinggalkan dan dilupakan oleh sebagian besarkaum muslimin
khususnya oleh para pedagang atau pengusaha muslim atau oleh mereka
yang dinamakan sebagai pakar ( !? ) ekonomi. Ya, mereka adalah sebagai
pakar ekonomi kuffar walaupun mereka anak-anak kita kaum muslimin!!!
Mereka yang dikatakan sebagai sarjana atau pakar ekonomi ini telah
mendapat pelajaran dengan sistem ekonomi kuffar, baik dari dalam negeri
maupun luar negeri. Kemudian mereka mengajarkan dan menerapkan
sistem ekonomi kuffar tersebut setelah mereka menamatkan pelajarannya
dan dijuluki sebagai ahlinya di negeri-negenmereka, yakni negeri-negeri
Islam yang telah dikuasai perekonomiannya oleh orang-orang kuffar
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dengan memakai sistem mereka. Dengan demikin sebagian besar -kalau
tidak mau dikatakan semuanya- dari negeri-negeri Islam itu
perekonomiannya telah dibangun sepenuhnya atau sebagian besamya
atas dasar ekonomi kuffar. Oleh karena ifu kita melihat, tidak ada satupun
yang selamat dari bank-bank konvensional ribawiyyah yang
bertebaran bak jamur dimusim hujan dinegeri-negeri Islam seperti di
Indonesia dan Malaysia dan lain-lain. Bank-bank ribawiyyah itu
dibangun dan dikelola dari mulai direkturnya sampai satpamnya oleh
anak-anak kaum muslimin!!! Kemudian diamalkan oleh sebagian besar
kaum muslimin sebagai nasabahnya!!! Demikian juga asuransi dengan
segala cabangnya yang masuk ke dalam bagian riba, judi dan gharar.
Demikian juga jual-beli kredit dengan dua harga, misalnya kontan
safu juta sedangkan kredit satu juta setengah, masuk ke dalam salah
satu cabang dari cabang-cabang riba sebagaimana telah saya jelaskan
di Al Masaa-iljilid 4 masalah ke-93. Demikian juga telah dibatalkannya
khiyaar majelis dan al-iqaalah yang merupakan kemudahan dan
kemurahan jual-beli di dalam Islam sebagaimana akan datang
penjelasannya, insyaa Allahu Ta' ala.
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l-iqaalah I ii6yr ] secara syar'i ialah: Membatalkan aqad jual-
beli yang telah teriadi di antara dua orang yang ber-aqad

karena sesuatu sebab.

Adapun contohnya sebagai berikut: "Misalnya seorang telah
membeli sesuatu barang dari orang lain, kemudian dia merasa
menyesal telah membeli barang tersebut, lalu dia ingin membatalkan
aqad yang telah terjadi dengan mengembalikan barang tersebut
kepada penjualnya. Kemudian penjual menyetujuinya dan
menerimanya dengan baik dengan mengembalikan uangnya kepada
pembeli dan pembeli mengembalikan barangnya. Maka terjadilah
pembatalan aqad jual-beli yang telah terjadi atas kebaikan pihak penjual
kepada pihak pembeli. Karena pada hakikatnya aqad tersebut telah
terjadi, dan tidak bisa dibatalkan kecuali atas kebaikan penjualkepada
pembeli yang merasa menyesal telah membeli barang tersebut. Atau
yang terjadi sebaliknya, pihak penjual yang merasa menyesal telah
menjual barang tersebut, kemudian terjadilah pembatalan aqad jual-
beli atas kebaikan pembeli kepada penjual. Akan tetapi yang umumnya
terjadi adalah kasus yang pertama2l.

21 'Aunul Ma'bud Syarah Sunan Abi Dawud (9/331)
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Inilah yang dinamakan dengan al-iqaalah, salah satu kemudahan
dan kemurahan jual-beli di dalam Islam. Karena orang yang telah
membeli atau menjual sesuatu barang, tidak akan membatalkan aqad
jual-belinya begitu saja dengan mudahnya kecuali karena sesuafu sebab
yang mendesak. Dalam halini Islam telah memberikan kemudahan dan
kelapangan unfuk membatalkan aqad jual-beli tersebut kalau pihak
penjual mau, dan telah menyediakan ganjaran yang besar kepada
penjualyang telah berbuat kebaikan dengan menghilangkan kesusahan
pembeli yang merasa menyesal telah memberibarangnya.

Hukumnya: Al-iqaalah ini disyari'atkan dan hukumnya sunat
dengan kesepakatan para Ulama.

Dalllnga:
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7OO. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam: Barangsiapa yang meng-iqaalahkan
(menerima pembatalan aqad pembelian) seorang muslim, niscoya
Allah akan mengampunkan kesalahannya pada hari kiamat ".

Hadits Shahih riwayat Abu Dawud (no: 3460), Ibnu Majah (no:
2199), Ahmad (212521,Ibnu Hibban (no: 1103 -mawaarid-), Hakim (2/
45), Baihaqiv 6127) dan al Khatib al Baghdadi di kitabnya Thrikh
Baghdad (81196). Adapun keluasan takhrij hadits ini dan lafazh-
lafazhnya ada dikitab saya Riyoodhul Jannah (no: 748 & 749ll.

Dari sini kita mengetahui, alangkah mudahnya dan lapangnya jual-
beli di dalam Islam. Tetapi alangkah susahnya dan sempitnya jual-beli
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dengan memakai sistem yang tidak islami. Salah satu contohnya adalah
apabila kita membeli sesuafu barang atau produk, maka di situ tertulis
dengan jelas dan tegas bahwa:

Barang yang sudah dibeli tidak dapat dikembalikan!!!

Hal ini menunjukkan kepada kita, bahwa tidak ada kebaikan sama
sekali kalau kita berjual-beli dengan memakai sistem kuffar!!! Tidak ada
khiyaar majelis dan tidak ada iqaalah. Yang ada hanyalah kesusahan
yang menjadi lawan dari kemudahan, kesempitan yang menjadi lawan
dari kelapangan, kebakhilan yang menjadi lawan dari kemurahan. Yang
di dalamnya dipenuhi dengan riba, judi, jual-beli secara gharar,
penipuan dan pemahsaan di dalam jual beli dengan tidak adanya
khiyaar majelis dan iqaalah. Inilah yang menjadi asas atau dasar dari
sistem ekonomi kuffar. Meraih keuntungan sebanyak-banyaknya dengan
cara-cara yang haram dan sangat kejam sekali di atas penderitaan
manusia. Tetapi sistem kuffar inilah yang dipelajari dan diamalkan oleh
sebagian besar kaum muslimin ketika mereka meninggalkan sistem
ekonomi Islam disebabkan kejahilan mereka terhadap Islam dan
taqlidnya mereka kepada kaum barat dan Amerika. Innaa lillaahi wa
innaa ilaihi raaji'un.
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7Ol. Dari lbnu Abbas di berkota: Pado suatu hari aku pernah
berada di belakang Nobi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu beliau
bersabda: "Wahai anak! Sesungguhnya aku akan mengajarkan kepada
engkau beberapa kalimat"

Dan dalam riwayat yang lain: "Sesungguhnya aku akan
menceritakan kepada engkau sasuotu hadits".

Dan di dalam riwayat yang lain lagi : "Maukah aku ajarkan kepada
engkau beberapa kalimat yang Allah akan memberi manfaat kepadamu
dengannya?"

Maka aku menjawab: "Ya mau!"

(Kemudian Nobi shollollahu'alaihi wa sallam bersabda) :

7. Peliharalah (perintah-perintah dan laranganlarangan) Allah niscaya
Allah akan memeliharamu.

2. Peliharalah (hak) Allah niscaya engkau dapati Allah dihadapanmu.

3. Kenallah kepada-Nya ketika engkau berada di dalam kerenangan,
niscaya Dia akan mengenalmu ketika engkau berada di dalam
kesusohon.

4. Dan apabila engkau meminta, maka mintalah kepada Alloh. Dan
apabila engkau memohon pertolongan, maka mohonlah pertolongan
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kepada Allah.

5. Dan ketahuilahl Sesungguhnya umat itu kalau mereka berkumpul
untuk memberikan sesuofu manfaat kepadamu, niscaya mereka tidak
bisa memberikan manfaat sedikit pun juga kepadamu kecuali
(manfaat) yang Allah telah tentukan untukmu. Dan jika mereka
berkumpul unfuk membenkan sesuofu bohaya kepadamu, niscoya
mereka tidak biso sedikit pun juga membahayakanmu kecuali
(bahaya) yang Allah telah tentukan atasmu. (Karena) telah diangkat
pena dan telah kering lembaran-lembaran (yakni telah selesai
ketentuan -ketentuan b agi hamba) .

6. Dan ketahuilah! Sesungguhnya bersabar atas apa-apa yang tidak
engkau sukoi terdapat kebaikan yang banyak sekali.

7. Dan sesungguhnya pertolongan itu bersama kesabaran.

8. Dan sesungguhnya kelapangan itu bersama kesusohon.

9. Dan sesungguhnya bersama kesusahan ada kemudahan.

Hadits shahih dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dan Ahmad dan
Thabrani di kitabnya Al Mu'jamul kabir dan lainJain. Susunan lafadz
hadits dari riwayat Tirmidzi. Riwayat yang pertama (u.ro lii iwaayatin)
dari riwayat Imam Ahmad dan lain-lain.

Riwayat yang kedua dari riwayat Imam Ahmad dan lainJain.

Sedangkan tambahan dalam kurung yang pertama (lihat lafadz
hadits tanpa wa fii riwayatin\ dari riwayat Ahmad.

Dan tambahan yang kedua dari riwayat Ahmad.

Dan tambahan yang ketiga dari riwayat Ahmad.

Kelengkapan takhrijnya ada di kitab besar saya Riyaadhul
Jannah.

LUGHOTUL HADITS:

Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam :

'clLlii-?rt l-Eiil
.C /
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Yakni peliharalah dan jagalah uperlntah-perlntah dan
larangan-larangan Allah" niscaya Allah akan menjagamu dari
kesusahan-kesusahan dunia dan akhirat.

Sabda beliau shsllollahu'alaihi wa sallam :

'elht4|i';q;fu961\

'YaLni peliharalah hak Allah niscaya engkau dapati Allah
di hadapanmu". Yakni niscayaAllah akan menjagamu dari kesusahan-
kesusahan dunia dan akhirat.

(Tuhfatul ahwadzi syarah Tirmidzi juz t hal. 279 - 220 oleh N-
Imam Al-Mubaarakfu uriy) .

Sabda beliau shallallahu'alaihi wa sallam :

Aq irt"", tl'*l't t5!'liirr .1L,6 clL tS1

'Apabila engkau meminta, maka mintalah kepada Allah. Dan
apabila engkau memohon pertolongan maka mohonlah pertolongan
kepada Allah".

Yakni, apabila engkau ingin meminta sesuatu atau berlindung dari
sesuatu tentang urusan-urusan dunia dan akhirat, maka mintalah dan
mohonlah kepada Allah'Azza Wa Jalla semata.

Sabda beliau shallallahu'alaihi wa sallam :

tai,At;i|i$'li *.')
'Telah diangkat pena dan telah kering lembaran-

lembaran'. Yakni, telah selesai takdir-takdir bagi hamba dan apa-apa
yang akan menimpa kepada mereka dari manfaat dan bahaya. Oleh
karena itu apabila umat berkumpul untuk memberikan manfaat atau
bahaya kepadamu, niscaya mereka tidak sanggup memberikan salah
safunya atau kedua-duanya kepadamu kecuali apa-apa yang Allah telah
tentukan kepadamu.

llIEr{trutsFrEt[ltil.lffi
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FIOIH HADITS:

Di antara fiqih hadits yang mulia ini ialah:

1. Kewajiban mendidik anak-anak tentang urusan agama mereka sesuai

dengan apa-apa yang Allah telah syari'atkan kepada manusia melalui
lisan Nabi-Nya yang mulia shallallahu'alaihi wa sallom. Kewajiban
ini terletak di pundak para bapak dan ahli ilmu secara umum.

Firman Allah Subhanahu Wo Ta'ala :

S';$5 J,trf t1lfr 56 *'us Krt tj, r!;r; i.tri W,

"Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dart
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya manusia darr
batu... ". (AtIahrim : 6).

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala :

,".7 -w ' l/ rl/

'^b4t)
. .zz-a -"a,
! ctut ;t;,

"Dan perintahkanlah keluargamu untuk mendirikan shalat darr
bersabarlah engkau dalam menjalankan (perintah) tersebut". (Thaha:
132).

Al Imam Ibnu Katsir di dalam menafsirkan ayat yang mulia ini di
kibb tafsimya mengahkan: "Yakni, selamatkanlah mereka (ahlimu)
dari azab Allah dengan mendirikan shalat dan hendaklaht
engkau bersabar di dalam melaksanakan perintah tersebut".

Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala:

Qt;x{ ;s b} fti jsrM
"Tanyalah kepada ahli ilmu jika memang kamu tidak

mengetahui" (An-Nahl : 43 dan Al-Anbiyaa' : 7).

Di dalam ayat yang mulia ini Allah SubhanahuWaTa'alo telah
mewajibkan dua golongan manusia:

Pertama: Ahli ilmu untuk menjelaskan kebenaran dengan ilmu

,)3
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mereka.

Yang kedua: Mereka yang tidak mengetahui untuk bertanya
kepada ahli ilmu.

2. Anak-anak selalu menyertai orang-orang dewasa di dalam ilmu dan
amal.

3. Anak-anak diajak berbicara dan berkomunikasi dengan baik sama
seperti orang dewasa dengan cara yang mudah dipahami oleh
mereka.

4. Mengajarkan kepada mereka segala sesuatu yang bermanfaat unfuk
dunia dan akhirat mereka.

5. Mengajarkan kepada mereka perintah-perintah Allah, larangan-
larangan-Nya dan hak-hak-Nya agar supaya mereka memelihara dan
menjaganya meskipun mereka belum terkena taklif (kewajiban). Akan
tetapi kewajiban ini dipikul tanggung jawabnya oleh bapak mereka
dan ahli ilmu secara umum.

6. Dari hadits yang mulia ini kita pun mengetahui bahwa kepada anak-
anak diajarkan tentang halaldan haram, perintah dan larangan dan
seterusnya meskipun mereka tidak berdosa apabila melanggamya.

7. Dari hadits yang mulia ini pun kita mengetahui bahwa anak-anak
apabila mengerjakan amal taat mereka diberi pahala sunat.

8. Kepada mereka diajarkan tentang tauhid dan 'aqidah shahihah
('aqidah yang benar). Menarik perhatian kita ketika Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam mengajarkan kepada anak yang masih
kecil yang bemama lbnu Abbas tentang "tauhid 'ubudi1ryah" :

"Wahai anak ! Apabila engkau meminta, maka mintalah
kepada Allah. Dan apabila engkau memohon pertolongan,
maka mohonlah pertolongan kepada Allah".

9. Dan kepada mereka diajarkan tentang kesabaran dalam menghadapi
segala sesuafu. Dan bahwa pertolongan ifu akan datang sesudah ada
kesabaran.

10. Dan merekapun diajarkan tentang kesusahan dan kesempitan yang

akan selalu di iringi dengan kemudahan dan kelapangan.

llIslItrrfl{crlf lmlf



'JVasalab 739 - dgarab badils fiasulullab dhallallabu 
'9laihi oa dallan ..

Sekali lagi menarik perhatian kita sabda Nabi shollollahu'alaihi
wa sallam ini kepada Ibnu Abbas:

*Sesungguhnya pertolongan ltu bersama kesabaran"
uSesungguhnya kelapangan ltu bersama kesusahan"

"Sesungguhnya bersama kesusahan ltu ads kemudahan"'

msefl ltosrl]}trrsohfi toflmt ilf 0
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SETTIAHIDIW

NASULT'I,LAE S.AIATM WA SALTADI TIIDAK
AIDALAGIZAMANJffi

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pemah bersabda di dalam
hadits yang panjang pada haji wada' di antaranya:

{ o , o . 6 ..7 ,:7*T;;:r3r*3bqtf|;y:,/k*f fl . lF
.( \ l2 rL-, ol-l.r)

7O2. "Ketahuilah! Segala sesuofu dari urusan jahiliyyah berada di
bawah kedua telapak kakiku dibatalkan".

(Riwayat Muslim jvz 4 hal. 41).

Di antara fiqih hadits yang mulia ini ialah:

1. Bahwa setelah diutusnya Rasulullah shallallahu'alaihi uro sollom tidak
ada lagi masa atau zaman jahiliyyah yang merata atau secara muflak
kepada seluruh manusia, tempat dan waktu. Dan tidak boleh lagi kita
namakan atau kita sebut masa jahiliyyah seperti perkataan sebagian
firqoh sesat dan menyesatkan: Jahiliyyah abad 2O atau 21!? Ini
adalah perkatiaan bodoh dan mungkar yang tidak patut diucapkan
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oleh seorang muslim yang mengetahui manhaj dan aqidah yang
shahih. Apa yang membuat mereka mengeluarkan perkataan yang
sangat mungkar di atas kalau bukan karena manhaj mereka yang
mengantarkan dan membawa mereka unfuk mengucapkan perkataan
tersebut. Tetapi kalau sifat atau perbuatan yang biasa dikerjakan oleh
orang-orang jahiliyyah, lalu dilakukan juga oleh sebagian kaum
muslimin, hal seperti ifu tidak diingkari karena kenyataannya memang
demikian, seperti meratapi kematian, selamatan kematian atau yang
biasa kita sebut dengan nama tahlilan, mencela kefurunan dan lain
sebagainya.

2. Bahwa segala urusan jahiliyyah seperti riba dan berhukum bukan
dengan hukum Allah telah dibatalkan oleh Nabi yang mulia
shallallahu' alaihi wa sallam.

Ketahuilah! Bahwa tidak setiap muslim yang mengerjakan
perbuatan jahiliyyah dia langsung kufur dan keluar dari Islam! Tidak
demikian! Dan tidak ada yang mengatakan seperti ini kecuali kaum
Khawaarij dan orang yang mengikuti manhajnya seperti Sayyid Quthub
dan mereka yang mengikuti manhajnya Sayyid. Bahwa orang yang tidak
berhukum dengan hukum Allah adalah kafir!!! Demikian keputusan
mereka secara mutlak tanpa tafshil (perincian)!!! Yang menyalahi manhaj
Salaf Ahlus Sunnah wal Jama'ah dan orang-orang yang mengikuti
mereka dari zaman kezaman di timur dan di barat bumi sampai hari ini.
Yang haq adalah bahwa orang yang berhukum bukan dengan hukum
Rabbul 'alamin, ada yang kufur keluar dari Islam yang dinamakan
dengan kufur I'tiqad atau kufur akbar (kekufuran yang besar) dan ada
yang tidak keluar dari Islam yang dinamakan dengan kufur amali atau
kufur ashghar (kekufuran yang kecilyang tidak mengeluarkan seseorang
dari Islam). Hal inidisebabkan bahwa Ahlus Sunnah walJama'ah telah
membagi kekufuran, kesyirikan, kezhaliman dan kefasikan ada dua
macam: Yang besar dan yang kecil. Yang besar mengeluarkan seseorang
dari Islam, sedangkan yang kecil tidak mengeluarkan seseorang dari
Islam. Dan perinciannya sebagai berikut:

Pertama: Apabila orang yang tidak berhukum dengan hukum Allah
itu mengingkari dengan hatinya atau dia meyakini bahwa hukum
manusia lebih baik dari hukum Allah atau dia menyamakan hukum
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Allah dengan hukum buatan manusia, maka dia dihukumi kafir dan
telah keluar dari Islam apabila telah ditegakkan huijah kepadanya
dan telah disingkap syubhat yang menghalanginya oleh ahli ilmu
bahwa perbuatannya itu kufur. Jika hujjah belum ditegal.rkan kepadanya
maka tidak boleh dia dihukumi kafir walaupun perbuatannya tetap
dikatakan sebagai perbuatan kufur. Karena harus kita bedakan antara
perbuatan dan pelakunya. Tidak setiap orang yang mengerjakan
kekufuran dia langsung menjadi kafir. Karena bisa jadi dia belum
mengetahuinya atau ada sesuatu yang menghalanginya. Oleh karena
itu harus ditegakkan hujjah dan hilangnya penghalang yang
menghalanglnya. Demikian juga dengan bid'ah, tidak setiap orang yang
mengerjakan bid'ah dia langsung menjadi ahli bid'ah. Karena bisa jadi
dia belum mengetahuinya atau dia seorang mujtahid yang telah tersalah
di dalam ijtihadnya sehingga keputusannya masuk ke dalam bid'ah.
Bahkan yang terakhir ini bukan saja dia tidak berdosa tetapi juga
mendapat satu pahala dari hasil ijtihadnya yang salah. Meskipun
demikian tetap saja perbuatan tersebut dinamakan bid'ah walaupun
sebagian pelakunya tidak berdosa karena sebab-sebab di atas.

Kedua: Dan apabila orang yang tidak berhukum dengan hukum
Allah tersebut meyakini dan mengimani akan kewajibannya dan tidak
boleh berhukum selain dengan hukum yang telah ditetapkan oleh Al-
lah, tetapi dia tidak melaksanakannya karena mengikuti hawa nafsu dan
maksiat kepada Allah bersama pengakuannya bahwa dia telah
mengerjakan dosa yang sangat besar kepada Rabbul'alamin, maka dia
tidaklah dihukumi kafir sebagai orang yang telah keluar dari Islam. Hal
ini disebabkan keyakinan dan keimananannya dan dia tidak
mengingkarinya atau menyamakan hukum Allah dengan hukum buatan
manusia. Walaupun tidak ragu lagi bahwa dia telah mengerjakan dosa
yang sangat besar apabila dia telah mengetahui atau memiliki ilmunya
dan memahaminya dengan pemahaman yang benar.

Demikianlah perincian yang dijelaskan oleh Ahlus Sunnah wal
Jama'ah yang menyalahi manhaj Khawaarij dan mereka yang
mengikutinya. Ahlus Sunnah mengatakan: Bahwa hak mengkafirkan
adalah hak Allah dan Rasul-Nya bukan hak kita. Dan orang yang kafir
adalah orang yang dikafirkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena
itu Ahlus Sunnah berdiri tegak dengan ilmu dan keadilan. Mereka tidak
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mengkafirkan seseorangpun juga dari ahli kiblat kecuali yang telah
dikafirkan oleh Allah dan Rasul-Nya walaupun orang itu atau kelompok
itu telah mengkafirkan mereka. Seperti Khawaarij yang telatr
mengkafirkan Khalifah yang mulia Ali bin Abi Thalib dan lain-lain
Shahabat. Akan tetapi Ali bersama para Shahabat dan Taabi'in tidak
membalas perbuatan Khawaarij yang telah mengkafirkan mereka dengalr
cara mengkafirkan Khawaarij. Kecuali apa yang telah di izinkan oleh
Allah dan Rasul-Nya dengan memerangi mereka sebagai kelompok yanly

sesat dan menyesatkan setelah ditegakkannya hujjah kepada merekr
dan setelah mereka memerangi dan membuat kerusakan terhadap kaunr
muslimin. Inilah manhaj yang haq yaitu manhajnya para Shahabat dan
orang-orang yang mengikuti mereka dari para Thabi'in dan Thabi'ut
Taabi'in dan seterusnya sampai hari ini.

Adapun ahli bid'ah bersama dengan orang-orang yang
mengikutinya, mereka berdiri tegak di atas kejahilan dan kezhaliman.
Mereka mengkafirkan orang yang berbeda dengan mereka atau siapa
saja yang mereka mau kafirkan mereka kafirkan dengan alasan yanlJ

lebih lemah dari sarang labaJaba. Seolah-olah mereka ingin mengatakan
-dan merekapun telah mengatakannya dengan mulut dan perbuatan
mereka walaupun tidak secara langsung- bahwa hak mengkafirkan
seseorang ada pada mereka bukan pada Allah dan Rasul-Nya yakni
berdasarkan Al Kitab dan As Sunnah menurut pemahaman salaful
ummah. OIeh karena itu mereka dapat mengkafirkan siapa saja yang
mereka mau kafirkan meskipun dengan tegas-tegas menyalahi nash Al
Kitab dan fu Sunnah dan ijma' salafulummah.

Jika engkau bertanya kepada saya: Bukankah dalam mengkafirkan
orang mereka berdalil dengan Al Kitab dan fu Sunnah?

Saya jawab: Betul! Seperti Khawaarij yang berdalil dengan Al Kitab.
Demikian juga Sayyid Quthub berdalildengan beberapa ayatAl Qur'att
di tafsirnya ( ? ) Fi Zhilaalil Qur'an untuk mengakafirkan orang yang
tidak berhukum dengan hukum Allah secara muflak tanpa perinciarr
sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Ahlus Sunnah. Silahkan saudam
melihat langsung ke tafsir Sayyid di antaranya di dalam menafsirkarr
ayat4 surat Al Maa-idah, ayat 60 - 65 surat An Nisaa', ayat 31 surat At
Taubah. Barang siapa yang membaca tafsir Sayyid terhadap ayat-ayat
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di atas berdasarkan Al Kitab dan Sunnah dengan pemahaman salaful
ummah, maka dia akan dapati bahwa tafsir Saryid adalah tafsir Khawaarij
tulen. Apakah dia sadar atau tidak sadar, dia tahu atau tidak tahu, sama
saja hukumnya, bahwa dia telah berbicara tentang ayat-ayat Al Qur'an
dengan tanpa ilmu karena dia memang bukan seorang ulama. Oleh
karena itu dia tidak masuk ke dalam rombongan para mujtahidin yang
mdndapat satu pahala apabila tersalah di dalam ijtihadnya. Barangkali
Sayyid diberi uzur karena kejahilannya untuk mencapai yang haq dengan
cara yang salah. Semoga Allah Jalla wa'Alaa mengampuni kesalahan-
kesalahan kita dan Sayyid. Karena sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Sekarang saya lanjutkan menjawab pertanyaan di atas: Benar
mereka berdalil dengan Al Qur'an dan Hadits. Akan tetapi dengan
tafsiran dan pemahaman mereka yang sangat buruk terhadap keduanya.
Tafsir mereka sangat jauh sekali dari tafsiran dan pemahaman salaful
ummah dan para Ulama Islam. Yang pada hakikatnya mereka telah
membawa Al Qur'an dan Hadits sesuai dengan kemauan dan keinginan
mereka. Apa yang mereka mau putuskan mereka keluarkan satu atau
beberapa ayat dan hadits sebagai dalil ( ? ) bagi mereka untuk
menetapkan sesuafu hukum. Saya ingin menerangkan kepada pam
pembaca yang terhormat satu kaidah yang sangat penting sekali
diketahui oleh kita, yaifu bagaimanakah sesungguhnya cara berdalil
yang benar?

Maka saya berkata: Al Qur'an dan Hadits atau Al Kitab dan fu
Sunnah adalah haq dan menjadi dasar hukum Islam yang pertama dan
yang kedua. Keduanya berjalan bersama dan tidak pemah bertentangan
sedikitpun juga dan tidak boleh kita pertentangkan satu dengan yang
lainnya sebagaimana telah saya luaskan pembahasannya di tempatyang
lain di kitab Al Masaa-il ini dan yang selainnya dan juga di dalam majelis-
majelis ilmiyyah. Maka apabila kita mengeluarkan dalil dari keduanya
atau salah satunya wajiblah kita berdalil dengan cara yang benar yaitu
dengan ilmu dan manhaj yang haq yaitu manhaj para Shahabat dengan
mengikuti tafsiran mereka sebagaimana telah ditegaskan oleh Syaikhul
Islam hnu Taimiyyah:

* Apablla para Shahabat dan Taabl'ln bersama para Imam
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telah sepakat dalam menaisrrkan sesuatu ayat, kemudlant
datang satu kaum yang menalslrkan ayat tersebut dengan tafslr
yang laln dlsebabkan madzhab yang mereka yaklnl, dant
madzhab tersebut bukanlah madzhab Shahabat dan Taabl'ln,
maka mereka telah bersekutu dengan mu'tazilah dan yansl
selaln mereka dart AHLI BID'AH ". (Diringkas dari perkataarr
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di Majmu' Fatawa 13/361).

Maka:

6J\e#'
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,*66 $:hbJr!+rr "*'JJ9 U
',!.,4t 

eGyr,J ots ;ils 1q
i1t;,J,lst ir;'otyit oi ?ri ir, ;y, d 6l-# t:r4,+)

G *a' e o ft. ?bi rig'#, r, i'10, o',,1)g)G/' J J* ' ,;o,i '!t ' 
--- t 

.i ,'--,
. d-y s,{ .lrl'ej'J..5/Jl "yU {ti'#i

O.
C/

" Barang siapa yang berpaling dan madzhab Shahabat dan Taabi'ir;
dan tafsir mereka kepada yang menyelisihinya, mako dia telah soloh,
bahkan sebagai ALILI BID'NI (MUBAU'). Kalau dia sebagai mujtahicl
akan diampuni kesalahannya. Dan kita mengetahui, sesungguhnya A,l

Qur'an telah dtbaca oleh para Shahabat dan Taabi'in dan yansl
mengikuti mereka. Dan sesungguhnya mereka lebih mengetahui tentangt
tafsir Al Qur'an dan makna-maknanya, sebagaimana merekalebihtahuL
tentang kebenaran yong Allah telah mengutus Rosul-Nyo dengar,
membaw a kebenaran tersebut ". (Majmu' Fatawa L3 136l -362) .

Adapun semata-mata mengeluarkan dalil dari ayat dan hadits -dan
keduanya adalah haq- kemudian di tafsirkan dengan tanpa ilmu dan
tidak berjalan di atas manhaj yang haq, maka inilah yang sebenar-
benamya dari manhajnya ahli bid'ah. Sebagaimana Khawaarij yang:
berdalildengan ayatAl Qur'an kemudian dikatakan oleh Khalifah yang
mulia Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu kepada mereka:
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Jy6,q.;l-J"fW
*Kallmst yorng haq tetapl yang dlkehendakl dengannys

otdalah kebqtllsn ". (Riwayat Imam Muslim no: 1066).

Yakni, Al Qur'an adalah kalimat yang haq, tetapi mereka tafsirkan
untuk sesuafu tujuan yang batil demi menguatkan dan melancarkan
jalannya bid'ah mereka.

Perhatikanlah dan pahamkanlah! Karena sesungguhnya ini sebuah
kaidah yang sangat langka diketahui pada zarnan ini baik oleh para
ustadz apalagi oleh kebanyakan kaum muslimin. Inilah yang
menyebabkan saya berulang-ulang kali menjelaskan tentang kaidah-
kaidah Syara' (Agama) baik dalam bentuk tulisan maupun lisan agar
kita tidak tersesat dengan kesesatan yang berkepanjangan di dalam
memahami dan mengamalkan serta menda'wahkan Al Islam.
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7O3. Dari Abi Hurairah: Sesungguhnya Rosulullah shallallahu
'alaihi wa sallam telah bersabda: "Setiap manusia dilahirkan ibunyo
atos dasar fitrah.22 Dan kedua orang tuanyalah yang sesudah itu yang
menjadikannya sebagaiYahudi don Noshora dan Majusi. Ivlska apabllo
kedua orang tuanya musllm, maka Jadllah dia seorang (anak)
musllm.. ..".

Riwayat Imam Muslim no: (2658).

22 Menurut Imam Nawawi di Syorah Muslim bahwa pendapat yang lebih shohih fihah,
itu maknanya Islam.

het{l ltcrlrlrmamHr lemd llfld 0



%lasalab 141 - Agama %nak %lengikuti Agana O^rg clr*go 
-.

Di antara fiqih. dari hadits yang mulia ini ialah:

1. Bahwa agama anak mengikuti agama orang hranya di dalam hukum-
hukum dunia sampai dia baligh. Apabila kedua orang tuanya atau
salah satunya muslim, maka dengan sendirinya dia menjadi seorang
anak muslim sebagaimana ketegasan sabda Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam di atas.

2. Hadits yang mulia ini membatalkan paham yang sesat dan
menyesatkan yang mengatakan: Bahwa seseorang wajib bersyahadat
kembali apabila telah baligh meskipun kedua orang tuanya muslim!?
Karena tidak sah keislamannya sampai dia bersyahadat dihadapan
imam mereka!?

Oleh karena itu sebagian dari pemuda kita yang mengikuti
kelompok yang sesat dan menyesatkan ini telah berani mengkafirkan
orang fuanya sendiri dengan alasan di atas. Yaitu disebabkan mereka
belum bersyahadat dihadapan imam mereka yang akan mengesahkan
keislaman mereka!!!

ItEIllutFlEtE[tlillH



M t4a
BOI.EETAE EEnIDO'A ATAU
TEI|DO'TAN ONANG AGAN

PAI|JAI|G UUUNI .rA?

1)awabnya: Boleh, dan di antara dalilnya ialah hadits yang sangat

I tr/terkenal di bawah ini yaitu do a Nabi yang mulia shallallahu'alaihi
tfa sallam kepada Anas bin Malik:

iipi cJ il'! s6.si;li, il6',Si,iti (v . t F
704. "Ya Allah! Banyakkanlah hartanya dan (banyakkanlah)

anaknya dan berkahilah apa yang engkau telah berikan kepadanya".

Hadits shahih riwayat Bukhari (71152,754,161,162) dan Muslim
(211281.

Dalam riwayat yang lain yang juga dikeluarkan oleh Imam Bukhari
di kitabnya yang lain diluar kitab shohihnya yaitu di kitabnya Adabul
mufrod (no: 653), Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
mendo'akannya:

d1yr;6 ile',gGlii, il;;|i'i$i (v . oF

705. "Ya Allah! Banyakkanlah hartanya dan anaknya, dan
panjangkanlah umurnya dan ompunkanlah ia".

. Derajat hadits ini hoson.

I.sr+ll llcrhlr{[.sahh tirmd lm 0



%lasalab 142 cblebkab (furdo'a 
atau 9rlendo'akan Orang agar ?*turg cUmur?

Hadits yang mulia ini menjelaskan kepada kita bolehnya berdo'a
untuk diri sendiri atau mendo'akan saudara kita agar supaya panjang
umumya. Demikian juga dengan banyak harta dan anak dengan penuh
keberkahan dan lainlain.

Dan di antara sebab yang syar'i yang Allah telah tentukan melalui
lisan Nabi-Nya yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam agar dapat
panjang umur dan banyak harta selain dari do a seperti hadits di atas
ialah sabda beliau:

o-il e
Qz o)
t-:J U (v.rFo/i6.

l.--'^J

/O//Ol

q aJi, :i iJ -hl.-i orJ zzJJ Qz

ie')'J*ii
7 O6. " B arangsiapa y ang ingin diluaskan rizqiny a dan dipanj angkan

umumya, maka hendaklah ia menghubungi tali kekeluargaannya",

Riwayat Bukhari lno:2067,5985, 5936) dari jalan Abu Hurairah
dan Anas bin Malik.

Keterangan di atas tidak menafikan atau bertentangan dengan hadib
di bawah ini:

qJ, f' ,J- yt l'-i', $:rt i,Stl At+b ,f (V . VF

j, g'i'wri it f. e oib'g;J- g t;1'01, d-.r
'ji"zibi 

Es eL'kF,',il,l',y "z$b'il 
s eL*

cltas itL,ji: urt *# illJr ,y;j'u,i
csJt-Jr or-l.l) ...\L'j|'o$'s ff'2 *L p.\) t-J<,

(tj.nr-l ( tlh ) &J 11 1 o t;
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9lasa/ah 142 (bhbkab 
@rrdo'd atau ?lendobkan Orang agar ?anjang 'Umur?

7O7 . Dari Abdullah (bin Mas'ud) ia berkata: Rasulullah shallallahu
' alaihi wa sallam telah menceritakon kepada kami: "Sasunggu hnya salah
seorang dari kamu% dikumpulkan kejadiannyd4 di perut ibunya selamo
empatpuluh hari.2s Kemudian menjadi darah yang tergantung seperti
itu. 26 Kemudian menjadi sepotong daging yang tidak bertulang seperti
itu.27 Kemudian diutus seorang Malaikat lalu ia meniupkan ruh
kepadanya dan diperintah untuk mencatat empat kalimat: Dicatat
rlzklnya, aJalnya, amalnya dan menjadi orang yang belaka atau
bahaglff...". (Hadits shahih riwayat Bukhari (no.6954) dan Muslim
(8lM).2e

Karena telah datang sabda Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa
sallam yang menjelaskan permasalahan di atas yaifu:

ool" drr ..;- I' l?'s 'Jti 
:,)te otlh ,f (V . lF

'itrl#' e[i'{ilo'ttrt1 iu-it \i I 
'st--r

rJ X gtelr r.7t-{ yt-;lt .-rl5 {l Y ,f f q :dJ] C.teyJt otj-;

[.rdr
7O8. Dari Salman, ia berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi wa

sallam telah bersabda: " Ttdak ada yang menolak taqdtr kecuall
dda dan ttdak ada yang menambahkan umur kecuall perbuatan
baik *.

a Yakni, setiap dari kamu manusia.

2a Yakni, di dalam rahim.

5 Berupa manipada empat puluh hari yang pertama.

26 Yakni, kemudian kemudian air mani itu berubah menjadi segumpal darah yang
tergantung pada empat puluh hari yang kedua.

27 Yakni, damh yang tergantung itu berubah menjadi sepotong daging yang tidak berhrlang
pada empat puluh hari yang ketiga.

28 Yakni, Allah Subhanahu Wa Ta'ala perintah Malaikat unhrk meniupkan ruh kepada
jasad yang telah ada ketika lewat empat puluh hari yang ketiga.

D Bacalah penjelasan hadib yang mulia ini dan lanjutannya bersama hadits-hadist

flEHfffiHllffillHo



Tlavlab 742 (blebkab %rdob alau Tlendobkan Orang agar ?aniang cUmur?

Hadib hasan -yakni lighairihi- riwayatTirmi&i (no: 27391. Keluasan
tak*rrijnya terdapat di kitab saya Riyaadhul Jannah (no: 1064).

Dari hadits yang mulia ini kita mengetahui satu kaidah yang sangat
besar tentang masalah taqdir yang umumnya tidak diketahui, yaitu:
Bahwa taqdir hams dilawan dengan taqdir iuga.

Misalnya, Allah 'Azzawalallah telah menentukan umur si fulan 60
tahun. Ini dinamakan taqdir yang asal dari ketenfuan umur si fulan.
Kemudian taqdir yang asal atau yang pertama ini harus dilawan oleh si
fulan dengan taqdir yang lain yang telah di taqdirkan juga oleh Rabbul
'alamin. Apabila dia menginginkan umumya lebih panjang dari apa
yang telah ditetapkan oleh Allah yaitu 60 tahun, maka dia harus berdo a
atau dido'akan orang lain agar panjang umur atau dia banyak
mengerjakan kebaikan seperti menghubungi kekeluargaan. Kalau tidak,
maka umumya tetap 60 tahun tidak bertambah. Karena Allah Jalla wa
'Alaa telah menentukan baginya dua macam taqdir: Taqdir yang
pertama: Umurnya 60 tahun. Sedangkan taqdir yang kedua: Umurnya
bisa lebih dari 60 tahun sesuai dengan kehendak Allah dengan syarat
dia mengerjakan taqdir yang lain yang Allah telah taqdirkan baginya
sebagaimana keterangan di atas. Yang pada hakikatrya dia berpindah
atau dia lari dari satu taqdir Allah kepada taqdir Allah yang lain yang
AllahJollo Dzilcruhu telah menaqdirkannya. Demikian juga dengan yang
selain dari umur seperti rizki dan taqdir buruk dan lain-lain yang dapat
saudara kiaskan dengan mudah sekali setelah saudara mengetahui
kaidah yang besar ini. Dan inilah yang menjadi manhaj Rasul shallallahu
'alaihi wa sallam bersama para Shahabat rodhiyallahu 'anhum dalam
masalah taqdir yang menyalahi manhajnya mu'tazilah dan jahmiyyah.
Yang pertama yaitu mu'tazilah dan orang-orang yang mengikutinya,
mereka mengingkari taqdir dan mengatakan bahwa semuanya adalah
hasil usaha manusia. Sedangkan yang kedua yaitu jahmiyyah dan
orang-orang yang mengikutinya, mereka mengatakan tidak ada usaha
dan pilihan bagi manusia karena semuanya telah ditaqdirkan. Kedua-
duanya adalah sesat dan menyesatkan yang menyalahi Al Kitab dan fu
Sunnah serta ijma' Shahabat dan orang-orang yang mengikuti mereka

yang semakna di Fat-hul Bari (no.6954) di kitab Syfoa' ul 'oliil bab 4 oleh Ibnul

Qayyim.

IrrDltrc-r{utstE[



7lasalab 742 (hhbkab (furdo'a 
alau 7lendoakan Orang agar 'Panlang 

cUnur?

dari Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in dan seterusnya.

Saya bawakan salah satu contoh yang sangat menarik sekali dari
manhaj para Shahabat tentang masalah taqdir ini seperti yang saya
terangkan di atas dalam kisah perjalanan jihad mereka ke negeriSyam.
Ketika dikabarkan kepada Umar bahwa di Syam telah terjangkit penyakit
menular padahal beliau bersama para Shahabat sedang menuju ke sana,
maka kemudian beliau memufuskan setelah bermusyawarah dengan
para Shahabat untuk kembali pulang ke Madinah untuk menghindar
dari wabah penyakit. Maka berkatalah Abu 'Ubaidah bin Jarrah kepada
Umar bin Ktraththab:

t ar ,i6 alt;i
" Apakah kita lari dari taqdir Allah? ".

Jawab Umar:

!, liJll' )n'c'i|€
" Betul, kita lan dari (satu) taqdir Allah kepada taqdir Allah (yang

lain) "

Riwayat Bukhari (no: 57291 dan Muslim (no 2279)

Iuril ltG.hn.mcaffi r0md tm 6



M atE,
ACATA Til' DEI{GAI{

M'TEPADANAsUL
EUTAIY DENGAN NAN''

SEDIATA

/lnilah sebuah kaidah yang sangat besar sekali dari kaidah-kaidah
aJ Syara' (Agama) yang telah dilupakan, padahal kaidah yang besar
ini akan mengarahkan kita kepada pemahaman, pengamalan dan
da'wah yang benar di dalam beragama. Yaitu, bahwa Agama ini Al Is-
lam di bina atas dasar ittibaa' (mengikuti) Rasulyang mulia shallallahu
'alaihi wa sllam bukan di bina atas dasar rayu' (akal fikiran) semata
atau memakai perasaan atau toleransi dan yang semisalnya yang datang
dari manusia bukan dari wahyu Rabbul 'alamin yaitu wahyu Al Kitab
(Al Qur'an) dan wahyu As Sunnah.

Dalil-dalil dalam masalah ini banyak sekali baik dari AI Qur'an
maupun hadits-hadib yang shahih, di antaranya:

S -grriJ;:)i b.J
"Barangsiopa yang mentaati Rosul, maka *sungguhnya ia telah

mentaati Allah." (An-Nisaa': 8O).

Ayat yang mulia ini menjelaskan kita sejelas-jelasnya, bahwa
ketaatan kita kepada Allah tergantung seberapa besar ketaatan kita

tlIr*IftIr]Ed-rtmlffi



')laaalab 74J Agama ilu dengan Zttibaa kepada ?asul 'Dukon dengan ?ogu danala

kepada Rasul yang mulia shallallahu'c,laihi u)a sallam

Dalam ayat yang lain Allah berfirman:

4JUl
si l.
{tl!)

,il
4lll

ksfr lijii#+. t it.
ofrv

if,
t itz z L / t./ 2/ 4t o t 4 .)

EI, .).9 'V:,)tt Al l::!l ,-li

.t) -l
d *a,r K;',tSt

), i trt<
*.))P

)) 4,J1*lu;,<rt
Katakanloh:'Jika kamu kamu (benar-benor) mencintai Allah, maka

ikutilah (ltttba') aku, niscaya Allah akan mencintai kamu dan
mengampuni doso-dosa kamu. Karena Allah Maha Pengampun (la9i)
Maha Penyayang." Katakanlah: "Taatlah kepada Allah dan Rasul(Nya),
maka jika kamu berpaling, maka sasungguhnya Allah tidak mencintai
orong yang kat'ir." (Ali Imran: 3f - 32).

Allah Subhaanahu waTa'ala telah memerintahkan Rasul-Nya yang
mulia shallallahu 'alaihi wa sallam untuk mengatakan kepada seluruh
manusia yang menda'wahkan dirinya cinta kepada Allah(?): Ittibaa'lah
kepadaku jika memang benar-benar kamu mencintai Allah!

Ayat yang mulia ini merupakan ujian dan sekaligus sebagai hakim
yang mengadili setiap manusia yang mengaku cinta kepada Allah akan
tetapi tidak ittibaa' kepada Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Dan mereka ini terbagi menjadi dua golongan manusia:

Golongan Pertama: Setiap manusia yang berada di luar Islam.
Mereka yang mengatakan: Kami bertuhan! Kamimencintai Tuhan! Dan
jika ditanya kepada mereka: " Siapakah yang menciptakan langit dan
bumi? Mereka menjawab: Allah! Akan tetapi mereka tidak beriman
kepada Rasul bahkan memusuhinya dan menentangnya. Mereka itulah
orang-orang yang berpaling! Sesungguhnya Allah tidak mencintai
orang-orang yang kafir.

Golongan kedua: Setiap manusia yang berada di dalam Islam.
Dan mereka terbagi menjadi dua golongan:

Is..{flutr}rHhtltrfltI0
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Tlaylab 143 %gana ilu dengan gltiba; lepada Qatul (b,rlran 
dengan Qagu <hnala

Pertama: Manusia yang zhahirnya beriman tetapi batinnya kufur.
Mereka inilah omng-orang yang munafik yang banyak tersebut di dalam
Al-Qur'an.30

Kedua: Mereka yang lahir dan batinnya beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya, akan tetapi mereka tidak ittibaa' sepenuhnya kepada
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam baik dalam i'tiqad (masalah-
masalah keimanan dan ibadah), manhaj yang haq yaitu manhaj salafus
shalih dan da'wah dan lain sebagainya. Maka pengakuan mereka bahwa
mereka mencintai Allah, menda'wahkan Islam dan lain-lain dari
pengakuan yang batil dan dusta dan amal mereka tertolak! Rasulullah
shallallahu'alaihi wa snllam telah bersabda:

{
z Jtrr l#

'rtJi,zJ ouy aUe:i.. l/.

a

I
'J*Ffl. lF

o-to S/,-e olj.l

7 O9 . " Barangsiopo yang mengerjakan sesuofu amal y ang tidak ada
keterangannya dari kami (dari Agama kami), maka tertolaklah amalnya
tersebut."

SHAHIH. Riwayat Muslim (5/133). Abu Dawud (4606). Ahmad
(6173r'.31

Ringkasnya, dua ayat yang mulia di atas memberikan pelajaran
kepada kita:

1. Kewajiban ittibaa' kepada Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
dalam segala sesuatu yang beliau syariatkan unfuk ittibaa'. Tidak
boleh kita ittibaa' kepada selain dari beliau. Kalau sekiranya Nabi
yang mulia Musa shallallahu'alaihi wa sallam hidup di tengah-tengah
kita, kemudian kita mengikutinya dan meninggalkan Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam niscaya kita akan tersesat sebagaimana
sabda beliau shallallahu'alaihi wa sallam:

s Di antaranya di awal surat Al Baqarah dari ayat 2 sampai 20.

31 Baca Tolsir Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat di atas. (1/358)

llIEDItraftfittlElf



7la,nlah 143 Agama ilu dengan 9ttibod kepada ?asul %ukan dengdn flagu <hnoto

a! zotol./o..,o loi , 6 o 6z'"i .;|ire'6bi|l o*# ;l Ls:it) (v t .B
o-p srni;)) 'ttu 

G'-# i:i"r^*Jr
7lO. "Demi Attah yang jiwa Muhammad ada di Tbnganl'{ya!

Kalau sekiranya Musa berada di tengah-tengah kamu, kemudian
kamu mengikutinya dan kamu meninggalkanku, niscaya kamu akan
tersssss."

(Shoh,h riwayat Ahmad (41265 - 266 dan 31470-47 l\ . Hadits ini
saya shahihkan karena banyak syawaahidnya (penguat yang
menguatkannya sehingga naik derajatnya menjadi shahih yakni
lighairihi).

2.Setiap orang yang mengaku cinta kepada Allah, beribadah
kepadaNya, memperjuangkan Islam dan menda'wahkannya akan
tetapi tidak mengikuti beliau shallallahu 'alaihi wa sallam niscaya
amalnya mardud (tertolak).

3. Orang yang menolak Sunnah atau Hadits beliau secara
keseluruhannya sebagai hujjah tidak syak lagi tentang kekafirannya,
karena Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: "Maka jika kau
berpaling, maka sesungguhnya Allah tidak mencintai orang-orang
yang kafir." Mereka ini yang menamakan diri mereka Qur'aniyyun
(orang-orang yang berpegang kepada Al-Qur'an saja)???

Para Ulama kita dari dulu sampai sekarang telah ijma' tentang
kafirnya mereka ini.

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu waTa'ala berfirman:
b

c-ip oy K, i.ii $, ii4\;;+1i 1i\N (fr\; l'5\ (v.

'EAy' 7.gi ,At, i'i'bi;iiK ol,t*Si;6t Jt,i-l#;6
Ass,t i*,

ils+illtmffinrsddrrrildffi6



%llayhb 143 %gana itu dengan 9ttibaa'kepada fiasul Sukan dengan flagu chnalu

"Wahai orang yang beriman! Tbatlah kepada Allah dan taatlah
kepadaRosul dan Ulil Amn di antara kamu. Maka jika kamu berselisih
tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul jika
benar-benar kamu beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang
demikian itu lebih baik (ba1i kamu) dan lebih bogus akibatnya
(akhimya)." (An-Nisaa': 59).

Dalam ayat yang mulia ini Allah telah memerintiahkan orang-
orang yang beriman unfuk:

1. Taat kepada Allah dan Rasul-Nya secara muflak. Maknanya: Taat
kepada Allah yakni mengikuti kitab-Nya. Dan taat kepada Rasul
berpegang dengan Sunnahnya. Jelas sekali dari ayat ini bahwa orang
yang meninggalkan Sunnah beliau dengan sendirinya meninggalkan
Al Kitab dan tidak mentaati Allah secara muflak, akal dan ra'5ru mereka
tunduk kepada wahyu Al-Kitab dan wahyu fu-Sunnah. Dari sini pun
kita mengetahui bahwa orang-orang yang menjadikandalil oqli (yang
diputuskan oleh akal) sebagai asas kemudian dolil noqli (Al-Qur'an
dan Sunnah) mengikutinya yang pada hakikatnya mereka telah
menjadikan akal-akalmereka sebagai raja yang memerintahkan dua
wahyu yang mulia (Al-Kitab dan Sunnah). Mereka ini adalah orang
yang tidak taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak mengijabahkan
perintah Allah di atas. (Tafsir lbnu Katsir Ll5L6 - 5L7 . Tuhfatul ahbob
oleh Imam IbnulQayyim hal.47-54).

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu waTa'ala berfirman:

{"J L{:5. #,t'4 i)#;r4 S;oi.;i_S e"j56

S *+,= \#.3i,( &|i,c;g; fu-x 4r.t\i,-
' Maka, demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatny a) tidak beriman

*hingga mereka menjadikan engkau rebagai hakim dalam perkara
yang mereka perwlisihkon, kemudian mereka tidak merasa keberatan
dalam hah mereka terhadap kepuhtnn yang engkau berikan, dan
mereka taslim (menyerah) sebenar-benar toslim. " (An-Nisaa': 65).

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu waTb'ala berfirman:

tlErlllutsr-[tltrdf



Tlasalab 143 %gana ilu dengan 9llibaa' kepada fla,sul 'Dukan dengan '?a1u <hnald

U ii iy:;:l ;;1t, :l;:; yt ++';:,Vii.t\;r, tj\ $i
Szu- l-'

"Wahai orang-orang yang beriman, jangan kamu mendahului
Allah don RosulNya. Dan bertaqwalah kepada Allah! Sesungguhnya
Allah maha mendengar (la1i) Maha Maho Mengetahui. " (Al-
Hujuraat 1).

Ayat yang mulia ini merupakan pelajaran yang sangat tinggi
kepada setiap mu'min unhrk tidak menetapkan sesuatu hukum atau
mesyari'atkan sesuatu sebelum Allah dan Rasul-Nya.

Berkata lbnu Abbas dalam menafsirkan ayat yang mulia ini:

./;l6./6jr jr.l'rtT-*'t
uJangan kamu mengucapkan (sesuatu) yang menyalahl

Al-Kttab dan Sunnah". (Baca tafsir Ibnu Katsir 41205).

Dalam ayat yang lain Allah Subhaanahu WaTa'ala berfirman:

A5
S f',; '"; iq 6 b3-L3 3F;\ rjjr""r,

"Dan apa-apa yang diberikan Rosul kepada kamu, maka
terimalah dia. Dan apa-apa yang ia larang kamu dari
(mengerlakan)nya, makatinggalkanlah." (Al Hasyr: 7. Thfsir lbnu
Katsir 41336]..

Yakni apa-apa yang Rasulperintahkan kerjakanlah dan apa-apa
yang Rasul larang tinggalkanlah.

Ayat-ayat di atas semuanya merupakan aqidah seorang muslim
tentang ketaatan dan iffibo'kepada Nabi yang mulia shallallahu'alaihi
wa sallam dan menjadikan beliau sebagai hakim dan foslim sebenar-
benar taslim terhadap keputusan beliau.

Maka bagi mereka yang menyalahi perintah beliau terkena
ancaman Allah Subhanahu waTa'ala:

Iatll llGrhlHrG.ffr fnild m E



Tlaslab 143 Agana itu dengan 9ltibaa'kepada flasul Dukan dengan flagu demata

32 Tafsir hnu Kabir 3/307

n)/ 2w
"Maka, hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah Rosul

takut akan ditimpafitnah atau ditimpa adzab yang sangat pedih." (An-
Nuur: 63)

Perintah Rasul dalam ayat yang mulia ini ialah: Syari'at, Manhaj,
Sunnoh dan jalan yang beliau tempuh shallallahu'alaihi wa sallam.
Sedangkan yang dimaksud dengan fitnah dalam ayat yang mulia
ini ialah kufur, syirik, nifak, bid'ah, dan maksiat.32

Tidak seorangpun yang menyalahi perintah Rasul melainkan
mereka akan terkena salah satu dari lima macamfitnah di atas.

Itulah beberapa dalil dari ayat-ayat AI Qur'an tentang kaidah yang
besar di atas. Adapun dalilyang datang dari hadits banyak sekali di
antaranya:
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711. Dari Umar radhiyallahu'anhu: Bahwosanya beliau pemah
mendatangi hajar aswad, lalu beliau menciumnya, kemudian beliau
berkata: " Sesungg't,thnya aku mengetahui, sasungguhnyo engkau
hanyalah sebuah batu yang tidak membahayakan don tidak dapat
memberikan manfa'd. Dan kalau seklranya aku tldak pernah
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melihat Rasulullah shallallahu 'alalhl wa salram menclummu,
pastllah aku tidak qkan pernah menciummu".

Riwayat Bukhari (2lL6O) dan Muslim (4166 &67).

gilu, CTt o€'i i,:a ';*?ttt'of': *",* (v I rF
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712. Dari Ali radhiyallahu'anhu, ia berkata: " Kalau sekiranya
agama itu dengan rayti, pastilah bagian bawah sepatu lebih berhak
diusap dari yang bagian atasnya. Akan tetapi sesungguhnga aku
pernah melihat Rasulullah shallallahu 'olaihi wa sallam mengusap
bagian yang atas dari kedua sepatunya ".

Shahih riwayat Abu Dawud (no: 762 - l6r'^l.

Kedua orang Shahabat besar di atas ingin memberikan
penjelasan kepada kaum muslimin tentang safu kaidah besar di dalam
Islam yaifu: Bahwa Agama ini dibina atas dasar ittibaa' (mengikuti)
Rasul yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam secara muflak walaupun
akal tidak dapat mencema apa maksudnya sebagaimana perkataan
Umar di atas terhadap hajar aswad: " Sesungguhnya engkau
hanyalah sebuah batu yang tidak membahayakan dan tidak
dapat memberikan manfa'at. Kalau sekiranya aku tidak
pernah melihat Rasulullah shallsllahu 'alalhi wa sallam
menciummu, pastilah aku tidak akan pernah menciummu".

Dan Agama ini tidak dibina atas dasar ra5ru' semata sebagaimana
perkataan Ali: " Kalau sekiranya agama ifu dengan rayu' (akal
fikiran semata), pastilah bagian bawah dari sepatu lebih
berhak diusap -karena yang dipakai untuk berjalan adalah bagian
bawahnya- dari bagian atasnya. Akan tetapi sesungguhnya
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aku pernah melihat Rasulullah shallallahu'alaihl wa ssllam
telah mengusap bagian atas dari kedua sepatunya -yakni
sebagai pengganti mencuci kedua kaki ketika berwudhu' apabila
kedua kak kita tertutup dengan sesuafu seperti sepatu atau kaus kaki".

Inilah hakikat dari ittibaa' yang telah ditegakkan oleh para
Shahabat yang diketuai oleh Khulafaa-ur Raasyidiin yaitu Abu Bakar,
Umar, Utsman dan Ali yang mewakili sekalian para.Shahabat
radhiyallahu'anhum. Manhaj atau cara beragama mereka lah yang
haq yang wajib bagi setiap muslim ber-manhaj dengan manhaj
mereka sebagaimana telah saya jelaskan berulang-ulang kali
dibeberapa tempat di kitab ini dan kitab-kitab saya yang lainnya. Maka
segala keutamaan berpulang kepada Rabbul 'alamin, Rabbul 'Arsyil
'Azhim, Rabbus Samaawati wal Ardh, yang telah memberikan
hidayah-Nya kepada kita untuk berjalan di atas manhaj yang haq
yaitu manhajnya Salafush shalih. Ya Allah, hidupkanlah kami di
dalam Islam dan Sunnah dan matikanlah kami di dalam keduanya.
Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar dan Mengabulkan do'a
hamba-Mu. Kabulkanlah do a dari hambu-Mu yang dho if dan faqir
ini.

llEr*tltallrEtsllIrln



UASALAE lIU
DAIIL IEAEIE TEI|TAI|G
SEALAT JA[A' OASEAB',

'i. ib 'S*iut g,1 oi 'ji;Jr i}t G;i',f (v r rF

{i', e v?,',)rEifli,k i. sa;;;1i:Pi 
^ts,6

,1,1'h,t &.it$, !'-t" :;rir d- s *arr,ru arr

;- W *tll)t'r, -;;lt'i $i tatst'j';Ls, U
W ranr]';Ls, b e?'"iirt',;lt ?i r3'g ;s€ s1

q* *vz)t'se.dr j*t|!)ifi.i; j,',y', i
.oglI[r./v]nt-"otl

s Pembahasan ini dapat dilihat dan dibaca di kitab-kitab syarah hadits seperti Falhul
Baari' syarah Bul'trari oleh hnu Hajar, syarah Muslim oleh An-Nawawi, Nailul Authar
oleh Syaukani, Subulus Salaam syarah Bulughul Maraam oleh Shan ani, Taudhihul
Ahkaam syarah Bulughul Maraam oleh Syaik Bassaam -semuanya dalam bab shalat
jama' qashar- , Silsilah Shahihah oleh Albani (no: 163 & 164) dan lain-lain banyak
sekali. Kemudian di kitab-kitab fiqih seperti Al Um oleh Syafi'iy, Al Mughni oleh Ibnu

Qudamah, Al Muhalla oleh hnu Hazm, Fat-hul Qadir oleh Ibnu Humam, Al Istidzkaar
oleh Ibnu AbdilBar, Al Majmu' syarah Muhadzdzab oleh An-Nawawi, Fiqih Sunnah
oleh Sayyid Saabiq, ThmaamulMinnah ta'liq Fiqih Sunnah oleh Albani -semuanya
dalam bab shalat jama'qashar- dan lain-lain.
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713. Dari Abu Zubair Al Makkiy (ia berkata): Bahwa,sanya Abu
Thufail Amir bin Watsilah telah mencentakan kepadanya (ia berkata):
Bahwasanya Mu'adz bin Jabal telah menceritakan kepadanya, ia
berkats: " .Kami pemah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sqllam pada tahun perang Tabuk. Maka beliqu selalu menjama'
shalat, maka beliau shalat zhuhur dan ashar jama' (nqdim) dan maghrib
dan isya' juga jama' (taqdtm). Sehingga pada suotu hari beliau
mengakhirkan shalat, kemudian beliau keluar (dari kemahnya), lalu
beliau shalatzhuhur dan ashar jama' (ta'khir), kemudian beliqu mosuk
(ke kemahnya kembali). Kemudion sesudah itu beliau keluar (dari
kemahnya), lalu beliau shalat maghnb dan isya' jama' (ta'khir) ".

Hadits shahih riwayat Muslim h,u7 hal. 60) dan lain-lain.
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714. Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu ia berkata: 'Nobi
shallallahu'alaihi wa sollam blasa menjama' di antara shalat maghrib
dan isya' di wahu safar ".

Riwayat Bukhari (no: 1108).
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.*Nrdte,:&#,,
715. Dari 'Aun bin Abi Juhaifah, ia berkata: " Aku pernah

mendengar bapakku (Abu Juhaifah berkata): Bahwasanya Nobi
shallallahu 'alaihi wa sallam shalat mengimami mereka di Bathhaa'a
dan dihadapan beliau ditancapkan sebuah tongkaFs. Beliau shalat
zhuhur dua raka'at dan ashar dua raka'at (yakni beliau iama' qashar di
wahu zhuhur). Lewat dihadapon tongkat beliau wanita dan keledai ".

Riwayat Bukhari (no: 495) dan Muslim hw2 hal. 56).

Dan di dalam soloh sotu riwayat Muslim, berkata Abu Juhaifah: "
Lalu beliau shalat zhuhur dua raka'at.. .. kemudian beliau shalat ashar

dua raka'at sampai beliau kembali ke Madinah ".

Flqlh hadlts:

Faedah yang pertama: Hadits Mu'adz bin Jabal di atas
merupakan sebesar-besar dalil tentang bolehnya menjama' di antara
dua shalat, yaifu zhuhur dengan ashar dan maghrib dengan isya', di
wakfu safar ketika telah sampai di tempat tujuan, baik jama' taqdim
maupun jama' ta'khir 36. Karena perkataan Mu'adz bin Jabal bahwa

s Nama satu tempat yang berada di luar kota Makkah sebagaimana diterangkan oleh
Ibnu Hajar dalam mensyarahkan hadits ini.

s Sebagai sutah bagi orang yang shalat yang menghalanginya dari orang yang akan
melewatinya.

s Jama' taqdim ialah: Menggabungkan di antara dua macam shalat di wakfu shalat
yang pertama dengan menarik atau memajukan waktu shalat yang kedua dijama'
dengan shalat yang pertama. Seperti shalat zhuhur dengan ashar dikerjakan di waktu
zhuhur atau shalat maghrib dengan isya' dikerjakan di waktu maghrib. Caranya:
Mengerjakan shalat zhuhur dua raka'at qashar kemudian shalat ashar juga dua
raka'at di qashar ketika safar. Demikian juga dengan shalat maghrib dan isya'
dikerjakan di waktu maghrib. Tetapi shalat maghrib tidak di qashar

Adapun jama' ta'khir ialah: Menggabungkan di antara dua macam shalat di
waktu shalatyangkeduadengan mengundurkan waktu shalatyang pertama kemudian
di jama' dengan shalat yang kedua. Seperti shalat zhuhur dengan ashar dikerjakan
di wakhr ashar atau shalat maghrib dengan isya' dikerjakan di waktu isya'. Caranya:
Mengerjakan shalat zhuhur dua raka'at qashar kemudian shalat ashar dua raka'at

Ir$e+Mfr$rhl}mrsahh Immd llllil 6
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beliau shallallahu 'alaihi wa sallam keluar dan masuk, menunjukkan
kepada kita dengan sejelas-jelasnya dalam ketegasan dalil di atas bahwa
beliau telah sampai di tempat tujuannya yaitu satu daerah yang bemama
Tabuk. Beliau tinggal di Tabuk selama berhari-hari menunggu
kedatangan musuh. Maka perkataan Mu'adz bahwa beliau keluar dan
masuk, maksudnya beliau keluar dari kemahnya dan masuh ke
dalam kemahnya.

Dan inilah yang menjadi ma&habnya para Shahabat bersama para
Taabi'in dan para Imam mujtahid seperti Sufr7an Ats Tsauriy, Syaf iy
dan Ahmad dan lain-lain.

Dari sini kita mengetahui kelemahan pendapatsebagian Ulama yang
mengatakan: Tidak ada jama' setelah sampai di tempat tujuan kecuali
sedang dalam perjalanannya!? Dan apabila telah sampai di tempat yang
dituju, maka tidak ada lagi jama' dan yang ada hanyalah mengqashar
shalat kecuali apabila ada sesuatu hajat atau keperluan untuk
menjama'!?

Saya jawab:

Pertama: Hadits Mu'adz di atas telah membatalkan pendapat ini.
Karena Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam telah menjama'
dengan jama' taqdim dan ta'khir ketika beliau telah sampai di Tabuk.
Kemudian hadits Anas bin Malik bersifat umum atau muflak, yakni baik
sedang dalam perjalanan maupun ketika telah sampai di tempat tujuan.

Kedua: Tidak ada yang lebih berhajat untuk menjama' shalat selain
dari para musafir walaupun mereka telah sampai di tempat yang dituju
tetaplah mereka dinamakan musafir selama mereka tidak niat untuk
muqim. Karena safar itu sendiri adalah satu hajat atau keperluan, maka
tidak perlu lagi dikaitkan dengan adanya hajat atau keperluan.

qashar. Atau mengerjakan shalat maghrib tiga raka'at tanpa qashar kemudian shalat
isya' dua raka'at qashar. Yakni dikerjakan sesuai dengan tertib urutan shalatnya:
Shalat zhuhur terlebih dahulu kemudian shalat ashar meskipun dikerjakan di waktu
ashar. Demikian juga dengan shalat maghrib dan isya': Mengerjakan shalat maghrib
terlebih dahulu kemudian shalat isya' meskipun dikerjakan di waktu shalat isya'
sebagaimana telah diterangkan di hadib-hadib tentang shalat jama' seperti beberapa
hadits di atas.
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Ketiga: Kalau orang yang muqim telah diberi keringanan untuk
menjama' shalat apabila ada sesuatu hajat, maka para musafir lebih
berhak mendapat keringanan ini karena perjalanannya adalah hajat.

Keempat: Adapun hadits yang dijadikan sebagai dalil atau hujjah,
yaitu hadits yang menjelaskan bahwa Nabi yang mulia shallallahu'alaihi
wasallam meniama'di antara dua shalat ketika beliau sedang dalam
perialanan sebagaimana hadits Ibnu Abbas yang dikeluarkan oleh
Bukhari (no: 1107):
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7 16. Dari lbnu Abbas radhiyallahu 'anhuma ia berkata: " Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam blasa menjama' di antara shalat zhuhur
dan ashar (yakni jama' ta'khir) apabila beliau sedang di dalam
peryalanan. Dan (demikian juga) beliau menjama' (dengan jama' ta'khir)
di antara shalat maghrib dan isya' ".

Riwayat Bukhari (no : 1107)

Demikian juga hadih Abdullah bin Umar yang dikeluarkan oleh
Bukhari (no: 1091, L092,1106, 1109, 1668,7673,1805,3000 ) dan
Muslim (no: 703):
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7 1 7. Nobi s hallallahu' alaihi wa sr:.llam btasa menjama' di antara shalat
maghnb dan isya' (jama' tn'khir) ber*gera di dalam perjalanannya".
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Kedua hadits di atas -yakni hadib hnu Abbas dan Abdullah bin
Umar- tidaklah semata-mata menunjukkan bahwa beliau hanya
menjama' ketika sedang dalam perjalanan saja dan tidak menjama'
apabila telah sampai di tempat tujuannya. Sama sekali tidaklah
demikian! Karena kedua hadits tersebut -hadits Ibnu Abbas dan Ibnu
Umar- dapat dijama' dengan sangat mudah sekali dengan hadits Mu'adz
bin Jabal dengan beberapa cara menjama' di antara beberapa hadits
yang seolah-olah bertentangan satu dengan yang lainnya sebelum di
tarjih (dikuatkan sebagiannya dengan melemahkan sebagian yang
lainnya) sebagaimana telah ditetapkan di dalam ilmu ushul, yaitu:
Bahwa Nabi yang mulia shsllallahu 'alalhl wa sallam biasa
menjama' di antara shalat zhuhur dengan ashar dan maghrib
dengan isya' apabila beliau safar. Baik ketika beliau sedang
di dalam perjalanannya sebagaimana dijelaskan oleh lbnu
Abbas dan lbnu Umar maupun ketika beliau telah sampai di
tempat tuiuannya sebagaimana telah dijelaskan oleh Mu'a&
bin Jabal ketika beliau berada di Tabuk. Yang kemudian
diperkuat dengan keumuman dan kemutlakan hadits Anas
bin Malik. Dengan demikian seluruh hadits yang datang
tentang masalah meniama' shalat dapat diamalkan semuanya
dan di tempatkan pada tempatnya masing-masing.

Faedah yang kedua: Bahwa shalat yang dapat di jama' dengan
jama' taqdim atau ta'khir ialah: Shalatzhuhur dengan ashar dan maghrib
dengan isya'.

Faedah yang ketiga: Bahwa dalam menjama' shalat kita
mengikuti tertib sesuai dengan umtan shalat, baik jama' taqdim maupun
ta'khir sebagaimana telah dijelaskan oleh hadits-hadits tentang shalat
jama' di antaranya beberapa hadits di atas. Seperti kita akan menjama'
dengan jama' ta'khir di antara shalat zhuhur dengan shalat ashar, maka
kita kerjakan terlebih dahulu shalat zhuhur kemudian shalat ashar
walaupun kita mengerjakannya di wakhr ashar. Demikian juga jama'
ta'khir di antara shalat maghrib dengan shalat isya'. Adapun
mengerjakan shalat ashar atau maghrib terlebih dahulu kemudian shalat
zhuhur atau isya' dalam jama' ta'khir dengan alasan itu adalah waktunya
shalat ashar atau maghrib karena itu harus didahulukan adalah
menyalahi Sunnah Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sollam.
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Faedah yang keempat: Bahwa apabila kita safar dan telah sampai
di tempat tujuan, maka tetap diperbolehkan bagi kita untuk menjama'
shalat dengan jama' taqdim atau ta'khir selama kita safar mengikuti
perbuatan Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam ketika beliau
telah sampai di tempat tujuannya yaitu Thbuk sebagaimana telah
dijelaskan oleh Mu'adz bin Jabal.

Faedah yang kelima: Bahwa apabila kita safar kita menjama'
shalat sekalian meng-qasharnya atau dengan kata lain jama' - qashar.
Dalam hal ini kita telah mengikuti perbuatan Nabi yang mulia shallallohu
'alaihi wa sallam sebagaimana telah dijelaskan oleh hadits Abu
Juhaifah3T. Adapun menjama' di antara shalat zhuhur dengan ashar
atau maghrib dengan isya' adalah merupakan keringanan yang sangat
besar yang diberikan oleh beliau shallallahu'alaihi wa sallam agar tidak
memberatkan umatnya, baik menjama' ketika safar maupun ketika
muqim atau berada di kotanya apabila ada u&ur atau sesuafu hajat
atau keperluan dengan tidak menjadikannya sebagai satu kebiasaan
yang terus-menerus sebagaimana telah diterangkan oleh lbnu Abbas:
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37 Kecuali ketika kita mabit (bermalam) di Mina pada tanggal8 Dzulhijjah dan ketika
melempar ke tiga jamrah pada hari-hari tasyriq kita hanya meng-qashar shalat
zhuhur, ashar dan isya' tanpa menjarna'nya sebagaimana Sunnah Nabishallallahu
'alaihi wa sallom yang datang dari hadits-hadib yang shahih. Adapun meng-qashar
sekalian menjama'nya adalah perbuatan menyalahi Sunnah. Demikian juga
menyempurnakan shalat zhuhur, ashar dan isya' tanpa meng-qasharnya menyalahi
Sunnah.
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718. Dari Abu Zuboir, dari Soid bin Jubair, dari lbnu Abbas, ia

berkata: " Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam pemah menjama'
shalat zhuhur dengan ashar dan menjama' shalat maghnb dan sya' di
Madinah bukan disebabkan karena takut dan bukan disebabkan karena
satar ".

Berkata Abu Zubair: Maka aku bertanya kepada Soid:
"Mengapakah beliau mengerjakan demikian?

Maka Said menjawab: " Aku pun pernah bertanya kepada lbnu
Abbas sebagaimana engkau telah bertanya kepadaku, lalu beliau
menjowab: " Beliau menghendaki agar tidak memberatkan seorang pun
juga dari umatnya ". Riwayat Imam Muslim (no: 705).
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719. Dari Abu Zubair (ia berkata): Tblah 
^enceritaian 

kepada
kami Said bin Jubair (ia berkata): Tblah menceritakan kepada kami lbnu
Abbas (ia berkata): " Bahwosnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sr,llam
telah menjama' sholat di dalam safamya pada peperangan Tabuk. Maka
beliau menjama' di antara shalat zhuhur dengan ashar dan maghrib
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dengan isya' ".

Berkata Soid: Lalu aku bertanya kepada lbnu Abbas: " Apokah
yang membuat beliau mengerlakan yang demikian itu?

Jawab lbnu Abbas: " Beliau menghendaki agar tidak memberotkar
umatnya ". Riwayatlmam Muslim (no: 705).

Riwayat Ibnu Abbas dari jalan yang lain:
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72O. Dari Habib bin Abi Tbabit, dari Said bin Jubair, dari lbnu
Abbas, ia berkata: " Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah
menjama' di antara shalat zhuhur dengan oshor dan maghrib dengan
isya' di Madinah bukan disebabkan karena takut dan bukan disebabkan
karena huJan ".

Berkata Soid bin Jubair: Aku bertanya kepada lbnu Abbas:
"Mengapakah beliau mengerjakan demikian (yakni menjama' shalat di
Madinah bukan disebabkan karena takut dan hujan)? ".

Jawab lbnu Abbas: " Agar beliau tidak memberatkan umatnya ".

Riwayat Imam Muslim (no: 705).

Dan riwayat Habib bin Abi Tsabit dari Said bin Jubair dari lbnu
Abbas inilah yang lebih kuat yang mengatakan: " .. .. bukan
disebabkan karena hujan ", dari riwayat Abu Zubair di atas yang
juga dari jalan Said bin Jubair dari Ibnu Abbas yang mengatakan: " ..
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.. bukan disebabkan karena safar ".Karenalafazh safar tidak ada
faedahnya sama sekali ketika diterangkan bahwa beliau shollollo hu' alaihi
wa sallam menjama' shalahrya di Madinah yang menunjukkan bahwa
beliau memang tidak safar. Hal ini berbeda dengan lafazh "bukan
disebabkan karena hujan". Selain itu Habib bin Abi Tsabit adalah
seorang rawi yang dipakai oleh Bukhari dan Muslim dan dia lebih tsiqoh
dari Abu Zubair yang hanya dipakai oleh Muslim saja. Oleh karena itu
riwayat Habib lebih kuat yang dalam istilah ilmu hadits dinamakan
mahfuzh. Sedangkan riwayat Abu Zubair tidak kuat dibandingkan
dengan riwayat Habib dan lainJain yang memperkuat riwayat Habib
dengan lafazh "bukan disebabkan karena hujan'. Oleh karena itu riwayat
Abu Zubair ini di dalam istilah ilmu hadits dinamakan sya&. Wallahu
a'lam.

Di antara riwayat dari lbnu Abbas yang menguatkan riwayat Habib
di atas ialah riwayat di bawah ini:
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721. Dari Jabir bin Zaid, dari lbnu Abbas (ia berkata): "Bahwasanya
Nobi shollollahu 'alaiht wo sallam pemah shalat (jama') di Madinah tujuh
raka'at (yaitu maghrib dan isya') dan delapan raka'at (yaitu zhuhur dan
ashar): Zhuhur dengan ashar dan maghrib dengan isya' ".

Riwayat Bukhari (no: 543, 562 dan 7174) dan Muslim (no: 705).

Dari keterangan lbnu Abbas di atas kita dapat mengambil dua
faedah:

Pertarna: Bahwa menjama' di antara dua shalat adalah merupakan
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keringanan yang diberikan oleh Nabiyang mulia shallallahu'alaihi wa
sallam kepada umatnya agar tidak memberatkan atau menyusahkan
mereka. Dari sini kita mengetahui bahwa shalat jama' ifu terkait dengan
hajat bukan hanya karena safar semata atau secara muflak karena safar
walaupun musafir sangat berhajat sekali untuk menjama' shalatnya
disebabkan safar itu sendiri adalah suatu hajat. Oleh karena ifu kapan
waktu saja kita mempunyai hajat atau udzur atau keperluan atau
kesibukan, maka kita dapat menjama' shalat zhuhur dengan ashar atau
maghrib dengan isya', baik ketika kita muqim atau berada di kota kita
apalagi ketika kita safar, baik sedang di dalam perjalanan maupun ketika
telah sampai di tempat fujuan selama kita safar mengikuti perbuatan
Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Kedua: Bahwa menjama' shalat ketika muqim dan tidak safar atau
sedang berada di kotanya adalah karena sesuatu haiat atau udzur dan
bukan tanpa hajat yang dapat dikerjakan seenaknya. Hal ini disebabkan
bahwa hukum asal bagi mereka yang muqim tidak ada hajat untuk
menjama' shalatnya. Oleh karena itu Ibnu Abbas ketika beliau ditanya
oleh Said bin Jubair: " Mengapakah Nabi yang mulia shallallahu'alaihi
wa sallam menjama' shalatnya di Madinah? ".

Jawaban Ibnu Abbas: " Beliau menghendaki agar tidak
memberatkan seorang pun juga dari umatnya ".

Jawaban Ibnu Abbas "agar tidak memberatkan" adalah sebuah
jawaban yang sangat besar sekali faedahnya yang bersifat umum
mencakup segala sesuatu yang memberatkan umat. Yang menunjukkan
kepada kita bahwa kalau tidak dijama' akan memberatkan atau terdapat
sesuatu kesusahan atau kesukaran. Karena ifu mau tidak mau shalatnya
harus dijama' disebabkan adanya hajat. Dan hal ini merupakan
pengecualian dari hukum asal di atas di mana orang yang muqim tidak
mempunyai hajat untuk menjama' shalat kecuali karena sesuahr sebab
yang mendatang yang tidak dapat tidak dia harus menjama' shalatnya.
Dan kejadian yang seperti ini tenfunya sekali-kali dan bukan setiap hari
yang kemudian dijadikan sebagai satu kebiasaan. Adapun mereka yang
menjama' shalatnya tanpa hajat atau sebab yang mendatang yang tidak
dapat tidak harus dijama' dan mereka menjama'nya setiap hari atau
paling tidak sering kali yang menjadi kebiasaannya, maka perbuatan
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mereka ini tegas-tegas telah menyalahi Sunnah Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam bersama perjalanan para Shahabat dan
orang-orang yang mengikuti mereka. Karena shalat jama' itu ditegakkan
terkait dengan hajat bukan tanpa hajat sama sekali. Apabila tidak ada
hajat maka tidak ada shalat jama'. Sedangkan yang namanya hajat itu
luas sekali di antaranya saya sebutkan:

1. Safar.

2. Sakit. Seperti wanita yang terkena penyakit istihaadhah
sebagaimana hadits shahih di bawah ini:
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722. Dari Syu'bah, dari Abdurrahman bin Qasim, dari
bapalorya, dari Aisyah, ia berkata: " Seorang wanita pemah terkena
(penyakit) istihadhah poda zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam, lalu ia diperintah (oleh Nabi) untuk menyegerakan shalat
ashar dan mengakhirkan shalat zhuhur (yakni jama' ta'khir) dan ia
diperintah mandi untuk kedua shalatter*but dengan satu kali mandi.
Dan ia diperintah untuk mengakhirkan shalat maghrib dengan
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menyegerokan shalat isya' (yakni jama' ta'khir) dan ia diperintah
mandi untuk kedua shalat tersebut dengan satu kali mandi. Dan ia
mandi untuk shalat shubuh dengan satu kali mandi ".

Berkata Syu'bah: Lalu aku bertanya kepada Abdurrahman:
Apakah hadih ini dari Nabi shollollahu'alaihi wa sallam?

Jawab Abdurrahman bin Qosim: Tidak aku ceritakan kepadamu
sesuofu pun hadits melainkan dariNabi shallallahu'alaihi wa sallam.

Hadits shahih riwayat Abu Dawud (no: 294) dan lain-lain
sebagaimana telah saya luaskan takhrijnya di takhrij Sunan Abi
Dawud.

Karena istihaadhah merupakan penyakit, maka dapat di qiyaskan
dengan penyakit yang selainnya yang sekiranya tidak memungkinkan
bagi si sakit untuk mengerjakan shalat di waktunya masing-masing
karena akan memberatkan atau menyusahkannya. Maka hendaklah
dia menjama' shalahrya sebagaimana perintah Nabi shallallahu' alaihi
wa sallam kepada wanita yang terkena penyakit istihaadhah.

3. Karena takut dan hujan.

Dalilnya ialah keterangan Ibnu Abbas di atas bahwa: " Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam pernah menjama' di antara shalat zhuhur
dengan ashar dan maghrib dengan isya' di Madinah bukan
disebabkan karena takut dan bukan disebabkan karena hujan ".

Maka yang disebabkan karena takut dan hujans lebih berhak
unfuk menjama' shalatnya, baik berjama'ah bersama imam di masjid
-dan tenfunya ini yang lebih utama sebagaimana Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sollam menjama' shalatnya di masjid bersama
para Shahabat- maupun berjama'ah di rumah masing-masing atau
sendiri-sendiri. Misalnya, hujan furun pada waktu zhuhur atau pada

s Yang disebabkan karena takut maksudnya dalam arti yang luas seperti takut diserang
oleh musuh atau takut terjadi sesuatu bencana atau musibah seperti tanda-tanda
akan tedadibanjir atau gempa bumi atau gunung meletus atau keributan masaldan
lainJain. Sedangkan yang disebabkan karena hujan dapat di qiyaskan kepada yang
selainnya furunnya salju, banjir, angin yang besar dan lain-lain.
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waktu maghrib, maka imam di masjid selesai shalat zhuhur atau
maghrib berjama'ah, kemudian menjama' shalat ashar atau isya'
berjama'ah dengan jama' taqdim. Demikian juga mereka yangberada
di rumah dan lain-lain tempat menjama' dengan berjama'ah atau
sendiri-sendiri. Inilah keringanan yang sangat besar dari Nabi besar
yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam kepada umatnya agar tidak
memberatkan mereka. Tenfunya dengan syarat asal tidak dijadikan
sebagai satu kebiasaan atau rutinitas sehingga melalaikan dan
melupakan shalat di wakfunya masing-masing. Dan orang yang ta'at
tentunya akan mengambil keringanan ini sebatas dan sesuai dengan
apa yang telah di tetapkan oleh Syara' (Agama) dengan tidak
mengurangi hak-haknya dan melampaui batas dari apa yang telah
ditentukan. Oleh karena itu Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa
sallam hanya sekali-sekali saja menjama' shalahrya di Madinah dan
beliau menjadi contoh bagi kita. Dengan sebab ini para Ulama
mengatakan: Boleh menjama' shalat bagi orang yang muqim
atau tinggal di kotanya apabila ada sesuatu hajat atau hal-
hal yang mendatang asal tidak dijadikan sebagai satu
kebiasaan.

4. Karena kesibukan. Contohnya seperti hadits di bawah ini
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723. Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: " Pada suatu hari
lbnu Abbas pemah berkhotbah kepada kami sesudah sesudah ashar
sampai terbenam matahari dan telah nampak bintang-bintang. Lalu
orang banyak berkata: Shalat! Shalat!

Kemudian datang seorang laki-loki dari suku Tbmim yang terus-
menerus mengatakan: Shalat! Sholotl

Maka berkata lbnu Abbas: " Apakah engkau akan mengajarkan
Sunnoh kepadaku? Celakalah engkau! ".

Kemudian lbnu Abbas berkota: " Aku pernah melihat Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam menjama' di antara shalat zhuhur dengan
ashor dan maghnb dengan isya' ".

Dalam riwayat yang lain lbnu Abbas mengatakan kepada orang
tersebut: " Celakalah engkau! Apakah engkau akan mengajarkan
shalat kepada kami? Padahal kami pernah menjama' di antara dua
shalat pada zaman Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam ".

Berkata Abdullah btn Syaqiq: Maka ada sesuatu keraguan di
dalam hatiku tentang perkataan lbnu Abbas. Lalu aku mendatangi
Abu Hurairah kemudian aku menanyakannya, maka beliau
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membenarkannya.

Riwayat Imam Muslim (no: 705).

Feadah yang keenam: Adapun shalat qashar menurut
pendapat yang lebih kuat dari beberapa pendapat Ulama yang kami
pilih adalah hukumnya waiib berdasarkan hujjah atau dalil di
antaranya:

Pertama: Bahwa Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
selalu meng-qashar shalatnya apabila beliau safar dan tidak pemah
beliau menyempumakan shalatrya hatta sel<ali saja. Dan hadits-hadits
dalam bab ini banyak sekali yang memungkinkan dapat dikatakan
sebagai hadih mutawaatir.

Kedua: Keterangan Aisyah yang dihukumi marfu' kepada Nabi
yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam:
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724. Dari Aisyah ummul mu'minin, ia berkata: " Ketika Allah

mewajibkan shalat (jumlah raka'atnya) adalah dua raka'at, dua raka'at
ketika muqim maupun xfar. Kemudian ditetapkan (duaraka'at) untuk
shalat safar atas kewajiban yang pertama dan ditambah (jumlah
raka'atnya) untuk shalatnya orang yang muqim ".
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Dan dalam soloh satu riwayat Bukhari Aisyah berkata: "

Kemudian Nobishollollahu'alaihi wa sallam hiirah maka diwaiibkan
empat rako'at (bagi orang yang muqim) dan ditetapkan shalat safar

atas (kewajiban) yang pertama (yaitu dua raka'at) ",

Riwayat Bukhari (no: 350, 1090 dan 3935) dan Muslim (no:

685). Dan tambahan yang ada di dalam kurung (lihat lafazh hadih)
dari riwayat Imam Muslim.

Riwayat Aisyah ini sangat tegas dan jelas sekali yang
menunjukkan kepada kita bahwa hukum shalat safar atau shalat qashar

adalah wajib atau fardhu 'ain. Hukum ini sesuai dengan zhahirnya
riwayat yang tidak bisa dipalingkan lagi kepada tafsiran selain
bertambah jelas kewajibannya.

Adapun cara pengambilan dalil yang menunjukkan
kewajibannya sebagai berikut: Bahwa hukum asaljumlah raka'at di
dalam shalat ketika Allah mewajibkannya dan sebelum Nabi yang
mulia shallallahu 'alaihi wa sallam hijrah ke Madinah adalah dua
raka'at - dua raka'at. Tenfunya selain dari shalat maghrib tetap tiga
raka'at dari awal diwajibkannya sebagaimana diterangkan oleh
riwayat yang lain dari riwayat Aisyah ini yang dikeluarkan oleh Imam
Ahmad dan lainJain. Kemudian ketika Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam hijrah, maka jumlah raka'at shalat zhuhur, ashar dan
isya' ditambah menjadi empat raka'at kecuali shalat maghrib dan
shubuh tetap sebagaimana asalnya yaitu tiga raka'at dan dua raka'at.
Sedangkan yang dua raka'at sebagai jumlah asal ketika Allah
mewajibkan shalat telah ditetapkan untuk shalat safar atau shalat
qashar sebagaimana kewajiban yang pertama kaliyaitu shalat zhuhur,
ashar dan isya' masing-masing dua raka'at. Maka ketika shalat zhuhur,
ashar dan isya' telah ditambah jumlah raka'atnya menjadi empat
raka'at dan yang dua raka'at telah ditenfukan dan ditetapkan untuk
shalat safar, maka dengan demikian meng-qashar shalat zhuhur, ashar
dan isya' menjadi dua raka'at ketika safar menjadi wajib hukumnya.
Oleh karena itu apabila kita safar, maka wajib bagi kita untuk meng-
qashar shalat zhuhur, ashar dan isya' masing-masing menjadi dua
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raka'at3e. Baik safar yang jarak tempuhnya dekat maupun jauh, baik
kita tinggal sebentar di tempat yang kita tuju maupun dalam waktu
yang lama selama kita niat safar dan tidak bemiat untuk muqim di
tempat tersebut dan sesuai dengan'uruf atau kebiasaan manusia yang
berlaku tentang pengertian safar dan musafir. Baik kita shalat sendirian
(munfarid) maupun kita sebagai imam kecuali kita sebagai ma'mum
bagi imam yang muqim, maka kewajiban kita mengikuti shalatnya
imam meskipun kita mendapati imam dalam raka'atyang ketiga atau
keempat dari shalat zhuhur atau ashar atau isya', maka selesai imam
salam dari shalatnya, maka wajib bagi kita menyempumakan shalat
kita sesuai dengan jumlah raka'at shalatnya imam yaitu empat raka'at
bukan hanya dua raka'at saja atau tinggal satu raka'at saja dengan
alasan bahwa kita musafir. Tidak demikian! Tetapi wajib bagi kita
mengikuti shalatnya imam yang muqim berdasarkan keumuman
perintah Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam "bahwa imam
itu diiadikan untuk diikuti".

3e Menurut madzhab jumhurul Ulama mulai atau awal diperbolehkannya meng-qashar
shalat ketika telah melewati batas akhir dari kota di mana kita bertempat tinggal
atau muqim. Sedangkan batas berakhimya shalat qashar ketika kita kembali atau
pulang dari safar ialah ketika kita telah memasuki kota di mana kita bertempat
tinggal atau muqim. (Fat-hul Baari' kitab shalat qashar bab 5).
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tJ saya ditanya tentang hadits-hadits atau riwayat-riwayat yang
beredar ditengah-tengah kaum muslimin yang disandarkan orang atas
nama Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam yang tidak ada
asal-usulnya atau dalam istilah ilmu hadits dinamakan: LAA ASHLA
LAHU atau LAISA I-AHU ASHLUN. Ilmu ini termasuk salah satu
cabang dari ilmu-ilmu hadits yang sangat tinggi sekali yang tidak dapat
diketahui kecuali oleh para Ulama ahli hadits. Yaitu mereka yang sangat
dalam dan luas sekali pengetahuannya tentang sanad dan matan hadits
dan yang berkaitan dengan keduanya.

Satu hadits atau riwayat yang dikatakan oleh Ulama ahli hadits
sebagai hadits atau riwayat yang tidak ada asal-usulnya atau loo
ashla lohu atau laisalahu ashlun maksudnya ialah: " Hadits-hadits
atau riwayat-riwayat yang tidak ada isnaad atau sanadnya.
Berkata Suyuthi di kitabnya " tadrlbur raawi "i " Perkataan
mereka (yakni ahli hadits): Hadits ini tidak ada asalnya, telah
berkata lbnu Taimiyyah: " Maknanya: Tidak ada isnadnya ".
Yaitu jalannya orang-orang yang meriwayatkan hadits tersebut
dari yang mengeluarkan hadits seperti Bukhari dan lainJain
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sampai kepada Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Maka dari
Bulfiari sampai kepada Shahabat yang meriwayatkan dari Nabi
shallallqhu 'alaihi wa sallam dinamakan sebagai isnaad atau
sanad yang menjadi kemuliaan dan kekhususan bagi umat
Muhammad shallallahu'ararhl wa ssllam yang tidak ada pada
umat-umat yang lain. Oleh karena itu Ulama kita mengatakan
bahwa isnaad atau sanad itu bagian dari Agama. Yang
dengannya kita dapat memeriksa kemudian mengatahui atas
dasar ilmu, mana saja hadits-hadits atau riwayat-riwayat yang
telah sah dan tidak sah yang orang sandarkan kepada Nabi
kita yang mulia shallallahu 'alalhl roo sallam. Maka apabila
hadits atau riurayat itu tidak mempunyai sanad atau isnaad
tetapi beredar begitu saja baik dalam bentuk tulisan maupun
lisan walaupun telah sangat terkenalnya yang disandarkan atas
nama Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi uo sallam, maka
bagaimana mungkin dapat diperiksa sesuai dengan kaidah-
kaidah ilmu hadits oleh orang yang ahlinya untuk menetapkan
apakah hadits atau riwayat ini sah atau tidak sah datangnya
dari Nabi yang mulia shallallahu 'alahi wa sallam apabila
sanadnya tidak ada!? Oleh karena itu hadits atau riwayat yang
tidak ada sanadnya dimasukkan ke dalam kelompok hadits-
hadits atau riwayat-riwayat yang palsu atau maudhu' walaupun
ada perbedaan sedikit. Hadits atau riwayat yang tidak ada
sanadnya dinamakart " laa ashla lahu". Sedangkan hadits atau
riwayat yang palsu atau maudhu' dia mempunyai sanad, tetapi
sanadnya cacat atau rusak, misalnya terdapat seorang rawi
yang pemalsu hadits dan lain-lain yang dapat di masukkan ke
dalam hadits maudhu'. Maka kalau dikatakan bahwa hadits
ini maudhu' atau palsu, maka dia mempunyai sanad atau
ghalibnya mempunyai sanad. Tetapi kalau dikatakan bahwa
hadits ini tidak ada asalnya atau laa ashla tohu atau laisa
lahu ashlun, maka dia tidak mempunyai sanad. Telah berkata
Abdullah bin Mubarak:

z zz j

. eAG *6|i]d,Jlili l'i,, aint ,2':r-,.J'i
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* Isnaod ltu baglan darl Agama, dan kalau sekiranya ttdak
ada lsnaad, nlscoya slapa saja dapat mengatakan apa yang ra
mau katakan u. Riwayat Imam Muslim di muqaddimah shahihnya.

Maka untuk melepaskan dahaga ilmiyyah dari para penuntut ilmu
bersama para pembaca yang terhormat di bawah ini saya terangkan
beberapa hadits yang tidak ada asal-usulnya di dalam Islam yang
disandarkan orang kepada Nabi Islam Muhammad shallallahu'alaihi
wa sallam dengan mengambil setitik ilmunya dari pewaris para Nabi
yaitu Ulama yang dalam bab ini khusus Ulama ahli hadits. Dari sekian
banyak hadits atau riwayat dalam bab ini yang bertebaran di perut-perut
kitab dan beredar dengan sangat cepatnya dari mulut ke mulut yang
diyakini kemudian diamalkan oleh kebanyakkan dari kaum muslimin
yang tidak mengerti tentang hadits dan seluk beluknya. Kemudian
apabila diperlukan saya akan terangkan juga sebagian dari kerusakan
dan kebatilan dari hadits atau riwayat tersebut.

Maka saya berkata:

KITA KEMBALI DARI PEPERANGAN YANG KECIL
MENUJU PEPERANGAN YANG BESAR

HADITS P€RTAMA:

TIDAK ADA ASALI{YA. fual hadits ini tidak ada sebagaimana
telah diterangkan oleh Syaikhul Islam hnu Tirimiyyah di kitabnya "AI-
Furqan baina auliair-rahman wa oulio isy-syaithan" (hal. 50).

Al-hafidz Ibnu Hajar mengatakan bahwa ini hanya perkataan
Ibrahim bin Ablah.

I f\i i9' dt.*fui :q/t'ortiLi') (vr"F
.d)*i

725. *Klto kemball dart Jiihad yang kecll menuJu kepada
jlhad yolng besar"
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Saya berkata: Lafadz di atas saya temukan dibawakan oleh Imam
Al Ghazali di kitab lhya'nya (3/7) dengan menyandarkan kepada Nabi
shollallahu'alaihi wa sallam. Pada tempat yang lain di kitabnya tersebut
(31661Al-Ghazali mengatakan: "Dan telah bersabda Nabi kita shollollohu
'alaihi wa sallam kepada satu kaum yang baru datang dari peperangan:

i\i )Vt,!t.*fui :91',yf )3,'t5".Q';' 
;ri;V't Jti ';g*iit44t Gj c a,'J'', 6- ;,p.

"selamat datang! Kamu telah kembai aari linah Uonn kecil menuju
kepada jihad yang besar".

Beliau ditanya: "Ya Rasulullah, apakah jihad yang besar itu?

Jawab beliau:'Jihadun-nafs (jihad melawan hawa nafsu)".

Ini adalah salah satu contoh dari sekian banyak contoh yang
bertebaran di kitab-kitab Al Ghazali khususnya lhya'yang banyak
memuat hadits-hadits dha'if, sangat dha'if, maudhu' dan tidak ada
asalnya seperti hadits di atas. Semua ini menunjukkan bahwa Ghazali
bukanlah seorang peneliti hadits dan ulama yang ahlinya di dalam ilmu
yang mulia ini. Dalam halini bukan maksud saya unfuk merendahkan
Al Ghazali atau mengada-ada sesuafu yang tidak bersumber kepada
keterangan yang kuat. Saya katakan demikian sesuai pengakuan Al-
Ghazali sendiri di kitabnya Qaanun ta'wil (hal.16):

,u o

.6E
o,v *FrP',e'e?

uPemahamanku dl dalam llmu hadlts sedlkit'.
(Dinukl dari kitab: Muqaranah bainal Ghazali wa lbnuTaimiyyah,

halaman 8).

Setelah kita mengetahui bahwa perkataan di atas bukan sabda Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam tetapi dipalsukan orang atas nama beliau,
maka wajiblah bagi umat -khususnya para khutoba'- tidak lagi
menyandarkannya kepada Nabi shollollahu'alaihi wa sallam kecuali

llIr*Illr*}H[[fmlfr



'lrlasalab u5 9laditsbadits atau cDalildalil gang -lidak Qda AsalcUsulnga

kalau mereka mau mengambil tempat tinggalnya di neraka!
Na'udzubillah!

Selain ifu, kalau kita perhatikan maknanya, niscaya nampaklah
kebatilannya yang akan membawa kerusakan bagi umat ini:

Pertama: Mengecilkan jihad. Karena, kalau peperangan-
peperangan besar pada masa Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
seperti perang "badar" dan"tabuk" telah dinamakan sebagai "jihadyang
kecil", maka bagaimana dengan jihad-jihad yang sesudahnya
bukankah semakin kecilatau tidak ada artinya sama sekali.

Kedua: Melemahkan semangat jihad umat Islam karena semuanya
itu adalah jlhad"kecil"!!! Meskipun negara dan harta-harta mereka telah
dirampas, darah mereka ditumpahkan serta kehormatan mereka
dilanggar !?

Ketiga: Setiap muslim akan mementingkan dirinya masing-masing
tanpa mau perduli urusan umat. Karena urusan diri adalah jihadulakbar!
Sedangkan umsan umat jihadul ashghor!

Jelas sekali! Fikiran di atas menyalahi ketetapan yang Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam telah buat untuk umat ini yaitu: Bahwa orang mu'min
ifu seumpama satu bangunan yang sebagiannya menguatkan sebagian
yang lain.

(Shoh,h Bukhari fiuz t hal. 123 dan juz 7 hal. 80) dan Muslim fiuz
8 hal. 20).

Keempat: Siyaqnya atau susunannya bukan susunan nubuwwah
atau kenabian. Tetapi buatan orang yang lemah jiwanya, pufus asa, patah
semangat dan penakut yang tidak mungkin diucapkan oleh seorang
Nabi seperti Rasulullah shollollahu 'alaihi wa sallam yang pernah
bersabda di waktu perang Uhud: "Bangkitlah kalian menuju surga yang
luasnya seluas langit dan bumi!". (Shahih Muslim I;a6hal M).

Kelima: Bertentangan dengan ayat-ayat Al Qur'an dan hadits-
hadits shahih. (bacalah bab jihad dari kitab Riyadlus sholihin).

Keenam: Rupanya si pembuat hadits palsu ini seorang yang bodoh
tentang hakikat jihad sehingga perlu dia bandingkan dengan jihadun
nafs. Ketahuilah! Bahwa seorang yang pergi ke medan jihad dengan

I0i.r[ ltc.h|rilrsrfiil f0flral rl!tr 6
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ikhlas sebelumnya dia telah menundukkan dan mengalahkan hawa
nafsunya. Dan ini kenyataan yang tidak bisa dipungkiri lagi bagi mereka
yang mempunyai bashiroh!.

A! Fatlhah dan Yasln tengantung nlatnua

Untuk Apa Dlbaca

HADITS KCDUA:

.d J*ix. ii Uj6,u.6i (vy lF
726. "(Surat) Al-Fatihah itu tergantung (niatnya) untuk apa ia

dibaca".

TIDAK ADA ASALT{YA. Riwayat yang sama ada lagi di bawah
ini:

HADITS KCTIGA:

.d,)*i) . ii *ia, ,-*-(v r vF
7 27 . * (Swd) Yosfit ih, tagwtuDtg (ntmrya) wfi* ry ia &fu".
TIDAK ADA ASALI{YA. Dua riwayat di atas sama sekali tidak

ada asalnya meskipun cukup masyhur dan beredar dari mulut ke mulut
di kalangan kaum muslimin dengan menyandarkan atas nama Nabi
shallallahu'alaihi wasallam. Dan biasa dijadikan hujjah atau daliluntuk
membolehkan membacakan Al Qur'an untuk orang-orang yang telah
mati. Saya sendiri pemah memperingati salah seorang dari mereka yang
mengucapkan: "Ila hadhrotin Nabiy Al-Fatihah!". Saya jelaskan
bahwa bacaan yang seperti itu sama sekali tidak ada Sunnahnya dari
Nabi kita shallallahu 'alaihi wa sallam atau dengan kata lain bahwa
perbuatan itu bid'ah. Karena Allah dan Rasul-Nya tidak memerintahkan
kita untuk membacakan atau mengirim bacaan Qur'an kepada orang-
orang yang telah mati istimewa kepada Nabi yang mulia shallallahu

ll lr+f, llurhFnrrHfi ftild ltl
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'alaihi wa sallam. Yang ada perintahnya, bahwa Allah dan Rasul-Nya
telah memerintahkan kepada kita agar supaya kita bershalawat dan
mengucapkan salam kepada beliau shallallahu'alaihi wa sallam dimana
pun kita berada. Kemudian dengan tangkas dan fasihnya sang khotib
kita berhujjah kepada saya dengan riwayat palsu di atas: "Al-Fatlhah
llmaa quriat lahulll

(Baca: Maqaashidul Hasanah (hal: 28 & 477\. Al-Mashnu' fi
ma'rifatil hadits maudhu' (no. 204, 414).

DUNIA TCMPAT B€RCOCOK TANAM

HADITS KCCMPAT:

.d ,)*tr . 6i1ib';iqlfui(v Y AF

728. nDunla lnl adalah tempat bercocok tanam (untuk
bekal) akhlrat".

TIDAK ADA ASALT{YA. Telah berkata Al-hafidz tu-Shakhaawi
di kitabnya "Maqaashidul Hasanoh" (no: 497).: "Aku tidak dapatkan
sanadnya meskipun Al-Ghazali membawakannya di lhya'.

Saya berkata: Hadits ini memang tidak ada asalnya meskipun Imam
Al-Ghazali menyandarkannya kepada Nabi shallallahu' alaihi wa sallam
di kitabnya Al-lhya' (4119). Maka berkatalah pentakhrij hadits Ihya' yaitu
Imam Al-lraaqiy (gurunya lbnu Hajar): "Aku tidak dapatkan (hadits)

dengan lafadz ini secara marfu' (yakni sebagai sabda Nabi shollollohu
'alaihi wa sallaml".

Imam Ash-Shaghaani telah mencantumkan hadih ini di kitabnya
'Al-MaudhLt'oat" (hal. 55 no.106) sebagai hadits maudhu'atau palsu.

IH}IlIG|[t{G.ffElf 0
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AKU ADALAH ORANG YANG PALING FA5II{
MCNGUCAPKAN HURUF DHAAD

HADITS KCLIMA:

. ^),)*lx . rrtl \',Pu'et,if(v Y 1>

729.'Aku adalah o"rnn Van; pafing fasrh mengucapkan
huruf DHAD ( ,P ) .

TIDAK ADA ASALi{YA. fualnya hadits ini memang tidak ada
asalnya sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam Ibnu Kabir ditafsimya
(1/30). Meskipun demikian riwayat palsu di atas sangat masyhur sekali
di antara ahli tajwid dan para qaari' dan qaari-ah dengan menyandarkan
sebagai sabda Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam. Sampai-sampai
sebagian dari mereka berlebihan dalam mempelajari huruf "dhaad"
sehingga keluar dari batas yang telah ditetapkan.

LARANGAN MENIKAHI WANITA YANG MASIH ADA
HUBUNGAN KELUARGA

HADITS KC€NAM;

J*,l,t .64b Mi jtbtj , {;.l;lt tisii') (vY .}
d

730. 'Janganlah kamu menikah dengan keluarga yang dekat (sanak

famili atau kaum kerabat yang masih ada hubungan keluarga), karena
sesungguhnya anak akan lahir dalam keadoan lemah".

tl Ise[ ilaEtsFr$.hD l0md lffi
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TIDAK ADA ASALIIYA. Al-Ghazali telah membawakan hadits
palsu di atas di lhya'nya (214L) dengan menyandarkan kepada Nabi
shallallahu'alaihi u)a sollam. Oleh karena itu janganlah kita tertipu bahwa
hadits iniberasal dari Nabi shallallahu'alaihi u)a sallam karena Al-Ghazali
bukanlah seorang ahli hadits sebagaimana telah saya jelaskan di hadits
di hadits yang pertama.

Hadits palsu di atas biasa dijadikan alasan unfuk memakruhkan
atau tidak menyukai -dan hampir-hampir mereka mengharamkannya-
menikah dengan keluarga dekat atau kaum kerabat yang masih ada
hubungan keluarga seperti saudara sepupu atau saudara misan atau
anak dari saudar misan seperti pernikahan Ali bin Abi Thalib dengan
Fatimah binti Muhammad shallalahu' alaihi wa sallam. Karena Ali dengan
Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam adalah saudara sepupu. Dengan
demikian pernikahan Ali dengan Fatimah adalah perkawinan dengan
anak dari saudara misan.

Kami jawab:

Pertama: Hadits yang dijadikan alasan ialah hadits palsu yang tidak
ada harganya sama sekali di sisi ahli hadits dan ahli ilmu. Maka
barangsiapa yang menetapkan sesuafu hukum seperti wajib, sunat,
haram dan makruh dengan hadits-hadits sepertidi atas, sesungguhnya
ia telah membuat syari'at baru sebagai tandingan bagi Syari'at Allah
Jalla wa 'Alaa.

Kedua: Isinya tegas-tegas menyalahi Al Kitab dan As Sunnah yang
mana keduanya telah membolehkan nikah dengan keluarga yang dekat
seperti saudara misan atau saudara sepupu dan tidak meng-
haramkannya.

(Surat An Nisa': 22,23 &24. Al Ahzab: 50).

Ketiga: Isinya menyalahi kenyataan yang ada, karena berapa
banyak anak yang lahir dalam keadaan sehat dari hasil perkawinan
dengan keluarga dekat dan sebaliknya.

tesoril lilGololrmamffi f0omet fl[ 6
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ULAMA DARI UMAT IN! SCPCRTI NABI.NABI DARI BANI
ISRA!L

HADITS KCTUJUH:

. d,jri | .',h,t?,.4 :qC 
"€;i;6lt{V f \ }

731. " Ulama dari umatku seperti Nobi-Nobi dari Bani lsrail ".

TIDAK ADA ASALf{YA. Hadits ini sama sekali tidak ada asalnya
dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan ijma' para Ulama
sebagaimana telah diterangkan oleh Syaikh Albani di Silsiloh Dha'ifah
(no.466).

Selain ifu, maknanya sangat batilsekali yang merendahkan derajat
sebagian Nabi-Nabi Allah. Saya kira, hadits palsu di atas kalau tidak
dibuat oleh orang-orang yang ghuluw atau berlebihan terhadap para
Ulama, niscaya telah dipalsukan atas nama Nabi shollollahu'alathi wa
sallam oleh kaum zindiq untuk merusak aqidah kaum muslimin dengan
salah satu kaidah mereka yang sangat terkenal yaitu: "Meninggikan"
sebagian dan "merendahkan" sebagian yang lain dalam waktu
yang bersamaan. Wallahu a'lam!

BCRBICARALAH KCPADA MANU5IA 5€5UAI D€NGAN
AKAL-AKAL MCRCKA

HADITS KCDCLAPAN:

J,,,i) .ld- "* )T r.*'c6t'&ei'oi L"yi(v r rF
4J

732. 'Aku diperintah untuk berbicara kepada manusia menurut
kadar (kemampuan) akal-akal mereka".

ll lrsmll llosrloFmlsrh[ f0mJ lllH )w/"v
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TIDAK ADA ASALMA. Hadits ini tidak kurang terkenalnya dari
saudara-saudaranya sesama hadits-hadits palsu dan tidak ada asalnya
yang disandarkan oleh orang yang jahilsebagaisabda Nabi shallollohu
'alaihi wa sallam. Yang menurut Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah tidak
seorang pun dari Ulama Islam yang meriwayatkan hadits tersebut dan
tidak tercantum di safu pun kitab-kitab mereka.

(Al-Majmu' Fatawa: 18/338-339).

BARANG SIAPA YANG MCNGCNAL DIRINYA PASTI DIA
AKAN M€NG€NAL RABBNYA

HADITS KCSCMBILAN:

.^),)*l,l . {: i?'J,ti * i?:il {V r r}
733. "Barangsiapa yang mengenal dirinya pasti dia akan mengenal

Rabbnya (Tuhannya)".

TIDAK ADA ASALI{YA. Berkata Syaikhullslam lbnu Taimiyyah:
" Maudhu' " (palsu). Menurut Imam Nawawi bahwa riwayat di atas tidak
babit dan yang shahih bahwa riwayat tersebut hanyalah perkataan Yahya
bin Mu'az fu Raaziy.

@l-l(ashnu' fi ma'rifatit hadits maudhu'(no: 349) Ali Qaari'. AI-
Maqaashidul hasanah (no: 1149) Imam As Saktraawiy).

ORANG YANG BCRSANGKA BAIK KCPADA SCBUAH
BATU

HADITS KCS€PULUH:

.d J*I 1 .'a'1il f'.b'€bi;;ii {V f t}

Icr}t llGrffh{rsrlilt fomd fll! 0
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734. "Kalau salah seorang dari kamu berbaik songko kepada
sebuah batu, niscaya batu tersebut akan memberikan manfaat
kepadanya".

TIDAI( ADA ASAthlYA. Al Imam Ibnul Qayyim di kitabnya'Al
Manaarul Munif Fishshohih wadh dha'if" (hal.139) dengan tegas
mengatakan bahwa hadits tersebut adalah buatan kaum musyrikin para
penyembah berhala.

CINTA TANAH AIR SCBAGIAN DARI IMAN

HADITS K€SCBCLAS:

.^),)*1) .06-;-)\',y * jrU (Vf oF

735. "Cinta tanah air itu sebagian dari iman".

TIDAK ADA ASALI\NA. Hadits di atas sama sekali tidak ada
asal-usulnya sebagaimana telah diterangkan oleh para Ulama ahli hadits.
Dan saya tidak ragu lagi bahwa riwayat di atas dipalsukan orang atas
nama Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam demi menyebarkan
paham "wathaniyyah" (kebangsaan) yang sangat bertentangan
dengan ajaran Islam. Karena mencintai tanah air atau negerinya adalah
merupakan tabi'atyang ada dan tidak masuk ke dalam bagian keimanan
kecuali dia membelanya karena Allah dari musuh-musuh Allah yang
akan menguasai negeri-negeri Islam. Apakah si kafir dan si musyrik
dianggap beriman hanya kerena dia mencintai tanah aimya?

(Silsilah Dha'ifah no: 36).

]Im(llIIr}ttr.lrtst{.lrtsf Hl[I NUT
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AGAMA ITU DI BANGUN ATAS DASAR KEBERSIHAN

HADITS K€DUA BCLAS:

.d,)*ir.ye.#ltdb r (vr tF
, o'.

,'aJu-fur

736. 'Agama itu dibangun atas dasar kebersihan".

TIDAK ADA ASALhIYA. Al-Ghazali di lhyo'nya bvz I hal. 49)
telah menyandarkan riwayat di atas kepada Nabi sho/lollahu'alaihi wa
sallam meskipun tidak ada asalnya sebagaimana telah dikomentari oleh
pentakhrij kitab ihyo' yaitu Al Imam Al lraqiy.

KCUTAMAAN BCRWUDHU' SCLAMA MASIH ADA
WUDHU'

HADITS KCTIGA B€LAS:

.d,)*i) .-,! ,rbj:i o* jt ob;"*ii (vrv}
737. "Ber*ua{u' di dalam X"oaoon masih ada wudlu' merupakan

nur (cahaya) di atas nur".

TIDAK ADA ASALI{YA. Al-Ghazali di ihyo' nya (1/135) telah
menyandarkan riwayat di atas kepada Nabi shallollahu'alaihi wa sallam
meskipun tidak ada asalnya sebagaimana dikatakan oleh Al Imam Al-
Iraqiy.

zJ
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BALASAN BAGI ORANG YANG HATINYA TIDAK KHUSYU'
DAN ORANG YANG KHUSYU' KCTIKA SHALAT

HADITS K€CMPAT BCLAS:

'{t$Wh7t'*t;-|6y*, ,tt ht pl (VrA}

.d,)*l) .l*i
738. 'Allah tidak akan melihat kepada shalat seseorang yang tidak

hadir hatinya di dalam shalatnya bersama badannya".

TIDAK ADA ASALNYA. Riwayat di atas tidak ada asalnya
meskipun Ghazali di ihyo'nya (1/150) telah menyandarkannya kepada
Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Kemudian Ghazali di ihya'nya (71166) menyandarkan lagi kepada
Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam riwayat yang tidak ada asalnya:

HADITS K€LIMA B€LAS:

J1&jipj');1p o<i iy* dt1;sri6 rir (vr qF

.d ,j.iI .iif 'dj,s ?g o:Ft , ,hj f at

739. *Apabtla seorang no Ao berdirl t 
"roao "holotnyo,maka hawanya dan wajahnya dan hatinya menghadap kepado

Allah'Azza wa Jalla, nlscaya la selesal dari shalatnya seperxi
pada hari ia dllahtrkan ibunya (yakni tanpa dosa)".

llIm.lltsrHFmh[rsilrlflI
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P€RSCLISIHAN UMATKU ADALAH RAHMAT

HAT'ITS KCCNAM BCLAS:

Berkata Al-Ghazali di ihya'nya (1127) menyandarkan kepada Nabi
yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam satu riwayat yang sama sekali
tidak ada asalnya dari beliau shallallahu 'alaihi wa sallam dan sangat
nyata sekali kebatilan dan kerusakannya pada Islam dan kaum muslimin
yaitu:

.d;*it i;;';€;t.-iy*ffl t .F
74O. "Perselisihan umatku adalah rahmat".

TIDAK ADA ASALI{YA. fu Subki berkata: "Tidak ma'ruf di sisi

ahli hadits. Dan aku tidak mendapatkan sanadnya, baik yang shahih,
dha'if atau maudhu'. Dinukil oleh Al Munawi di kitabnyaFaidhul Qadir
Syarah Jaamiush-Shogir (iuz I hal: 212). Kemudian Al Albani di Silsiloh
dha'ifah (no: 57). Makna riwayat di atas pun sangat batil, yang
bertentangan dengan nosh Al Kitab dan fu Sunnah dan kaidah-kaidah
Syara' (Agama). Sebab, kalau perselisihan itu adalah rahmat, maka
dengan sendirinya persafuan ifu adalah azabt?

HADITS K€TUJUH BCLAS:

'il;7',,W6,(r;1 W;$ts !q4 jlbt (vt t)
,;

.d ,)*il . t.t;'cr't:;'r!fls

741. "Beramallah untuk duniamu seolah-olah engkau hidup
selama-lamanya. Dan beramallah untuk akhiratmu seolah-olah engkau
akan mati besok".

TIDAK ADA ASALI{YA. Riwayat di atas tidak ada asal usulnya
sebagaimana telah dijelaskan oleh Imam Al Albani di Silsiloh dha'ifah
(no:8).

Ic*Ifl$.rFm.Ht|mltrI0
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ORANG YANG DIPCRBUDAK OLCH I:iTRINYA

HADITS KCDCLAPAN BCLAS:

742. " Celakalah orang yang menjadi hamba istri "

TIDAK ADA ASALI{YA. Saya berkata: Riwayat di atas tidak ada
asal-usulnya meskipun Ghazali telah menyandarkannya kepada Nabi
yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam diihya'nya (214). Berkata orang
yang mengomentari hadits-hadits di kitab ihyo'yaitu Imam Al lraqiy: "
Aku tidak mendapatkan asalnya dan yang ma'ruf adalah :

Celakalah hamba dlnar dan dlrham......

Riwayat Bukhari dari hadits Abu Hurairah.

KCPUTUSAN HUKUM SCCARA UMUM

HADITS K€SCMBILAN BCLAS:

.d;*i1 *'sljt:*',r-;J (V t tF

ki | . pt;At db 6t e}t {" 6t fl t r}
.dJ

743. " Hukumku atas satu orang (meliputi) hukumku atas orang
banyak (jama'ah) ".

TIDAK ADA ASALf\fYA.Berkata Imam As-Sakhawiy di kitabnya
Maqaashidul hasanah (no: 416): "Tidak ada asalnya sebagaimana telah
dikatakan oleh Al Iraqiy di takhrijnya (yakni takhrij ihya'Al Ghazali). Al
Mizziy dan Adz Dzahabi pemah ditanya tentang hadits di atas, lalu
keduanya mengingkarinya".

ll I.!..{ [trr[f,{rlrD rmrd lm
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LARANGAN MCNGUCAPKAN SAYYID
DI DALAM SHALAT

HADITS KCDUA PULUH:

.d ,)*i). a)&J t e G")Ju) (v t t)
744. " Janganlah kamu mengucapkan sayyid kepodaku di dalam

shalat".

TIDAK ADA ASALNYA. Berkata Sakhawiy di kitabnya
Maqaashidul hasanah (no.7292): " Tidak ada asal-nya ".

Saya mengatakan: Memang menurutSunnah bahwa mengucapkan
Sayyidina ketika bershalawat kepada Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam baik di dalam shalat maupun di luar shalat adalah
bid'ah. Karena tidak dinukil dari beliau dan tidak juga dari Shahabat
dan tidak dari Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in dan para pengikut mereka
tentang disukainya mengucapkan salryidina ketika bershalawat kepada
beliau shallallahu'alaihi wa sallam. Siapa yang mau silahkan membaca
kitab saya * Sifat Shalawat Dan Salam Kepada Nabi shallallahu
'aloihi wa sollam ".

ORANG YANG MCNGCRJAKAN DOSA DALAM USIA 4()
TAHUN L€BIH

HADITS KCDUA PULUH SATU:
o

0
o

o

ryl r;,,. fiw.Zt,t;ir ,f !, f,fl,i;)'b(V t "]loeJ

tro

, {'d, G f e :*',y ba'c.$s i;r
o ta/o|' , o ,o1o" / t

+{ d:,w.:)t iltrUs, i{F*bJ1F
.dJ/,ir.16r e'*$i

;-#I

t

,
0

d' ,.

-r* of,
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745. " Tanda seorang homba itu berpaling dari Allah ialah ia
menyibukkan diri dengan sesuofu yang tidak berguna. Dan
sesunggiuhnya seseorong itu opabila hilang waldu sasoof dan umumya
bukan untuk sesuatu yang ia diciptakan untuknya (yakni ibadah), maka
patutlah dia menjalani penyesalan yang berkepanjangan. Dan
barangsiapa yang telah melampaui usio 40 tahun sedangkan
kebaikkanny a tidak dapat mengalahkan kej ahatanny a, maka hendaklah
dia mempersiapkan dinnya untuk masuk ke dalam neraka ".

TIDAK ADA ASAhIYA. Saya berkata: Riwayat di atas sama sekali
tidak ada asal-usulnya dari Nabi yang mulia shallallahu'olaihi wa sallam
meskipun Al-Ghazali telah menyandarkannya sebagai hadits dikitabnya
Ayyuhal walod (hal: 221.

ALLAH ADA DI HATI

HADITS KCDUA PULUH DUA:

Seorang Shahabat bertanya kepada Nabi shollollahu 'alaihi wa
sallam:

rr,.br'!i; (i'D 
'21 ouJ;ir,J , h' Gt y,i'i'rq (v t lF

.d,],,ll ',i+'ilt ./,le.j fhi>

746. " Ya Rasulullah, dimanakah Allah, apakah di langit atau di
bumi?

(Jawab beliau): " (Allah) berada di setiap hati orang mu'min ".

TIDAK ADA ASAU{YA. Saya berkata: Riwayat di atas sama sekali
tidak ada asal-usulnya yang merupakan riwayat dusta atau hadits palsu
yang orang palsukan atas nama Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa
sallam. Riwayat palsu di atas saya dengar dengan kedua telinga saya

lllmlllrrtsfm[f,rmllI
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dibawakan oleh seorang yang bernama KH. Syafruddin atau Saifuddirr
Safari pada mimbar Agama Islam di TVRI tanggal 2L-6-L990 tanpia
menerangkan siapa perawinya. Riwayat palsu di atas tegas-tegas telal'r

menentang Al-Qur'an dan fu-Sunnah yang telah menegaskan bahw;r
Rabb kita Allah 'Azawa Jalla berada di atas langit yakni bersemayanr
di atas 'Arsy-Nya yang sesuai dengan kebesaran dan kemuliaan-Nya..
Masalah ini telah saya luaskan dikitab Al Masaa-iljilid 1 masalah ke- 8.
Di antaranya riwayat shahih di bawah ini:

rrsiV:J6.:atj, Uri rllr ;f ,q]ui(vtv)
q'i,$t!t#*i ,,)s Ar j.r')cJi:L^id

,,
. o1! J gL-r ol1-,

747. Beliau bertanya kepada budak perempuan itu: "Dimanakal'r
Allah?"

Jawab budak perempuan: "Di atas langit "

Beliau bertanya lagi: "Siapakah aku?"

Jawab budak perempuan: "Engkau adalah Rqsulullah"

Beliau bersabda: "Merdekakan dia! Karena sesungguhnya di<t

seorang mu' minah ( perempuan y ang beriman) " . Shahih riwayat Mus -

lim.

SATU AYAT DARI KITABULLAH LCBIH BAIK DARI
MUHAMMAD DAN KELUARGANYA

HADITS KCDUA PULUH TIGA:

.d ki |. {'s #|y ;t.t r +5'ci'l (V t l}
748. " Sofu ayat dari Kitabullah (Al-Qur'an) lebih baik dari

Muhammad dan keluarganya ".

Lsell ltasohlmcrht lomal lllu G
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TIDAK ADA ASALNYA. Riwayat di atas tidak ada asalnya
sebagaimana diterangkan oleh fu-Sakhawiy di kitabnya Maqaashidul
hasanah (no:5).

Saya mengatakan: Al Qur'an adalah Kalaamullah (Firman
Allah) yang tidak dapat di qiyaskan dengan mahluk. Alangkah batilnya
perkataan di atas!!!

AKU DILAHIRKAN PADA ZAMAN RAJA YANG ADIL

HADITS KCDUA PULUH CMPAT:

///
749. " Aku dilahirkan pada zaman raja yong adil "

TIDAK ADA ASALI{YA. Al-lmam Ash-Shaghaaniy di kitabnya
al maudhu'aat ( hal. 35 ditahqiq oleh Najm Abdurrahman khallaf)
mengatakan bahwa riwayat diatas maudhu'. Adapun Imam Albani di
silsiloh dha'ifahnya (no: 997) mengatakan bahwa riwayat di atas batil
tidak ada asalnya.

BCR5CGCRALAH 5HALAT DAN TAUBAT

HADITS KCDUA PULUH LIMA:

.d ;;tl. Jr6ir *rJ:,ir o6') ri}ar(v t qF

.?"F

. 4J J"ri )

g tW') ?tr,'# :fuurrpflo.>
-zo 6ty.P

,#

il Imil ltrsrHft{cffiln femel nE
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750. " Segeralah mengerjakan shalat sebelum luput dan segeralah
bertaubat sebelum mati ".

TIDAK ADA ASALI{YA. Riwayat di atas sama sekali tidak ada
asalnya dari Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam dan telah
ditegaskan kepalsuannya oleh Al-lmam fuh-Shaghaaniy di kitabnyaAl-
maudhu'aaf no: 34.

Saya mengatakan: Perkataan di atas maknanya shahih. Tetapitetap
saja tidak boleh disandarkan atas nama Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam karena beliau tidak pernah mengatakannya.

AMBILLAH SCBAGIAN DARI AGAMA KAMU

DARI AISYAH

HADITS KCDUA PULUH CNAM:

. d,)*l | .'rt:;ijt,f '$"r'pj isb(v " I F
751. " Ambillah sebagian Agama kamu dari humairahN ".

TIDAK ADA ASALI{YA. Telah berkata Imam As-Sakhaawiy di
kitabnya al maqaashidul hasanah (no: 432): " Telah berkata guru kami
-yakni lbnu Hajar- ditakhrij lbnu al-Haajib dari imla' beliau: Aku tidak
mengetahui sanadnya, dan aku tidak pemah melihatnya sama sekali di
kitab-kitab hadits kecuali di (kitab) an-nihaayah oleh Ibnul Atsir, dia
menyebutkannya di dalam huruf ha, mim, ra' dan beliau tidak
menerangkan siapakah yang meriwayatkannya. Dan aku juga
melihatnya di kitab (musnad) firdaus akan tetapi bukan dengan lafadz
diatas, dan beliau (pengarang musnad firdaus yaitu Imam Ad-Dailamiy)
menyebutkannya dari hadits Anas tanpa sanad dan lafadznya: Ambillah
sepertiga Agama kamu dari rumah humairah. Dan pengarang

4 Yang dimakud dengan humairah ialah Aisyah.

Isel! ltffioh|im.$oh[ fgrrnol tffi 0
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musnad firdaus tidak mengeluarkan sanadnya. Dan al-hafizh
'lmaaduddin ibnu Kahir pemah menerangkan, bahwa beliau pernah
bertanya kepada dua orang hafidz yaitu Al-MizzidanAdz-Dzahabial dan
keduanya tidak mengetahuinya ".

AKAL WANITA ADA DI FARJINYA

HADITS KCDUA PULUH TUJUH:

.d ;*i) . ,Lir.,{ k'rj e,i},i (v o Y}
752. * Akal wanlta ltu berado dt tarfi mereka ".

TIDAK ADA ASALNYA. Demikian dikatakan oleh Imam As-
Sakhaawiy dikitabnya al-maqaashidul hasanoh (no: 699).

Saya mengatakan: Ini adalah perkataan yang sangat batil yang
sangat merendahkan martabat wanita di mana Islam sangat memuliakan
dan meninggikan mereka.

5I5A MINUMAN ORANG MU'MIN

HADITS KCDUA PULUH DCLAPAN:

.d ,)*i: lu+ ,yiitrp qv o rF
753. " Siso minuman orang mu'min itu merupakan obat ".

TTDAK ADA ASALI{YA. Demikian ditegaskan oleh Imam Albani
dikitabnya Silsiloh Dhaa'ifah (no: 78).

al Kedua-duanya adalah guru beliau. Al-hafidz Ibnu Kabir mempunyai beberapa orang
guru diantaranya tiga besar guru beliau yaitu Syaikhul Islam Ibnu Thimiyyah, Al-
Mbi (guru dan sekaligus sebagai mertua beliau) dan Adz-Dzahabi (guru dan sekaligus
murid besarnya hnu Taimiyyah).

llIceIllutshmfiIfrnnl[]I
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JANGAN LIHAT SIAPA YANG BCRKATA

HADITS KCDUA PULUH SCMBILAN:

d+.r*.rJ ',Sgt 
d!"g,6',JS U Jt"-}*) fl o t)

&,p>{5 gr s-*j;
754. " Janganlah engkau lihat siapa yang berkata, akan tetapi

Iihatlah apa yang dikatakan ".

BUKAN HADITS. Riwayat diatas sebenarnya bukan haditr;
walaupun telah disangka sebagai hadits Nabi shollollahu'alaihi wa sallan,
oleh sebagian orang. Dan sebagian yang lain menyandarkan perkataar,
diatas kepada Ali bin Abi Thalib.a2

MUSIBAH ADALAH P€MBUKA RIZKI

HADITS KCTIGA PULUH:

.^) ,)*i) . .rrjr\i!i.t$i;.di(v o oF

755. * Nluslbah itu adalah pembuka rlzki *.

TIDAK ADA ASALI{YA. Al-lmam AliQaari' mengatakan bahwa
hadits diatas ttdak ma'rut dikitabnya al-Mashnu' fi mo'rifatil haditsil
maudhu'(no:32).

a2 Al-mashnu' fi ma'rifatil haditsil moudhu'oleh Imam Ali Qari' (no: 397)

tose+ll ltsohhmesohli lom.l l[!d 6



%lanlab 745 - Todit>bodits atau Qalildalil gang %dak Ada QbolcDtrlngo

MCNINGGALKAN ADAT ADALAH PCRMUSUHAN

HADITS KETIGA PULUH SATU:

nz t/ o )

. u) ,)*il , i' jl.tblsriircJifl o 1F
756. " Meniggalkan adat adalah permusuhan ".

TIDAK ADA ASALI{YA. Demikian ditegaskan oleh Imam Ali
Qaari' dikitabnya al-Mashnu' (no: 90).

MCNGHUKUMI MANUSIA SCCARA LAHIRNYA SAJA

HADITS KCTIGA PULUH DUA:

| .jt:r)t J* h6.,rtlJrq ,2o
0\-

i
I oy (v"vFt,

o
ti

I

d J*I
7 57 . " Aku diperintah untuk menghukumi (manusia) secara lahimya

dan Allah yang menguosoi rohosianya ".

TIDAK ADA ASALMA. Berkata Imam Ali Qaari' dikitabnya ol-
Mashnu' (no: 38): " Al-lraqiy dan lain-lain telah menetapkan bahwa
hadits diatas tidak ada asalnya ".

Berkata Imam fu -Sakhaawiy dikitab ny a al -maqaashidul hasanah
(no: 178): " Tidak didapatkan wujudnya dikitab-kitab hadits yang
masyhur dan tidak juga di ln-I:z yang tersebar, dan Al-lraqiy telah
menetapkan tidak ada asalnya, demikian juga telah diingkari oleh
N-Mtzzi dan lain-lain ".

ll f.s*I ilsEt{.srtsh fx.nrl trI
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SCT€NGAH DARI UMUR WANITA TIDAK SHALAT

HADITS KCTIGA PULUH TIGA:

I
d,)*ir. j2i tu"r*'b,ilet'&x fl"L)p

758. " Kamu (kaum wanitu) akan tinggal tidak shalat setengah dari
umurmu (karena haid) ".

TIDAK ADA ASALI{YA. Demikian dikatakan oleh Imam Ali
Qaari' dikitabnya al-Mashnu' (no. 78).

AKU ADALAH ORANG ARAB YANG PALIIIIG FASIH

HADITS KCTIGA PULUH CMPAT

.d,)*ir.#j 'u';, u.qlt$i'if (v o 1)'

oroJfl*'r' ilI:ri!r'';h 
orang Araa vons poting fasih setain aku (oran1.

TIDAK ADA ASALf{YA. Telah berkata Imam Suyuthi tentang
hadits di atas: " Tidak diketahui siapa yang mengeluarkannya dan tidal<
juga isnadnya ". Dinukil oleh Imam Ali Qaari' dikitabnya al-Mashnu'
(no:40).

Iotril! ilsolatrnnsrhD ftrmol l[5 0
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B€RDCSAK-DCSAKKAN ADALAH RAHMAT

HADITS TIGA PULUH LIMA:

.e.{J4.rJ
i z-l
o/ O o/ Oa.e1a.e1i (v1.F

760. " Berdesak-desakkan itu merupakan rahmat6 ".

BUKAN HADITS. Demikian dikatakan oleh Imam Ali Qaari'
dikitabnya al-Mashnu' (no. 146).

KCPC]IIDCTAAN UMATKU IALAH DUDUK DI MASJID

HADITS KCTIGA PULUH CNAM:

.'r{i j Jt C'1#t dt *$'t (v r t }
761. *Rahbaniyyah (kependetaan) umatku ialahiuarX di masjid".

TIDAK DIDAPATI(AN ASALI{YA. Demikian dikatakan oleh
Imam Ali Qaari' dikitabnya al-Mashnu'(no. 143).

HATI ITU ADALAH RUMAHNYA TUHAIII

HADITS KCTIGA PULUH TUJUH:

.d,)*ir.;1r q+ii(vrvp
762. " Hati itu adalah rumahnyaTuhan ".

€ Barangkali yang dimaksud berdesak-desakkan diwaktu to'lim sebagaimana telah
dilakukan oleh firqah sufi pada abad ini yaitu firqah jama'ah tabligh. Padahal menumt
sunnah Nabi shollollohu 'alaihi wa sallom bahwa sebaik-baik majelis adalah yang
luas atau lapang.

llIGGIffitlr}r.3tf fElf
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TIDAK ADA ASALI{YA. Berkata Imam Ali Qaari' dikitabnya ol-
mashnu' (no.217): " Berkata Zarkasyi dan yang selainnya: fidak ada
asalnya. Dan berkata Ibnu Taimiyyah: Maudhu' ".

SURAT.SURAT YANC DI AI'I'ALI DCNGAN OUL.. ..

HADITS KCTIGA PULUH D€LAPAN:

.d J*l) . roitr 62bsi#yii' )-,-tir;(v r rF
763. " Membaca surat-surat yang di awali dengan huruf qul (yaitu

surat qulya, qulhu, qul 'audzu bi rabbil falaq dan qul 'audzu bi
rabbinnaas) aman dari kemiskinan ".

TIDAK ADA ASALI{YA. Telah berkata Imam Ali Qaari dikitabnya
al-Mashnu' (no: 214): " Telah berkata As-Sakhaawiy: Tidak ada
asalnya ".

BANGSA ARAB ADALAH PCMIMPIN

HADITS KCTIGA PULUH SCMBILAN:

.d;-z;ir.,.#ir Lric'"ii (vr tF
764. * Bangsa Arab itu adalah pemimpin orang asing ".

TIDAK ADA ASALNYA. Demikian ditegaskan oleh Imam Ali
Qaari dikitabnya al-Mashnu' (no. 191).

Ic0r-ll lte$0lrlrmasrlcfi le0md ![!d 6
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KALAU SCKIRANYA KHADHIR MASIH HIDUP.. ..

HADITS KCCMPAT PULUH:

.d,)*l 1 A\ J g'At €1 ot?'-l (v r oF

765. * Kalau sekiranya saudaraku Khadhir masih hidup pasti ia
akan menziarahiku ".

TIDAK ADA ASALi{YA. Demikian ditegaskan oleh Imam Ali
Qaari dikitabnya al-Mashnu' (no. 251).

HADITS KCCMPAT PULUH SATU:

Jel I G,'iJ (o ot?"i gArgf hr '€'s (v r rF

.d ;*i! . ;c*t )q/ilt;,r* (v r vF

dJ

7 66 . " Semoga Allah merahmati saudaraku khadhir kalau sekiranya
ia masih hidup pasti ia akan menziarahiku ".

TIDAK ADA ASALI{YA. (Al-Mashnu'no: 140).

SHALAT SIANG TIDAK DIKCRASKAN BACAANNYA

HADITS KCCMPAT PULUH DUA:

767 . " Shalat siong itu tidak dikeraskan bacaannya ".

TIDAK ADA ASALNYA. Telah berkata Imam Ali Qaari' di
kitabnya al mashnu'(no: 180): " Telah berkata Daruquthnidan Nawawi
(tentang hadits di atas): Batil yang tidak ada asalnya ".

ll msel ltasthFonsffi[ f0tmel ll]U
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Saya berkata: Telah datang sejumlah hadits shahih dari perbuatan
Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam yang menjelaskan kepada
kita bahwa shalat zhuhur, ashar dan raka'at terakhir dari shalat maghrib
dan dua raka'at terakhir dari shalat isya' disirkan dan tidak dikeraskan
bacaannya. Demikian juga shalat-shalat yang lainnya telah sampai
kepada kita secara mutawaatir mana yang dikeraskan dan mana yang
tidak. Adapun hadits di atas batildan tidak ada asal-usulnya dari Nabi
kita yang mulia shallallahu 'alaihi wa sollam sebagaimana telah
ditegaskan oleh Imam Daruquthni dan Imam Nawawi.

AL OUR'AN MCLAKNAT PCMBACANYA

HADITS K€CMPAT PULUH TIGA:

. e+.r*.rJ ii.;,J"oT'i60T;lJ ltl q's(v r lF
768. *sekion banyak pembaca Al Qur'an'naonst rn Al Qur'an

melaknatnya ".

BUKAN HADITS. Imam Ghazali telah membawakan riwayat di
atas di kitab ihyo'-nya(L1274) dengan menyandarkan kepada perkataan
Anas bin Malik. Riwayat di atas sangat masyhur sekali di bawakan or-
ang dengan menyandarkan kepada Nabi yang mulia shallallahu'alaihi
wa sallam padahal bukan sabda beliau!!!

KAMI KAUM YANG TIDAK MAKAN SAMPAI KAMI LAPAR
DAN BCRHCNTI SCBCLUM KCNYANG

HADITS K€€MPAT PULUH CMPAN

#rssir!'),4H& $U, iy :fflr qF

. aJ j"ei:'
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769. " Kami kaum yang tidak makan sampai kami lapar, dan
apabila kami makan, kami tidak sampai kenyang ".

TIDAK ADA ASALI{YA. Hadits yang masyhur ini, yang beredar
demikian cepatrya dari mulut ke mulut, dari satu mimbar ke mimbar
yang lainnya, yang disandarkan atas nama Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam, sama sekali tidak ada asal-usulnya. Bertahun-tahun
lamanya saya mencari sanad hadits ini di kitab-kitab hadits dan yang
selainnya hanya unfuk mengetahui asal-usul hadits yang sangat masyhur
ini, tetapi saya tidak menemukannya sampai pada hari saya menulisnya
dan memasukkannya di kitab saya ini.

WANITA ITU TIANG NCGARA

HADITS KC€MPAT PULUH LIMA:

'5, iyt *u* t5\, )\t 
"qi'';Ji(v 

v . F
Jz o /O

.d ,)*l r . r>Qt o:rricJi;-i li!

7 7 O . " W anitu itu tiang negar a, apabila w anita itu baik maka b aikl ah
negora itu, dan apabila wanita itu rusak maka rusaklah negara itu ".

TIDAK ADA ASALT{YA.
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771. Dari Qois bin 'Amr, iaberkata: " Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam pernah melihat seorang laki-lakia shalat dua raka'at sesudah
shalat shubuh. Maka Rosulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda
(kepadanya): " Shalat shubuh itu (hanya) dua raka'at! ".

a Yang dimaksud dengan seorang lakiJaki oleh Qais adalah dirinya sendiri sebagaimana
ia katakan sendiri di dalam riwayat yang lain.
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Laki-laki itu menjawob: " Sesungguhnya aku belum mengerlokan
shalot (sunat) dua raka'at sebelum shalat shubuh, maka sekarang aku
mengerjakan dua raka'at tersebut ".

Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam diam4,". dan ini
Iafazhnya.

Hadits shahih lighairihi riwayat Abu Dawud (no: 1268\, Tirmidzi
(no: 422), hnu Majah (no: ll54), Ahmad (514y'.7), Ibnu Khuzaimah
(no: 1116), Hakim (11275) dan Baihaqiv (21452 & 483).

Di bawah ini saya bawakan salah safu lafazhnya yang lain yaitu
darilafazh Tirmi&i:

d--rqFar ,va' .JJ-J c?,i$#rflvY)
,*'rohtOtt*ti'

T'

I

apsr ri; cjbi iy,:at *F,ii
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I

ljfrt*a0
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rt5! )ti : Jti
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o/////

7 7 2. D ari Qoig io berkata: " Rasulullah shallallahu' alaihi w a sallam
keluar (untuk shalat), lalu shalat di qamatkan, maka aku pun shalat
shubuh bersama beliau. Kemudian setelah Nobi shollallahu 'olaihi wa
sallam selesai shalat beliau mendapatiku sedang shalat, (setelah aku
selesai shalat) maka beliau bersabda (kepadaku): " Pelan-pelan wahai

Qais! Apakah dua shalat sekaligus? ".

6 Yakni beliau menyetujui perbuatan Qais yang mengerjakan shalat sunat qabliyyah
shubuh setelah mengerjakan shalat shubuh yang belum sempat ia kerjakan karena
shalat telah ditegakkan sebagaimana dijelaskan diriwayat yang selain Abu Dawud.
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Aku menjawab: " Wahai Rasulullah, sesungguh aku tadi belum
mengeiakan dua raka'at (shalat sunat) t'ajar ".

Beliau bersabda: " Kalau begitu tidak mengapa ".

Flqlh hadlts:
Di antara fiqih dari hadits yang mulia ini ialah: Kebolehan meng-

qadha' dua raka'at shalat sunat sebelum shubuh atau qabliyyah shubuh
atau shalat sunat fajatr sesudah mengerjakan shalat shubuh berjama'ah
yang belum sempat dikerjakan karena terlambat datang ke masjid dan
telah qamat atau shalat jama'ah sedang berlangsung. Kemudian selesai

shalat shubuh berjama'ah dia langsung mengerjakan shalat sunat
sebelum shalat shubuh yang tadi belum sempat dia kerjakan
sebagaimana perbuatan Qais bin 'Amr yang telah setujui dan dibenarkan
oleh Rasulullah shollollahu'alaihi wa sallam. Dan perbuatan ini tidak
masuk ke dalam larangan mengerjakan shalat sunat sesudah
mengerjakan shalat shubuh. Karena yang dimaksud dengan larangan
tersebut ialah mengerjakan shalat sunat dengan sengaja tanpa sebab.
Adapun apabila ia mengerjakannya karena sesuatu sebab maka tidak
terkena larangan tersebut menurut pendapat yang lebih kuat yang saya
pilih. Wollohu a'lam.

6 Shalat sunat sebelum atau qabliyyah shubuh atau shalat sunat fajar beberapa nama
tapi shalatrrya satu yaitu shalat sunat sebelum mengerjakan shalat shubuh yang
dikerjakan setelah masuk waktu shubuh atau fajar. Saya terangankan karena telah
beredar pemahaman yang salah di tengahtengah orang-orang awam bahwa yang
dimakud dengan shalat sunat fajar ialah shalat sunat yang dikedakan sebelum
masuk waktu shubuh!? Ini adalah pemahaman yang salah menyalahi Sunnah!Yang
benar berdasarkan dalil dan ketemngan dari ahli ilmu ialah seperti yang saya terangkan
di atas. Adapun sebelum masuk waktu shubuh atiau sebelum datangnya fajar shiddiq
maka waktunya adalah waktu shalat tahajjud dan witir. Dari sini semakin jelas bagi
kita bahwa perkataan yang beredar di kalangan orang-orang awam dalam masalah
Agama -dan alangkah banyaknya perkataan mereka ini- sama sekali tidak bisa dan
tidak boleh dijadikan hujiah atau alasan di dalam beragama. Hal ini disebabkan
karena mereka adalah orang-orang yang jahil atau bodoh di dalam beragama bukan
ahli ilrnu yang kita diperintah oleh Allah untukbertanya kepada mereka. Perhatikanlah
karena ini merupakan kaidah yang sangat besar tetapi langka pada zaman ini.
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773. Dari Habib bin AbiTsabit, dari'Urwah bin Zubair, dari Aisyah
(ia berkata): " Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
pemah mencium sebagian dori istri-isffi beliau, kemudian beliau keluar
shalat dan beliau tidak berwudhu' (lagi) ".
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Berkata Urwah: Aku berkata kepadanya: " Bukankah yang
dimalcsud dengan istrinya itu tidak lain melainkan engkau ".

Berkata Urwah: " Lalu Aisyah tertau)a ".

Hadits shahih riwayat Abu Dawud (no: 179), Tirmidzi (no: 86),
Ibnu Majah (no: 502), Ahmad (61210 dan ini lafazhnya), Daaruquthni
(1/138-139) dan Baihaqiy (llL25-L26), semuanya dari jalan Habib bin
Abi Tsabit seperti di atas.

Saya berkata: Sanad hadits ini rawi-rawinya tsiqoh dari rawi-rawi
Bukhari dan Muslim selain dilemahkan karena dua sebab:

Pertama: Karena Habib bin Abi Tsabit tidak mendengar dari Urwah
sebagaimana telah diterangankan oleh jama'ah ahli hadits seperti Sufryan
Ats-Tsauriy dan Bukhari dan lainJain.

Berkata lbnu Abi Hatim di kitab Al Maraasil dari Bapaknya (yaitu
Abu Hatim): " Ahli hadits telah sepakat bahwa Habib tidak mendengar
dari Urwah. Sedangkan kesepakatan mereka atas sesuatu menjadi
hujjah". (TahdzibutTahdzib: 21778-179).

Berkata Tirmidzi: " Aku pemah mendengar Muhammad bin Ismail
(yaitu guru beliau Imam Bukhari) melemahkan hadits ini dan beliau
mengatakan: Habib bin Abi Tsabit tidak mendengar dari Urwah".

Imam Ibnu AbdilBar lebih condong mengatakan bahwa hadits ini
shahih dan telah dishahihkan oleh para ahli hadits kufah dan mereka
menguatkannya, hal ini disebabkan karena riwayatnya dari rawi-rawi
yang tsiqoh dari para imam ahli hadits. Sedangkan Habib tidak ada
dapat di ingkari bahwa dia bertemu dengan Unrrah, karena dia telah
meriwayatkan dari rawi yang lebih tua umurnya dari Unvah dan lebih
dahulu matinya. Oleh karena itu tidak ragu lagi bahwa Habib berjumpa
dengan Urwah. (Nashbur-Raayah: 7172 oleh Imam Az-Zalla'll.

Saya mengatakan: Kalau kita memakai kaidah ol mutsbit
muqaddamun 'alan naafi' yakni yang menetapkan didahulukan dari
yang meniadakan, maka keterangan lbnu Abdil Bar lebih kuat dari
Bukhari dan yang sepaham dengannya. Jika dikatakan bahwa telah
ada kaidah al jarhu muqaddamun 'alat ta'dil yakni celaan didahulukan
dari pujian, maka dapat dijawab: Bahwa kaidah di atas tidak dapat

lllcrtllaE[FffirmJlffi



9rlasalah 147 (Xedhabiban 
9ladits %isgab bahoa %'lengonluh cAanila 

.

dipakai secara muflak tanpa perincian lebih lanjut dengan menjelaskan
sebab dan alasannya yang sekiranya dapat diterima bahwa memang
benar Habib tidak mendengar dari Uru,rah. Sedangkan mereka yang
mengatakan Habib tidak mendengar hadits dari Urwah tidak dapat
memberikan bukti lebih lanjut kecuali terkait dengan sebab kelemahan
yang kedua dari hadits di atas sebagaimana nanti akan datang
penjelasannya. Adapun Ibnu AbdilBar dengan tegas mengatakan tidak
ragu lagi bahwa Habib mendengar dari Unvah. Hal ini disebabkan
karena Habib sendiri telah meriwayatkan dari rawi yang lebih tua
umumya dan lebih dahulu matinya dari Urwah. Maka kalau tidak mau
dikatakan " tidak ragu lagi " paling tidak kemungkinan besar
Habib mendengar dari Unpah. Dan kalau pun kita menerima perkataan
Ulama yang mengatakan bahwa Habib tidak mendengar dari Unr,rah,

yang menunjukkan bahwa sanad hadits ini terpufus, maka tidak secara
mutlak akan melemahkan hadits ini. Karena hadits ini telah mempunyai
jalan atau thuruqyang begitu banyak sebagaimana telah dijelaskan oleh
hnu Hajar sampai sepuluh jalan yang sebagiannya saling menguatkan
sebagian yang lainnya. Yang dapat kita simpulkan bahwa hadits ini
memang ada asalnya dari Aisyah radhiyallahu'anha.

Kedua: Mereka mengatakan bahwa Urwah di sanad hadits ini
bukanlah Unpah bin Zubair keponakan dari Aisyah, anak dari Zubair
bin Awwam bersama Asmaa' binti Abi Bakar Ash-Shiddiq kakak
kandung Aisyah. Tetapi -kata mereka- Urwah di sini adalah Urwah al
Muzaniy seorang rawi yang majhulatau tidak dikenal.

Imam Abu Dawud (no: 180) telah menurunkan sanad yang lain
darijalan Abdurrahman bin Maghraa', ia berkata: Telah menceritakan
kepada kami Al Amasy, ia berkata: Sahabat-sahabat kami telah
menceritakan kepada kami dari Ururah al Muzaniy, dari Aisyah seperti
hadits di atas.

Berkata Imam Abu Dawud selanjutnya: " Dan telah diriwayatkan
dari (Sufuan) Ats-Tsauriy, ia berkata: Habib tidak pernah menceritakan
kepada kami kecuali dari Urwah al Muzaniy. Yakni Habib tidak
menceritakan kepada mereka dari Urwah bin Zubair ".

Tetapi kemudian Imam Abu Dawud membantah perkataan Sufuan
Ats-Tsauriy di atas -bahwa Habib tidak pernah menceritakan kepada

Islillsrn#ilf rrriltr0
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kamikecuali dari Urwah alMuzaniy- : " Padahalsesungguhnya Hamzah
Az-Zayyaat telah meriwayatkan dari Habib dari Urwah bin Zubair dari
Aisyah satu hadits yang shahih ".

Hal ini menunjukkan bahwa Abu Dawud telah menetapkan riwayat
Habib dari Uru.rah dan Urwah di sini adalah Uru,rah bin Zubair bukan
Urwah al Muzaniy sebagaimana telah disangka oleh sebagian ahli hadits.
Oleh karena itu Abu Dawud tidak meridhaidan membantah perkataan
Sufiyan Ats-Tsauriy di atas.

Berkata Imam Tirmi&i: " Telah berkata Ali bin Madini: Yahya bin
Said Al-Qaththan sangat melemahkan hadits ini dan dia mengatakan:
Dia (yakni hadits ini) serupa dengan sesuatu yang tidak ada!!! ".

Kemudian Tirmidzi mengatakan: " Hanya saja yang membuat
sahabat-sahabat kami meninggalkan hadits Aisyah dari Nab i shallall ahu
'alaihi wa sallam ini karena menurut mereka tidak sah keadaan
isnadnya".

Kemudian Tirmidzi mengatakan lagi: " Tidak ada satu pun yang
sah dari Nabi shollollahu'alaihi wa sallam di dalam bab ini ".

Berkata Baihaqiy -dan ia pun telah melemahkan hadits ini- : " Hadits
ini kembali kepada riwayat Urwah alMuzaniy dan dia ini seorang yang
maihul (tidak dikenal) ".

Saya mengatakan: Perkataan mereka bahwa Urwah di sini adalah
Urwah al Muzaniy tidaklah tepat dan inilah jawabannya yang benar -
Insyaa Allahu Ta'ala- ;

Telah berkata Imam AzTalla'i di kitabnya Noshbur Raayah (L172):

" Kami mengatakan: Bahkan (yang benar) dia adalah Urwah bin Zubair
sebagaimana telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang
shahih ".

Telah berkata al hafizh Ibnu Hajar di kitabny Ad Diraayah (LlMl:
"Saya mengatakan: Terdapat di dalam riwayat Ibnu Majah dan
Daruquthni di dalam hadits ini adalah Urwah bin Zubair. Dan juga
pertanyaan yang terdapat diriwayat Abu Dawud yang secara zhahimya
menunjukkan bahwa pertanyaan tersebut dari Ibnu Zubair. Karena Al
Muzaniy tidak mungkin mengucapkan perkataan seperti itu kepada
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Aisyah ".

Saya mengatakan: Dan inilah yang haq, yang tidak ada lagi
keraguan di dalamnya-lnsyaa Allahu Ta'ala-. Dan di dalam riwayat
Ahmad di musnadnya diterangkan: Habib bin Abi Tsabit telah
menegaskan bahwa Urwah di situ adalah Urwah bin Zubair yang telah

bertanya kepada Aisyah sebagai bibinya bukan Urwah al Muzaniy
seorang rawi yang majhul sebagaimana telah disangka oleh Baihaqiy
dan yang selainnya!!!

Kemudian Az-Zaila'i melanjutkan perkataannya: " Adapun sanad

Abu Dawud yang mengatakan dari Unrrah al Muaniy adalah dari riwayat
Abdunahman bin Maghraa' dari beberapa orang yang tidak dikenal
(majhul). Sedangkan Abdunahman bin Maghraa' sendiri seorang rawi
yang dibicarakan. Telah berkata IbnulMadini: Dia tidak ada apa-apanya,
dia telah meriwayatkan dari Al Amasy sebanyak enam ratus hadits dan
kami pun telah meninggalkannya. Kalau pun di takdirkan bahwa apa
yang dikatakan oleh Baihaqiy itu benar bahwasanya dia adalah Urwah
al Muzaniy, maka ada kemungkinan bahwa Habib telah mendengar
hadits tersebut dari lbnu Zubair dan juga dari Al Muzaniy sebagaimana
hal initelah terjadi di banyak hadits. Wallahu a'lam ".

Ringkasnya: Bahwa hadits ini shahih, imma shahih li&aatihi,
kalau kita tetapkan bahwa Habib bin Abi Tsabit mendengar hadits ini
dari Urwah bin Zubair sebagaimana keterangan Imam lbnu Abdil Bar
dan perkataan Imam Abu Dawud: Sesungguhnya Hamzah Az-Zayyaat
telah meriwayatkan dari Habib dari Urwah bin Zubair dariAisyah satu
hadits yang shahih. Dan pendapat inilah yang lebih kuat.

Atau shahih lighairihi, kalau kita berpegang dengan keterangan
Bukhari dan yang sepaham dengannya, bahwa Habib bin Abi Tsabit
tidak mendengar dari Urwah bin Zubair. Tetapi hadits ini tetap dikatakan
shahih -yakni lighairihi- karena telah datang beberapa jalan yang
menguatkannya. Telah berkata al hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Thlkhisul
Habir (11122 cetakan lama): " (Hadits ini) telah diriwayatkan dari sepuluh
jalan dari Aisyah yang telah di bawakan oleh Baihaqiy di (kitabnya)AI
Khilaafiyaaf dan beliau telah melemahkan (semua) nya. Dan hadih ini
menjadi hujjah bagi madzhab yang mengatakan tidak batal wudhu'
karena bersenfuhan secara mutlak bukan karena syahwat dan yang
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selainnya ".

Saya mengatakan: Adapun pendapat yang mengatakan bahwa
Urwah yang ada di sanad hadits ini adalah Urwah al Muzaniy bukan
Urwah bin Zubair seperti Baihaqiy dan yang selainnya adalah pendapat
yang sangat lemah yang dapat dikatakan serupa dengan angin atau tidak
ada apa-apanya setelah saya tegakkan tiga buah hujjah yang sangat
kuat di atas dari perkataan para Imam ahli hadits, yaitu:

Pertama: Bahwa diriwayat Ahmad, Ibnu Majah dan Daruquthni
Habib bin Abi Gabit telah menegaskan bahwa dia meriwayatkan dari
Urwah bin Zubair bukan Urwah alMuzaniy.

Kedua: Bahwa pertanyaan yang di ajukan oleh Urwah kepada
Aisyah zhahirnya menunjukkan bahwa yang bertanya adalah Unruah
bin Zubair bukan Urwah al Muzaniy. Karena Urwah al Muzaniy tidak
patut dan tidak mungkin mengucapkan pertanyaan seperti itu kepada
Aisyah ummulmu'minin. Adapun Urwah bin Zubair adalah keponakan
Aisyah anak dari Asmaa' binti Abi Bakar yang memungkinkan baginya
bertanya dengan pertanyaan tersebut kepada bibinya.

Ketiga: Bahwa sanad Abu Dawud yang menerangkan telah
diriwayatkan dari Suftyan Ats-Tsauriy, beliau mengatakan: Habib tidak
pernah menceritakan kepada kami kecuali dari Urwah alMuzaniy. Yakni
Habib tidak pernah menceritakan kepada mereka sedikit pun juga dari
Urwah bin Zubair. Selain telah dibantah langsung oleh Imam Abu Dawud
dari riwayat Hamzah Az-Zayyaat yang menunjukkan bahwa Abu Dawud
tidak mau berpegang dengan perkataan Ats-Tsauriy sebagaimana telah
saya terangkan di atas, dan juga sanad riwayat Ats-Tsauriy ini dho if
sebagaimana telah diterangkan oleh Imam Az-Zalla'i.

Saya mengatakan: Di bawah ini -lnsyaa Allahu Ta'ala- akan saya
bawakan beberapa jalan dari hadits Aisyah di atas. Al hafizh Ibnu Hajar
mengatakan ada sepuluh jalan, dan saya yang dho if dan faqir ini telah
mendapati sebanyak tujuh buah jalan (fhuruq) sebagaimana telah saya
luaskan takhrijnya satu persatunya di kitab besar saya Riyaadhul
Jannah (no: 601). Dan sebagiannya akan saya terangkan dirisalah ini
agar menjadi hujjah yang sangat kuat bahwa menyentuh wanita tidak
membatalkan wudhu'.
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Jalan yang pertama dari riwayat Habib telah saya terangkan di
atas. Dan inilah jalan yang kedua:

JALAN YANG KCDUA DARI HADITS AISYAH
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77 4. Dari Abi Rauq, dari lbrahim At:faimiy, dari Aisyah (ia berkata) :

" Sesu nggu hny a N abi shall all ahu' al aihi w a sall am pem ah menciumny a,

kemudian beliau shalat dan beliau tidak berwudhu' (lagi) ".

Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 178), Nasaa-l (1/104),
Ahmad (612L0), Daaruquthni (1/140-141) dan Baihaqiy (11126-727).

Lafazh hadits dari riwayat Abu Dawud. Sedangkan tambahan di
dalam kurung (lihat lafazh hadits) daririwayat Nasaa-i.

Berkata Abu Dawud: " Hadih ini mursal, karena Ibrahim tidak
pernah mendengar (hadits) sedikitpun juga dari Aisyah ".

Imam Nasaa-i mengatakan: " Tidak ada safupun hadits di dalam
bab ini yang lebih bagus dari hadits ini meskipun dia mursal ".

Tirmi&ijuga mengatakan bahwa lbrahim At-Taimiy tidak pernah
mendengar hadits dari Aisyah.

Daaruquthni mengatakan: " (Hadits ini) Mursal, karena lbrahim
At:laimiy tidak pernah mendengar (hadits) dari Aisyah, dan tidak juga
dari Hafshah, karena dia tidak sezaman dengan keduanya ".
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Demikian juga Baihaqiy telah mengatakan bahwa hadits ini mursal,
karena Ibrahim tidak pernah mendengar hadits dari Aisyah.

Saya berkata: Hadits ini sebagaimana yang dikatakan oleh mereka
para Imam ahli hadits yakni mursal, karena hrahim At-Taimiy memang
tidak pernah mendengar hadits dari Aisyah. (Tahdzibut-Tahdzib : L I 77 6-
177). Akan tetapi sanad mursal hadits ini hasan, karena Abu Rauq yang
nama lengkapnya 'Athiyyah bin Harits, seorang rawi yang hasanul
hadits, yakni hasan haditsnya sebagaimana akan datang penjelasannya
lebih luas lagi ketika saya membantah celaan Baihaqiy terhadap Abu
Rauq nanti -lnsyaa Allahu Ta'ala- .

Saya berkata: Kemudian saya mendapati jalan yang lain secara
bersambung atau maushul, yaitu berkata Imam Daaruquthni (11144.):

Dan sesungguhnya Mu'awiyah bin Hisyam telah meriwayatkan hadits
ini dari (Sufuan)Ats-Tsauriy, dari Abi Rauq, dari Ibrahim At-Taimiy, dari
bapaknya, dari Aisyah secara bersambung isnadnya. Akan tetapi telah
terjadi perselisihan di dalam lafazhnya. Utsman bin Abi Syaibah telah
meriwayatkan hadits ini dari AtsTsauriy dengan sanad di atas tetapi
dengan lafazh: " Bahwa Nabi shallallahu'alalhl wa sallam pernah
menciurn (istrinya) dalam keadaan beliau puasa ". Sedangkan
yang selain dari Utsman (seperti Mu'awiyah bin Hisyam telah
meriwayatkan dari Ats-Tsauriy dengan lafazh): ' Bahwa Nabi
shallallahu 'alalhl wa sallam pernah mencium (istrinya) dan
beliau tidak berwudhu' lagi ". Wallahu a'lam ". Sekian dari
Daaruquthni.

Berkata al hafizh Ibnu Hajar di kitabnya AdDiraayah (LlMl: " Akan
tetapi isnadnya dho'if ".

Berkata Az-Zaila' i di kitabnya Noshbur Ro ay ah (l 17 3) : " Mu' awiyah
ini adalah rawi yang dipakai oleh Muslim di shohih-nya. Sedangkan
Abu Rauq yaitu'Athiyyah bin Harits.

Ahmad mengatakan: Tidak mengapa dengannya (loiso bihi bo's).

Ibnu Ma'in mengatakan: (Seorang rawi yang) Shalih.

Abu Hatim mengatakan: Shaduqun.

Ibnu Abdil Bar mengatakan: Orang-orang Kufah

llIfiEIflr*tf,-rtfllr
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haditsnya) mengatakan: Tsiqoh.

Adapun perkataan Baihaqiy: Hadits yang shahih dari Aisyah ialah
tentang " mencium ketika shaum/puasa ", lalu beberapa rawi yang lemah
telah membawanya dengan lafazh " tidak bewudhu' Iagi setelah
mencium ", maka tadh'if (pelemahan) dari Baihaqiy ini terhadap
beberapa rawi tanpa dalilyang jelas ". Sekian dari Zaila'idengan ringkas.

Saya mengatakan: Perkataan Baihaqiy di Sunannya sebagai berikut:
" Abu Rauq bukanlah seorang rawi yang kuat, telah dilemahkan oleh
Yahya bin Ma'in dan yang selainnya ". Maka celaan dari Baihaqiy
terhadap Rauq itu tertolak!!! Karena yang sah dari Yahya bin Ma'in,
bahwa dia mengatakan tentang Abu Rauq bahwa dia adalah seorang
rawi yang shalih.

Imam Nasaa-i mengatakan: " Laisa bihi ba's (tidak mengapa
dengannya) ".

Dan Ya'qub bin Sufuan telah mengatakan: " Laa ba'sa bihi (tidak
mengapa dengannya) ".

Dan lbnu Hibban telah memasukkannya di kitabnya Ast:fsiqaat.
(Tahdzibut-Tahdzib : 7 1224) .

Dari keterangan para Imam di atas tentang rawiyang bemama Abu
Rauq yaitu 'Athiyyah bin Harits, dapat lah saya simpulkan bahwa dia
adalah seorang rawi yang derajat haditsnya hasan. Karena perkataan
Ahmad, Yahya bin Ma'in, Abu Hatim, Nasaa-l dan Ya'qub bin Sufryan,
menunjukkan bahwa Abu Rauq adalah seorang rawi yang hasanul
hadits atau haditsnya hasan. Oleh karena itu al hafizh Ibnu Hajar di
kitabnya At:faqrib (2124) mengatakan: Shaduqun. Sahr istilah untuk
seorang rawiyang derajat haditsnya hasan.

Sedangkan lbrahim At-Taimiy nama lengkapnya ialah: Ibrahim bin
Yazid bin SyarikAtTaimiy. Adapun bapaknya bernama: Yazid bin Syarik
bin Thaariq At-Taimiy. Keduanya -anak dan bapak ini- adalah dua or-
ang rawi yang tsiqah termasuk dari rawi-rawi yang dipakai oleh Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasaa-I, Ibnu Majah dan yang selain
mereka. (Tahdzibut:lahdzib: 11776 & lll337\.

Kesimpulan: Isnad hadits ini yaifu yang bersambung sanadnya dari

ila$0c-l! ltes0l0h-mc$ala[ tgrm0l lllH 6



Tlasalab K7 -9Gdbabiban Vadila %agab baboa 7lengenlub (Aanila 
..

jalan Mu'awiyah bin Hisyam, dari Sufuan Ats-Tsauriy, dari Abu Rauq,
dari Ibrahim At:laimiy, dari bapaknya, dari Aisyah, sanadnya hasan
lidzaatihi dan haditsnya shahih lighairihi sebagaimana keterangan
di atas tentang rawi-rawinya yang semuanya tsiqoh kecuali Abu Rauq
demjatnya hasan. Riwayat Mu'awiyah bin Hisyam ini termasuk dari
ztyaadatuts tslqah, yaitu tambahan dari rawi yang tsiqah. Sedangkan
tambahan dari rawi yang tsiqah maqbul (diterima).

JALAN YANG KCTIGA DARI HADIT5 AISYAH

tfiraAr|-ijg #l)f &*bV flVoF
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775. Dari Hajjaaj, dari Amr bin Syu'aib, Zainab As-Sahmiyyah,

dari Aisyah, ia berkata: " Bahwasanya Rasulullah shallallahu'alaihi wa
sallam pernah berwudhu', kemudian beliau mencium (sebagian dari
istrinya), lalu beliau shalat dan beliau tidak berwudhu' lagi. Dan kadang-
kadang beliau melakukannya terhadapku ".

Telah dikeluarkan oleh Ahmad (6172),lbnu Majah (no: 503) dan
Daaruquthni (71742).

Berkata Al-Bushiriy di kitabnya Zawaa-idlbnuMajah: " Di isnadnya
terdapat Hajjaaj bin Artho dan dia seorang mudallis dan dia telah
meriwayatkannya dengan lafazh tadlisnya (yaifu mempergunakan huruf
'an). Sedangkan Zainab, Daaruquthni mengatakan: Tidak bisa dipakai
sebagai hujjah ". Sekian dari Bushiriy.
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Saya berkata: Hajjaaj tidak menyendiri di dalam meriwayatkan
hadits di atas, tetapi dia telah dibantu oleh Al-Awzaa'i sebagaimana telah
diriwayatkan oleh Daaruquthni (LlL42). Jadi yang menjadi 'illot atau
penyakit yang menyebabkan isnadnya lemah ialah karena Zainab, dia
seorang rawi yang majhul atau tidak dikenal sebagaimana telah
dijelaskan oleh Daaruquthni dan al hafizh Ibnu Hajar di Toqrib-nya (2t

600). Oleh karena itu aneh sekali kalau Imam Az-Zaila'i mengatakan
bahwa sanadnya jayyid atau bagus!!!

Kesimpulan: Sanad dari jalan yang ketiga ini dho if.

KCSIMPULAN DARI HADITS AISYAH

Tidak ragu lagi berdasarkan hujjah yang sangat kuat mengikuti
kaidah-kaidah ilmu hadits, bahwa hadits Aisyah di atas shahih. Hal ini
disebabkan karena jalan-jalannya atau thuruq-nyayang begitu banyak,
yang sebagiannya saling menguatkan sebagian yang lain bersama
sejumlah syawaahid-nya dari jalan shahabatyang lain sebagaimana telah
diterangkan oleh Imam Zaila'i di kitabnya Noshbur Raayah (117l-761,
dan Ibnu Hajar di kitabnya Ad Diraayah (1143-216). Maka dengan ini
dapatlah saya mengatakan: Bahwa menyentuh atau mencium istri
tidak membatalkan wudhu' secara mutlak. Berkata al hafizh
Ibnu Hajar di kitabnya Talkhlsul Habtr (3/136): " lni adalah
pendapat yang kuat di dalam madzhab ".

Ir.d[uffis.tslfm[f 0
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f slam adalah agama yang sangat mudah, yang memberikan
I kemudahan-kemudahan serta menghilangkan segala bentuk beban
dan segala keberatan yang ada pada manusia yang sangat menyesakkan
dan menyempitkan mereka sebagaimana firman Allah Jalla Dzikruhu:

Ht H Lj13 iAi i 
L-,, {i,i 

",;'Allah menghendaki kemudahan bag kamu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagi kamu ". (Al Baqarah: 185).

";{riq. i; e;L[;,u4Lffi- s7
4ll *t t1( ,,

#4GrKfr-Ua#ii:J;a;
" Alloh tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmof-Nya bagi kamu,
supaya kamu bersyukur ". (Al Maa-idah: 6).

$ I AL-'
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u-4
" Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang

*benar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidok
menjadikan untuk komu dalam agama suatu ke*mpitan ". (Al Haii:
78).
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Dan sabda Rasul yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam:
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776. Dan Abu Hurairah, dori Nobi shollollahu 'olaihi wa sallam
beliau bersabda: " Sesungguhnya agama (lslam) ini mudah. Dan tidak
seorang pun juga yang memberatkan agama ini melainkan agama ini
akan mengalahkannydT . Oleh karena itu berlaku sedanglah kamus dan
mendekatlahae, dan mintalah bantuan di waldu pagi dan petang dan
sedikit di akhir waktu malamn ".

Riwayat Bukhari (no: 39, 5673,6463,7235).

'-hlasalab 146 cXenudahan 9sla,m

a7 Yakni, barang siapa yang memberat-beratkan agama Islam ini, maka pasti dia akan
dikalahkan oleh Islam karena begihr banyaknya jalan-jalan kebaikan didalam Islam

dan pasti dia tidak akan sanggup unfuk mengerjakan semuanya. Karena itu:

48 Berlaku sedanglah kamu yaihr tengah-tengah di dalam beramal dengan tidak
berlebihan dan mengurangi hak atau melalaikannya dengan syarat amalmu benar
sesuai dengan Sunnah Nabi yang mulia sho/lollahu'aloihi wa sallam dan inilah yang
dimaksud dengan lafazh saddiduu yaitu sadaad.

ae Yakni, apabila engkau tidak sanggup mengerjakan semuanya atau sebagian besarnya
atau mengambil yang sempuma, maka kerjakanlah apa yang engkau mampu dari
amal shalih untuk mendekati kesempumaan. Dan:

so Kerjakanlah amal ta'at kepada Allah 'Azza wa Jalla di wakfu kamu bersemangat,
di mana hati-hati kamu dapat merasakan kelezatan di dalam beribadah kepada
Rabbmu sehingga tidak menjemukanmu dan sampailah engkau di tempat tujuan.
Sabda beliau " Dan mintalah bantuan di waktu pagi dan petang dan sedikit di akhir
waktu malam " merupakan tamsil bagi orang yang mengerjakan ibadah dan amal
ta'at dengan seorang musafir yang mengadakan perjalanan. Maka seorang musafir
yang cerdik, pasti dia akan memilih waktu-waktu yang tepat untuk bedalan dan
beristirahat. Demikian juga orang yang beribadah, hendaklah memilih waktu dan
saat yang tepat yang sekiranya tidak membuat dia jemu dan malas yang pada
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Hadits yang mulia ini merupakan salah satu hadits yang menjadi
dasar-dasar atau ushuldi dalam Islam, bahwa:

1. Islam adalah Agama yang mudah dengan menghilangkan segala
keberatan dan beban serta kesempitan. Sehingga yang ada hanyalah
kemudahan dan kelapangan serta keluasan di dalam beragama.

2.Dan kemudahan inimerupakan kekhususan bagi umat ini yang tidak
terdapat pada umat-umat yang sebelumnya.

3. Larangan bersikap ghuluw atau melampaui batas yang telah
ditetapkan oleh agama dan bersikap melalaikan atau mengurangi hak.
Akan tetapi hendaklah didalam mengerjakan ibadah bersikap tengah-
tengah atau sedang dengan syarat benar dan betul sesuai dengan
Sunnah Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam. Karena bersikap
sedang atau sederhana tetapi di dalam Sunnah lebih baik dari
bersungguh-sungguh tetapi di dalam bid'ah yang tidak ada
kebaikannya sama sekali kecuali kelelahan dan keletihan yang tidak
ada buah dan hasilnya.

4. Setiap orang yang bersikap ghuluw atau melampaui batas di dalam
beragama pasti akan binasa dan akan dikalahkan oleh Islam itu sendiri.

5. Bahwa jalan-jalan kebaikan di dalam Islam banyak sekali yang tidak
terhifung jumlahnya, dan kita tidak akan sanggup mengerjakan semua
kebaikan tersebut. Oleh karena itu berlaku sedanglah, dan
mendekatlah sedikit demi sedikit kepada kesempurnaan, dan
beribadahlah dalam keadaan semangat dan dapat merasakan
kelezatan di dalam beribadah.

6. Bahwa ibadah bukanlah beban atau taklif sebagaimana sering di-
katakan oleh para ahli fiqih mutakallimin. Akan tetapi ibadah dan
beribadah adalah merupakan kesenangan dan kegembiraan yang
dapat dirasakan kelezatannya oleh orang yang beribadah. Tentunya

akhimya meninggalkan ibadah atau mengumnginya. Oleh karena itu berlaku sedanglah,
dan mendekaflah sedikit demi sedikit untuk mencapai kesempumaan. Dan kerjakanlah
ibadah dengan penuh semangat dan hatimu dapat merasakan kelezatan di dalam
beribadah. Karena ibadah ini bukanlah suatu beban yang membebani seseorang,
akan tetapi ibadah ini adalah merupakan kesenangan dan kegembiraan yang dapat
dirasakan kelezatannya.
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peribadatan tersebut wajib di bina atas dasar disyari'atkan dan ittibaa'
yakni mengikuti Rasulyang mulia shallallahu'alaihi wo sallam bukan
dibina atas dasar mengikuti hawa nafsu dan bid'ah.

7. Bahwa disukai bagi kita mengambilrukhsash atau keringanan yang
diberikan oleh Syara' (Agama) pada waktu yang tepat dan dibuhrhkan.
Karena meninggalkan rukhshah pada saat yang tepat dan dibutuhkan
akan membahayakan atau menyusahkannya. Seperti orang yang
tidak sanggup menggunakan air untuk berwudhu' dan dia tetap
berwudhu' dengan meninggalkan tayammqm sebagai satu keringanan
yang sangat besar yang telah diberikan oleh Syara' (Agama), maka
pasti akan membahayakannya atau sangat menyusahkannya. Dan
lainlain banyak sekali dari keringanan-keringanan yang diberikan
oleh Syara'(Agama).

Dan sabda Rasulyang mulia shallallahu'alaihi wa sallam yang telah
memerintahkan kepada kita agar kita memudahkan dan janganlah kita
mempersulit atau menyusahkan dan memberatkan manusia, dan agar
kita memberi kabar gembira kepada manusia dan janganlah kita
membuat manusia lari dari Islam, karena sifat dan tabi'at dari Agama
Islam adalah mudah dan tidak sulit dan sangat menyenangkan bukan
menakutkan dengan syarat kita tidak memudah-mudahkan dengan akal
fikiran dan perasaan atau toleransi atau kebersamaan kecuali dengan
berdasarkan wahyu Al Kitab dan fu Sunnah:

i;il,j6d- )*n' & ,oht,*,iif flvv}
[r f :n-c.rl a1r*-/t otjl ,r-*t lj $fi3 t2']*ii'l'3
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777. Dari Anas, dari Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam beliau

bersabda: " Mudahkanlah dan janganlah menyusahkan, dan berilah
kabar gembira dan janganlah membuat orang lari (dari agama ini) ".

Riwayat Bukhari (no: 69) dan Muslim (iuz 5 hal. 141)51.

sl Hadib ini ada syahid (penguat)nya dari jalan Abu Musa yang dikeluarkan oleh Bul'hari
dan Muslim dan yang selain keduanya sebagaimana telah saya takhrij dikitab saya
Riyaadhul Jannah (no: 1015).
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Oleh karena ifu tidak ada yang merasa berat di dalam agama ini Al
Islam kecuali orang yang tidak ikhlas dan jahil atau bodoh.
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SOAL: Apakah yang dimaksud dengan dua kalimal:
syahadat?

JAWAB: Ketahuilah! Bahwa ibadah wajib di bina atas dasar Syara
(yakni berlandaskan keterangan dari Agama) dan ittibaa' yaknt
mengikuti Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Bukan di bina atar;

dasar mengikuti hawa nafsu dan bid'ah. Karena Islam dibangun di atas;

dua dasar, yaifu:

Pertama: Bahwa kita hanya beribadah kepada Allah semata yangg

tidak ada satupun sekutu bagi-Nya.

Kedua: Dan kita beribadah kepada-Nya dengan apa yang Ie,

syari'atkan melalui lisan Rasul-Nya. Dan kita tidak beribadah kepada-
Nya dengan berbagai macam hawa nafsu dan berbagai macam bid'ah
Inilah hakikat arti atau makna dan pembenaran dari dua kalimat.
syahadat!

Firman Allah Jalla Dzikruhu:

/A- r
q.S 1it +';y d c $i'i i4 V; \ti13 ;t i

" Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allal,
yang mensyari'atkan untuk mereka agamra yang tidak di izinkan
Allah? (Asy Syuura: 2l).
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" Kemudian Kami jadikan engkau berada di atas suotu syari'at
dari urusan (agama) itu, maka ikutilah syari'at itu dan janganlah engkau
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui ". (Al
Jaatsiyah: 18)

Dua ayat yang mulia di atas menjelaskan kepada kita, bahwa
beragama wajib atas dasar syari'at (peraturan) yang Allah telah
syari'atkan. Dan tidak boleh kita beragama dengan mengikuti hawa nafsu
atau mengikuti orang-orang yang cara beragamanya mengikuti hawa
nafsu.

Dan dua ayat yang mulia ini pun bersifat umum:

Pertama: Unfuk setiap orang yang beragama selain dari agama
Allah yaifu Al Islam. Semua agama mereka adalah dengan mengikuti
hawa nafsu. Karena Rabbul'alamin tidakpernah mensyari'atkan agama
yang mereka peluk walaupun mereka mengatakan bahwa mereka
menyembah kepada-Nya!? Akan tetapi beribadat kepada Allah wajib
dengan sesuafu yang Allah telah syari'atkan bukan dengan cara-cara
mengikuti hawa nafsu. Sedangkan agama yang mereka peluk adalah
agama buatan dari hawa nafsu mereka sendiri bukan agama yang Allah
telah mensyari'atkannya kepada para Nabidan Rasul-Nya agar mereka
menda'wahkannya kepada manusia. Karena agama yang Allah
syari'atkan hanyalah safu yaifu Al Islam, agamanya para Nabi dan Rasul,

agamanya Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan Muhammad, bukan agamanya
Yahudi, Kristen, Hindu, Buddha dan yang selainnya agamanya kaum
kafirin dan musyrikin.

Ringkasnya, bahwa setiap agama selain dari Islam, cara
beragamanya dengan kesyirikan dan bid'ah.

Kedua: Untuk setiap muslim yang cara beragamanya tidak
mengikuti apa yang Allah telah syari'atkan melalui lisan Nabi yang mulia
Muhammadshallallahu'alaihi wa sallam. Tetapi cara beragama mereka
dengan mengikuti hawa nafsu atau mengikuti orang-orang yang
mengikuti hawa nafsu mereka dari orang-orang yang bodoh atau yang
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jahilterhadap agama Allah yang mulia ini. Cara beragama mereka bukar.
ittibaa' atau mengikuti Rasul, tetapi cara beragama mereka dengar
berbagai macam bid'ah yang dimasukkan orang ke dalam Islam
Kemudian diyakini sebagai ajaran Islam, lalu diamalkan dengan
mengharap pahala dari Allah!? Padahal Allah 'Azza wa Jalla telah
melarang kita beribadah kepada-Nya dengan mengikuti hawa nafsu dan
dengan berbagai macam bid'ah. Kita beribadah kepada Allah hanya
dengan apa yangAllah telah syari'atkan kepada Rasul-Nya dari perkara
yang wajib atau sunat hukumnya. Dan kita tidak beribadah kepada
Allah dengan perkara-perkara yang bid'ah. Dan Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam telah memperingati kita dengan peringatan
yang sangat besar dan keras sekali akan bahayanya bid'ah pada diri
seorang muslim dan masyaratkan kaum muslimin umumnya.
Perhatikanlah sabda-sabda beliau yang suci di bawah ini:

Hadits pentama:

ool".1r ,bA,' il-, 'Jtt 
: L.i6 e$b ,f (v v r,F

o

{
.).1 '* +',rfl,,tihgy,l e'r'r'ri'J; ' d--l

.t'.nfr (t f f /o; nt -"J (t 1V /f ; lbtJt ot9;

7 7 8. Dari Aisyah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam: "Barangsiapa yang mengadakan di dalam urusan
(Agama) Kami ini apa-apa yang tidak ada darinya, maka tertolaklah
dia". (Riwayat Bukhari juz 3 hal. 167 dan Muslim juz 5 hal. 133 dan
lain-lain).

Hadits kedua:

ql".i,r ..J- d,' J?'s Jti t,'t,y-b,'* (vvqF
{

*d\;b,t*U'd-.r
.o;rS1t f f /o1 /.-r oli.l

).1 'i,isli

tm&ll lftsdetmffi0hD tlmt fl[d 0
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779. Dari Atsyah, ia berkata: Tblah bersabda Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam: "Barangsiapa yang mengerjakon sesuotu amal yang
tidak ada keterangannya dari Kami (Allah dan Rasul-Nyo), maka
tertolaklah amalnya itu". (Riwayat Muslim juz 5 hal. 133).

Hadlts ketlga:

s;'rlt'-tlJl ';P'tAr .rtlf * tia Otiitl.tXi(Vrf .F

Y\,Ft @tY:r'''*i' Y1>qviJ ;i\i?'s #

1aJ ourq;Jr1 t A q-\ AA,r, *';'r,lulff ,W,
.(t o) ae/u,1,,t1llV'l J!'t . /f y.si,

78O. Amma ba'du! Maka sesungguhnya sebaik-baik perkataan
adalah Kitabullah (Al-Qur'an) dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad shallallahu' alaihi wasallam. Dan sejelek-jelek uruson
adaloh yangbaru (muhdats) dan setiap muhdats adalah bid'ah dan
setiap bid'ah adalah se-sat dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.

(Riwayat Muslim juz 3 hal. 11. Nasa'i juz 3 hal. 188-189 dan kedua
tambahan dalam kurung ( ) dari riwayatnya. Ahmad juz 3 hal. 310 &
371. Ibnu Majah no: 45).

Hadlts keempat :

'&,k:t, t?t 6: t G;*iqq;e W-tr W A \ F
-/ -o La ,, . o9 o.?.
e l-.L-.ei ':tJr*Jl

T'by in\i?6:rx3

i*(jt ,uti, ,;lt #}'&,
is!: ,*tiu, W rfuj

tlzz 6 J z i /

.ilY'.b y\,F : zb\ z):rr.'i

llIm.flilrEE[{arlltmlffi



9lasdlah 749 7lakna Dua'Xalimal dgabodal

d$'l ,rrlt.rJl3 .rai-l eV e.!S e.vJl1 ^:Jl)Jts{i ot))

.q-rU U.r-p\l I e.{J- U e-Ls)
781. "Barangsiapa yang hidup di antara kamu sesudahku (yakni

sepeninggalku), niscaya dia akan melihat perselisihon yang banyak.
Maka hendaklah kamu berpegang dengan Sunnahku dan Sunnah
Khulafaur Rasyidin Al-Mahdiyyin.s2 Berpeganglah dengannya dan
gigitlah dengan gigi gerahammu!

D an jauhilah olehmu segala urusan yang baru (muhdats) ! Karena
sesungguhnya setiap urusan yang baru (muhdats) itu adalah bid'ah
dan setiap bid'ah itu adalah sesof.

(Hadits shahih riwayat Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad,
Darimi, Hakim dan lain-lain dari hadits Al-lrbaadh bin Saariyah).

Di antar a fawaa-id (faedah-faedah) hadits-hadits di atas ialah :

1. Bahwa setiap amal bid'ah itu tertolak (mardud).

2. Bahwa setiap amal ibadah yang tidak mempunyai dasar dari Al-Kitab
(Al-Qur'an) dan fu-Sunnah dinamakan muhdats atau bid'oh.

3. Mafhumnyo (yang dapat dipahami), bahwa setiap amalyang berdalil
atau ada asalnya dari Al-Kitab dan Sunnah diterima (maqbul) dan
dinamakan amal Sunnah.

Penhatian!

Bahwa yang dimaksud berdalildengan Al-Kitab dan Sunnah atau
ada asal dari keduanya ialah dengan cara pengambilan dan
pemahaman dalil yang benar. Yaitu dengan mengikuti cara
pengambilan dalildan pemahaman para Shahabat, Taabi'in, Thabi'ut
Taabi'in dan para Ulama yang mengikuti manhaj (cara beragama)
mereka. Bukan asal mengeluarkan dalil dari Al Qur'an dan Hadits -
meskipun shahih- tetapidengan pemahaman atau tafsiran dari ra'yu
yang batil!!!

52 Mereka adalah : Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali

trs0o-ll lta$oh|im0s0Lh t0amd lllu 6
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4. Bahwa Al Qur'an dan Sunnah selalu berialan bersama. Tidak akan
pemah berpisah dan tidak boleh dipisahkan. Tidak bertentangan satu
dengan yang lainnya dan tidak boleh dipertentangkan di antara
keduanya.

5. Bahwa Sunnah sebagai pentafsir Al Qur'an dan yang memberikan
penjelasan. Satu kemustahilan bagi kita untuk dapat memahami Al-
Qur'an tanpa Sunnah. Kalau kita meninggalkan Sunnah, maka
bersamaan dengan itu kita pun telah meninggalkan Al Qur'an. Oleh
karena itu Al Qur'an sangat berhajat dengan Sunnah demi
menjelaskan maksud-maksudnya. Hal ini memperjelas kepada kita
bahwa Islam itu adalah Sunnah dan Sunnah itu adalah Islam.
Inilah perkataan emas yang pemah diucapkan oleh salah seorang
Imam dari Imam-lmam Ahlus Sunnah walJamaah, yaitu Al Imam Al
Barbahaariy di awal kitabnya Syorhus Sunnoh.s Maknanya, bahwa
kita tidak dapat memahami, mengenal, mengamalkan dan
menda'wahkan Islam tanpa Sunnah Nabi shollollahu'alaihi wasallam.

6. Bahwa bid'ah itu adalah sejelek-jelek atau seburuk-buruk
urusan.

7. Bahwa bid'ah itu Nabi kita shollollohu'alaihi wa sallam menamakannya
sebagai muhdats, yaifu sesuatu yang baru. Yang dimaksud dengan
perkara atau urusan yang baru ialah di dalam urusan agama atau
ibadah. Bukan di dalam urusan atau perkara keduniaan.Karena hal
ini akan berkembang sesuai dengan tingkat berfikir manusia.

Contohnya, kendaraan seperti mobil atau motor atau pesawat
dan lain-lain yang pada zaman Nabi shallallahu'alaihi r.uo sollom tidak
ada. Ini bukan bid'ah sebagaimana dipahami oleh mereka yang jahil
terhadap Sunnah dan bid'ah. Kalaupun mau dinamakan bid'ah hanya
terbatas secara bahasa saja. Yang tidak ada sangkut pautnya sama
sekali dengan bid'ah di dalam Agama yang memang sangat tercela
dan menjadi sejelek-jelek urusan.

8. Bahwa setiap bid'ah ifu sesat dan setiap kesesatan ifu tempatnya di
neraka.

s SyorhusSunnohno.l

ll IG.il il.s*n{c*D ftilJ llil
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9. Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam yang mulia ini menegaskan.

kepada kita bahwa tidak ada pembagian bid'ah pada hasanah,
(yang baik) dan sq4yi'oh (yang buruk).

10. Kewajiban kita mengenal dan menjauhi bid'ah

11. Bahwa Sunnah dan bid'ah selamanya tidak pernah bersatu.

12. Bahwa umat ini akan berselisih dengan perselisihan yang banyak
dan berkepanjangan. Yang dimaksud adalah perselisihan di dalam
manhai (cara beragama).

13. Sunnah sebagai jalan keluar dari perselisihan di atas. Demikian
juga perjalanan para Shahabat rodhiyallahu'anhum. Karena Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam mengiringi atau mengkaitkan Sunnah
beliau shallallahu' alaihi w asallam dengan Sunnahnya Khulafaa-ur
Raasyidin. Yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali. Mereka yang
empat ini mewakili sekalian para Shahabat. Yang di dalam hadits-
hadits perselisihan umat (hadits iftiraqul ummah) Nabi shollollohu
' alaihi w a sr:.llam menamakannya sebagai jama' ah. s Yaitu jama' ah
para Shahabat. Yang di dalam riwayat Tirmi&i dan Hakim yang
merupakan tafsir dari lafadz jama' ah di atas beliau shallallahu' alaihi
wa sallam menegaskan bahwa golongan yang selamat itu ialah:

782.Yang aku betsrrnrra Wra Shahafutku berada dl atasnya.n

s Silsiloh Shahihah No.203 dst. Kitab lfhraqulUmmah oleh Imam fuh-Shan'aniy. Al
Masaa-iljilid 4 masalah ke- 81. Keshahihan hadits iftiraaqul ummah oleh penulis.

s Riwayat Tirmidzi No. 2641. Al-Hakim juz t hal.128 dan lain-lain. Hadib tentang
Iftiraaqulummah ini shahih ditinjau daribeberapa sebab:

1. Keshahihan riwayatrya. Hadib ini telah diriwayatkan oleh banyak Shahabat seperti
Abu Hurairah, Muawiyah bin Abi Sufuan, Anas bin Malik, Auf bin Malik, Abdullah
bin Amr bin Ash dan lainJain. Oleh karena itu riwayat ini kalau tidak mutawatir
sekurang-kurangnya masyhur.

2. Terdapat syawahidnya (pembantu) dari hadib-hadits lain yang shohih.
3. Para Ulama membawakannya dari zaman ke zaman secara bersilsilah.
4. Hadits ini merupakan tanda-tanda kenabian beliau yang dapat kita saksikan

kebenarannya. Bahwa umat ini telah berselisih didalam manhaj dan aqidah.

€fb|1*stv (vltF
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14. Wajib bagi kita berpegang kuat-kuat dengan manhaj yang tersebut di
atas. Bahkan Nabi shallallahu'alaihi wa sr;.llam telah memerintahkan:

"Gigitlah dengan gigi gerahammul"

15. Mafhumnpo, barangsiapa yang menyimpang atau menyelisih manhaj
di atas, yaitu Sunnah Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
perjalanan para Shahabat, sudah dapat dipastikan bahwa dia akan
menempuh jalan-jalan kesesatan yang berkepanjangan yang tidak
ada akhimya kecuali dia kembali kepada Sunnah Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam.

16. Bahwa hukum asal ibadah terlarang sampai datang keterangaan
dari Allah dan Rasul-Nya yang membolehkannya, baik perintah atau
anjuran.

17. Bahwa setiap bid'ah itu maksiat dan tidak sebaliknya. Contohnya,
zina itu maksiat akan tetapi dia ifu bukan bid'ahtr. Maulid itu bid'ah
dan pasti maksiat.sT

18. Syarat diterimanya sesuatu amal ibadah atau amal taat wajib
mengikuti Sunnah selain ikhlas kepada Allah. Inilah dua syarat
diterimanya suafu amal: Ikhlas dan mengikuti Sunnah.s

19. Tercelanya ahlul bid'ah sebagai penentang syariat dan kewajiban
mentahdzirnya (memperingati manusia dari kejahatannya) dan
menjauhinya.5e

(Bacalah hukum-hukum ahlul bid'ah di kitab Mauqif Ahlus
Sunnoh wal Jamaa'oh min Ahlil Ahwaa' wal Bida').

s Kecuali kalau maksiat itu dijadikan sebagai upacara peribadatan seperti nyanyian
dan tariannya kaum shufi yang mereka jadikan sebagai perantara unfuk mendekatkan
diri kepada Allah. Maka makiat itu -selain zatnya memang makiat- bertambah
menjadi bid'ah.

57 llmu Ushul Bido' hal.Zl7 -224.

$ Tafsir Ibnu Katsir surat Al-Baqarah ayat 112 dan surat An-Nisaa' ayat 125 dan surat
Al-Kahfi ayat 110.

5e Ahlul bid'ah ialah mereka yang tetap mengerjakan bid'ah sesudah ditegakkan hujjah
atas mereka, baik bid'ah I'tiqadiyyah (keyakinan) maupun bid'ah amaliyah
(perbuatan), tetapi kemudian mereka tetap istiqamah dengan bid'ahnya.

tl lr*fl llummtrrh[ ftfrd ffild )w/.-y
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Sekarang lihaflah olehmu dengan cahaya Al Kitab dan Sunnah
Nabimu yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam bersama perjalanarr

Salafulummah, apa yang telah diperbuat oleh kaum kita dari cara-
cara beragama yang salah dan batil. Cara beragama yang dipenuht
dengan berbagai macam bid'ah, bdikbid'ah I'tiqadiyyah (keyakinan)

maupun bid'ah amaliyyah (perbuatan). Yang menunjukkan bahwer

mereka telah menyimpang jauh sekali dari pembenaran dua kalimar.

syahadat, baik secara ilmu, amaldan da'wah.

Sebagian dari mereka -kalau tidak mau dikatakan sebagian besar'

dari mereka- telah terjerumus ke dalam lembah kesyirikan, bailr
syirkul akbar (syirik besar) maupun syirkul ashghar (syirilr
kecil) yang akan menafikan atau membatalkan sama sekali atau.

menodai dan mengurangi kesempurnaan syahadat yang pertamer

yaitu kalimat: Laa ilaaha illallah.

Contoh yang paling paling menarik ialah masalah tawassul,
Mereka telah menamakannya bukan dengan nama aslinya, yaifu:
Mendekat kepada Allah (taqarrr.b) dengan amal ta'at yangl
Allah ridhai. Inilah arti tawassul yang telah disepakati oleh pare,

Ulama yang berjalan di atas manhaj salafulummah dalam memahami
dengan pemahaman yang shahih firman Allah Jalla Dzikruhu:

e b3$i "i"-*,li a y ffii''.iit i fr rfir. <ri\ q"Y

#c;-#":'b37-r#
"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan

carllah Jalan yang mendekatkan dtrt kepada-Nya, dan
berjihadlah pada jalan-Nyo, supaya komu mendapat keberuntungan" .

(Al Maa-idah: 35).

Firman Allah: Carllah jalan yang mendekatkan dlrt kepado
Allah, yang dimolcsud ialah: Nlendekatkan dtrt kepada Allah
dengan Jalan beramol to'at yang Ia ridlai.

Arti atau tafsir ini tidak ada perselisihan lagi diantara para ahli
tafsir sebagaimana ditegaskan oleh al-hafidz lbnu Katsir di dalam

Itsel! llm*rarfrD feflr.l ilI 0
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menafsirkan ayat diatas di kitab tafsimya.

Selain itu, tawassul menurut Ahlus Sunnah wal Jama'ah
mencakup:

pertama: Ber-tqutqssul dengan amal shalih yang telah
dikerjakan. Dalilnya banyak sekali, baik dari Qur'an maupun hadits,
di antaranya hadits yang sangat masyhur tentang kisah tiga orang
yang tertutup sebuah batu besar di dalam goa sebagaimana telah
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Contoh bertatpossul dengan
amal shalih ialah seperti seorang berdo'a: Ya Allah, sesungguhnya
aku telah beriman kepada-Mu dan kepada Rasul-Mu, maka
aku memohon kepada-Mu dengan perantara amalku itu
bebaskanlah aku dari kesusahan yang menimpaku ini. Atau
dia berdo'a: Ya Allah, sesungguhnya aku pernah menolong
seseorang yang sedang kesusahan dengan ikhlas karena-
Mu, oleh karena itu dengan perantara amal shalihku itu
aku memohon kepada-Mu hilangkanlah kesusahan yang
sedang menimpaku ini.

Kedua: Ber-tautassul dengan nama dan sifat-sifat Allah
sebagaimana firman Allah:

Ar,
ry:q &':(' 6::i1 i6:,lt i{

"Hanya milikAllah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya dengan menyebut asma-ul husno ifu". (Al-Araaf: 180).

Caranya seperti seorang berdo'a: Ya Rahmafi, ga Rahllm, ya
'Azlz, ya Rabbl -dan seterusnya- aku memohon kepada-N1u.....

ketiga: Ber-torpossut dengan do anya orang yang masih hidup.
Di antara dalilnya ialah firman Allah:

ru|'irt\r'ffi' i;it; #Afg-1,3L i5 i)
# r; \4;, 

^\'v3; 
r),Jjli i4

'Jikalau mereka ketika menganiaya dinnya datang kepadamu,
lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasulpun memohonkan

llIsIilr3ltt{G$[ftr.lffi
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ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maho
PenerimaToubat lagi Maha Penyayang". (An-Nisaa': 64).

Akan tetapi ahli bid'ah bersama para pengikutnya telah
menamakan tawassul dengan nama yang palsu dan bid'ah, yaifu:
Meminta kepada Allah dengan perantara orang-orang yanlJ
telah mati!!! Demi melapangkan perjalanan mereka untul<
mengerjakan syirkul akbar! ! !

Mereka telah menafsirkan ayat di bawah ini dengan satu tafsiran
yang paling batil yang pernah keluar dari ahli bid'ah yang merekr
jadikan sebagai hujjah:

ffi5';ii\\'F*,,'" -u, i;i< #Y;LE.3L:{f I_;
-aA*

@ C/., \1(j ii\ \f. ]'$Ji Hi
'Jikalau mereka ketika menganiaya dinnya datang kepadamu,

lalu memohon ampun kepada Allah dan Rasulpun memohonkan
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Mahu
Penerima Taubat lagi Maha Penyayang". (An-Nisaa'; 64).

Ketua mereka yaitu Sirajuddin Abbas di kitabnya I'tiqad Ahlu:;
Sunnoh wal Jamaa'ah ( l? ) mengatakan: " Ayat di atas menun-
jukkan bolehnya berdo'a kepadaAllah dengan perantara orang-
orang yang telah mati dari orang-orang yang shalih khususnyer
dengan mendatangi kubur Nabi shallallahu'alalhl wa sallanl
kemudian meminta kepada beliau agar beliau memohonr
kepada Allah apa yang kita mau. Ayat diatas bersifat urnumr
tidak membedakan apakah beliau masih hidup atau telahr
mati. Menafsirkan ayat diatas secara khusus ketika beliaur
masih hidup sebagaimana tafsiran lbnu Taimiyyah danr
wahabi adalah satu tafsiran yang sangat batil menyalahii
ketegasan Al-Qur'an ".

Saya jawab: Pertama: Tidak ada seorangpun dari Ahlus Sunnah
wal Jama'ah yang berjalan di atas manhaj salaful ummah, yang dimulai
dari para Shahabat, kemudian Taabi'in dan Taabi'ut Thabi'in dan
seterusnya termasuk di dalam Imam yang empat yang menafsirkan

Ifiell lts0hlimr$Eh rg.md ffi G
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seperti tafsiran ahli bid'ah di atas. Dengan demikian hanya ahli bid'ah
saja yang menafsirkan seperti tafsiran di atas.

Kedua: Tidaklah sama orang yang hidup dengan orang yang mati
sebagaimana firman Allah:

\f,tii; ifr( G;it_,
" Dan tidaklah sama orang-orang yang hidup dengan orang-orang

yang mati". (Faathir ayat 22).

Ketiga: Bertentangan dengan sejumlah besar sabda-sabda
beliau shallallahu 'alaihi wa sallam di antaranya:

{" !,iAl*:*\t dl *, l'1J1't'ltt (vlf}
. ,-+t;. "d,qt )'#' L:ielt. c'stA$ i*,

/ o tg

cs.rraJl :ot1rry).fib 6 Jb )fi- Guo L^t6)

.(.flf d,{ oitt ry)i-i.ib ,f Js{1d*t
783. "Tblah bersabda Rasulullah shallollahu'alaihi wa sallam:

"Laknat Allah kiranya menimpa kepada Yahudi don Noshora yang
telah menjadikan kubur-kubur Nobi-Nobi mereka sebagai masjid-
masjid (tempat beribadah)".

Aisyah berkata: Beliau memperingatkan (umatnya) seperti apa
yang telah dikerjakan olehYahudi dan Noshoro. (Hadits shahih
riwayat Bukhari (llll2), Muslim (2167), Ahmad (11278).6134,229 &
275), dan lain-lain darijalan Aisyah dan Abdullah bin Abbas).

\tu,s:{} *ltt&!, l'.J1'ri,, (vAt}
. rqu; "d.q('irt 

t :uJtc's6$
( o-i.iLe,;,, JliJ d*: cSJhJt :013, W)

/O
o I zt

)i&J

ll lcr}[ ltuh["mith[ llml lm
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784. Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'olaihi wa sallam:
'Allah teloh melaknat Yahudi dan Noshoro yang telah menjadikarr
kubur-kubur Nobi-No bi mereka sebagai masjid-masjid" .

(Hadits shahih riwayat Bukhari (21106],, Muslim (2167) & Ahmacl
(6/80, 721,255\ dari jalan Aisyah).

785. Dari Abi Hurairah, ia berkata: Telah bersabda Rasulullal,
shallallahu'alaihi wa sallam: " Semoga Allah membinasokanYahudi
(di dalam riwayat yang lain: Semoga Allah melaknat Yahudi dar;
Noshoro) yang telah menjadikon kubur-kubur Nabi-Nobi merekc:
sebagai masjid-masjid" .

(Hadits riwayat Bukhari (L I LLz, 1 13 ), Muslim (2 I 67 l, Ahmad (2r'

283,366,396,453 & 518), Abu Dawud (no. 3227\ dan Baihaqiy (4r

80).

rJ--l +Jr.1rr &'n\t,i*:',)ti q'& f {VAI},# --/z
A z z, , , ,l

og',i o$.1i... ! i'-fr'$3 r,^b, o7;"oi',p
I

/O

,ti X( ,;o;l..j}qpJlb't |"/At
|Yoz z - J llVz-; )

orf,
-* 0)

'jlgt. 6.ry.
(Fr.., otr.l) .'eJ)S',* € Wi'e,86';-ia, Ui+:s

786. Dari Jundub, ia berkata: Aku telah mendengar Nobi
shallallahu'alaihi wa sallam bersabda lima hari (lagi) sebelum beliau
wafat: " .....ketahuilah! Sesungguhnya orang-orang yang sebelum

Ircril llrrtFrrrhh Ernd lm 6
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kamu telah menjadikan kubur-kuburNobi-Nobi mereka dan orang-
orang yang shallh di antara mereka sebagai masjid-masjid.
Ketahuilah! Maka janganlah kamu menjadikan kubur-kubur rebagai
masjid-masjid, sesungguhnya aku melarang kamu dari (mengerjakan)
yang demikian itu". (HadiS riwayat Imam Muslim jvz2hal67,68).

"r# s:ft'tut?(r*;i'"oi , er;b * (vlvF
a' ,J", "e. |ili tr:f J3 , is6 Wz;,+Ju..W.(:

tuid&;lt,y'jt&ts $t'*bilt i,Sut *:*
)t ; U rb, rid|d4 g t 

jr?, t:rp-^J, o re ob r:r.

,;g; ?"i!i* 4At
.(.rei-l d*l cs.;t+=Jt ot1sgz*1

787. Dari Aisyah (ia berkatal: Sesungguhnya Ummu Habibah
dan Ummu Salamah pernah menerangkan kepada Nobi shollallahu
'alaihi wa sallam tentang gereja yang mereka lihat di negeri Habsyah
yang di dalamnya terdapat sejumlah patung. Maka mereka berdua
mengatakan tentang itu kepada Nobi shollollahu 'alaihi wa sallam.
Maka Nobi shollollahu'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya
mereka itu, apabila di kalangan mereka ada orang yang shallh lalu
mati, mereka membangun masjid di kuburnya, lalu mereka buat
patung di dalamnya, mereka itulah sejelek-jelek mahluk di sisi Allah
pada hari kiomat".

(Hadits riwayat Bukhari (1/111, 112), Muslim (2166,67), Ahmad
(6151).

Hadits-hadits diatas dengan tegas melarang menjadikan kubur-
kubur sebagai masjid apalagi kubur beliau shallallahu 'alaihi wa
sallam. Dan terlaknat bagi mereka yang melakukannya sebagaimana
Allah telah melaknatYahudi dan Nashara. Sedangkan yang dimaksud
meniadikan kubur sebagai masjid ialah:
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l.Membangun masiid di kubur atau di sekitar kubur.
2.Mengubur mayit di masjid atau di sekitar masjid.
S.Menjadikan kubur sebagai tempat berdo'a yang didatangi

pada waktu-waktu tertentu. Dan inilah yang dimaksud
dengan 'led sebagaimana sabda beliau shallallahu 'alalhl
wa sartam dibawah ini:

+Jr.ltr ,b ;nti"-t 's'1,3:'r),6 t;e €,i f WAAF

,(r'-# SU tW t'j tarc'qoc i:#,1 
'd--r'&'6ooo{WrrUpf t*')

.Q-9tr3x'l-9 J.iiol31 ,f d,{J-)
788. Dari Abi Hurairah ia berkata: Tblah bersabda Rasulullah

shallallahu'alaihi wa sallam: 'Janganlah kamu jodikan kuburku
sebagoi 'led (tempat perayaan), dan janganlah kamu jadikan
rumah-rumah kamu sebagai kuburan. Di mana saja kamu berada
bershalawatlah kepadaku, karena sesungguhnya shalawat kamu itu
akan sampai kepadaku".

(Hadits hasan riwayat Ahmad (21367) & Abu Dawud (no:2042).

Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam telah melarang
umatrya menjadikan kuburbeliau sebagai 'ied. Yaitu: Yar,g didatangi
pada wakfu-wakfu dan musim-musim tertenfu dengan maksud
beribadat di sisinya sehingga jadilah kubur beliau sebagai
tempat berkumpul dan perayaan. Dengan demikian akan
menimbulkan pemujaan dan kultus terhadap kubur beliau. Dari sini
dengan sangat mudah sekali dapat kita pahami dengan pemahaman
yang benar, tentunya kubur-kubur yang lainnya lebih berhak dan
lebih utama lagi mendapat larangan yang amat keras untuk dijadikan
sebagai 'ied. Sekarang lihaflah olehmu dengan cahaya Al Kitab dan
Sunnah bersama perjalanan salaful ummah, berapa banyak kubur-
kubur yang di datangi pada waktu-wakfu dan musim-musim tertenfu.
Mereka bermohon di situ dan menjadikan penghuni kubur sebagai
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wasilah atau perantara dengan anggapan penuh berkat dan keramat!?
Sunggiuh halini sebagai suatu penyimpangan dari aqidah Islam yang
sangat bersih dari segala bentuk kesyirikan penyembahan dan
pemujaan terhadap kubur.

Keempat Bahwa huruf idz (5!) didalam ayatyang mulia diabs
menunjukkan masa yang telah berlalu ketika Nabi shallallahu
'alalhl wa sallam masih hidup sesuai dengan kaidah bahasa
Arab lnng Al-Qtrr'an di tunrnkan dalam bahasa Arab. Adapun
kalau dengan huruf iaza (liD menunjukkan masa lnng sedang dan
akan berlangsung.

Itulah salah safu contoh dari sebuah kesyirikan besar yang
diamalkan oleh kaum kita secara ilmu, amal dan da'wah. Yakni,
mereka mempelajari dan mengajarkannya, kemudian mengamalkan-
nya, lalu menda'wahkannya. Kemudian para tokoh ahli bid'ah di
negeri-negeri Islam seperti Sirajuddin Abbas di Indonesia berada di
shaf terdepan dalam mengajak kaum muslimin kepada syirkul akbar
ini.

Kemudian kaum muslimin pun telah mengerjakan berbagai
macam bid'ah selain contoh di atas seperti melafazhkan niat ketika
akan wudhu', tayammum, mandi janabah, shalat, puasa, I'tikaf dan
haji. Selamatan kematian (tahlilan) pada hari pertama dan seterusnya.
Ulang tahun kematian (haul) setiap tahun diperingati pada hari
wafatrya. Peringatan maulid, isra' dan mi'raj, nuzul Qur'an dan tahun
baru hijriyyah. Dzikir berjama'ah terpimpin dengan suara keras selesai

shalat wajib maupun pada waktu-wakfu tertentu. Bid'ah yang besar
ini di hidupkan kembali -setelah sekaratyangberkepanjangan hampir
menjadi mendiang- oleh fuifin Ilham bersama para pelayannya yang
terdiri dari para ustadz bayaran. Yaitu mereka yang selalu siap sedia
melayani tuan fuifin dengan menyodorkan sejumlah dalil, hasildari
jerih payah mereka dalam rangka merubah ayat dan hadits persis

seperti perbuatan Ahli Kitab terhadap Taurat dan Injil.

Semuanya itu menyadarkan kita, bahwa kita harus kembali dari
awal lagi mempelajari dan memahami dengan pemahaman yang benar,

kemudian penempan secam amal dan da'wah makna dari dua kalimat
syahadat.

IIseIllrrtsFtr**[t|rd[m



TASALAE T5O
TAISNA TAUEID DAN

PETEAGIANN.rA

SOAL: Apakah yang dimaksud dengan tauhid dan macam-
macamnya?

JAWAB: futi tauhid secara bahasa ialah: Menjadikan sesuatu

itu meniadi satu: tl-1il\t S+

Tauhid bentuk masdar (pokok kata) dari: t:+Tbi'b:
Sedangkan arti tauhid menurut istilah Syara' (Agama) ialah:

Mengesakan Allah yang meniadi hak dan kekhususan bagi
Allah di dalam rububiyyah, uluhiyyah atau ubudtyyah dan
asmaa' dan shifoot-nya.

Tauhid terbagi menjadi tiga macam:

1. Tauhid Rububiyyah. o*.11./t.t zy

2. Tauhid Uluhiyyah atau Ubudiyyah. a+jlt .rrri

3. Tauhid Asmaa' wash Shifaat. c.rLi. nt t1 rWl I .rr2-1i

Sekarang ikutilah pembahasan ringkas tetapi mudah dipahami -
Insyaa Allahu Ta'ala- tentang ketiga macam tauhid di atas:

Tauhid rububiyyah ialah: Mengesakan Allah di dalam penciptaan,
kekuasaan dan pengaturan-Nya.
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llauhid ini merupakan fithrah yang ada pada manusia, bahwa
manusia menyakini adanya Dzat yang menciptakan alam semesta,
menguasai dan mengaturnya yaitu Allah Rabbul'Alamin. Oleh karena
itu, semata-mata meyakini tauhid ini tidak menjadikan seorang itu
mu'min tanpa tauhid ubudiyyah dan asmaa' wash shifaat. Karena or-
ang-orang kafir dan musyrik pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallamjuga beriman kepada tauhid rububiyyah, tetapi tidak menjadikan
mereka orang-orang yang beriman. Bahkan Al Qur'an tetap menegaskan
setegas-tegasnya bahwa mereka adalah kafiriin dan musyrikiin. Firman
Allah menceritakan keyakinan mereka terhadap tauhid rububiyyah:

S ;+ i3 i, Xi "J;: 
";;,1'S 

*igi ,iL 'J CY ;;
#s,x.\iH

Don sesu ngguhnyo jika engkau bertanya kepada mereka:
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? " Pasti mereka akan
menjawab: " Allah ". Katakanlah: " Segala puji bagi Allah, tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui ". (Luqman: 25).

/1/
-1.Po-L33A ,14"tr'i;)\ i ;ia d)

/4\-
Q;;ii
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Don sesungguhnya jika engkau bertanya kepada mereka:
"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi? ". pasti mereka akan
menjawab: " Yang menciptakan semuanya adalah (Allah) Yang Maha
Perkasa dan Maha Mengetahui ". (Az Zukhruf: 9).

@ 'cKi.;icrs3;i W"r r1\a 4J
Dan jika engkau bertanya kepada mereka: " Siapakah yang

menciptakan mereka? ". Pasti mereka akan menjawab: " Allah ".Maka

bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari beribadah kepada Al-
lah)? ". (Az Zukhruf: 87).

Yakni, bagaimana mungkin kamu dapat berpaling dari

'-;;ttr
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mentauhidkan Allah dengan tauhid ubudiyyah, yaitu mengesakan
Allah dalam beribadah kepada-Nya padahal kamu meyakini tauhid
rububiyyah!?

&ii' #i?"{1\,AF.# F-;'i('ia\; {*t; J S

'fii-u;tfr',fr r:t J5'o-J (t LiT Lfr,#t t;;,rt
-/-6\

Wifr{A r"
Katakanlah: " Siapakah yang memberikan nzki kepada kamu dari

langit dan bumi, atau siapakah gang yang kuoso (menciptakan)
pendengoran dan penglihatan, dan sipakah yang mengeluarkan yang
hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dan yang hidup,
dan siapakah yang mengatur segala urusan? ". Maka pasti mereka akan
menjawab: " Allah ". Maka katakanlah: " Mengapakah kamu tidak mau
bertaqwa (kepada Allah)? ". (Yunus: 31).

Yakni, kenapa kamu tidak mentauhidkan Allah dengan tauhid
ubudiyyah padahal kamu telah meyakini tauhid rububiyyah?

Dari beberapa ayat di atas kita mengetahui, bahwa kaum musyrikiin
pada zaman Nabi shallallahu'alaihi wa sallam dan pada waktu furunnya
wahyu Al Qur'an, mereka mengakui dan meyakini bahwa yang
menciptakan, yang menguasai, yang mengafur dan yang memberikan
rizki kepada mereka dari langit dan bumi adalah Allah, tetapi mereka
telah melakukan kesyirikan yang besar dengan beribadah kepada selain
Allah. Maka tidaklah bermanfa'at keyakinan mereka terhadap tauhid
rububiyyah ketika mereka kufur dan melakukan kesyirikan yang besar
kepada Rabbul 'Alamin.

Sedangkan tauhid ubudilryah atau uluhiyyah ialah: Meng-
esakan Allah di dalam beribadah kepada-Nya.

Tauhid ubudiyyah inilah yang memisahkan antara mu'min dengan
kafir, dan antara mu'min yang muwahhid (yang bertauhid) dengan
sempuma dengan mu'min yang tidak sempurna tauhidnya, yakni telah
dicampuri dengan kesyirikan, tentunya dengan syarat bahwa
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kesyirikannya ifu tidak sampai mengeluarkannya dari keimanan dan
keislamannya. Karena syirik di dalam Islam ada dua macam, yaitu:
Syirik besar dan syirik kecil. Syirik besar dapat mengeluarkan
orang yang mengerjakannya dari Islam sesudah dia mengetahui dan
paham bahwa perbuatannya itu syirik besar. Sedangkan syirik kecil
tidak mengeluarkan seseorang dari Islam tetapi dosanya sangat besar.

Syirik yang kecil pun dapat meniadi besar, tergantung dari keyaki-
nan orang yang mengerjakannya. Saya ambil contoh, seorang yang
memakai jimat, dan tujuannya tentunya untuk mendapat manfa'at atau
menolak mudharat (bahaya). Kalau dia meyakini bahwa jimat yang dia
pakai ifulah sebagai pelaku yang dapat mendatangkan manfa'at atau
menolak mudharat (bahaya), maka dia telah melakukan syirik besar
disebabkan dia telah menandingi Allah sebagaimana perbuatan kaum
musyrikiin pada zaman Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Tetapi kalau
dia meyakini bahwa jimat yang dia pakai itu hanya sebagai sebab
datangnya manfa'at dan tertolaknya mudharat, maka dia telah
mengerjakan syirik yang kecil walaupun dosanya besar, tetapi tidak
sampai mengeluarkan dia dari Islam. Karena dia telah menetapkan jimat
yang dia pakai ifu sebab yang Allah tidak pemah mensyari'atkan bahwa
jimat itu sebab yang syar'i.

Sedangkan tauhid asmaa' wash shifaat ialah: Mensifatkan Al-
lah sesuai dengan apa yang Allah sifatkan diri-Nya di dalam Al
Qur'an dan disifatkan oleh Rasulullah shallallahu'alalhl wa
sallam di dalam hadits-hadits yang shahih atau hasan. Tanpa
tahrif (merobah maknanya), tamtsil (menyamakan Allah dengan
mahluk-Nya), ta'thil (minghilangkan sifat Allah) dan takyif
(mengatakan dengan bentuk pertanyaan bagaimakah sifat Al-
lah ihr?).

Ketahuilah! Bahwa Ahlus Sunnah wal Jama'ah di dalam
menetapkan (itsbat) sifat Allah menempuh jalan secara tafshil
(terperinci). Sedangkan di dalam menafikan (meniadakan atau
menolak) penyamaan Allah dengan mahluk mereka menempuh jalan
secara mujmal (garis besar atau global). Kaidah yang besar ini
berdasarkan dalil-dalilAl Qur'an dan hadits-hadits yang shahih. Insyaa'
Allah dilain waktu dan tempat akan saya luaskan pembahasannya.
Peganglah kuat-kuat kaidah ini pasti engkau akan selamat di dalam
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tauhid asmaa' wash shifaat. Insyaa' Allahu Th'ala.

Adapun ahli bid'ah sebaliknya, mereka menempuh jalan secara
tafshil (terperinci) di dalam menafikan penyamaan Allah dengan
mahluk. Sedangkan di dalam menetapkan (itsbat) sifat-sifat Allah,
mereka menempuh jalan secara mujmal (garis besar atau global)
saja.
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DAn TENA DAN ADAT
DUTAI TAIYUSIA PENTAUA'

SOAL: Benarkah asalmanusia itu dari kera sebagaimana dikatakan
oleh Darwin dengan teori evolusinya? Dan benarkah Adam bukan
manusia pertama tetapi ada "adam-adam " yang lain sebelum Adam
sebagai bapak manusia? Berilah fatwa kepada kami mana yang benar!
Karena masalah ini dipelajari di sekolah-sekolah dan banyak diyakini
oleh para pelajar dan kaum intelektual!

JAWAB:

Yang sangat kita sesalkan dan ditangisi oleh Islam bahwa keyakinan
yang kufur ini yang berasal dari si Yahudi Darwin telah di yakini juga
oleh sebagian kaum muslimin yang menamakan dan dinamakan sebagai
intelektual muslim. Hanya sayangnya keintelekfualan mereka tidak dapat
menyelamatkan mereka dari kebodohan yang sempurna. Keyakinan
yang kufur ini selain bertentangan dengan Islam juga menyalahi undang-
undang ilmiyyah dan akalbudi manusia.

Adapun keyakinan mereka: Bahwa Adam bukan manusia pertama.
Keyakinan ini tidak kurang kerusakan dan kebatilannya dari yang diatas
berdasarkan dalil-dalll naqliyyah dan aqliyyah. Bahkan keyakinan ini
adalah anak kandung dari keyakinan yang sebelumnya. Kalau ayah
mereka telah menulis bahwa manusia berasal dari kera, sedangkan
anak-anaknya telah menulis bahwa Adam bukan manusia pertama,
akan tetapi ada adam-adam yang lain sebelum Adam seperti yang
pernah ditulis oleh Hamka di kitab tafsirnya ( l? ) al-azhar di dalam
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menafsirkan(?) ayatpertama dari surat An-Nisaa'. Yang pada hakikatnya
ayat tersebut menghancurkan keyakinan khurafat dan hayalan mereka
kalau sekiranya mereka mengetahui. Adapun nosh dari Al Qur'an dan
Sunnah yang menjelaskan dan menegaskan bahwa Adam adalah
manusia pertama banyak sekali dan kaum muslimin tidak pernah
berselisih dalam masalah ini.

Mereka dari anak cucu Darwin mengatakan: "Bukahkah di dalam
Al-Qur'an fidak pernah di terangkan bahwa Adam adalah manu-
sia pertama?"

Kita jawab:

Pertama: Bukankah di dalam Al-Qur'an juga tidak pernah
diterangkan bahwa Adam bukan manusia pertama?

Kedua: Bukankah di dalam Al-Qur'an juga tidak pernah
diterangkan bahwa ada adam-adam yang lain sebelum Nabi Adam?

Ketiga: Perkataan mereka di atas menunjukkan alangkah jahilnya
mereka terhadap ayat-ayat Al Qur'an. Apakah ketika Allah berfirman
kepada para Malaikat bahwa Dia akan menciptakan seorang manusia
dari tanah, tldak menunjukkan sebagai dalilyang tegas bahwa Adam
adalah manusia pertama? Bahkan ayat-ayat di atas menunjukkan dengan
sejelas-jelasnya bahwa Adam adalah manusia pertama dan tidak ada
sama sekali adam-adam loin yang sebelum Nabi Adam.

Firman Allah Jollo wa'Alaa:

A
W pj: FG J:x"i(4'3rLiL{44Ji:Siy

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusla dari tanah
liat kering (yang berosal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk". (Al
Hijr: 28).

'A'da, 'Jut 
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Dan (ingatlah), tatkala Kami berfirman kepada para Malaikat:
"Sujudlah kamu semua kepada Adam", lalu mereka sujud kecuali iblis.
Dia berkata: *Apakah aku akan suJud kepada orang yang Engkau
clptakan darl tanah?' (Al Israa': 61).

)c*;ajg;r1,r;@ * iftW;1 '$aru-*lc;y
-{lS t;;"&';<;si l4:;Sr*, fr\fr,s-n e
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(lngatlah) kettka Tuhanmu berfirman kepada Malaikat:
"Sasungguhnya Aku akan menciptakan manusia darl tanah". Maka
apabila telah Ku-sempumakan kejadiannya dan Ku-tiupkan kepadanya
roh (ciptaan)Ku; maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud
kepadanya" . Lalu seluruh Malaikat itu bersujud semuanya. Kecuali iblis;
dia menyombongkan diri dan adalah dia termasuk orong-orang yang
kafir. Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud
kepada yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah
kamu menyombongkan diri atau kamu (merasa) termasuk orang-or-
ang yang (lebih) tinggi?" lblis berkata: 'Aku lebih baik daripadanya,
karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan
dari tanah". Allah berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga;
sesung-guhnya kamu adalah orang yang terkutuk, sesungguhnya
kutukan-Ku tetap atasmu sampai han pembalasan". (Shaad: 7 I - 78).

@ * e,-1yi t, l:i; fft ,G,g'# -ul,i

"(Allah) yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-
baiknya dan Yang memulai penciptaan manusia dari tanah". (As-
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Saidah: 7).

Ayat-ayat di atas sangat jelas dan terang sekali menunjukkan kepada
kita bahwa Adamlah manusia pertama, oleh karena itu Allah
menegaskan bahwa Dia-lah yang memulai menciptakan manusia dari
tanah, sedangkan yang diciptakan Allah dari tanah adalah Adam.
Firman Allah, bahwa Dia yang memulai menciptakan manusia dari
tanah, menunjukkan tidak ada manusia sebelum Adam atau tidak ada
adam-adam yang lain sebelum Adam yang Allah ciptakan dari tanah
sebagai manusia pertama. Karena kalimat mulai menunjukkan yang
pertama yang tidak didahului oleh yang sebelumnya. Bahkan Iblis
lebih olim (lebih tahu) dari mereka bahwa Adam adalah manusia
pertama yang Allah ciptakan dari tanah!

Keempat: Kalau benar ada adam-adam yang lain selain Adam
bapak manusia, tentunya Allah telah memberitahukannya kepada kita
di dalam Kitab-Nya yang mulia. Karena salah satu mu'jizat Al Qur'an
ialah memberitahukan apa yang telah terjadi, yang sedang terjadi
dan yong akan terjadt. Ketika Al Qur'an tidak menjelaskannya, maka
tahulah kita bahwa keyakinan adanya manusia sebelum Adam atau
adanya adam-adam yang lain hanyalah cerita dongeng dan khurafat
serta hayalan kufur.

Kelima: Kalau benar ada odam-adam yang lain selain Nabi Adam
sebagai bapak manusia, kita akan bertanya kepada mereka: Apakah
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam mengetahuinya atau tidak? Jika
mereka menjawab ya, bahwa Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
mengetahuinya akan tetapi beliau tidak menjelaskannya kepada
manusia, berarti mereka telah menuduh Rasulullah shallallahu'olaihi
wa sallam menyembunyikan ilmu. Jika mereka menjawab bahwa
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam tidak mengetahuinya, berarti
mereka telah menuduh Rasulullah shollollahu'olaihi uro sollom jahil.
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SOAL: Manakah yang di jadikan sebagai ASAS di dalam Islam,
apakah wahyu ataukah ra'yu (akal)?

JAWAB: Mendahulukan akal dari wahyu Al Qur'an dan wahyu
As Sunnah adalah Keyakinan yang sangat batil dan rusak. Hal ini
disebabkan ketidakmampuan mereka di dalam memahami Al Qur'an
dan Sunnah. Dan lemahnya pengetahuan mereka tentang akal dan
batasan-batasannya, disebabkan akal mereka yang sakit dan goncang
bersama masuknya mereka ke dalam agama filsafat yang sesat dan
menyesatkan.

Ketahuilah! Bahwa akal selamanya tidak akan pemah bertentangan
atau menentang wahyu, yakni akalyang sehat dan tegas sebagaimana
telah dijelaskan oleh Syaikhul Islam di dua kitabnya yang sangat
berharga yaitu: Ar Raddu Alal Mantiqiyyin dan Dar-u Ta'arudhil Aqli
wan Naqli. Bukanlah yang dimaksud bahwa segala sesuatu yang datang
dari Agama dapat dicerna oleh akal, dan bukanlah Agama itu akal,
kemudian yang menjadi asas adalah akal sebagaimana madzhabnya
mu'tazilah dan kaum filsafat dan orang-orang yang mengikuti kesesatan
mereka. Akan tetapi yang dimaksud ialah bahwa akal itu taslim
(menyerah) terhadap keputusan Agama walaupun akal tidak dapat
mencernanya. Dan Agama itu bukanlah akal, akan tetapi wahyu Al
Kitab dan wahgru fu Sunnah. Wahyu inilah yang menjadi asas dan
akal mengikutinya sebagai pembantunyo unfuk memahami wahyu
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dengan pemahaman yang benar dan betulyang bedalan di atas manhaj
yang haq, yaitu manhaj Salafush Shalih. Oleh karena itu akalselamanya
tidak akan berXentangan dengan wahyu, tentunya dengan syarat akal
itu shohih dan shorih (yakni memiliki ketegasan). Bukan akal yang
saqlm (sakit) dan ldhtiraob (goncang) seperti akalnya ahli bid'ah dari
mu'tazilah dan kaum filsafat yang dahulu dan yang sekarang yang telah
mempertuhonkan akal-akal mereka y ang lemah, sakit dan goncang.
Dan akal itu bukanlah sesuatu yang berbentuk dan berdiri sendiri,
akan tetapi akal hanyalah gharizah atau tabi'at yang ada pada diri
manusia menyalahi agamanya kaum filsafat yang mengatakan bahwa
akal itu merupakan sesuatu yang berbentuk dan berdiri sendiri.
Berbicara tentang akal dan kerusakan serta kesesatan madzhab
mu'tazilah dan filsafat sangat panjang sekali yang membutuhkan kitab
tersendiri, akan tetapi saya akan mencoba meringkasnya yang
merupakan beberapa kaidah dan moksud yang terpenting di dalam
bab ini:

1. Bahwa Islam sangat memuliakan dan meninggikan akal bahkan akal
di dalam Islam sebagai salah satu syarat sahnya menerima perintah
dan larangan. Tidak ada satupun agama di dunia ini yang sangat
memuliakan akal selain dari Islam. Akan tetapi Islam telah
memberika n batasan-batasan kepada akal meny alahi apa y ang tertulis
di dalam agamanya kaum filsafat yaltu berfikir dan berfikir tanpa
satupun batasan yang membatasinya atau ikatan yang mengikatnya.
Oleh karena ifu kita dapati kaum filsafatyangmenasabkon diri mereka
kepada Islam telah menabrak ayat-ayat Al Qur'an dan hadits-hadits
shahih dengan penolakan dan tafsir mereka yang sangat sesat dan
menyesatkan. Adapun ayat-ayatAl Qur'an tidak mungkin bagi mereka
untuk menolak dan mendusta-kannya, akan tetapi mereka telah
menempuh jalan ta'wil yang sangat sesat dan menyesatkan. Adapun
hadits shahih dengan sangat mudahnya mereka tolak dan dustakan
dengan alasan yang menun-jukkan kebodohan dan kelemahan
mereka. Sebaliknya, hadits-hadits yang dha' if , sangat dha' if , maudhu',
fidak oda asalnya mereka jadikan sebagai hujjah.

2. Bahwa yang menjadi osos di dalam Islam adalah wahyu bukan akal.
Sedangkan akal mengikutinyo dan sebagai pembantunyo untuk
memahami dengan pemahaman yang benar dan betul berdasarkan
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manhaj yang haq yaitu monhajnya para Shahabat, Taabi'in dan
Taabi'ut Taabi'in-

3. Bahwa dalil-dalil oqli (akal) selamanya tidak akan bertentangan
dengan dalil-dalil noqli (wahyu) demikian juga sebaliknya. Dan kalau
ada yang mempertentangkannya ini disebabkan mereka telah
mendahulukan akal dari wahyu. Dan kalau mereka telah
mendahulukon akal dari wahyu, niscaya akan terjadi pertentangan
yang hebat sebagaimana telah terjadi diantara mereka. Dan kalau
l<ta mendahulukan akal dari wahyu, maka akal siapakah yang akan
kita pakai? Apakah akalnya kaum filsafatYunani, atau akalnya kaum
filsafatyang menasabkan diri mereka kepada Islam, atau akalnya kaum
sufi dengan tashawwufnya, atau akalnya Nurcholis Majid bersama
para pengikuhrya dari sekte Paramadina yang mana akal-akal mereka
sangat dungu sekali, atau akalnya orang-orang kafir dan musyrik atau
akalnya. . . ?
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SOAL: Benarkah Malaikat dan Jin bukan mahluk yang ber-
umjud, tetapi hanya sebagai gambaran atau simbol dari kebaikan
dan kejahatan?

JAWAB: Inilah salah satu dari sekian banyak keyakinan kufur
dari kaum falaasifah anak cucunya fuistoteles yang dahulu dan yang
sekarang. Yang haq, bahwa Malaikat dan Jin adalah dua mahluk dari
mahluk-mahluk Allah yang berwuiud sebagaimana banyak
difirmankan oleh Allah di dalam Al Qur'an di antaranya:

€r ,:.; -$ rt'gs 4"t q^i;',-Sai +_u ;:s
@ ,! SNiy-":,lc,ltt4 *q y:-:

,ri
J)s ,Lf

, ' ,€. z ll z
ti;J:1

/.1/

" Segal a puji bagi Allah Pencipta I angit dan bumi, Yang menj adikan
malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam
urusan) yang mempunyal sayap, mosing-mosing (adayang) dua, tiga,
dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa yang
dikehendaki-Nyo. Sesungguh nya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu" .

(Faathir ayat 1).

"Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang
sangat panas". (Al-Hijr ayat 27).

,.3i j,eM o.;trtr{g
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ALLAECO

SOAL: Benarkah pendapat yang mengatakan, bahwa wajib bagi
kita menfo'u.ril sifat-sifat Allah agar kita tidak menyerupakan Allah dengan
mahluknya, seperti mereka men-ta'wil sifat isfiuoo' (bersemayam) dengan
istnwla (menguasai), tangan diartikan dengan kekuasaan, wajah diartikan
dengan diri dan seterusnya?

JAWAB: Manhaj solo/ Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang sebenar-
benarnya Ahlus Sunnah bukan palsu, telah menetapkan (itsbat)
apa yang Allah telah firmankan di dalam Al Qur'an dan apa yang telah
di sabdakan oleh Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam di dalam
hadits-hadits yang shahih tentang nama-nama dan sifat-sifat Allah'Azza
wa Jalla. Seperti istiwaa' (bersemayam) nya Allah di atas 'Arsy yang
sesuai dengan kebesaran dan kemuliaan-Nya. Wajah-Nya, Tangan-Nya,

mArti ta'wil yang benar menurut Ulama mutaqaddimin (yang dahulu dari kaum salaf)
mempunyai dua arti:

1. Dengan arti tafsir. Oleh karena itu Al-lmam Ibnu Jarir Ath:Thabari setiap kali
menafsirkan sesuafu ayat dia mengatakan ta'wil ayat ini yang maksudnya tafsir
ayat ini.

2. Dengan arti keadaan yang sebenarnya.
Sedangkan kaum khalaf mengartikan ta'wil dengan arti bid'ah yaitu

memindahkan dari arti yang zhahir pada arti yang lain. Seperti Tangan
Allah diartikan dengan Kekuasaan Allah atau Allah datang diartikan dengan datang
kepuhrsan-Nya/perintah-Nya atau Allah turun ke langit dunia setiap sepertiga malam
yang terakhir diartikan dengan turun rahmat-Nya. Arti ta'wil yang seperti ini tidak
dikenal sama sekali di dalam Islam dan jelas menyalahi bahasa fuab yang Qur'an
diturunkan dengan bahasa fuab. (Lihat Fofou o Hamowiyoh Kubra oleh Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah).
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Mata-Nya, Datang-Nya, Tumn-Nya, Marah-Nya, Cinta-Nya dan lain-lain
banyak sekali di dalam Al Qur'an dan hadits-hadits shahih yang
termaktub di Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasaa'i, Ibnu
Majah, Malik, Ahmad, kitab touhid Ibnu Khuzaimah dan lain-lain.

Mereka menetapkan tanpa ta'thil (menghilangkannya), ta'wil
(mengganti arti yang zhahir kepada arti yang lain) atau lebih tepatnya
tahrif (merubah arti yang benar kepada arti yang batil), tamsil
(menyerupakan-Nya dengan mahluk) dan takyif (bertanya
bagaimanakah sifat Allah itu) sebagaimana firman Allah:

 .

Qi;i,A\ Fu'"ut-$;i
"Tidak ada sesuatupun yang somo dengan-Nya, dan la-lah yang

MahaMendengar (dan) MahaMelihat". (Asy-Syura ayat 11).

Bagian yang pertama dari ayatyang mulia ini menaftkan adanya
penyerupaan Allah dengan mahluk-Nya. Sedangkan bagian yang
kedua menetapkan (itsbat) adanya sifat-sifat Allah. Keduanya wajib
kita imani, yaitu kita tidak menyempakan Allah dengan mahluk-Nya
dan Allah tidak serupa dengan sesuatupun dari mahluk-Nya. Baik di
dalam Dzat-Nya, Nama dan Sifat-Nya dan Perbuatan-Nya. Dan kita pun
wajib menetapkan Nama dan Sifat-Nya secara apa adanya, tanpa
tahrif dan seterusnya seperti diatas. Dan kita pun mengetahui arti atau
makna dari sifat-sifat Allah tersebut seperti istiwaa' (bersemayam), Wajah,
Thngan dan seterusnya. Karena hal tersebut telah maklum arti dan
maknanya dari jurusan bahasa, yang mana Al Qur'an difurunkan di
dalam bahasa Arab yang sangat jelas dan nyata. Dan kita tidak
mengatakan bahwa kita tidak mengetahui arti dan maknanya, yang
kemudian kita serahkan saja arti dan makna kepada Allah Jalla wa'Alaa.
Ini adalah madzhab yang sangat bodoh dari madzhab taftvidh! Adapun
madzhab Salaf Ahlus Sunnah walJamaa'ah telah menetapkan sifat-sifat
Allah tanpa tahrif dan seterusnya dengan mengetahui arti dan maknanya
dan tanpa bertanya bagaimanakah sifat Allah ifu?

Ketahuilah, tidaklah dikatakan menyerupakan Allah dengan
mahluk-Nya kalau kita menetapkan bahwa Allah bersemayam diatas
'fury, mempunyai wajah, tangan, mata, datang dan turun yang sesuai

ta$r+ll ltsohlmosaloD l0rmd llH 0



7lasalab 754 -%len-Ta'oil difat sifat 9llab

dengan kebesaran dan kemuliaan-Nya. Dan tidaklah samabersemayam-
Nya, wajah-Nya, tangan-Nya, mata-Nya, datang-Nya, furun-Nya kelangit
dunia setiap sepertiga malam yang akhir dan seterusnya dengan
bersemayam, wajah, tangan mahluk-Nya. Kecuali kalau kita mengatakan
bahwa bersemayamnya Allah, wajah-Nya dan tangan-Nya sama atau
serupa dengan bersemayamnya, wajah dan tangan mahluk-Nya.

Kalau menetapkan nama dan sifat Allah dituduh menyerupakan
Allah dengan mahluk-Nya, maka Ahlus Sunnah wal Jama'ah bertanya
kepada ahli bid'ah dari kaum jahmiyyah, mu'tazilah, 'asy'ariyyah,
maaturidiyyah dan lainJain: Bukankah kamu telah menetapkan
adanya Dzat bagi Allah dan manusia juga mempunyai dzat,
samakah atau serupakah Dzat Allah dengan dzat manusia?

Mereka menjawab: Tidak sama dan tidak serupa Dzat Allah
dengan &at manusia!

Berkata Ahlus Sunnah: Kalau demikian jawabanmu, maka
jawabanmu ifu menjadi jawaban kami. Kenapakah kamu tidak
mengatakan tentang bersemayamnya Allah, wajah-Nya, tangan-
Nya dan seterusnya tidak sama dan tidak serupa dengan
bersemayamnya, waiahnya dan tangannya mahluk
sebagaimana kamu telah menetapkan tentang dzat, bahwa
tidak sama dan tidak serupa Dzat Allah dengan dzat manusia?
Jawablah wahai kaum! Karena pembicaraan mengenai sifat
adalah merupakan cabang dari pembicaraan mengenai Dzat.
Ketika kamu mengatakan bahwa Dzat Allah tidak sama dan
tidak serupa dengan dzat mahluk-Nya, maka mengapakah
kamu tidak mengatakan hal yang serupa ketika kamu
berbicara tentang sifat-sifat Allah Jalla wa 'Alaa? Bahwa sifat
Allah tidak sama dan tidak serupa dengan sifat mahluk-Nya
walaupun namanya sama seperti wajah atau tangan, tetapi
hakikatnya yang berbeda.

Satu soal lagi wahai kaum: Bukankah kamu mempunyai
wajah, mata, tangan dan kaki. Dan kera atau babi juga
mempunyai wajah, mata, tangan dan kaki. Samakah wajahmu,
mata, tangan dan kakimu dengan wajah, mata, tangan dan
kaki kera atau babi?

llhrltrdtra.ts[rtull[5
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rEMfl'EAIf
SOAL: Saudara Nurcholis Majid telah mengganti lafazh ALLAH

menjadi Tuhan. Jadi terjemahan I-AA ILqAI{q LL{LL/qH menjadi
TIDAK ADA tuhan MEIAINKAN TUHAN (lafazh tuhan yang pertama
dengan huruf kecil sedangkan yang kedua dengan huruf besar),
bagaimana tanggapan saudara?

JAWAB: Sebagian manusia di negeri ini yang bernama dan
berpakaian dengan nama dan pakaian Islam, akan tetapi ruh dan akal
fikirannya Yahudi, bahkan lebih Yahudi dari si Yahudi itu sendiri. Dia
ingin merubah nama Allah dengan nama yang lain persis seperti
perbuatan Yahudi yang telah merubah Taurat dan Injil. Bahkan orang
yang saudara tanyakan ini, yang telah menjadi anak angkat dan
sekaligus menjadi anak susunya Yahudi telah melampaui batas dari
bapaknya sendiri. Tidak kepalang tanggung dia ingin menghilangkan
dan melenyapkan nama Allah, agar nama Allah tidak disebut dan tidak
diingat lagi oleh kaum muslimin lalu dia merubah terjemahan Laa
ilaaha illallah menjaditidak ada fuhan melainkan Tuhan (lafadz
tuhan yang kedua dengan huruf besar). Padahalterjemahan yang haq
ialah: Tidak ada satupun tuhan yang berhak diibadati dengan
benar melainkan ALLAH. Apakah setelah dia mengganti nama Al-
lah dengan nama Tuhan di dalam syahadat, kaum muslimin masih
mau mempercayainya sebagai intelektual dan cindikiawan muslim?
Bukankah setelah kebenaran yang ada hanyalah kesesatan! Ketahuilahl
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Bahwa orang ini bersama teman-temannya dari sekte Paramadina telah
seringkali merongrong Islam dan kaum muslimin dengan fatwa-fatwa
Iblisiyyah-nya yang sangat aneh yang pernah ada di alam semesta ini.
Hendaklah kaum muslimin berhati-hati terhadap orang inidan sektenya
yang sangat sesat dan menyesatkan yang akan membawa kerusakan
dan fitnah yang besar dan melebar di permukaan bumi ini setelah Allah
memperbaiki kerusakan bumi dengan Islam dan Sunnah.

Perhatikanlah firman Allah kepada Musa:

'/^\
@ "rtl-rj$i *L a-'5u, {l iy''t {t'i ri, uy-

" Sesungguhnya Aku ini adalah ALLAH, tidak ada satu pun tuhan
yang berhak diibadati dengan benar melainkan Aku, maka beribadalah
kepada-Ku dan dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku ". (Thaahaa: 14).

#t\
ry#fi iAi'i"t(i4*;.

(Allah bert'irman) : " Hai Musa, sesungguhnya Akulah ALLAH, Yang
Maha Perkasa lagi Maha Bijalsana ". (An Naml: 9).

Dan firman Allah Jalla wa'Alaa:

z^\ _

@i,tlfc;"*i Jt, iy-Y if ,)ttiy tj'( 6lt-
" Sesungguhnya mereka dahulu apabila dikatakan kepada mereka:

I Nl lU^llHA ILIALLAH mereka menyombongkan diri ". (Ash
Shaaffaat: 35).

Beberapa ayat yang mulia di atas menjelaskan kepada kita bahwa
nama Rabb kita adalah ALLAH. Maka perbuatan orang yang saudara
tanyakan di atas pada hakikatnya telah membantah Al Qur'an. Dan ini
adalah tanda-tanda yang khas dari kaum zindiq!!!
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I{AUA AI.LAE

SOAL: Bagaimana hukum bersumpah atas nama Nabi dan lain-
lain selain atas nama Allah?

JAWAB: Bersumpah selain atas nama Allah adalah perbuatan
syirik sebagaimana diterangkan di dalam hadits-hadits shohih di
antaranya sabda Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam

!?lUilr ;;rilrtrWAlF
. -;"v ,Jt,f €0it, G:v'-lt3 -tai otlsgt*

789. " Barangsiopo yang bersumpah selain dengan (nama) Allah,
maka sesungguhnya ia telah sylrik ",

Hadits shahih riwayatAhmad, Tirmidzi dan Hakim dari jalan Ibnu
Umar.61

61 Shahih jaami'ush shaghir no 6080 oleh Al-lmam Albani.
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SELAIT DANT NAEI
8 'METWA

OAI.LAT

SOAL: Benarkah keyakinan syi'ah bahwa imam-imam mereka yang
12 orang semuanya ma'shum (terlepas dari kesalahan dan dosa)?

JAWAB: Inilah salah satu dari keyakinan bid'ahnya kaum Syi'ah
bahkan keyakinan dari agamo mereka buatan kaum ztndiq munoffk
yang telah dibatalkan dan dihancurkan oleh Islam. Tidak ada manusia
yang mo'shum kecuali Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
sebagaimana firman Allah:

0,;;'u' il l 4$ -gr,,r A vJ

"Dan dia (Muhammad) tidak berbicara dengan hawa (nafsu-nya),

melainkan wahyu yang diwahyukan kepadanya". (An-Naim ayat 3
& 4).

Dan sabda beliau shallallahu'alaihi wa sallam:

:€;suslu? i,Sa ty#l' * L, fl1.F
,iLL Ai s;: drl, ar ,k l' f '*') b iiili
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79O. Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Aku biasa menulis segala

sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
keinginanku untuk menghapalnya. Lalu sebagian kaum Quraisy
melarangku dan merekaberkata: Apakah (patut) engkau menulis segala
sesuofu yang engkau dengar dari beliau padahal Rasulullah shallallahu
'aloihi wa sallam seorang manusia yang dapat berbicara di dalam
keadaan marah dan senang?

Lalu aku pun berhenti menulis (hodifs-hadits beliau), kemudian
hal itu aku kabarkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
maka beliau mengisyaratkan dengan jarinya kemulutnya kemudian
bersabda: *Tullslahl Deml Allah yang Jlwaku berada dl tangan-
Nyo, tidak akan keluar darl slnl (beltau mengisyaratkan
kemulutnya) -d, dalam riwayat yang latn: tldak keluar darlku-
melslnkan kebenarann.

Shahih dikeluarkan oleh Abu Dawud (no.3646). Ahmad (21762

& 192). Hakim (1/105-106). Baihaqiy di kitabnya'Al-Madkhal ilas
Sunonil Kubra" (hal.415). Daarimi (71725\ dan lain-lain.

Dan sabda beliau shallallahu'alaihi wa sallam:

*

V:' <,ory e?G:yt))

to to ,
L. oJ.i

-'*ta
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791. Dari Anos, ia berkata: Tblah bersabda Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam: "Setiap anak Adam berdosa don sebaik-baik
orang yang berdosa ialah yang sering bertaubat".

Hadih hasan riwayat Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, Daarimi dan
Hakim.

?tlacalab t5l Adakab gang Tlashum selain %'abi dballallabu '%latbi oa dallan
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TESIALAN

SOAL: Bagaimana hukum menganggap sial terhadap sesuatu

dengan dikaitkannya kesialan itu kepada orang atau waktu atau tempat?
Seperti dia mengatakan: Dengan sebab si fulan atau si fulanah saya
menjadi sial!?

Atau dia mengatakan: Hari ini atau bulan iniatau tahun initerdapat
kesialannya!?

Atau dia mengatakan: Tempat ini sial!?

Dan seterusnya dari keyakinan bahwa terhadap sesuatu ifu terdapat
kesialannya.

JAWAB: Menganggap sial terhadap sesuatu, baik kepada
manusia atau wakhr/zaman atau tempat seperti yang ditanyakan
adalah hukumnya syirik berdasarkan sabda Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam :

lzz

rD^J (vqrFo.

-tf
792. "Menganggap sial terhadap sesuatu adalah syirik -beliau

mengulang sabdanya sampai tiga kali-".

Hadits shahih riwayatAbu Dawud (no: 3910), Tirimidzi (no: 1663),
Ibnu Majah (no: 3538), Bukhari di kitabnya Adabul mufrad (no: 909),
Ahmad (1/389, 438, M0),lbnu Hibban (no: 1428 -Mawaarid- ), Ath
Thahawiy di kitabnya MusykilulAtsar (21304) dan Hakim (1/17-18) dari
jalan Abdullah bin Mas'ud.

r,
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-
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TASALAE TJ'
APAf,'AE SETUA AGATA TTU

SADTA?

SOAL: Benarkah semua agama ifu sama yaitu sama baik dan sama
fujuannya kepada-Nya sebagaimana dikatakan oleh sebagian tokoh
Islam dari kaum intelekfual muslim?

JAWAB: Kita beriman dan kita meyakini seyakin-yakinnya akan
aqidah yang sangat besar dan sangat agung iniyaitu, bahwa Islam lah
Agama yang haq dan sah di sisi Allah. Semua agama selain Islam
adalah batil, kufur dan syirik. Walaupun madrasah-nyaYahudigaya
baru atau modrssah orientalis meneriakkan keyakinan dan
perkataan yang sangat kufur ini yaifu bahwa semua agama sama!?62

Firman Allah 'Azza wa Jalla:

S -*yi ,i\5r+O:liiL
"Sesungguhnya Agama (yang sah) di sisiA/loh hanyalah (Agama)

lslam". (Ali 'Imran: 19).

) //
&*)j

"Dan Aku telah ridha lslam sebagai Agama bagi kamu". (Al Maa-
idah: 3)

62 Bacalah kalau engkau mau risalah saya dengan judul "ModrosohOrientolis" (Yahudi
Gaya Baru).

Jt1
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Tlaalab t59 %pakah <hnua Agama itu ddma?

,-r.,Jl
" Dan barangsiapa yang mencari (Agama) selain Agama Islam, maka

selamanya tidak akan diterima dorinya dan dia di akherat termasuk
orang-orang yang rugi". (Ali Imran: 85).

-A
S*rrl+^*6fi;'C6',1*-5'fi "3 J=,.;jLL

"Sesunggu hnya Agama kamu ini adalah Agama yang satu dan Aku
adalah Rab-mu, maka hendaklah kamu menyembah kepada-Ku". (Al-
Anbiyaa': 92 dan Al-Mu'minun: 52).

Berkata lbnu Abbas, Said bin Jubair, Qatadah dan lain-lain dari
para ahli tafsir: "Umatukum ummatan waahidatan" ialah: Agama
kamu adalah Agama yang satu (Al-Islam). Yakni, seluruh Agama
para Nabi dan Rasul ialah satu yaitu Islam sebagaimana sabda Nabi
shallallahu' alaihi wa sallam:

. +(:F#:'r,.p $qt o\a,i"\i.\i's(v q rF
.d-.r3 c;1t+{1 013,,

793. "Dan para Nabl ltu (semuanya) satu bapak laln lbu,
sedangkan Agama mereka satu (Al-Islom)'.

Hadits shahlh riwayat Bukhari hr;a4hal.l42) dan Muslim h,u 7

hal.96).

Irs.t{ ltisihn-mcrm foimnl llltr S
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II.TU PEI.EI

SOAL: Bagaimana hukumnya di dalam Islam tentang mempelajari
dan mengamalkan ilmu pelet untuk menarik atau mengikat hati
seseorang?

JAWAB: Ilmu pelet ialah safu macam ilmu dengan cara-cara
syaithaniyyah untuk mengikat atau menarik hati seseorang dengan
perantara syaithan melalui para dukun pelet manusia mempelajarinya
kemudian mengamalkannya. Ilmu semacam ini di dalam Islam
hukumnya adalah syirik berdasarkan sabda Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam:

:t'r))rr)riorrr. !";{i6e66 iillt tl fl1t}
J ('l t t Y:FeJ) dtf Otl: (f o!'. :prt) qV ryjS (lAAf

.(Y t v lt1 nft,'J ( Y A t/t;.rat
794. "Sesungguhnya jampi-jampi (mantera)a dan jimat-jimat dan

guna-guna (pelet) itu adalah (hukumnya) sylrik."

a Adapun mantera atau jampi yang di dalam Islam dinamakan dengan ruqyah ada
yang haq dan ada yang batil. Yang terlarang di dalam hadits di atas adalah ruqyah
yang batil. Adapun ruqyah yang haq maka termasuk Sunnah Nabi yang mulia
shallallohu 'aloihi wa sallam. Sedangkan pelet dan jimat semuanya terlarang dan
masuk ke dalam bagian syirik.

tl h*[ il.s.hhruhl fmmd flI
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Hadits shahih riwayat Abu Dawud (no: 3883), Ibnu Majah (no:

3530), Ibnu Hibban (no: 7472 -Mawaarid-), Ahmad (71287), dan
Hakim(41217) dari jalan Abdullah bin Mas'ud.

IG0&I llG.hlr-m$ohD f@nol lllH 6



TASALAE TCT
EENANTAE TATU3IA DAPAT

TETAIiIGGILT
SOAL: Benarkah keyakinan, bahwa ada sebagian orang -yang saya

maksudkan adalah sebagian Kyai atau tokoh agama terkenal dari sebuah
organisasi keagamaan terbesar di Indonesia- yang katanya dapat
memanggil Malaikat untuk datang kepadanya?

JAWAB: Keyakinan yang sangat batil ini bertentangan dengan
firman Allah:

<5.\1'_o(tVAr: "&,(,;l,k; iUJt- ILi q

Q,:; J$is ('ai
"Dan tidaklah kami (para Malaikat) tun)n, kecuali dengan perintah

Rabb-mu. Kepunyaan-Nyo lah apa-apa yang ada di hadapan kami, dan
apa-apa yang ada di belakang kami, dan apa-apa yang ada di antara
keduanya, dan Rabb-mu tidaklah lupa". (Maryam: 64).

Ayat yang mulia ini menegaskan kepada kita bahwa para Malaikat
-siapa saja Malaikatnya- tidak akan turun kecuali dengan perintah dari
Allah yakni dengan izin dari Allah Jalla wa 'Alaa. Dan ayat yang mulia
ini turun berkenaan dengan keinginan Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam agar Malaikat Jibril yang mulia sering-sering datang
menziarahi beliau, lalu Allah menurunkan ayat di atas, bahwa kami (para
Malaikat) tidak akan turun kecuali dengan perintah Allah sebagaimana

ll Ira{ lilMil:mrilil r0emd l[tr
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hadits shahih di bawah ini:

,rbA' ir, ',)ti ,'Jtn'o:b\t'ur's,r?it t'fl 1 oF

b'jki 6:tj
I
I

--r//
z t.lzo z -z 

t,o 
o . r r \''!;:,i- 6 ,,h-;'n d- I qle i$l

tv:sT

.t6ib6'su.fii i;.*is &;y'q rf i:F6'sl'e#

t

. [t vr t I lY 't A :ptl cslhJl ot1,

795. Dari lbnu Abbas radhiyallahu'anhu, ia berkata: Rasulullah
shallallahu'alaihi wa sallam pemah bersabda kepada Jibril: " Apakah
yang menghalangimu untuk menziarahi kami lebih sering lagi dari yang
biasanya? ".

[-alu turunlah ayat: " Dan kami (para Malaikat) tidak akan
turun kecuali dengan perintah dari Rabb-rrll ".

Riwayat Bukhari (no: 3218 & 473L\.

Dari hadits shahih yang mulia ini yang menjadi sebab turunnya
ayat64 surat Maryam, kita telah mendapat pelajaran yang sangat tinggi
sekali sehubungan dengan pertanyaan di atas, yaifu: Kalau Nabi yang
mulia shallallahu 'alaihi wa sallam saja ketika beliau meminta kepada
Jibrilunfuk lebih sering-sering lagi mengunjungi atau menziarahi beliau
dari ziarah yang biasanya tidak bisa tanpa se izin Allah, karena Malaikat
tidak akan turun kecuali dengan perintah dari Allah, apa lagi yang selain
dari Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam seperti orang yang
saudara tanyakan tentunya lebih tidak bisa dan tidak mungkin lagi atau
dengan kata lain mustahil!!! Dan kalau dia tetap mengatakan bahwa
yang dia panggil lalu datang kepadanya adalah Malaikat ( ? ), maka
tahulah kita bahwa orang itu adalah seorang pendusta besar atas nama
Agama dan dengan sendirinya dia telah membantah atau mengingkari
firman Allah yang mulia di atas. Dan kita pun mengetahui dengan ilmu
yakin seyakin yakinnya, bahwa yang dia panggil lalu datang kepadanya

IrrGll ltrsrEt-r.srl|D lmmd lm 6
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Tlanusia dapat Tlenanggil %'lalaikal?

bukanlah Malaikat tetapi syaithan sebagaimana firman Nlah Jalla wa
'Alaa:

j: $\ $ *I;,rX!@ ,&g$i 3;i ;, &'#, s
@aS7rreygai

" Maukah aku kabarkan kepada kamu, kepada siapakah syaithan-

syaithan itu turun? Mereka turun kepada setiap pendusta lagi yang
banyak dosrc.. Mereka menghadapkan pendengaran (kepada syaithan-

syaithan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang penduSa ".

(Asy Syu'araa: 221,222 & 223).

tlLrrr{lhhD{Htsfrftrrdffi



TAIALAE Ig!2
ONAT{G TANG TEI{GAISU

TEI|GETAEUI PENISANA TANG,
GEAIE

SOAL: Bagaimanakah hukumnya di dalam Islam bagi seseoransi
yang zhahirnya dia sebagai seorang muslim yang mengerjakan perintah-
perintah Allah seperti mendirikan shalat, shaum, haji, bershadaqah dar,
lain-lain dari amal-amal kebaikan, tetapi dia telah mengaku-ngaku.
mengetahui perkara-perkara yang ghaib, dan dia pun telah didatangi
dan ditanyai oleh sebagian kaum muslimin tentang berbagai rrrdcdrrr
persoalan dari masalah-masalah yang ghaib, seperti apa yang akar,
terjadi pada diri seseorang, pada masa depannya, pada calon istri atau
suaminya, pada perkawinannya atau perceraiannya, pada jabatannye.

dan seterusnya dan kata sebagian orang bahwa apa yang dia katakannya.
itu memang benar terjadi?

JAWAB: Orang yang mengaku bahwa dia mengetahui perkara-
perkara yang ghaib yang menjadi kekhususan bagi Nlah'Azzawa Jalle.

sepertiyang saudara terangkan di atas, maka hukumnya kufur, dan die.

telah keluar dari Islam, karena dia telah mengerjakan syirkul akbar (syiril,:

besar), sedangkan mengerjakan syirik besar dapat mengeluarkan
seseorang dari Islam. Dan kalau dia mati, maka dia tidak dimandikan.
tidak dikafankan, tidak dishalatkan dan tidak dikubur dipekuburan kaum
muslimin. Walhalsil, berlaku hukum baginya seperti hukum Islam
terhadap orang-orang yang kafir, baik semasa hidupnya maupun
sesudah matinya sebagaimana telah diterangkan tertibnya oleh para
Ulama di kitab-kitab aqidah dan kitab-kitab fiqih. Adapun ibadahnya

te$e+ll lilr$0hhmasalah tsamcl lild G
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seperti yang saudara tanyakan tidak akan diterima oleh Nlah Jallah wa
'Alaakarena dia telah mengerjakan satu perbuatan yang membatalkan
keislamannya dan amalnya semuanya sebagaimana firman Allah 'Azza
waJalla:

"irui ci?'# KA :d 4# c rii JtS 4y- G:; Ii1
6 - :.ii.
\f'l U!"--)4t ba

" Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada
(Nobi-Nobi) yong sebelummu: " Jika ksmu mempersekutukan
(Allah), niscaya akan hapuslah amo,lmu dan tentulah kamu
termasuk orang-orang yang merugi ". (Az Zumar: 65).

tii irlt f;6'14i {i; ';l i; 3ii J,\ iA i fit
-l\-Wt4r3#rl

" Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya
surga, dan tempatnya ialah neraka, tidoklah ada bagi orang-
orang zhalim ltu seorang penolongpun ". (Al Maa-idah:72)

Hukum ini berlaku baginya apabila dia telah mengetahui dan
paham akan hukumnya dan telah ditegakkan hujjah kepadanya bahwa
perbuatannya itu adalah kufur.

Ketahuilah! Bahwa mengetahui segala perkara yang ghaib di langit
dan di bumi telah menjadi kekhususan bagi Allah dan tidak ada satupun
sekutu bagi-Nya. Tidak ada seorangpun juga yang mengetahui perkara-
perkara yang ghaib, baik ifu Malaikat, manusia maupun jin, kecuali
berdasarkan wahyu dari Allah sendiri, dan hal ini khusus kepada Rasul-
Rasul-Nya, tidak kepada jin dan tidak manusia yang bukan menjadi
Nabi atau Rasul. Perhatikanlah beberapa firman Allah 'Azza wa Jalla
tentang masalah perkara yang ghaib ini:

ll ts0&ll ltasohhmrsalah lg0mrl llild
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Katakanlah: " Tidak ada seoranpun dt langit dan di bumi
yang mengetahul perkara yang ghaib kecuali Allah u. Dan
mereka tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan" (An Naml:
65).

S;,:,, ,ri4',r'iY-S'ff ,*ie #"fi,4iq
" (Dla adalah Allah) Yang Nlengetahul yang ghaib, maka

Dta tidak memperllhatkan kepada seoranpun tentang yang
ghalb itu ". " Kecuali kepada Rasul yang diridhai-Nya ". (Al
Jin:26 & 27).

V, i!;;*t e \i 16: i {i\ $: '{\iti & ;i4 ,Kt ty

ifr tl,'Lj? ;J 
"*l 

Fi o$6iY't .4 6u, fr' a;fr
#v;.+

" Sesungguhnya Allah, hanya podo sisi-Nya sajalah pengetahuan
tentang hari kiamat. Dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan
mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tlada seoranpun yang
dapat mengetahul apa yang akan dtusahakannya besok. Dan
tiada seoranpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal ".
(Luqman: 34).

Dan Rasulullah shollollahu'alahi wa sallam sendiri tidak mengetahui
perkara yang ghaib:

( .i; ,-,:';ii ,6.i'5 *iai c i )J, { i
-z i.',)ir_*-
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:,;\\ # lt iJ:;Ai i6(^ilvt{;(,^ .;A-.iF1 Y .,,i

iA 'gi ii *y ui it ,.Ai t (:, iti 'u ti,L#1
A.r-,V bv-t-

Katakanlah: " Aku tidak berkuasa menarik kemanfa'atan bagi diriku
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Al-
lah. Dan seklranya oku mengetahui yang ghaib, tentulah aku
membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan ditimpa
kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang berimon ". (Al Araaf:
188).

Dan di dalam hadits shahih riwayat Bukhari (no: 4001, 5147), Ibnu
Majah (no: 1897) dan Ahmad (no: 2756L &.27567) darijalan Rubayyi'
binti Mu'awwi& -saya ringkas- , disebutkan bahwa ada seorang wanita
-dalam safu riwayat dua orang wanita- mengucapkan dihadapan Nabi
yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam:

* e6 l.'s ?rt| el"_;ii61 & e q'r(v q rF

s Qi'j , $k ;*l 'd- I ql".1r &'rolt'Jtii
:yt, G'sl li'll#}3 , ti tXi :y-try G'sl'e:F g:s

. t h' \ *$, 6 ?U6,;'j'-ft*, v^$1
796. " Dan di antara kita ada seorangNabi yang mengetahui apa

yang terjadi pada hari ini dan apa yang akan teryadi besok ".

MakaNobi shollollahu'alahi wa sallam bersabda (kepada mereka):
" Janganlah engkau mengucapkan yang seperti itu! Ucapkanlah olehmu
apa yang telah engkau ucapkon sebelum itu ".

A\il lir*[ ilfrllDffiJrf l0nml I[a U- )wrY
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Dan dalam riwayat lmam Ahmad -yaitu riwayat yang pertama yong
ada dalam kurung wafi riwaayatin- , beliau bersabda: " Adapun
(perkataan) yang ini (yakni beliau mengetohui apa yang akan terjadi
besok), maka janganlah kamu mengucapkannya ".

Dan dalam riwayat lmam lbnu Majah -yaitu riwayat yang kedua
yang ada dalam kurung wafi riwaayatin- , beliau bersabda: " Adapun
(perkataan) yang ini (yakni beliau mengetahui apa yang akan terjadi
besok), maka janganlah kamu mengucapkannya, karena tidak ada
seorangpun juga yang mengetahui apa yang akan terjadi besok
melainkan Allah ".

Dan tambahan lafazh yang ada dalam kurung bagian yang pertama
daririwayat Imam Ahmad bin Hambal.

Dari ayat dan hadits di atas kita mengetahui berdasarkan cahaya
ilmiyyah dari Al Kitab dan Sunnah, kalau Nabi yang mulia shallallahu
'alaihi wa sallam saja tidak mengetahui perkara yang ghaib bahkan yang
akan terjadi besok sebagaimana keumuman firman Allah di atas -dan
tiada seorangpun yang dapat mengetahui apa yang akan
diusahakannya besok- kecuali mendapat wahyu dari Allah, maka
tenfunya orang yang selain dari beliau lebih tidak mengetahui lagi
sedikitpun juga dari perkara-perkara yang ghaib termasuk apa yang akan
terjadi besok dan seterusnya. Dan karena kenabian telah difutup dengan
diutusnya Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam, maka tidak akan ada
lagi seorangpun dari manusia dan jin yang akan mendapat wahyu unfuk
mengetahui perkara-perkara yang ghaib.

Dan dari hadits yang mulia di atas kita pun mengetahui berdasarkan
cahaya ilmiyyah dari Sunnah Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa
sallam, bahwa orang-orang yang bodoh atau jahil, yang tidak atau belum
mengetahui bahwa keyakinan atau perkataan atau perbuatan yang dia
kerjakan itu adalah haram atau bid'ah atau syirik atau secara umum
maksiat, maka dia diberi uzur oleh Syara' (Agama), yakni tidak dikenakan
dosa dan hukuman sampai ditegakkan hujjah kepadanya, sehingga dia
mengetahui dan memahaminya bahwa perbuatannya tersebut adalah
syirik dan seterusnya. Contohnya seperti orang yang mengaku
mengetahui perkara yang ghaib seperti pertanyaan di atas, padahal
keyakinan dan perbuatannya itu adalah kufur karena terang-terangan

f,rsfi ilasohlmoseh[ l0omel lllld 6
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telah membantah Al Qur'an. Kemudian setelah ditegakkan hujjah
kepadanya atau memang pada asalnya dia telah mengetahuinya bahwa
tidak ada yang mengetahui perkara yang ghaib kecuali Allah, Ialu dia
tetap di dalam keyakinan dan perbuatannya tersebut, dan dia
mengerjakannya dengan pengetahuannya, kesadarannya dan
pilihannya sendiri, maka terhadap orang yang seperti ini tidak ragu dia
telah kafir dan telah keluar daii Agama Islam dan berlaku baginya
hukum-hukum kekufuran sebagaimana telah saya jelaskan di muka.

Dan jin pun tidak mengetahui perkara yang ghaib:

't*e ,q;,lr ,ti it- =4i & "it; c e;i )1" G;r 61

c H (, r$i'r;L:) G( j j'Ai ;*, ; rs i;:r.,

Su+i"\j;i
" Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak

ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap
yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah
Jtn ttu bahwa kalau sekiranya mereka mengetahul yang ghalb
tentulah mereka tidak tetap dalam sikso yong menghinakon ". (Saba':
t4).

Saya tidak ragu lagi bahwa orang yang saudara tanyakan itu adalah
termasuk manusia dari jenis kaahin atau 'arraafa. Yaitu orang yang
mengaku-ngaku mengetahui perkara-perkara yang ghaib atau apa yang
akan terjadi nanti pada diri seseorang, keluarganya atau mesyarakatnya
dan seterusnya dari perkara-perkara yang ghaib. Orangyang seperti inilah
bersama saudara-saudaranya termasuk dari jenis kaahin dan 'arraaf.
Dan kita dilarang mendatanginya, lalu menanyainya, apalagi
kemudian mempercayainya atau membenarkannya, maka mereka

e Sebagian Ulama mengatakan bahwa tidak ada perbedaan antara kaahin dan 'atraaf,
keduanya adalah sama-sama orang yang mengaku mengatahui masa depan yaitu
perkara-perkara yang ghaib.

il Im&l! ilrsrhlHrs.hl rmd n[d
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inilah yang telah disebutkan di dalam hadits-hadits shahih di bawah
ini:

) *A' ..J- !t'J'i'r,,,vi'lL :xt:,tbcjti (V q V)

, yt'J''J1') b. :tiri .:*fJA, J6, :#t f d-
in,i?]'Jti rr 16 L's-i" iu;rtst?i o";:t^i-"#y
't;;t 

r|ihx-'ri;st',y e"rlSlt'cl])s. :d- I qp er&
fV,i:';ki qyt'pru *+a'$t'j {t o\i'e G!fr

O/

d.-, i c91{t olSt .Z|.JS

797. Aisyah berkata: Para Shahabat pernah bertanya kepada
Rasulullah shollallahu'alaihi wa sallam tentang para kaahin, maka beliau
menjawab: "Nlereka (para kaahin) itu ttdak ada apa-apanya."

Para Shahabat bertanya lagl: "Ya Rasulullah, sesungguhnya mereka
(para kaahin) itu kadang-kadang menceritakan sesuatu yang ternyata
benar!?"

Jawab Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam: *Ifrt adalah lcollimat

Wg haq yang dia nt oleh bmgso Jln, lalu dtrytukkan (dibisik-
kan)nya ke tellnga pembantunya (yaltu para kaahtn) sepertl
p'utukan apn betina, lcemudtan merelca (para jin) menoumpurlcorr
lcaltmat 1mrrg haq ttu dengur lebih darl wafrts (lcaltmat) dtstr,."

Hadits shahih riwayat Imam Bukhari juz 7 halaman23 dan juz 8
halam 218 dan Imam Muslim juz 7 halaman 36.

Ketenangan:

1. Sabda Nabi shollollahu'alaihi wa sallam; "Mereka (para kaahin)
ifu tidak ada apa-apanya." Maksudnya: Bahwa perkataan para
kaahin itu tidak boleh dianggap dan tidak boleh dijadikan hujjah

Iu+il llnrhh+mahh l!ilrnl lm 0
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atau alasan bahkan semua perkataan mereka ifu adalah batil dan
dusta.

2. Kalaupun pada sewaktu-wakfu mereka menceritakan sesuatu dan
ternyata benar, hal yang demikian tidak bisa dijadikan dalil untuk
membenarkan mereka, karena yang demikian itu adalah kalimat yang
haq yang dicuri oleh bangsa jin, lalu mereka membisikkannya
ketelinga pembantu-pembantu mereka yang terdiridari para kaahin
dan para fukang ramal atau 'arraaf, yang sebelumnya kalimat yang
haq itu telah mereka campur adukkan dengan lebih dari seratus
kalimat bohong. Jadi perbandingannya satu berbanding seratus lebih
kalimat dusta. Demikianlah kebohongan dan kepalsuan para kaahin
dan peramal-peramal atau 'arraaf yang sering menipu umat manusia.
Tentang jin atau syaithan pencurikalimat yang haq dari langit, maka
Rabbul 'alamin telah berfirman di dalam Kitab-Nya yang mulia:

;r (+1Gia:T <+4. \i95 6fr j$i c a,* ifr,,

S r* r* a. 
*6 di *i n i Y- @ ;,#,f

" Dan sesunggiuhnya Kami telah menciptakan di langlt gugusan

bintang-bintang dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang
yang memandangn (nya) ". " Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap
syaithan yang terkuh)k ". " Kecuali syaithan yang mencuri-cun (benta)

yang dapat di dengar (dan Malaika) lalu dia dikejar oleh smburan api
yangterang ". (Al Hiir: 16, 17 & fB).

S rs ,#,{ ;ti/.'#;Si *;Vili;6i wEL

lli l,B; T ?y { a'b}iii.rr{i yi lt l;:"ii
S +-* 4w #ti'iirJ;i,1t, :1 it$ r*-f

" Sesungguhnya Kami telah mengiasi langit dunia dengan
hiasan, yaitu bintang-bintang ". " Dan telah memeliharanya (sebenar-

benamya) dan setiap syaithan yang sangat durhaka ". " Syaithan-

tlIGn}[ltsHf,{Grh[fmlHa



syaithan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) paro
Malaikat dan mereka dilempan dan segala penjuru". "Uituk mengusir
mereka dan bagi mereka ozab yang kekal ". " Akan tetapi barangsiapa
(di anfnra mereka) yang mencun-cun (pembicaraan), maka ia dikejar
oleh suluh api yang cemerlang ". (Ash Shaaffaat: 6, 7 ,8, 9 & l0).

Hadits yang lain:

/ / oJ / / , /a / o /'l'i') ( 'lri :,)6,sirr n3iir i "":6 ,f (v q r\)

t.rri33r €.Ug ,*9it'eii:b:e? (ryt , int

ro$3r ryfsx,ia
t'*fi,J?,t,JG

t|(tr*ai-\" yJ e€'bi;W-i7 lti i,)ti
Q -fo1.rail .tL-r orj,

798. Dari Mu'owiyah bin Hakam As Sulomiy, ia berkata: Aku
pernah bertanya: Wahai Rasulullah, ada beberapa perkara yang biasa
kami lakukan di masa jahiliyyah, (seperti) kami biasa mendatangi para
kaahln?

Beliau menjawab: * Nlaka (mulai sekarang) janganlah kamu
mendatang, (agr) para kaahin itu! ".

Berkata Mu'awiyah: Aku bertanya lagi: Kami pun biasa ber-
tathayyur (yaltu menganggap slal terhadap s*uatu)?

Beliau menjawab: " ltu adalah sesuofu yang didapati (dirasakan)
nya oleh salah seorang dari kamu pada dirinya, maka janganlah sekali-
kali ia menghalangi kamu65 ".

?lasalab 7a2 Orang gang ?lengaku Tlengelabui Val gang 9baib

6 Yakni, tinggalkanlah keyakinan menganggap sial terhadap sesuatu dan janganlah
dia menghalangi kamu dari mengerjakan sesuafu.
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Hadits shahih riwayat Imam Muslim juz 7 hal. 35 dan Imam Ahmad
juz 3 hal. M2 danjuz 5 hal. 47-M8.

Hadits yang mulia ini tegas sekali menjelaskan kepada kita kaum
muslimin apabila kita memang beragama Islam dengan sebenar-
benamya yang telah dibawa oleh Rasulullah shollollohu'alaihi u)a sallam,
maka janganlah sekali-kali kita mendatangi para kaahin dan 'arraaf,
karena beliau telah melarang kita mendatangikeduanya. Karena tidak
ada yang mendatangi keduanya itu kecuali orang-orang jahiliyyah dan
orang-orang yang mengikuti sifat dan perbuatan orang-orang jahiliyyah.
Oleh karena itu Mu'awiyah bin Hakam bersama kaumnya ketika mereka
telah masuk Islam, mereka tidak lagi mendatangi para kaahin dan
'anraaf ifu dan meninggalkan keyakinan dan perbuatan menganggap
sial terhadap sesuatu, hal ini disebabkan Agama Islam telah
membatalkan semua perbuatan syirik tersebut.

Hadits yang lain:

i
I

o

)

d- I qF er ,rV t' jr, 'ot ,i;;;f ;;fl 1 1F
lo / t , / / /

Gi"st, i"sor.ro.'$:t5 t-uits ;i|; iSA

?ttt'Syi qi ;'ri, ui, g'*i;t ;i
| #.,rc h'|)ti,rf |t;J.,fi's s

,fuGhf;t

G:l "b
6z JJ.rL.

Ilf o :FrJ] €uJt: [f q. t :gltl rjlryi otJ).W

)t , rt/ V] .rail [rf f :;tl qv,yls.e1<Jl eat-,;Jt1

,,i+JtJ [\ .v:prtl rel4l cll: [Yoq /\l gfrtrJt: [tvr
[t q,\ /v]

799. Dari Abu Huroirah (ia berkata): Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda: " Barangsiapa yang

I
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mendatangi kaahin, lalu dia membenarkannya apa yang kaahln itu
ucapkan atau dia menyetubuhi istrinya yang sedang haidh atau dia
menyetubuhi istrinya diduburnya, maka sesungguhnya dia telah
berlepas diri dari Al Qur'an yang Allah turunkan kepada Muhammad".

Di dalam riwayatAhmad, Ibnu Majah, Daarimi dan lain-lain: Beliau
bersabda: " Maka sesungguhnya dia telah kafir kepada Al Qur'an yang
Alloh turunkan kepada Muhammod ".

Hadih shahih riwayat Abu Dawud (no: 3904 dan ini lafazhnya),
Tirmidziy (no: 135), Nasaa-l di sunanul Kubra, Ibnu Majah (no: 639),
Ahmad (2l4OB & 476), Daarimi (11259),Ibnu Jaarud (no: 107) dan
Baihaqiy (71198).

Jalan yang lain dari hadits Abu Hurairah di atas:

* iltld- -r ool".i,r ,k ,oht tr|;-j rfri|*qt. .F

ob'Uf u-r:l- "ri, i:fr a1ut# 6, * " ri r.rlts ;i
. t,rA I fur, [t v q lth.]ioli1 .eea-c #
800. Dori Abi Hurairah, dari Nobi shollallohu 'alaihi wo sallam

beliau bersabda: " Barangsiapa yang mendatangi kaahin atau'arraaf,
lalu dia membenarkannya apo yang ia katakan, maka sesungguhnya
diatelah kafir kepada (Al Qur'an) yang diturunkan kepadaMuhammad".

Hadits shahih riwayat Ahmad (21429) dan Hakim (1i8).

Hadits yang lain:

,rhtf *:ql".i,r rL*rrltg-G:1 f;a $.\F
e3l :€'* {:u 6t r Gi'6, j6 rt ) *4,' .J-
e1l q wti iY* il'JEi'l lJ'F- tr'$:t5 i*t't )

IH+I il.s.hhffi[ f0mrl [[d 0
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l6'i,yt1,s

[rl . lo sl x I tl J,]'tJ [rv/ V] ,rJ.-r otj.l

801. Dori sebagian isfri Nobi shallallahu'alaihi wa sallam dariNabi
shallallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: " Barangsiapa yang
mendatangi 'arraaf, lalu dia bertanya kepadanya tentang sesuotu
(dalam riwayat Ahmad: lalu dia membenarkannya apa ia katakan) , maka
tidak akan diterima shalatnya relama empat puluh malam (dalam riwayat
Ahmad: selama empat puluh hari) ".

Hadits shahih riwayat Muslim (7137) dan Ahmad (4168 & 5i380).

Kufur yang dimaksud dihadits Abu Hurairah di atas ialah kufur atau
syirik yang kecil yang tidak mengeluarkan seseorang dari Islam walaupun
dia telah mengerjakan dosa yang besar. Hal ini dapat kita ketahui karena
di hadih tersebut dikaitkan dengan menyetubuhi isti yang sedang haidh
atau dari duburnya, padahal tidak ada seorangpun ulama yang
mengatakan bahwa orang yang menyetubuhi istinya yang sedang haidh
atau dari duburnya adalah kufur, kecuali kalau dia menghalalkannya
setelah dia mengetahui hukumnya, maka tidak,ragu lagi tentang
kufurnya. Ini yong pertama!

Yang keduo, dihadib yang terakhir dikatakan, bahwa orang yang
mendatangi'arraaf lalu menanyainya kemudian membenarkannya,
maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari. Padahal
orang yang kafir dengan kekufuran yang besar (kufur akbar), yaifu or-
ang yang telah keluar dari Islam, pasti shalatnya tidak akan diterima
selama-lamanya bukan hanya selama empat puluh hari. Hal ini
menunjukkan bahwa kekufurannya bukan kufur akbar tetapi kufur
ashghar (kufur kecil) yang tidak mengeluarkannya dari Islam walaupun
dosanya sangat besar, kecuali kalau dia mengi'tiqadkan dengan
membenarkan apa yang dikatakan si kaahin atau si 'arraaf tentang
perkara-perkara yang ghaib, padahaldia mengetahui bahwa tidak ada
yang mengetahui perkara yang ghaib kecuali Allah Yang Maha
Mengetahui segala perkara yang ghaib, maka tidak ragu lagi bahwa dia
telah mendustakan Al Qur'an, yang dengan sendirinya dia telah kufur
dengan kufur akbar.

il tmil flffimNHrmihn f0.md mf
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Soal: Apakah yang dimaksud dengan mendatangi dan
bertanya kepada kaahin atau 'arraaf?

Apakah semata-mata mendatanginya dan bertanya kepadanya telah
terkena hukuman seperti hadits-hadits diatas atau ada sesuafu maksud
dari mendatanginya dan bertanya kepadanya?

Jawab: Hukum mendatangi dan bertanya kepada kaahin dan
'anraaf ada beberapa macam:

Pertama: Semata-mata mendatangi dan bertanya kepadanya
adalah hukumnya haram berdasarkan sabda Nabiyang mulia shallallahu
'alaihi wa sallamz Barangsiapa yang mendatangi'arraat.. ..

Kedua: Dia bertanya dan membenarkannya, maka hukumnya
adalah kufur, baik kufur ashghar (kecil) atau kufur akbar (besar)

sebagaimana keterangan saya di atas. Karena dengan dia membenarkan
si kaahin atau si 'arraaf tentang ilmu ghaib berarti dia telah
mendustakan Al Qur'an yang dengan tegas mengatakan bahwa: " Tidak
ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara
yang ghaib kecuali Allah ".

Ketiga: Dia bertanya kepadanya hanya untuk mengujinya, apakah
dia seorang yang benar atau pendusta. Bukan unfuk membenarkannya
dan mengambil perkataannya. Seperti engkau bertanya kepada si
kaahin atau 'arraaf: Apakah engkau tahu apa yang ada didalam hati
saya sekarang ini?

Dalilnya adalah bahwa Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sollam
pernah bertanya kepada lbnu Shayyaad untuk mengujinya6. Maka
perbuatan yang seperti ini dipeberbolehkan dan tidak termasuk ke
dalam ancaman hadits-hadits di atas.

Keempat: Dia bertanya kepadanya untuk memperlihatkan
kelemahan dan kebohongannya, lalu dia mengujinya dengan beberapa
perkara sehingga nampak jelas kebohongan si kaahin atau si 'anraaf
ini. Maka perbuatan yang seperti ini adakalanya hukumnya wajib atau

6 Shahih Bukhari (no: 1354 & 1355 ) dan shahih Muslim (no:2924,2925,2926,
2927, 2928, 2929, 2930, 2937, 2932)
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disukai karena tujuannya adalah untuk membatalkan perkataan si
kaahin atau si'arraaf ini.67

Dari keterangan di atas kita mengetahui, bahwa mendatangi dan
bertanya kepada kaahin atau 'arraaf berbeda hukumnya dengan
berbedanya tujuan dan maksud orang yang bertanya kepada mereka.

Soal: Apakah yang dimaksud dengan trdak diterima shalatrya
selama empat putuh hari ifu maknanya shalatnya itu trdak sah
atau..?

Jawab: Apabila di dalam hadits-hadits disebutkan bahwa
shalatnya tidak diterima, maka halini tidak langsung menunjukkan
bahwa shalatnya tidak sah secara muflak. Tetapi yang lebih tepat kita
katakan, bahwa orang yang dikatakan shalatnya tidak diterima itu
adakalanya memang benar bermakna tidak sah, dan adakalanya
bermakna shalatnya tetap sah walaupun tidak sempurna. Perinciannya
sebagai berikut:

Pertama: Apabila dia tidak menunaikan syarat sahnya shalat atau
terdapat penghalang yang menghalangi kesahan shalatnya, maka ketika
itu dikatakan shalatnya tidak diterima dengan makna tidak sah. Seperti
orang yang shalat tanpa wudhu', maka dikatakan shalatnya tidak
diterima oleh Allah dengan makna tidak sah.

Kedua: Apabila dia telah menunaikan syarat sahnya shalat dan
tidak terdapat penghalang yang menghalangi kesahan shalatnya, akan
tetapi disebabkan sesuatu perbuatan yang dia kerjakan seperti
mendatangi kaahin atau 'arraaf atau dia meminum khamr dan lain-lain
perbuatan yang telah disebutkan di hadits-hadits yang shahih, maka
dikatakan bahwa shalatnya tidak diterima. Yakni dengan makna tidak
diterima shalatnya secara sempurna atau dengan kata lain shalatnya
tidak sempurna. Misalnya shalatnya tidak diberi pahala atau ganjaran
sebagai hukuman baginya atas perbuatan yang dia lakukan walaupun
shalatnya tetap sah karena dia telah memenuhi syarat sahnya shalat

67 Dari keterangan Syaikhul Imam Muhammad bin Shalih 'Utsaimin di kitabnya Al

Qaulul Mufid 'Ala Kitabit Tauhid (pz 2 hal. 48-49) yang saya ringkas dengan
mengambil maknanya saja.
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dan dia tidak termasuk ke dalam golongan orang-orang yang
meninggalkan shalat.6

6 Al Masaa-il jilid 1 no hadits: 137. Al Qaulul Mufid (juz 2 hal. 51).
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PEI{ANTA DAIY TANG
TEI{JAWAE PENTATTAAN

fnilah nasehat bersama kaidah ilmiyyah untuk setiap orang yang
lbertanya dan untuk setiap pelajar dan ustadz yang menjawab
pertanyaan yang harus dijaga dan dipelihara serta diperhatikan oleh
keduanya.

I. BCRTANYA KCPADA AHLI ILMU.

Firman Allah:

@";, 1# a1 f4i i;;rfi
" Tanyalah kepada ahli ilmu jika memang kamu tidak tahu " (An-

Nahl: 43 dan Al-Anbiyaa':71.

Di dalam ayat yang mulia ini Allah SWT telah mewajibkan dua
golongan manusia yaifu:

Pertama: Ahli ilmu untuk menjelaskan yang hak dan tidak
menyembunyikannya serta menjawab yang ditanyakan apabila dia
mengetahuinya di dalam menyebarkan ilmu.

Kedua: Mereka yang tidak mengetahui atau jahil wajib bertanya
kepada ahli ilmu karena "bertanya adolah obat kebodohan"

ll lrrtl! iluhfi*rs*lr fFmd tm
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6e Bermimpi bersetubuh yang menyebabkan keluar maninya.

sebagaimana sabda Nabi sholollahu'alaihi wa sallam:

$:lua]qw:v l- etz? i,:v * * $.fF
J.6 ''Jti! ^it.bi 

'11i,lrlt j *,.itr"eahiW
"Abr')U:)d6:fjo ,#, e "eG's 

U ;,t'sy

.:6'i' ,P'r#*,
d- I qJ".irr ,V ,oht & .d"rti tLi ,tfli 'JUL6

fiJii l tl\fjalf i lu' w | ;"-p :'Jtii, El ;t
lti)t Ct'-qrr#i,$

. (f f f :,.st) )Jl)Ji,i q-ii W
8O2. Dari Jabir, ia berkata: Kami pemah keluar dalam satu safar,

lalu seorang laki-laki dan kami telah terkena sebuah batu yang melukai
kepalanya, kemudian dia bermimpi6e . Lalu dia bertnnya kepada shahabat-
shahabatnya: " Apakah kamu mendapah rukhshah (kennganan) bagiku
untuk bertayammum?

Mereka menjawab: " Kami tidak mendapati bagimu rukhsha
(keringanan untuk bertayammum) sedangkan engkau masih sanggup
mempergunakan air!".

Maka orang itupun mandi (janabah), kemudian mati. Maka ketika
kami datang menemui Nobi shallallahu' alaihi wa sallam, dikabarkanlah
kepada beliau kejadian tersebut. Maka beliau bersabda: " Mereka telah
membunuhnya! Semoga Allah membunuh mereka! Mengapa mereka
tidak mau bertanya ketika merekatidaktahu!? Karena sesungguhnya

t $0+ll lta$0hFmts0!0h t00m0l IlH 0
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obat darl kebodohan itu ialah dengan bertanyal ".

Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no:

336) dan lain-lain. Dan saya telah mengomentari tentang isnadnya di
kitab saya takhrijsunon Abi Dawud (no: 336). Dan hadits ini telah ada
syaahid-nya (penguatnya) dari jalan lbnu Abbas yang juga dikeluarkan
oleh Abu Dawud (no: 337).

?. BCRTANYA TCNTANG SCSUATU YANG BCRFACDAH.

Di dalam Al-Qur'an kita dapati dua pertanyaan yang berfaedah dan
yang tidak berfaedah dari dua golongan manusia:

Golongan yang pertama: Orang-orang mu'min yaitu para
shahabat. Mereka bertanya tentang sesuatu yang sangat berfaedah dan
bermanfa'at di dalam hidup dan kehidupan mereka dunia dan akherat
dengan tidak bertele-tele dan memberatkan mereka dan bukan sesuafu
pertanyaan yang mustahil di jawab karena ilmunya disisi Allah.
Perhatikanlah pertanyaan-pertanyaan mereka di dalam AI-Qur'an:

<r.a\ !ryL )6 "fri #i;;,!(jn
" Mereka bertanya kepadamu tentang bulan haram dan berperang

di dalamnya? ". (Al-Baqarah: 217)

_/\W#t;,s-i i('!;i.
" Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi? "(Al-

Baqarah: 219).

z-\

Q b$iGqis1
" Mereka bertanya kepadamu tentang haid? " zo (Al-Baqarah:

222).

Dan lain-lain.

'70 
Surat Al-Baqarah ayat 277, 279, 222.
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Golongan yang kedua: Yaifu datang dari orang-orang Yahudi
dan musyrikin atau kafi rin. Perhatikanlah pertanyaan-pertanyaan mereka
di dalam Al-Qur'an, sama sekali tidak ada faedahnya yang semuanya
terkumpul menjadi tiga macam:

1. Mengolok-olok atau mengejek.

2. Memberatkan atau membebani diri.

3. Pertanyaan yang mustahil dijawab karena ilmunya di sisi Allah dan
itu telah menjadi rahasia-Nya.7r

Oleh karena itu AI Qur'an dan As Sunnah telah memberikan
petunjuk bahwa hendaklah kita bertanya tentang sesuatu yang
bermanfa'at bagi hidup dan kehidupan kita di dalam kehidupan dunia
dan akherat. Telah masyhur dari perkataan para ulama bahwa "
bagusnya pertanyaan itu sebagian dari ilmu " 72.

3. BCRTANYA TCNTANG SCSUATU YANG TCLAH TCRJADI.

Hendaklah kita bertanya tentang sesuatu yang telah terjadiatau
pasti terjadi seperti hari kiamat dan lain-lain berita yang datang dari Allah
dan Rasul-Nya. Adapun bertanya tentang sesuatu yang belum terjadi
atau belum tentu terjadi atau mustahil terjadi, termasuk pertanyaan yang
tercela dan sia-sia serta berlebihan dan memberatkan diri dan kaum
muslimin. Oleh karena itu para ulama salaf sangat marah dan mencela
sekali pertanyaan di atas sebagaimana tercantum di sebagian kitab
seperti sunan Ad Daarimi di muqaddimahnya atau Jaami'u bayanililmi
wa fadllihi oleh imam lbnu Abdil Bar dan lain-lain.

71 Perhatikanlah kisah sapi betinadimanapertanyaan-pertanyaanBanilsrailjustru
sangat memberatkan mereka sendiri. Atau pertanyaan mereka tentang ruh (!?) .

Demikian juga pertanyaan orang-orang kafirin dan musyrikin tentang hari kiamat
kapan waktunya ?!

72 Fat-hul Baari' no 50 syarah hadits Jibril.
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4. BCRHATI.HATI DI DALAM BCRFATWA DAN BCRSOAL.
JAWAB.

Tidak syak lagibahwa kita hidup di zaman sedikitnya ahli ilmu dan
banyaknya kaum khutobaa' (para penceramah) dan ahlulbid'ah. Dan
yang terbanyak inilah yang sering mengeluarkan fatwa dan jawaban-
jawaban yang sesat dan menyesatkan membenarkan apa yang Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam telah memperingatkan kepada kita:

.;tb\i'+ "l t'r,^#y.'oieittJt bt;'iU t$ . r>

.o-*,1S$1$r yl oljl
803. " Sesungguhnya sebagian dari tanda-tanda hari kiamat ialah

dicarinya ilmu itu dari orang-orang yang kecil " .

Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak di kitab zuhudnya (no 61) dan
lain-lain sebagaimana di takhrij oleh Syaikh Al-lmam Albani di
"shahihah"nya (no: 695) dan beliau mengataka n isnadnya jayyidl bagus.

Abdullah bin Mubarak atau IbnulMubarak mengatakan bahwa ol-
ashaaghir (orang-orang yang kecil) itu ialah ahlul bida' yakni para
ahli bid'ah73. Termasuk ol-oshaaghir ialah mereka yang kecil atau
sedikit ilmunya.

Hadits yang mulia ini merupakan salah satu dari'alaamatun
nubuwwah (tandatanda kenabian) bahwa apa yang beliau sabdakan
di atas benar telah terjadi. Kita sendiri telah menyaksikan dengan mata
kepala kita bahwa kaum muslimin hari ini kebanyakkan dari mereka
menunfut ilmu dari ahli bid'ah dan orang-orang yang rendah ilmunya.
Tampilnya kaum khuthobaa' yang banyak berbicara tetapisedikit sekali
ilmunya. Banyak berceramah, tetapi sedikit sekali wakfu yang mereka
pergunakan unfuk belajar kalau tidak mau dikatakan tidak belajar sama
sekali. Sebagian dari mereka tampil sebagai penceramah kondang
walaupun berada di kandang kejahilan, mereka mengajar ( ? ) atau lebih
tepatrya berceramah yang dipenuhi dengan ger.. geran.. dalam sepekan

73 Lihat faidhul qadir syarah jami'ush shaghir no2475 oleh Imam Munawi
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sampai puluhan kali!!! Innaalillahi wa innaa ilaihi raaji'un!

Dan sabda Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam

g,,,:03$i ffi'st;j6 f )G')Ge'-Qt#l O ,,, )'
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804. 'Sesungguhnya kamu pada hari ini berada pada zaman o'i

mana banyak sekali ulamanya dan sedikit sekali khuthobaa'nya, barang
siapa yang meninggalkan sepersepuluh dari apa yang telah ia ketahui
(dari urusan agamanya) maka sesungguhnya ia telah mengikuti hawo
nafsu. Dan akan datang nanti satu zaman di mana banyak sekali
khuthobaa'nya dan dan sedikit sekali ulamanya, borang siapa yang
berpegang dengan sepersepuluh dari apa Vang telah ia ketahui (dori
urusan agamonya), maka sesungguhnya ia telah selamat ".

RiwayatAhmad di musnadnya (5/155) dan Al Harawiy di kitabnya
dzammulkalaam (Lll4-75 dan ini lafazhnya) darijalan Abu Dzar. Saya
nukildari Silsilah Shahihah (no: 2510) oleh Imam Al Albani dan beliau
telah menshahihkannya dengan satu takhrij ilmiyyah yang sangat
berharga sekali.

Kemudian perhatikanlah sabda-sabda beliau di bawah initentangy
ancaman berfatwa tanpa ilmu yang saya awali dengan firman Allah:

zz ) ,t z S z JJ /

t ri U, i;i6 #'.i!-,);,"'t Ot ojldJeJ+ oj$.
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JK ,e\$\ .-F

"Dan janganlah engkau menetapkan (sesuatu) yang engkau tidak:
mempunyai ilmu tentangnya. Sesunggu hnya pendengaran, penglihatar;
dan hati, semuanya itu akan ditanya (dimintai pertanggungan
jawabnya)". (Al-Israa': 36).
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Diantara hukum yang dapat dikeluarkan dari ayat yang mulia ini
ialah:

1. Larangan menetapkan sesuatu, baik dengan perkataan atau perbuatan
tanpa ilmu.

2. Ilmu terlebih dahulu sebelum berkata dan berbuat.

3. Islam mendasari segala sesuatu dengan ilmu.

Kemudian inilah beberapa hadits shahih di dalam bab ini:

Hadlts pcFtama:

ql".i,r& bt ,)'9's'ltl ir)te t;e '€.i ;i, fl . oF
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805. Dor i Abi Hurairah, ia A"rfotot Tetah bersabda Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam: " Barang siapa yang berfatwa (dalam lafazh
yang lain: Barang siapa yang diberi fatwa) tanpa ilmu, maka dosanya
ditanggung oleh orang yang memberi t'atwa kepadanya. Dan barang
siapa yang yang mengisyaratkan (menunjukt) kepada saudaranya
tentang sesuofu urusan, padahal dia tahu bahwa yang lebih baik selain
dari yang dia tunjuki, maka sesungguhnya dia telah menghianatinya ".

Hasan. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 3657),lbnu Majah
(no:53), Ahmad (2132L), Daarimiy (1157) dan Hakim (11726),semuanya

Il fGtell lteslhlHnasthD l0md rlffi
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dari beberapa jalan dari jalan Muslim bin Yasar Abi Utsman, dari Abi
Hurairah (seperti di atas).

l-afazh hadits dari riwayat Abu Dawud.

Berkata Hakim: " Hadits ini shahih atas syarat dua syaikh (Bukhari

dan Muslim) dan aku tidak mengetahui ada 'illatnya (penyakit yang
menjadikan hadits di atas lemah) ". Yakni, setahu beliau hadits di atars

tidak ada 'illatnya.

Dan Dzahabi telah menyetujuinya!

Saya berkata: Pernyataan Hakim di atas yang kemudian disefujui
oleh Dzahabi, bahwa hadits di atas shahih atas syarat Bukhari dan Mus-
lim, tidak tepat, karena Muslim bin Yasar Abu Utsman bukan seorang
rawi yang dipakai oleh Bukhari dan Muslim. Dikatakan oleh al-hafiztr
Ibnu Hajar di taqrib-nya (21247) sebagai seorang rawi yang maqbul.
Maqbul, menurut istilah al-hafizh Ibnu Hajar, ialah seorang rawi yanlg

dapat diterima haditsnya apabila ada yang menguatkan riwayatnya,
kalau tidak ada maka haditsnya menjadi lemah sebagaimana beliatr
jelaskan di muqaddimah taqrib-nya.

Pernyataan al-hafizh inipun perlu dikomentari, yang lebih tepat atatr
lebih mendekati kebenaran, bahwa Muslim bin Yasar Abu Utsmarr
seorang rawi yang martabat atau derajatnya hasanul hadits (hasarr

haditsnya) karena beberapa sebab:

Pertama: Dzahabi di mizaan-nva (41107) mengatakan: " Haditsnyer
tidak sampai kederajat sah, tetapi dia sendiri seorang yang shaduq ".7't

Kedua: Banyaknya rawi yang telah meriwayatkan darinya, yangl

dalam istilah dikatakan jama'ah telah meriwayatkan darinya.

Ketiga: Ibnu Hibban telah mentsiqohkannya. (Tahdzibuttahdzib:
l0l14l oleh lbnu Hajar).

Dalam lafazh hnu Majah, Ahmad dan Daarimiy:

.;dtu *b,Ar;lg #* $etts fl . lF
7a Shoduq menurut istilah Dzahabi dan Ibnu Hajar derajat haditsnya hasan.
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806. " Barang siapa yang diberi fatwa dengan satu fatwa yang tidak
tsabit (yang tidak kuat karena tidak berdasarkan ilmu), sesungguhnya
dosanya ditanggung oleh orang yang memfatwakannya".

Hadih yang mulia ini merupakan peringatan dan ancaman yang
sangat keras kepada mereka yang mengeluarkan fatwa padahal dia
bukan seorang ahli ilmu atau ahli fatwa. Maka dia akan menanggung
dosa sebanyak orang yang mengikuti fatwanya yang salah bahkan sesat
dan menyesatkan. Hadits ini juga memberikan pelajaran kepada kita
agar meminta fatwa dari orang-orang yang ahlinya, yaitu para ahli ilmu
dan ahli fatwa, bukan dari orang-orang yang bodoh meskipun mereka
sangat terkenal dengan ceramah-ceramahnya.

Hadlts kedua:

'l'i')'d*;,lltl 
t'6, / st'li' *'*qL.VF

Atftfir b"oithr t1 ,i'-,04 d-l qle arr ,rr, ar
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8O7. Dari Abdullah bin Amr bin 'Ash, ia berkata: Aku pernoh
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:"
Sesungguhnya Allah ttdak mengambil (mengangkat) ilmu dengan
mencabutnya begitu ry.ja dari (dada) hamba-hamba (Nya). Akan tetapi
Dia mengangkat ilmu dengan matinya para ulama. Sehingga apabila
tidak ada seorangpun alim, niscaya manusia akan mengambil

ll Lr..{ llsrf[{utsL lt.r.l XH
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pemimpin-pemimpin yang bodoh-bodoh. Lalu mereka ditanya,
kemudian mereka berlatwa dengan tanpa ilmu (dalam riwayat yang'

lain: Mereka berfatwa dengan ra'yulakal fikiran mereka semata), mako
merekapun tersesat dan menyesotkan ".

Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari 0u, t hal. 33-34 dan juz

8 hal. 148) dan Muslim fiuz 8 hal. 60) dan lain-lain banyak sekali
sebagaimana telah saya luaskan takhrijnya di kitab besar sayariyaadhul
jannah (no: 832).

Kesimpulan dari hadits di atas: Bahwa Allah akan mengangkat atau
mengambil ilmu agama ini dari manusia dengan cara dimatikannya para
ulama sebagai pemilik ilmu. Sehingga kalau tidak ada lagi ulama, atau
bisa jadi tinggalsedikit, yang terbanyak adalah orang-orang yang bodoh
yang menyamar sebagai ulama, maka manusiapun akan mengangkat
orang-orang yang bodoh ini sebagai pemimpin atau tokohtokoh agama.
Kemudian karena mereka telah diangkat sebagai ulama -padahalbukan
ulama- , merekapun akhirnya ditanya dan dimintai fatwanya tentang
berbagai macam masalah agama, yaifu agama Islam, agama yang mulia
yang mengatur hidup dan kehidupan manusia, dunia dan akherat
mereka. Kemudian mereka mengeluarkan fatwa-fatwa dengan tanpa ilmu
kecuali dengan ra'yu semata atau akal-akal mereka yang sangat bodoh
yang mereka jadikan sebagai asas, bukan dengan ilmu yang berdasarkan
wahyu Al Kitab dan Sunnah dan dengan metode ilmiyyah dan manhaj
(cara beragama) yang benar. Maka fatwa-fatwa mereka pun sesat dan
menyesatkan manusia.

Hadlts ketlga:

b.E'sqv:te * etq? i|ltt,E c (,r.,rF
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808. Dor, Jabin ia berkata: Kami pernah keluar dalam satu safar,
lalu seorang laki-laki dari kami telah terkena sebuah batu yang melukai
kepalanya, kemudian dia bermimpiTs. Lalu dia bertanya kepada
shahabat-shahabatnya: " Apakah komu mendapati rukhshah
(keringanan) bagiku untuk bertayammum?

Mereka menjawab: " Kami tidak mendapati bagimu rukhsha
(keringanon untuk bertayammum) sedangkan engkau masih ffinggup
mempergunakan air!".

Maka orang itupun mandi (janabah), kemudian mati. Maka ketika
kami datang menemui Nobi shallallahu 'alaihi wa sallam, dikabarkanlah
kepada beliau kejadian tersebut. Maka beliau bersabda: " Mereka telah
membunuhnya! Semoga Allah membunuh mereka! Mengapa mereka
tidak mau bertanya ketika mereka tidak tahu!? Karena sesungguhnya
obat dari kebodohan itu ialah dengan bertanya! ".

Shahih lighairihi. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 336)
dan lain-lain. Dan saya telah mengomentari tentang isnadnya di kitab
saya takhrij sunan Abi Dawud (no: 336). Dan hadits ini telah ada
syaahid-nya (yakni yang menguatkannya) darijalan hnu Abbas yang
juga dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 337).

Hadits yang mulia ini merupakan cemeti yang menyambar di kepala
setiap orang yang berlagak dan mengaku-ngaku atau diakui oleh or-
ang-orang yang bodoh sebagai mufti padahal bukan ahlinya, yang
mengeluarkan fatwa-fatwa kebodohan yang sesat bahkan sangat

7s Bermimpi bersetubuh yang menyebabkan keluar maninya.
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menyesatkan. Yang menyebabkan matinya begitu banyak manusia, baik
secara fisik maupun mati hati, akal dan fikiran mereka. Yang
menyebabkan orang menjadi jauh dari Sunnah Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam dan menjerumuskan mereka ke lembah
kesyirikan dan bid'ah. Bahkan yang menyebabkan orang menjadi jauh
dari Islam, agama yang mulia, agama yang berjalan sesuai dengan fiha)-r

manusia, agama yang sangat mudah dan ringan, yang memberikar-r
kemudahan-kemudahan kepada manusia dan menutup hajat-hajet
mereka. Agama yang memberikan kemaslahatan bagi hidup dar-r

kehidupan manusia, dunia dan akherat mereka. Agama yang
menghilangkan kerusakan atau memperkecilnya bagi hidup dan
kehidupan manusia dunia dan akherat mereka.

Contoh dalam hadits di atas hanya dalam masalah tayammum,
Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam telah sangat marahnya
mengatakan bahwa mereka telah membunuhnya! Fatwa mereka telah
menyebabkan orang itu mati karena luka yang ada di kepalanya, yang
sebetulnya orang itu telah diberikan keringanan (rukhshah) oleh agama
unfukbertayammum dan tidakperlu dia mandijanabah. Karena syari'at
tayammum ditegakkan sebagai pengganti wudhu' atau mandi janabah
karena beberapa sebab seperti tidak adanya air, udara sangat dingin
yang tidak memungkinkan unfuk wudhu' atau mandi janabah atau sakit.

Hadlts keempat:

a' ,J* ,olt ,f <a*.t; *rt * i:r;:; itt t' (A . 1 ),
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809. Dori lbnu Buraidah, dari bapaknya (yaitu Buraidah), dari
Nobi shollollahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda: " Qadhi itu ada tiga
macam, yang satu di sorga dan yang dua dt neraka. Adapun qadhi yang
berada di sorga, ia seorang yang mengetahui kebenaran (berilmu) lalu
dia memutuskan dengan ilmunya. Dan seorang (qadhi) yang
mengetahui kebenaran tetapi dia berbuat zhalim di dalam memutuskan
hukum, maka dia berada di neraka. Dan seorang (qadhi) yang
memutuskan hukum kepada manusia atas dasar kebodohan, maka dia
berada di neraka ".

Shahih. Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 3573 dan ini
lafazhnya), Tirmidziy (no:1322), Ibnu Majah (no: 2315), Thabrani di
kitabnya mu'jamul kabir (215), Hakim (4190) dan Baihaqiy (10/116-
117), dari beberapa jalan darilbnu Buraidah (namanya:Abdullah), dari
bapaknya (seperti di atas).

Hadits initelah dishahihkan oleh Imam Hakim dan telah disetujui
oleh Imam Dzahabi.

Saya berkata: Isnadnya shahih.

Di dalam hadits yang mulia ini terdapat dalil, bahwa tidak ada
seorangpun qadhi atau muftiyang selamat dariapi neraka kecualiyang
berilmu dan mengamalkan ilmunya dalam berijtihad untuk
menghasilkan sebuah keputusan hukum meskipun keputusan
hukumnya salah sebagaimana akan datang haditsnya. Adapun yang
berilmu, akan tetapi dia tidak mengamalkan ilmunya dan dia berbuat
zhalim dalam memufuskan hukum, maka dia bersama dengan qadhi
atau mufti yang bodoh yang tidak berilmu sama-sama berada di neraka.
Zhahirnya hadits menjelaskan kepada kita, bahwa keputusan hukum
dari mufti yang bodoh meskipun keputusan hukumnya itu benar, tetap
dianggap salah di dalam menghukumi dan berada di neraka. Karena
sabda Nabishollollahu'alaihi wa sallam di atas bersifat mutlak dan tidak
ada yang mengkhususkannya. Oleh karena itu tetaplah lafazh di atas di
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dalam kemuflakan dan keumumannya. Mufti yang bodoh di salahkan
oleh Syara' (agama) dan berada di neraka, karena dia telah berani
menjadi mufti sebelum dia berilmu.T6 Hadits yang mulia ini merupakan
ancaman yang sangat keras bagi mereka yang berijtihad padahal dia
bukan ahli ijtihad. Atau bagi mereka yang sok menjadi mufti, menjawac
pertanyaan dan permasalahan padahal dia bukan ahli fatwa. Adapurr
orangyangtelah memiliki kemampuan dan keahlian di dalam berijtihacl,
yakni dia sebagai seorang mujtahid yang telah memenuhipersyaratan
ilmiyyah, maka tidak terkena ancaman hadits-hadits di atas, baik
ijtihadnya benar atau salah. Masalah ini telah ditegaskan di dalam hadits
yang sangat terkenal yaitu ijtihadnya seorang muitahid atarr
fatwanya seorang mufti:

810. Dari Amr bin 'Ash, bahwa sanya dia pernah mendengar
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: " Apabila seorang
hakim akan memutuskan hukum, lalu dia berijtihad, kemudian benar
ijtihadnya, maka dia mendapt dua ganjaran (pahala). Dan apabila dio
akan memutuskan hukum, lalu diaberijtihad, kemudian salah ijtihadnya,
maka dia mendapat satu ganjaran (pahala) ".

Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (iuz 8 hal. 158) dan Mus-
lim fiuz 5 hal. 131) dan lain-lain.

76 'Aunul ma'bud syarah Abu Dawud (9lW). Syarhus Sunnah (10/94) oleh Imam Al-
Baghawiy. Subulus salaam syarah bulughul maraam fiuz 4 hal. 116) oleh Imam
Ash-Shan'aniy.
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Beberapa faedah hadits;

1. Hadits yang mulia inimerupakan sebesar-besar dalildan sekuat-kuat
hujjah bahwa pintu ijtihad bagi seorang mujtahid selalu terbuka dan
tidak pemah tertutup selamanya.

Ijtihad yang benar dari seorang mujtahid mendapat dua pahala,
karena dua sebab:

Pertama: Hasil ijtihadnya benar.

Kedua: Susah dan beratnya dalam menghasilkan sebuah ijtihad
yang telah menguras seluruh kemampuannya di dalam meneliti
kemudian memutuskan hukum. Oleh karena itu hasil ijtihad yang
salah dari seorang mujtahid mendapat safu pahala, yaitu pahala dari
hasiljerih payahnya di dalam berijtihad meskipun akhimya salah.

2. Dari hadits yang mulia ini kita mengetahui, alangkah tinggi dan
mulianya derajat dan martabat ilmu dan ulama disisi Rabbul 'aalamin.
Sebaliknya, dari hadits-hadits yang lalu kita mengetahui, alangkah
rendah dan hinanya kedudukan mereka yang berbicara tentang
agama Allah tanpa ilmu.

3. Hadits yang mulia ini juga menegaskan kepada kita bahwa tidak
semua ijtihad seorang mujtahid ifu benar, tetapi ada yang benar dan
ada yang salah.

4. Hadits inijuga menjelaskan bahwa mujtahid dalam segala hal men-
dapat pahala, benar atau salah.

5. Hadits yang mulia sebagai dalil bagi kaidah: Salah satu timbulnya
bid'ah ialah dari hasil ijtihad yang salah dari seorang mujtahid
meskipun dia tidak dinamakan sebagai pembuat bid'ah apalagi
sebagai ahli bid'ah. Peganglah kuat-kuat kaidah ini, agar supaya
engkau dapat bersikap adil dan berada di tengah-tengah di antara
perkataan yang salah, yaitu:

Mereka berkata: Tidak mungkin ijtihad seorang mujtahid akan
melahirkan bid'ah. Yang nantinya dapat diartikan bahwa dia sebagai
pembuat dan pelaku bid'ah.

Saya jawab: Inilah sikap ghuluw (melampaui batas), bukankah
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Rasulullah shallallahu 'aloihi wa sallam telah bersabda secara mutlak:
"..kemudian dia berijtihad lalu salah..",lafazh salah bersifat mutlal.:
dan umum. Dan beliau tidak pernah memberikan pengecualian.
umparnanya beliau bersabda: "..kemudian dia berijtihad lalu salah
kecuall kesalahan yang akan melahirkan bid'ah ". Keadaan mereka
ini sama dengan orang yang mengatakan dan menetapkan adanya
bid'ah hasanah (bid'ah yang baik) ketika berhadapan dengan sabda
Nabi shollallahu 'alaihi wa sallam: " Setiap bid'ah itu sesst ".

Kemudian mereka melanjutkan: Kecuali bid'ah hasanah!!!

Ketahuilah! Bahwa mujtahid yang salah di dalam ijtihadnya,
kemudian kesalahan ijtihadnya itu melahirkan sebuah bid'ah, dia tidak
di cap sebagai pembuat dan pelaku bid'ah apalagisebagaiahlibid'ah.
Karena tujuannya ialah memutuskan satu kesimpulan hukum yang benar
sesuaidengan kemampuannya, ternyata ijtihadnya salah, dan kadang-
kadang kesalahan ijtihad seorang mujtahid dapat melahirkan bid'ah,
baik dalam masalah ilmiyyah I'tiqaadiyyah atau amaliyyah. Kenyataan
ini tidak bisa diingkari karena dia telah termaktub di kitab-kitab para
ulama mujtahidin yang dahulu dan yang sekarang kecuali oleh mereka
yang jumud kalau tidak mau dikatakan sangaflah jumud. Kalau tidak
khawatir berkepanjangan dan keluar dari pembahasan semula, tentu
akan saya turunkan sejumlah contoh-contoh yang sangat menarik dari
kesalahan-kesalahan ijtihad yang melahirkan bid'ah, baik bid'ah aqidah
maupun bid'ah amaliyyah dari sebagian ulama mujtahidin. Tapi yang
saya maksudkan hanya ingin menjelaskan kaidah di atas yaifu bahwa
salah satu timbulnya bid'ah ialah dari hasil ijtihad yang salah
dari seorang mujtahid.

Antl lJtlhad mcnunut bahasa dan lstllah
Ketahuilah! Bahwa ijtihad menurut timbangan bahasa artinya:

Kesusahan, kesukaran atau kemampuan.

Yang dapat di ibaratkan dengan: Mengeluarkan seluruh
kemampuan di dalam mengerjakan sesuafu perbuatan.

Dikatakan: Bahwa dia telah menghabiskan kemampuannya di
dalam membawa sesuafu benda yang berat. Dan tidak dikatakan bahwa
dia telah menumpahkan seluruh kemampuannya di dalam membawa
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sesuatu benda yang ringan.

Sedangkan ijtihad menurut istilah ialah: Mengeluarkan seluruh
kemampuan yang ada untuk menghasilkan satu keputusan hukum
berdasarkan dalil-dalil syar'iyyah, dimana seorang mujtahid dapat
merasakan bahwa dirinya tidak mempunyaikemampuan lagiyang lebih
dari apa yang telah dia usahakan.

Kemudahan lftlhad bagl scoFang muJtahld

Ketahuilah! Bahwa ijtihad tidaklah sesulit yang digambarkan dan
difulis oleh sebagian ulama madzhab yang datang belakangan. Mereka
telah menetapkan sejumlah persyaratan yang begitu banyak bagi
seorang mujtahid, yang hampir-hampir dapat dipastikan mustahilbagi
seorang mujtahid menguasai seluruh cabang ilmu yang telah ditetapkan
sebagai syaratberijtihad. Saya kira mereka menetapkan demikian untuk
menutup pintu ijtihad dan kembali keasalnya sebagai muqallid. Padahal
Imam yang empat sendiri, yaifu Abu Hanifah, Malik, Syaf iy dan Ahmad,
yang mereka taqlidi bersama para Imam yang sebelum dan sesudah
mereka, tidak menguasai seluruh hadits, tetapi mereka tetap berijtihad
sebagai seorang mujtahid sebatas kemampuan mereka. Bahkan dapat
saya katakan, bahwa para ulama yang datang belakangan sampai hari
ini, lebih dapat menguasai hadits dalam jumlah yang banyak sekali dari
ulama yang terdahulu termasuk di dalamnya Imam yang empat. Hal ini
disebabkan seluruh hadits telah dikumpulkan dan dibukukan, yang dapat
dengan mudah sekali dihadirkan oleh seorang ulama dihadapannya
dalam waktu yang singkat dan kapan saja dia mau. Tidak perlu lagidia
menempuh perjalanan panjang mengarungi lautan dan sahara luas
hanya untuk mencari sebuah hadits. Demikian juga dengan ilmu-ilmu
yang lain seperti lughoh (bahasa), tafsir, fiqih dan lain-lain semuanya
telah tersedia komplit sebagai sebuah hidangan lezat yang siap disantap
oleh seorang mujtahid. Semuanya ini adalah rahmat dan karunia dan
kemudahan dariAllah Jollo wa'Alaa yang sangat besar dan luas sekali
kepada orang-orang yang datang belakangan, yang wajib kita syukuri
bukan mengingkarinya. Salah safu bentuk pengingkaran nikmat yang
sangat besar ini, yaifu kemudahan berijtihad bagi para ulama yang
datang belakangan sampai hari ini dan seterusnya, ialah dengan
mengatakan bahwa pinfu ijtihad telah tertufup, atau mempersulit bagi
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ahli ilmu untuk berijtihad dengan membebani persyaratan yang cukup
banyak dan sangat berat. Kemudian, kemudahan ini pun berkat jasa

besar para ulama yang terdahulu, yang telah bersusah payah
mengumpulkan seluruh cabang ilmu unfuk mereka wariskan kepada
orang-orang yang datang belakangan. Semoga Allah meridhai dan
memasukkan mereka ke dalam surga firdaus. Dan kita tidak pernah

merasa puas dengan ilmunya para ulama yang terdahulu, yang
diibaratkan dengan lautan lepas yang sangat luas dan dalam, yang tidak
pernah habis airnya meskipun diambil setiap saat. Walaupun
perbendaharaan mereka lebih sedikit dan sederhana dinisbahkan
dengan ulama yang datang belakangan, tetapi ilmu dan pemahaman
mereka terhadap Al Kitab dan fu Sunnah, kemauan dan kemampuan
mereka yang sangat kuat, akal dan fikiran mereka yang bersih, rajin dan
semangatnya mereka, manhaj dan aqidah merekayanglurus dan benar,

semuanya melebihi orang-orang yang datang belakangan. Tidak aneh,
karena mereka terdiri dari para Shahabat, Taabi'in dan Thabi'ut Taabi'in,
tiga generasi terbaik dari umat ini sebagaimana telah ditegaskan oleh
Nabi kita yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam di dalam hadits
mutawatir. Kemudian para ulama yang datang sesudah mereka yang
berjalan di atas manhaj mereka. Sekarang kita mengetahuikemudahan
ijtihad bagi ahlinya istimewa pada zaman ini, yaitu bagi orang yang
paham akan Al Kitab dan Sunnah, setelah dia melengkapi dirinya
semampunya dengan beberapa macaln ilmu yang diperlukan seperti
bahasa, Al Qur'an, Al Hadits, ushul fiqih, ijma' bersama perselisihan
para ulama. Kemudian dia meminta bantuan dengan perantara kitab-
kitab ahli ilmu dari kitab-kitab tafsir, syarah hadits, kitab-kitab fiqih yang
diterangkan dalil-dalil para ulama yang beselisih dan seterusnya.TT

n Bid'ah atta'ashshubul madzhabiy hal. 13 oleh Syaikh Muhammad 'led Abbaasiy.
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A au dua macam cara yang telah dilakukan oleh para Shahabat di
fldalam meriwayatkan hadits dariNabi shallallahu'alaihi wa sallam.

Pertama: Mereka meriwayatkan langsung dari Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam. Yakni, mereka mendengarkan atau melihat dari Nabi
shallallahu'alaihi wa sallam secara langsung tanpa perantara.

Kedua: Mereka tidak mendengar atau melihat secara langsung dari
Nabi shollallahu'alaihi wa sallam. Akan tetapi mereka menerima dari
Shahabat yang mendengar atau melihat secara langsung dari Nabi
shall all ahu' al aihi w a sall am. Kemudian mereka meriwayatkan nya, imma
mereka langsung menyandarkannya kepada Nabi shollollahu'alaihi wa
sallam tanpa menyebut nama Shahabat yang mengkabarkannya kepada
mereka, imma mereka menyebut nama Shahabat yang mengkabarkannya
kepada mereka ketika mereka meriwayatkannya.

Contoh yang pertama, telah berkata lbnu Abbas: Telah bersabda
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Contoh yangkeduo, Telah berkata Ibnu Abbas: Telah berkata Ubay
bin Ka'ab: Telah bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Dengan demikian tidak musykil lagi bagi kita, ketika kita
mengetahui ada seorang atau beberapa orang Shahabat yang hanya
sebentar bershahabat dengan Nabi shollallahu 'alaihi r.r.ro sollom atau
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dia masih kecil di masa Nabi shollollahu 'alaihi wa sallam seperti Ibnu
Abbas akan tetapi mereka telah meriwayatkan hadits dari Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam begitu banyaknya sampai ribuan.
Fahamkanlah! Sesungguhnya ini adalah sebuah kaidah yang besar agar
supaya engkau tidak ditipu oleh anak cucunya Abdullah bin Saba' si

Yahudi pembuat agama syi'ah yang sekarang ini banyak berkeliaran
dan bergentayangan di negeri kita ini seperti si fulan dan fulan (?!).
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APATAE 3AE ATAU TIDAr?

Q,uru sering mengatakan: Bacalah kitab tentang kemuliaan ahli hadits
\-/"syarafu ashhaabul hadits" oleh Imam Al-Khatib Al-Baghdadi.
Kalau ditakdirkan tidak ada satupun kemuliaan bagi ahlihadits kecuali
telah basah lidah dan kering tinta mereka dengan bershalawat dan terus
bershalawat kepada Nabi mereka yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
sepanjang hayat mereka, maka cukuplah ini menjadi kemulian dan
ketinggian mereka dan dekatnya mereka kepada Nabishollollohu'alahi
wa sallam sebagaimana kata seorang penyair:

"Ahli hadits adalah keluarga Nobi. Meskipun mereka tidak
berShahabat dengan diri beliau. Mereka bershahabat dengan nafas-
nafas beliau". (sifat shalat Nabi shollollahu'aloihi wa sallam hal214 oleh
syaikh Al-Albani cet maktabatul ma'arif Riyadh).
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Apalagi telah datang berpuluh keterangan tentang kemuliaan
mereka sebagaimana telah ditulis oleh Imam Al-Khatib Al-Baghdadi di
kitabnya tersebut.

Jika dikatakan: Bukankah telah ma'ruf bagi kita, bahwa sejumlah
besar -kecuali sedikit- dari kitab-kitab hadits yang ditulis dan dicatat oleh
para Imam ahlihadits tidak menerangkan di kitab mereka derajat hadits
yang mereka riwayatkan safu persafu apakah soh atau tidak seperti
shahih, hasan dan dho'if dan seterusnya. Apakah yang menyebabkan
mereka tidak memberikan penjelasan?

Saja jawab:

Pertama: Bahwa mereka telah memberikan bayan atau penjelasan
yaitu dengan menumnkan sanad haditsnya dari awalsampai akhiryang
memungkinkan bagi orang yang ahlinya untuk mengetahui derajat hadits
tersebut. Meskipun mereka tidak secara tegas mengatakan hadits ini soh
atau tidak. Akan tetapi orang yang membawakan hadits dengan
sanadnya seperti para Imam pencatat hadits, berarti mereka telah
memberikan bayan secara umum dan telah menunaikan amanat
ilmiyyah dengan tidak menyembunyikannya, maka dengan sendirinya
mereka telah memberikan penjelasan kita menurut jalan-jalan ilmiyyah.

Kedua: Bahwa mereka telah memberikan bayon dengan
menerangkan cacat-celo (jarh) dan pujian (ta'dil) terhadap para rawi,
mana yang fsigoh (terpercoyol dan dho'if di dalam pembicaraan
tersendiri sebagaimana dapat kita temukan di kitab-kitab rij aalul hadits.

Ketiga: Pada zaman ifu mereka mempunyai beberapa fugas yang
sangat berat sekali di antaranya:

1. Mencari hadits dengan sanadnya.

2. Mengumpulkannya.

3. Mencatatnya.

4. Meringkas atau menyeleksinya.

5. Menyusun kitabnya.

6. Menjelaskan keadaan para rawi.

7. Menjelaskan derajat hadits baik secara terperinci satu persatu atau
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sebagiannya atau penjelasan secara umum sebagaimana keterangan
diatas.

8. Menerangkan tentang maksud hadits atau fiqih hadits yang terkenal
dengan nama madzhab ahlul hadits.

9. Menjama' atau mengumpulkan hadits-hadits yang zhahimya ber
tentangan -padahal tidak- yang terkenal dengan nama ikhtilaful
hadi*.

10. Menerangkan lafadz-lafadz hadits yang asing atau sangat asing dan
sukar atau sangat sukar difahami yang terkenal dengan nama
gharibul hadits.

11. Meriwayatkannya kepada murid-murid mereka unfuk dicatat dan
disebarkan yang akhirnya -dengan izin Allah- sampailah kitab-kitab
mereka itu kepada kita.

72. Walhasil, mereka telah menghabiskan umur mereka di dalam kehidu
pan dunia yang fana ini untuk mengadakan pembelaan besar-
besaran terhadap Sunnah dan hadits Rasulullah shallallahu'alaihi
wa sallam.

Keempat: Masing-masing dari mereka bekerja yang sesuai dengan
kemampuan dan keahliannya. Akan tetapi mereka telah sepakat untuk
bekerja keras mencari, mengumpulkan dan mencatat hadits sebanyak-
banyaknya meskipun untuk itu wakfu mereka habis. Oleh karena itu
sebagian dari mereka tidak sempat menjelaskan derajat hadits secara
terperinci walaupun telah ada keterangan secara umum yaifu sanad
hadits. Atau mereka menganggap pada masa itu penjelasan dengan
sanad sudah cukup dan dapat diketahui dengan mudah, karena masa
itu adalah zaman keemasan bagi hadits dan ahlinya. Kalau mereka juga
harus menjelaskan derajat hadits-hadits yang mereka catat secaratafshil
(terperinci) maka yang terjadi:

1. Habis umur mereka sedangkan hadits belum sempat mereka
kumpulkan sebanyak-banyaknya seperti kitab-kitab hadits yang ada
dihadapan kita sekarang ini. Karena jumlah hadits yang mereka
kumpulkan sebelum diseleksi mencapai ratusan ribu. Adapun
sesudah diseleksi atau diringkas, maka sebagian dari mereka
mengumpulkan sampai puluhan ribu hadits bersama yang berulang-
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ulang seperti musnad imam Ahmad bin Hambalkitab hadits terbesar
yang sampai kepada kita. Selain tentunya jumlah jilid satu kitab saja
akan membengkak bisa mencapai puluhan bahkan ratusan jilid.

2. lhlau hadits yang dikumpulkan hanya sedikit saja, tentu hadits-hadits
yang lain yang begitu banyak akan beredar demikian cepatnya tanpa
satu kontuol ilmiyyah yaitu sanad. Kalau hadits-hadits yang begitu
banyak dibiarkan begitu saja tanpa dicari, dikumpulkan kemudian
ditulis di kitab dengan sanadnya sekalian untuk diketahui soh dan
tidaknya, niscaya hadits-hadits ifu akan beredar dari mulut kemulut.
Kalau demikian keadaannya, maka akan terjadi kerancuan dan
pencampur adukkan yang berkepanjangan. Kalau seperti itu halnya,
maka sangat sukar sekali bagi generasi yang selanjutnya untuk
membedakan mana hadits Nabi shollollahu'alaihi wa sallam dan yang
selainnya istimewa bagi generasi kita sekarang ini. Maka jadilah kita
seperti ahli kitab -Yahudi dan Nashara- yang tidak dapat membedakan
mana yang perkataan Nabi mereka dan yang selainnya bersama
beredarnya kebohongan-kebohongan besar di dalam agama mereka.
Maka Allah Jalla wa 'Alaa telah mengkhususkan umat ini dengan
sanad. Oleh karena itu Allah telah memberikan ilham kepada para
Imam kita yang sangat jenius unfuk menempuh dua cara yang sangat
mudah dan cukup waktunya sehingga ketika habis umur mereka
pekerjaanpun selesai. Dua cara yang saya maksudkan ialah:
Pengumpulan hadits besar-besaran dan penjelasan tentang
keadaan para rawi secara terperinci. Dengan dua cara di atas
mereka telah dapat menyelesaikan pekerjaan berat mereka. Meskipun
demikian tidak sedikit di antara mereka yang telah memberikan
penjelasan terhadap derajat-derajat hadits secara terperinci seperti
imam Bukhari, Muslim dan Tirmidzi dan lain-lain. Kemudian
pekerjaan mereka dilanjutkan oleh para ahli hadits dari generasi ke
generasi sampaipada zaman kita sekarang ini yang kita kenalnama-
nama mereka seperti Syaikh Ahmad Syakir dan Syaikh Albani dan
lain-lain. Semoga Allah Ta'ala merahmati dan meridhai mereka serta
memasukkan mereka ke dalam jannatul firdaus.
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fnilah tafsir yang shahih atau yang benar dari perkataan emas Al
llmam fuy Syafi'iy radhiyallahu'anhu yang sangat masyhur sekali dan
menjadi kaidah yang sngat besar khususnya di dalam madzhab beliau,
yaitu:

'sb';*'#4Hf{ttt.
'Apabila telah sah ssuatu hadits maka itulah madzhabku"

Perkataan ini patut ditulis dengan tinta emas. Karena dia merupakan
kaidah besar khususnya menjadi dasar bagi madzhab beliau yang
menunjukkan bahwa beliau:

1. Selalu berpegang dengan hadits. OIeh karena itu beliau digelari
sebagai pembela hadits atau Sunnah.

2. Dasar bagi madzhab beliau ialah hadits-hadits yang telah sah, yaitu
hadits yang shahih atau hasan. Mafhumnyo, beliau tidak memakai
hadits dha'if sebagai dasar bagi madzhab beliau.

3. Beliau terbebas dari ta'ashshub, taqlid dan jumud yang menjadi
penyakit bagi sebagian manusia yang menisbahkan diri-diri mereka
kepada madzhab beliau.
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4. Beliau senantiasa ruju'/kembali kepada kebenaran. Sehingga beliau
mengatakan, apabila hadits itu telah sah maka itulah madzhabku.
Yakni, aku tarik kembali pendapat atau ijtihadku yang menyalahi
Sunnah. Hal ini menunjukkan bahwa beliau senantiasa berpegang
dengan dengan dalil atau hujjah dariSunnah Nabi shallallahu'alaihi
wa sallam.

5. Madzhab beliau adalah madzhab ahlul hadits dan ahli ilmu bukan
madzhabnya kaum muqallidin dan kaum muta'ash shibin.

6. Orang yang berpegang dengan hadits shahih meskipun menyalahi
perkataan atau pendapat beliau, pada hakikatnya orang itulah yang
sebenar-benarnya pengikut beliau atau se-madzhab dengan beliau.

7. Beliau adalah orang yang paling anti taqlid. Oleh karena itu beliau
senantiasa berpegang dengan hadis shahih yang mempakan ilmu.
Sedangkan taqlid adalah kebodohan yang menjadi lawan bagi ilmu.

8. Orang yang berpegang dengan bid'ah adalah musuh utama beliau.
Karena beliau adalah naoshirus Sunnahlpembela Sunnoh.
Sedangkan Sunnah menjadi lawan atau musuh bagi bid'ah. Maka
mustahil kalau beliau sebagai pembela Sunnah akan menemani
musuh-musuh Sunnah. Alangkah banyaknya musuh-musuh beliau
di negeri kita ini. Celakanya, mereka ini mengaku bermadzhab
Syaf iy!? Barangkali yang mereka maksudkan Syafi'iy yang lain bukan
Syaf iy yang bernama Muhammad bin Idris fuy-Syafi'iy orang Quraisy
Al-lmam!!!
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felah berkata Al Imam Syafi'iy dengan perkataannya yang sangat
I masyhur sekaliyaitu:

L? ;jll'o;'*i't 5;
"Barangsiapa yang menganggap baik (istihsan) -yakni tentang

sasuofu amal yang tidak ada nashnya dari Al-Kitab dan Sunnah- maka
sesungguhnya dia telah membuat syari'atlagama bant ".

Sekali lagi saya katakan bahwa perkataan Syafi'iy di atas patut ditulis
dengan tinta emas. Karena ia merupakan kaidah umum bagisiapa saja
yang menganggap baik (istihsan) tentang sesuatu perbuatan yang
kemudian dimasukkan kedalam Agama dan menjadi bagian dariAgama
padahal tidak ada Sunnahnya dari Nabi yang mulia shallallahu'alaihi
wa sallam. Karena istihson ini menjadi salah satu sebab timbulnya
berbagai macam bid'ah di dalam Islam. Bukankah bid'ahnyaperingatan
atau perayaan maulid Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam disebabkan
karena isfihson? Padahal Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam
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bersama para Shahabat yang kemudian diikuti oleh Taabi'in dan Taabi'ut:

Taabi'in yang di dalamnya ada Syafi'iy sama sekali tidak pernah me'
maulidl<anNabi shollollahu'alaihi wa sallam hatta dengan isyarat. Oleh
karena istihson itu bukan bagian dari Agama Islam, maka barangsiapa.
ber-isfihson dengan sesuatu perbuatan pada hakikatnya dia telah
membuat Syari'at atau Agama yang baru sebagaimana dikatakan
Syaf iy di atas. Kalau begitu, alangkah banyaknya pembuat Syari'at banr
di negeri kita ini!? Di bagian kitab Al-Um, imam Syafi'iy telah
mengkhususkan berbicara panjang lebar tentang masalah ini dengan
judul " ibthaalul istihsanl membatalkan isfihson". Bacalah bagi siapa yang

mau!

Lr..{ilrt.hfi{r$mftnrrlflI6
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M TCC
AL ISLADT

SOAL: Apakah Islam itu?

JAWAB: Islam adalah sebagaimana yang telah disabdakan oleh
Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam di dalam hadits Jibril yang sangat
terkenal sekali, yaitu:

t:;l-J'oi': ii,r 'lt 'dl:l oi'r,4J;l of i>i:,yi (rf f \ F
c ,,)tid'. ;g} ,'i?jt GS: ,iyJosr g:, n' iF,

* ot5s "r);, #t'c;Sr;.,l O[,>;t'efr t
811. " Al Islam lalah: Engkau bersaksiTE bahwa tldak ada

satu pun tuhan yang berhak dt ibadati melalnkan Allah dan
engkau bersaksl sesungguhnya Nluhammad adalah Rasul
Allah. Dan engkau mendirlkan shalat, mengeluarkan zakat,
shaum di bulan Ramadhan dan menunaikan ibadah hajt jika
engkau mampu menempuh perjalanan ke sana ". Riwayat Imam
Muslim (no:8).

78 Yakni dengan I'tiqad atau keyakinan, perkataan dan perbuatan

trsoo{l ltcohiFmosehn l0rmol llm 6
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Ifulah Islam! Akan tetapi saya ingin menjelaskan sebuah kaidah,
yaitu: Apabila di dalam ayat atau hadits disebutkan Islam saja tanpa di
iringi dengan iman seperti di dalam hadits Jibril, maka Islam yang
disebutkan termasuk keimananan kepada Allah dan seterusnya. Seperti
firman Allah Jalla wa'Alaa:

@ iiryi n' '*u.6)i:,1
" Sasungguhnya agama yang sah di sisi Allah hanyalah (agama)

lslam ". (Ali'lmran: 19).

i6,{i F .l*;;,# "# l5i; "&., "iJ 3i3i i$i
SV,

" Pada hari ini telah Aku sempurnakan bagi kamu agama kamu,
dan telah Aku cukupkan ni'mat-Ku kepada kamu, dan Aku ridha Islam
sebagai agama bagi kamu " (Al Maa-idah: 3).

'v ;*3i e;"ifr'J14 uuq: #$ ;b'A5 ,;i
,l.\

W'r-;At
" Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-

kali tidaklah akan diterima (agama itu) dari padanya, dan dia di akherat
termasuk orang-orang yang rugi ". (Ali 'Imran: 85).

Ayat-ayat di atas hanya menyebutkan Islam tanpa Iman, tetapi
termasuk di dalamnya keimanan kepada Allah dan seterusnya.

Akan tetapi apabila keduanya disebutkan bersama-sama, Islam dan
Iman, maka Islam artinya lain seperti hadih di atas dan Iman pun lain
sebagaimana telah dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam di dalam hadits Jibril, ketika Jibrilbertanya kepada beliau apakah
iman itu?

ll tesetll lfrsrHlFmfirilr[ r00md llm
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irtG *)3 #'t *St';'t !ur',yi'oi iltt (4, t I )
. [l :gct] d*. ot)) . o?'S opri ai,, 'C"i'S 

-f-!i

812. Bellau menjautab: " Yaitu: Engkau beriman kepada
Allah, dan para Nlalaikat-Nya, dan Kitab-Kttab-Nya, dan para
Rasul-Nya, dan hart akhir, dan engkau beriman kepada takdir
yang balknya dan buruknya". Riwayat Muslim (no: 8) dari jalan

Umar bin Khaththab dari Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Dari sini kita mengetahui kesesatan mereka yang menerjemahkan
dan menafsirkan Islam dan Iman secara bahasa setelah dijelaskan
tafsirnya oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apakah yang
dimaksud dengan Islam dan Iman itu. Karena apabila Rasulullah
shallallahu 'olaihi wa sallam telah menjelaskan sesuatu lafazh dari
sesuafu nama yang ada di dalam Al Qur'an dan hadits apakah yang
dimaksud dengan nama tersebut, maka tidak boleh lagi kita kembalikan
kepada arti bahasa seperti Islam, iman, kufur, syirik, nifaq, shalat, zakat,
shaum, haji dan seterusnya yang telah dijelaskan secara terperinci oleh
Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka mengembalikan
kepada arti bahasa setelah dijelaskan oleh Rasulullah shol/ollahu'alaihi
wa sallam berarti telah membatalkan syari'at apa yang telah ditetapkan
oleh Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Seperti Islam telah
diterjemahkan dan ditafsirkan oleh kaum zindiq dengan penyerahan
diri kepada Tuhan. Maka siapa saja yang telah menyerahkan atau
mempasrahkan dirinya kepada Tuhan dia adalah Islam. Oleh
karena ifu menurut mereka Islam ifu adalah agama generis yang ada
di seluruh agama. Yang pada hakikatnya mereka ingin mengatakan -

dan telah mereka katakan dengan lisan dan tulisan- bahwa semua agama
adalah sama, tidak ada perbedaannya. Mereka ini kalau di Indonesia
tergabung di dalam kelompok atau sekte Paramadina-nya Nurcholis
Majid yang kemudian sekte ini melahirkan anak haram yaitu JIL.

Dari ayat-ayat di atas kita pun mengetahui -dan ini merupakan
aqidah yang sangat besar bagi setiap muslim- bahwa Islam lah agama
yang haq, yang sah di sisi Rabbul 'alamin, yang mendapat keridhaan-

I0s0&ll lfasehh-m0$0h[ l00md llm 0
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Nya. Adapun agama-agama yang lain seperti agama Yahudi, I{risten,
Hindu, Budha dan seluruh agama buatan manusia adalah batil, kufur
dan syirik sebagaimana firman Allah 'Azza wa Jalla:

v i*-$ e;irt'J1?r,*a, &v /r/ ,//

dU)
,.,N

" Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidoklah akan diterima (agama itu) dan padanya, dan dia di akherat
termasuk orang-orang yang rugi ". (Ali 'Imran: 85).

e

w'qy';:i+ )( cL..4;5;;,$ii N uifrK'u.$ii,y

#*lr'"i41'
" Sesungguhnya orang-orang kafir yakni ahli Kitab dan orang-

orang musyrik mereka akan masuk ke dalam neraka Jahannam, mereka
kekal di dalamnya. Mereko ituloh seburuk-buruk makhluk ". (Al-
Balryinah: 6).

G:xi",J:yt O'#'*;ji /z zn/c z - n/t ?, lZ zt ,/ ,,

Yrrl iFYl! F+ J^ J
#58'#5#_"fi

/2/

/\D

AIjJ

" Katakanlah: Maukah aku beritahukan kepada kamu tentang
orang-orang yang paling merugi amalnya (perbuatannya)? ". " Yaitu
orang-orang yang telah sio-sio perbuatannya (amalnya) dalam
kehidupan dunia ini, sedangkan mereka menyangka bahwa mereka
telahberbuatsebaik-baiknya ".(Al Kahfi: 103 - 104).

Ayat yang mulia ini bersifat urnlrn, unfuk siapa saja yang telah
menyimpang dari manhaj dan Sunnah Nabi shallallahu'alaihi wa sollam
dia terkena dan masuk di dalam keumuman ayat di atas. Unfuk setiap
orang di luar Islam dan setiap ahli bid'ah di dalam Islam seperti khawarij,

tlIE.Ilhtst{a*lfflrdlf
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syi'ah, mu'tazilah, jahmiyyah, murji-ah, sufiyyah, falaasifah, asy'ariyyah,
ikhwanul muslimin, jama'ah tabligh dan lain-lain.ie

fi @ ;;ri L=$i';ii 5t-\:Jv oJ,i'i4 ",5

"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih anak mgryam ". "Sesungguhnya
telah kafirlah orang-orang yang mengatakan; " Sesungguhnya Allah
itu salah satu dari yangtiga ". (Al Maa-idah:72 - 73).

Dan sabda Rasulyang mulia shallallahu'alaihi wa sallam:

ift *tqlr.:ur&arr J-r-,'*i;:jt,1f ;a(A \ f >
{\i :)^ o: bi'gr*l :*, # fr e$v,,)v
1\ yr',-rr')l rS$u:b:i I t o * j U: n ::.'s 

"U, *
d'.-" o)) . ,tit -,,t;bi * OtS

8 1 3. Dori A bi Hurairah, dan Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam
sesungguhnya beliau teloh bersabda: " Demi Allah yang jiwa
Muhammad berada di tongan-Nya, tidak seorangpun dari umat ini yakni
Yahudi don Noshroni yangtelah mendengar (kedatangan) ku, kemudian
sampai mati dia tidak beriman dengan kerasulanku melainkan dia
termasuk penghuni neraka ".

Hadits shahih riwayat Muslim (7193).

Ketahuilah! Bahwa seluruh para Nabi dan Rasul yaitu dari Adam
sampai Muhammad'alaihimus sholoofu u.ros soloom agamanya safu Al
Islam sebagaimana firman Allah Jalla Dzikruhu:

7e Bacalah tafsir Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat di atas

f,0s0ell ltesi[0Fm0$oh[ lormrl ll[d 6



-?t-ra^*6 H:61;;-^A
" Sesungguhnya agama kamu ini odalah agama yang satu dan Aku

adalah Rabbmu, maka beribadahlah kepada-Ku ". (Al Anbiyaa' : 921 .n

Dan sabda Rasul yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam:

yt l?', Jv ,JLt i:b ltt;r'st;* eri * (l r t F

Sfu r e fr i,?br/6, [ri si, * sql, .i,r,k

vGF#-:'r & fiWt,>\iti ;1t ,#1i'1 ,6j71i'i
(. d*l g-rt-=lt ol-l-r)

?lasalab tO3 9l9"la*

814. Dari Abi Hurairah radhiyallahu 'anhlt, ia berkata: Telah
bersabda Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam: " Aku adalah orang
yang paling dekat dengan lsa bin Maryam di dunia dan di akherat, dan
para Nabi itu saudara sebapak lain ibu sedangkan agama mereka satu".

Hadib shahih riwayat Bukhari (no:342 e%g dan Muslim (7196).

Ayat dan hadits di atas menegaskan kepada kita bahwa agama para
Nabi dan Rasul adalah satu yaitu Al-lslam bukan Yahudi dan Kristen
apalagi Buddha dan Hindu. Juga menegaskan kepada kita bahwa agama
Nabi dan Rasulyang mulia Isa bin Maryam shallallahu'alaihi wasallam
adalah Islam. Dan beliau adalah orang yang paling dekat dengan Nabi
dan Rasul kita yang mulia Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.
Oleh karena itu kita kaum muslimin adalah orang yang paling berhak
dan dekat dengan Nabi Isa shallallahu 'alaihi wa sallam dari orang-
orang Kristen yang telah tersesat dari agama Isa 'oloihish shalaatu was
solaam dengan kesesatan yang maha besar yaitu mengangkatnya
sebagai anak Allah dan salah satu dari tiga tuhan. Subhaanallah!!!

& Uhat tafsir Ibnu Abbas dan lainJain di tafsir Ibnu Katsir dalam menafsirkan ayat di
atas.

"{ rI =,.*Ly

ll lrsl}[ lk3rfFoor.ts[ lmml l[5



7lawbb 766 Al-9slan

ri @ ;; i;: a;i';'^ii 5t- \ j v -atJi';,4 ",6

;'S eS 
^i 

!y-\:JGi41 'b
Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yong berkata:

"sesungguhnya Allah ialah Al Masih anak maryam ".. Sesungguhnya
telah kafirlah orang-orang yong mengatakan; " Sesungguhnya Allah
itu salah satu dari yangtigo ".. (Al Maa-idah:72 - 73).

Da'wah mereka satu yaitu: Laailaaha illallah.

Firman Allah:

\*,45^f,LU=-- i'ifr )Ay- a(5 A;
\

" Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada setiap umat
seorang Rosul (untuk berda'wah): " Beribadahlah kepada Allah (saja)

don jauhilah segala macam thaghut ". (An-Nahl: 36).

El dr iyr :n +?-;*l;;,r-dp u_a75v;

S*jsu
"Dan Komi tidak mengutus seorang Rasulpun sebelummu,

melainkan Kami wahyukan kepadanya: "Sesungguhnya tidak ada
satupun tuhan yang berhak di ibadati dengan benar melainkan Aku,
maka beribadahlah kepada-Ku ". (Al Anbiyaa': 25).

AL^--)t;4|;ii {; iyY i J+r;y${ yr,
" Sesungguhnya mereka apabila dikatakan kepada mereka: " Laa

ilaaha lllallah (ttdak ada satupun tuhan yang berhak di ibodati

tase&fl ltrsrhl}m0$ahh leam0l lllH 6
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dengan benar melalnkan Allah) mereko menyombongkan diri ".

(Ash Shaaffaatu 35).

Sedangkan syari'at mereka berbeda.

@ K*;;;"$,,wF.
" Dan bagi tiap-tiap dari kamu Kami telah berikan syari'at dan

minhaaj (sunnah) ". (Al Maa-idah: 48).

Syir'atan dan minhaaj telah ditafsirkan oleh Ibnu Abbas dan lain-
lain sebagai: Sabilan wa sunnatan. Sabllan artinya jalan atau
syari'at.

Ivlinhaal secara bahasa artinya: Jalan yang terang dan mudah.
Sedangkan menurut istilah mlnhaaj artinya sunnah. Yang dimalsud
ialah:

1. Setiap Nabi dan Rasulbersama umat mereka mempunyai syari'at.

2. Setiap Nabi dan Rasulmempunyaimanhaj atau sunnah yang wajib
diikuti oleh umat mereka.

3. Setelah Allah mengutus Nabi dan Rasul-Nya yang mulia Muhammad
shollallahu'alaihi wa sallam untuk seluruh umat manusia dan sebagai
penutup sekalian dari para Nabi dan Rasul, maka wajiblah bagi
seluruh manusia beriman kepada beliau dengan mengikuti syari'at
dan sunnahnya.

Kemudian ketahuilah wahai saudaraku, Al Islam adalah agama
yang telah menjadi fithrah atas setiap manusia. OIeh karena itu tidak
seorang pun manusia yang lahir ke dunia melainkan dia membawa
fithrahnya yaitu Al Islam. Inilah yang dimaksud denganfithrah dalam
firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan sabda Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam di bawah ini:

S;itW;\ti fi di i,i e)t-'riJ e"gIiti:,55
Y e.lsi ';u 6{1j 4i 3,1i a;y; Tfi,#

-A??a z 
'z 

-zlgl o}*,_
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"Maka hadapkanlah wajahmu kepada Agama yang hani.f
(tauhid) . Fithroh ( ciptaan) Allah, yang Allah telah fithrahkan ( ciptakan,t

manusia atas dasar fithrah tersebut. Tidak ada perubahan padct

ciptaan Allah. Itulah Agama yang lurus akan tetapi kebanyakarr
manusia tidak mengetahui". (Ar-Ruum: 3O).

Tafslrnga:
Allah Yang Maha Tinggi berfirman: Luruskanlah dirimu untuk ta'al-

kepada-Nya dan tetap di dalam Agama yang Allah telah Syari'atkan
kepadamu yaifu Agama yang hanif yang maksudnya Agama Tauhid
AlJslam yang lurus yang jauh dari syirik. Agama Islam itu ciptaan Allah
yang Allah telah ciptakan manusia semuanya atas dasar Agama Islam.
Berkata Imam Bukhari: 'Al-Fithrah yakni Islam" (Fat-hul Baari' no:
4775). Al-Hafi& Ibnu Hajar mengatakan bahwa pendapat yang paling
masyhur tentang arti fithrah adalah Al-lslam. Bahkan Al-lmam Ibnu
AbdilBar menegaskan bahwa lafadzfithrah dengan arti Al-lslam telah
terkenal oleh seluruh kaum solo/. Dan ahli ilmu telah ijma' (sepakat)

bahwa yang dikehendaki dengan fithroh di dalam firman Allah
Subhaanahu wa Ta'ala di atas ialah Al-lslam. Kemudian Al-lmam Ibnu
Qayyim memberikan kata putus "bahwa kaum salaf ttdak
memahami lafa& fithrah kecuali Al-Islam". (Fat-hul Baari' no:
1385).

Adapun yang dimaksud dengan firman Allah Jollo wa'Alaa:
\o

. &l _iLil_ -t+# :
Ada dua tafsiran:

Pertama: "Janganlah kamu mengganti ciptaan Allah
niscaya berubahlah manusia dari fithrah mereka (Al-Islam) yang
Allah telah ciptakan mereka berdasarkan fithrah tersebut".

Kedua: Tidak ada perubahan bagi ciptaan Allah yakni
Agama Allah. Bahwa Allah Yang Maha finggi telah menciptakan
seluruh manusia atas dasar Agama Allah Al-Islam sehingga
tidak seorangpun manusia melainkan dia lahir atas dasar
Agama Allah Al-Fithrah yaitu Al-lslam. Ibnu Abbas, Ibrahim An-

Is..{lts*lHnrthtrm|ffii0
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Nakhai, Said bin Jubair, Mujahid, Ilcimah, Qatadah, Bukhari dan lain-
lain Ulama Salaf mereka semuanya menafsirkan firman Allah
Subhanahu Wa Ta'ala:

ittr 6)h),
*Bsg, clptaan Allah', dengan:

lt' if,
"Bagi Agama Allah".
(Tafsir Ibnu Katsir surat fu-Ruum: 30).

Kemudian sabda Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam:

,k ,uht'Jti ,'Jri,,*ar or-r i;:j Gi ,* q A \ o >

:N, *uU'iTJsd--r qlp rrr

. G:Et * ua tyii'r'cr6 :yt r,-i',
j ltJt r.Jl ollt) atffi-' j ur.Jet ;si uuljg-iry,G

.(tlff.l 1lL-"

8f5. Dari Abi Huroirah radhiyallahu 'anhu ia berkata: Tblah
bersabda Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam: "Setiap anak dilahirkan
otas dasar fithrah (Al-lslam)".

Dalam riwayat yang lain beliau bersabda: "Tidak seorang pun anak
melainkan dilahirkan atas dasr;r t'ithrah".

"Kemudian kedua orang tuanyaloh yong menjadikannya Yahudi
ofou Noshora atau Majusi".

(Hadits shahih dikeluarkan Bukhari (no: 1358, 1359, 1385, 4775,
dan 6599) dan Muslim (iuz 8 hal52-54) dan lain-lain Imam ahlihadits.

JLs*1il*[.mc.tsfirmdlm
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Dalam salah satu riwayat Imam Muslim Nabishollollahu'alaihi wt
sollam bersabda:

.u€'H-,
'Atau menjadikannya sebagaimana orang musyrik",

Dan di dalam salah satu riwayatMuslim terdapattambahan dengan
lafazh:

d-l ql".i,r ,k ht'Jy's'oi , a;;1 G.i ,f (l f f )'
y.6'#. Jx. l1$'a:!$t A," 'ii ilx )b\ ,y 'jd

d.-" ot r) . . .i)#i iJ#riti bf ait[..-'j ut p$1

816. Dari Abi rurrairah: Sesungguh nuo irutultah sha'ltallahtr
'alaihi wa sallam telah bersabda: "Setiop manusia dilahirkan ibunycr
ofos dosor fitrah.81 Dan kedua orang tuanyalah yang sesudah itu yangt

menjadikannya sebagaiYahudi don Noshora dan Majusi. Maka apabilct

kedua orang tuanyo muslim, maka jadilah dia anak muslim....".

(Riwayat Muslim juz 8 hal. 53-54 dan lain-lain).

Hadits Abu Hurairah ada syahidnya darijama'ah para Shahabat
sebagaimana diterangkan oleh Imam lbnu Katsir. (Tafsir suratAr-Ruum:
30).

Yang menarik perhatian kita ketikaAbu Hurairah -rawidari hadits
ini- selesai membawakan sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam di
atas beliau berkata: "Bacalah kalau kamu mau fithratallahi allati
fatharan naasa 'alaiha... (firman Allah di atas). Ini menunjuk-kan
bahwa hadits yang mulia ini merupakan tafsir yang shahih darifirman
Allah Subhaanahu wa Ta'ala di atas. Tepatlah kalau Ibnu Qayyim
menegaskan bahwa kaum salaf tidak memahami tafsir darilafadzfithrah

81 Menurut Imam Nawawi di Syoroh Muslim bahwa pendapat yang lebih shohih fihah
itu maknanya Islam.

t.$rdl ll.s*Nmosehn loomrl lllH 6
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selain dari Al-lslam. Wallahu a' lam!

Kemudian, ketahuilah wahai saudaraku tercinta di dalam
persaudaraan islamiyyah, bahwa Islam adalah agama yang sangat
mudah, yang memberikan kemudahan-kemudahan serta menghilang
kan segala bentuk beban dan segala keberatan yang ada pada manusia
sebagaimana firman Allah Jalla Dzikruhu:

'ili ?, L-_ ;Si Hi %,,ii L- ;
"Allah menghendaki kemudahan bagi kamu, dan tidak menghendaki

kesukaran bagi kamu ". (Al Baqarah: 185).

"3:i*"1; €F #ru*L JA_',ii',-v;\1'-g

S <;f:: l1ie# fi:-1)a;
" Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak

membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagi kamu,
supaya kamu bersyukur ". (Al Maa-idah: 6).

;ji e'fr;'Ji;11r"3:t$ ;:,,-t4'6 Ai cbi44
L

e-4
" Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang

sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan ". (Al Hajj:
78).

Dan sabda Rasul yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam:

'i6 d- ) *a' ,J- ,ofu ,*t;:j €i",*(l t v F

3 L'r:ri, itrb'ltYi C\,'tt;;- J'r',fi ;3st b1

il tase&il ltesaleFmffideh lgamal liliil

ffi-\/



. r+'-lt b :gj y" slj(s i';.";,aurf ."yp$, ti. )G
. IvYt'o.l 1t1t'-lolVl-lff :geJIclta.,Jl ot3,

817. Dan Abu Hurairoh, dari Nobi shollollahu 'alaihi wa sallam
beliau bersabda: " Sesungguhnya agama (lslam) ini mudah. Dan tidak
seorang pun juga yang memberatkan agama ini melainkan agama ini
akan mengalahkannyaa. Oleh karena itu berlaku sedanglah kamus dan
mendekatlaha, dan mintalah bantuan di waktu pagi dan petang dan
sedikit di akhir waktu malamss ".

Riwayat Bukhari (no: 39, 5673,6463,7235).

Tlasalah t1d -Al1ilan

e Yakni, barang siapa yang memberat-beratkan agama Islam ini, maka pasti dia akan
dikalahkan oleh Islam karena begitu banyaknya jalan-jalan kebaikan didalam Islam
dan pasti dia tidak akan sanggup untuk mengerjakan semuanya. Karena itu:

83 Berlaku sedanglah kamu yaitu tengahtengah di dalam beramal dengan tidak
berlebihan dan mengurangi hak atau melalaikannya dengan syarat amalmu benar
sesuai dengan Sunnah Nabi yang mulia shollollohu'alaihi wasallam dan inilah yang
dimakud dengan lafazh saddiduu yaitu sadaad.

84 Yakni, apabila engkau tidak sanggup mengerjakan semuanya atau sebagian besarnya
atau mengambil yang sempuma, maka kerjakanlah apa yang engkau mampu dari
amal shalih unfuk mendekati kesempurnaan. Dan:

s Kedakanlah amalta'at kepada Allah'Azzawa Jalla diwaktu kamu bersemangat, di
mana hati-hatikamu dapatmerasakan kelezatan didalam beribadah kepada Rabbmu
sehingga tidak menjemukanmu dan sampailah engkau di tempat fujuan. Sabda
beliau " Dan mintalah bantuan diwakfu pagi dan petang dan sedikit di akhir waktu
malam " merupakan tamsil bagi orang yang mengerjakan ibadah dan amal ta'at
dengan seorang musafir yang mengadakan perjalanan. Maka seorang musafir yang
cerdik, pasti dia akan memilih wakhr-waktu yang tepat untuk berjalan dan beristirahat.
Demikian juga orang yang beribadah, hendaklah memilih waktu dan saat yang tepat
yang sekiranya tidak membuat dia jemu dan malas yang pada akhimya meninggalkan
ibadah atau menguranginya. Oleh karena itu berlaku sedanglah, dan mendekatlah
sedikit demisedikit untuk mencapaikesempumaan. Dan kerjakanlah ibadah dengan
penuh semangat dan hatimu dapat merasakan kelezatan di dalam beribadah. Karena
ibadah inibukanlah suatu beban yang membebaniseseorang, akan tetapi ibadah ini
adalah merupakan kesenangan dan kegembiraan yang dapat dirasakan kelezatannya.
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Hadits yang mulia ini merupakan salah satu hadits yang menjadi
dasar-dasar atau ushuldi dalam Islam, bahwa:

l.lslam adalah Agama yang mudah dengan menghilangkan segala
keberatan dan beban serta kesempitan. Sehingga yang ada adalah
kemudahan dan kelapangan serta keluasan di dalam beragama.

2.Dan kemudahan ini merupakan kekhususan bagi umat ini yang tidak
terdapat pada umat-umat yang sebelumnya.

3. Larangan bersikap ghuluw atau melampaui batas yang telah ditetapkan
oleh agama dan bersikap melalaikan atau mengurangi hak. Akan tetapi
hendaklah di dalam mengerjakan ibadah bersikap tengah-tengah atau
sedang dengan syarat benar dan beful sesuai dengan Sunnah Nabi
yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam. Karena bersikap sedang atau
sederhana tetapi di dalam Sunnah lebih baik dari bersungguh-sungguh
tetapi di dalam bid'ah yang tidak ada kebaikannya sama sekalikecuali
kelelahan dan keletihan yang tidak ada buah dan hasilnya.

4. Setiap orang yang bersikap ghuluw atau melampaui batas di dalam
beragama pasti akan binasa dan akan dikalahkan oleh Islam itu sendiri.

5. Bahwa jalan-jalan kebaikan di dalam Islam banyak sekali yang tidak
terhitung jumlahnya. Dan kita tidak akan sanggup mengerjakan semua
kebaikan tersebut. Oleh karena ifu berlaku sedanglah, dan mendekaflah
sedikit demi sedikit kepada kesempumaan, dan beribadahlah dalam
keadaan semangatdan dapat merasakan kelezatandi dalam beribadah.

6. Bahwa ibadah bukanlah beban atau taklif sebagaimana sering
dikatakan oleh para ahli fiqih mutakallimin. Akan tetapi ibadah dan
beribadah adalah merupakan kesenangan dan kegembiraan yang
dapat dirasakan kelezatannya oleh orang yang beribadah. Tentunya
peribadatan tersebut wajib di bina atas dasar disyari'atkan dan ittibaa'
yakni mengikuti Rasul yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam. Bukan
di bina atas dasar mengikuti hawa nafsu dan bid'ah.

7. Bahwa disukai bagi kita mengambil rukhsash atau keringanan yang
diberikan oleh Syara' (Agama) pada waktu yang tepat dan dibutuhkan.
Karena meninggalkan rukhshah pada saat yang tepat dan dibutuhkan
akan membahayakan atau menyusahkannya. Seperti orang yang
tidak sanggup mempergunankan air untrrk berwudhu' dan dia tetap
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berwudhu' dengan meninggalkan tayammum safu keringanan yang
sangat besar yang telah diberikan oleh Syara' (Agama), maka pasti

akan membahayakannya atau sangat menyusahkannya. Dan lain-
lain banyak sekali dari keringanan-keringanan yang diberikan oleh
Syara'(Agama).

Dan sabda Rasulyang mulia shallallahu'alaihi wa sallam yang telah
memerintahkan kepada kita agar kita memudahkan dan janganlah kita
mempersulit atau menyusahkan dan memberatkan manusia, dan agar
kita memberi kabar gembira kepada manusia dan janganlah kita
membuat manusia lari dari Islam, karena sifat dan tabi'at dari Agama
Islam adalah mudah dan tidak sulit dan sangat menyenangkan bukan
menakutkan dengan syarat kita tidak memudah-mudahkan dengan akal
fikiran dan perasaan atau toleransi atau kebersamaan kecuali dengan
berdasarkan wahyu Al Kitab dan As Sunnah:

f:il.'jd d- ) 4e-i,'..J- U, f
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818. Dari Anas, dari Nobi shollallahu 'alaihi wa sallam beliau
bersabda: " Mudahkanlah dan janganlah menyusahkan, dan berilah
kabar gembira dan janganlah membuat orang lari (dari ogama ini) ".

Riwayat Bukhari (no: 69) dan Muslim (iuz 5 hal. 141)s.

Oleh karena itu tidak ada yang merasa berat di dalam agama ini Al
Islam kecuali orang yang tidak ikhlas dan jahil atau bodoh.

Maka saya ingin mengatakan dalam melanjutkan menjawab
pertanyaan yang sangat besar di atas, bahwa:

Al Islam adalah Agama yang mengatur hidup dan kehidupan
manusia, dunia dan akherat mereka dengan lengkap dan sempurna.

e Hadits ini ada syahid (penguat)nya dari jalan Abu Musa yang dikeluarkan oleh
Bukhari dan Muslim dan yang selain keduanya sebagaimana telah saya takhrij di
kitab saya Riyaadhul Jannah (no: 1015).
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Tidak ada safupun yang di tinggalkan oleh Islam apa yang dibutuhkan
dan dihajati oleh manusia. Masalah yang sangat dibutuhkan oleh
manusia adalah kemerdekaan, maka Islam datang memerdekakan
manusia dari perbudakan penyembahan kepada berhala -dengan segala

macam dan cabangnya yang telah dijadikan sebagai tuhan oleh manusia-
kepada menyembah Rabbul' alamin. Inilah hakikat kemerdekaan! Yaitu
tauhidullah, mentauhidkan Allah dalam Dzat-Nya, perkataan-Nya,
perbuatan-Nya dan sifat-Nya. Allah telah memerintahkan kepada seluruh
para Nabi dan Rasul-Nya untuk menda'wahkan manusia pertama kali
dengan tauhid. Akan tetapi selain dari Islam, maka agama-agama yang
ada di dunia ini telah menjadi budak-budak syaithan, yang membeleng-
gu pemeluknya kemudian menjebloskannya ke penjara iblis. Yang pada
akhimya nanti, iblis dengan s€nang hati akan membawa mereka ke dalam
neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Karena
itu pertama kali da'wah para Nabidan Rasuladalah tauhid, tauhid dari
awal sampai akhir, karena hakikat orang yang merdeka adalah orang
yang mentauhidkan Rabb-nya. Sedangkan hakikat orang yang
terpenjara adalah orang yang melakukan kesyirikan kepada Rabb-nya.
Karena syirik menjadi musuh bagi tauhid. Sedangkan hakikat syirik ialah
engkau menyekufukan atau membuat tandingan bagi Allah, apa yang
menjadi hak dan kekhususan bagi Rabbul 'alamin di dalam rububiyyah-
Nya, uluhiyyah-Nya dan nama dan sifat-sifat-Nya87.

87 Thuhid dibagi oleh Ulama berdasarkan nash Al Kitab dan Sunnah menjadi tiga
macam tauhid. Yang.pertama tauhid rububiyyah, yaitu mentauhidkan atau
mengesakan Allah di dalam penciptaan, kekuasaan dan pengaturan dan lain-lain
yang berkaitan dengan rububiyyah-Nya. Yang kedua tauhid uluhiyyah atau
ubudiyyah, yaitu mentauhidkan Allah di dalam beribadah kepada-Nya. Bahwa
kita tidak beribadah kecuali hanya kepada-Nya semata dan kita tidak menyekutukan
sesuatupun juga di dalam beribadah kepada-Nya. Yang ketiga tauhid asmaa' wash
shifaat, yaitu mentauhidkan Allah di dalam nama dan sifat-Nya. Yakni kita
menetapkan nama dan sifat Allah, apa yang Allah telah jelaskan di dalam Kitab-
Nya dan dijelaskan oleh Rasul yang mulia shallallahu 'olaihi wo sallam di dalam
hadits-hadits yang shahih. Kita tidak merubahnya dengan arti yang lain atau
menyamakan sifat-Nya dengan sifat mahluk-Nya atau bertanya bagaimanakah sifat-
Nya itu? Inilah aqidah yang sangat besar yang ada di dalam Al Qur'an dan hadits-
hadib yang shahih, yang diajarkan oleh Rasul yang mulia sho/lallohu 'alaihi wa sollam

bersama para Shahabat, kemudian Thabi'in bersama Taabi'ut Taabi'in dan seterusnya
dari orang-orang yang mengikuti manhaj (cara beragama) mereka dari ulama sampai
orang-orang awam dari zamanke zaman di timur dan di barat bumi sampai hari ini
dan seterusnya sampai hari kiamat.
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Janganlah engkau lihat dan menjadikannya sebagai contoh dan
wakil bagi Islam, perbuatan sebagian kaum muslimin yang telah
melakukan berbagai macam syirkul akbar (syirik besar) maupun syirkul
ashghar (syirik kecil). Ketahuilah! Semuanya itu bukan dari Islam, tetapi
dari orang Islam yang jahil terhadap agama yang mulia. Masalah yang
juga sangat dibutuhkan oleh manusia ialah hubungan sesama manusia,
bab mu'aamalat. Maka Islam telah mengafurnya dengan sebaik-baik
pengafuran.

Islam adalah Agama yang memberikan kemaslahatan kepada
manusia, dunia dan akherat mereka. Maka tidak ada maslahat bagi
manusia kecuali dengan sebab Islam.

Islam adalah Agama yang yang menghilangkan kerusakan atau
memperkecilnya.

Islam adalah Agama yang mudah dan memberikan kemudahan-
kemudahan kepada manusia. Yang berjalan sesuai dengan fitrah dan
kemampuan manusia.

Islam adalah agama yang mengajarkan menusia beribadat kepada
Rabb-nya dengan sebaik-baik peribadatan.

Islam adalah agama yang datang untuk memberikan kebahagian
kepada manusia, dalam hidup dan kehidupan mereka, di dunia dan
akherat, bukan untuk mencelakakan manusia.

Ringkasnya, bahwa manusia tidak akan bisa memperoleh
kebahagian dan kemulian di dunia dan di akherat kecuali dengan Is-
lam.

Ketahuilah! Catatan kecil saya di atas mengenai Islam, tidak bisa
dibandingkan dengan keadaan kaum muslimin pada hari ini
sebagaimana telah ditegaskan oleh Syaikhul Imam Muhammad bin
Shalih Al-'Utsaimin dalam perkataan emasnya:

oP , llt oJaLJl +le tt ty-!l ..r-"d oi ,#- )"1 I
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f Q.r*.4t'X-)l )YJl ,.P. g F4*{.rUdl 0't5.;-

Ir+Y-lr
" Tidak patut kita bandingkan lslam dengan keadaan kaum muslimin

pada hari ini, karena sesungguhnya kaum muslimin (pada hari ini),
mereka telah melalaikan begitu banyak perkara (meninggalkan
perintah) dan mengerjakan larangan-larangan yang besar. Sehigga,
seakan-akan orangyanghidup diantara mereka di sebagian dari negeri-
negeri lslam, dia hidup di udara yang bukan lslami".8

Keadaan kaum muslimin pada hari ini sangatlah lemah, hina dan
rendah. Hal ini disebabkan karena mereka selalu mencari kekuatan
dan kemuliaan selain dari Islam. Padahal dengan sebab Islam mereka
menjadi kuat dan mulia sebagaimana telah ditegaskan oleh khalifah
yang mulia Umar bin Khaththab radhiyallahu 'anhu dalam salah satu
perkataan emasnya yang patut dicatat dengan tinta emas:

.n* j'Jl q.tJ.r r*4ai ., ly-)q Ar u;eil t} Jif t5 ul I

[.irr uJliq o1t uyi rr
" Sasungguhnya kita (bangsa Arob) dahulu adaloh satu kaum yang

paling hina, lalu Allah memuliakan kita dengan sebab lslam. Maka
apabila kita mencari kemuliaan selain dari lslam, yang Allah telah
memuliakan kita dengan sebab lslam, niscaya Allah akan menghinakan
kita ".

Dalam riwayat yang lain:

I orn ;rJl ,ur:; r,,Ii , tY-)q Ar u;eit;n UI]

" Sesungguhnya kita adalah kaum yang Allah telah memuliakan
kita dengan sebab lslam, maka selamanya kita tidak akan mencari

s Syoroh Ushul l;olotsoh hal. M-45.
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kemuliaan selain dari lslam ".8e

Perkataan Umar di atas menunjukkan kepada kita akan manhaj
para Shahabatyang hakiki, yaifu sikap dan cara beragama mereka benar
dan lurus. Mereka berpegang dengan Islam yang dibangun atas dasar
AI Kitab dan Sunnah. Mereka masuk ke dalam ajaran Islam secara
keseluruhan mengikuti perintah Rabb mereka. Aqidah, ibadah, adab
dan akhlak serta mu'amalat mereka semuanya Islam secara ilmu, amal
dan da'wah. Mereka tidak pernah memberikan tambahan-tambahan atau
pengurangan terhadap ajaran Islam yang telah sempuma sebagaimana
telah ditegaskan oleh Rabbul 'alamin di dalam kitab-Nya Al Qur'6n.
Dengan ketegasan yang luar biasa mereka menolak setiap perkataan
dan perbuatan yang menyalahi Al Kitab dan Sunnah. Mereka adalah
masyarakat yang bertauhid dan sangat jauh dari segala bentuk kesyirikan.
Merekalah wakil Islam! Oleh karena itu manusia dapat melihat dan
mempelajari Islam secara hakiki dari mereka. Mereka adalah generasi
yang paling tahu tentang Islam. Mereka memahami, mengamalkan dan
menda'wahkan Islam sebagaimana yang telah diajarkan oleh Nabi dan
Rasul mereka yang mulia Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.
Perhatikanlah salah safu contoh da'wah Islam dari seorang Shahabat
yaitu Abdullah bin Abbas:

Berkata Abu Waa-il: " Ali (bin Abi Thalib) pernah mengangkat
Abdullah bin Abbas menjadi pemimpin fiama'ah) di musim haji, lalu
beliau berkhotbah, maka beliau membaca di dalam khotbahnya itu surat
Al Baqarah -dalam riwayat yang lain: Surat An Nuur-, kemudian beliau
menafsirkannya. Kalau sekiranya orang-orang Romawi, Turki dan
Daylam mendengarnya, niscaya mereka akan masuk Islam ".
(Muqaddimah tafsir Ibnu Katsir).

Kenapa Abu Waa-il sampai mengatakan, kalau sekiranya orang-
orang Romawi, Turki dan Daylam mendengar khotbah hnu Abbas ketika
beliau menafsirkan surat Al Baqarah atau surat An Nuur pasti mereka
semuanya akan masuk Islam? Karena yang dijelaskan oleh Ibnu Abbas

8e Riwayat Imam Hakim dikitabnya AlMustadrak 7167-62 dan dia berkata: " Shahih
atas syarat dua Syaikh (Bukhari dan Muslim) ". Imam Dzahabi dan Imam Albani
telah menyetujuinya. (Silsilah shahihah no. 51).
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ialah Islam yang sebenamya yang diambildari sumber aslinya yaitu Al
Qur'an dan Sunnah. Islam yang diajarkan dan di da'wahkan oleh
Rasulullah shallallqhu'qlqihi wa sallam sehingga manusia dapat melihat
Islam sebagai agama yang haq. Yang sangat mustahil bagi manusia unfuk
memperoleh kemaslahatan kecuali dengan Islam. Dengan sebab
Islamlah yang akan memberikan kemaslahatan di dalam hidup dan
kehidupan mereka. Dan dengan sebab Islamlah yang akan menguatkan
dan memuliakan mereka. Contoh di atas baru datang dari seorang
Shahabat, bagaimana dengan puluhan, ratusan dan ribuan Shahabat lainnya!

Bandingkanlah dengan manhaj atau cara beragamanya
kebanyakkan kaum muslimin pada hari ini. Manhaj mereka sangat rusak
dan batil dan sangat jauh sekali dari Islam yang sesungguhnya yang
dibawa oleh Rasulullah shollollahu'alaihi wasallam. Benarlah apa yang
dikatakan oleh Imam Muhammad bin Shalih Al'Uhaimin, bahwa tidak
bisa kita bandingkan Islam dengan keadaan kaum muslimin
pada hari ini. Perhatikanlah cara beragama mereka yang penuh
pertentangan dengan Islam ifu sendiri. Karena yang mereka kerjakan
memang bukan berasal dari Islam!!! Di bawah ini saya sebutkan
beberapa di antaranya yang menjadi sebab-sebab jauhnya kaum
muslimin dari Islam, Agamanya para Nabi dan Rasul, yang di akhiri
dengan kenabian dan kerasulan Muhammad 'oloihimush shalaatu was
salaam.

Pertama: Mereka beragama dengan akal-akal mereka semata
yang sangat sempit dan terbatas bukan dengan wahyu. Padahal kita
diperintah beragama dengan wahyu, yaitu wahyu Al Kitab (Al Qur'an)
dan Sunnah. Sedangkan akalyang merupakan ghartzah (tabi'at) yang
ada pada manusia wajib mengikuti dan taslim (menyerah) kepada
keputusan wahyu meskipun keputusan wahyu adakalanya tidak bisa
dicerna oleh akal manusia. Tetapi akal yang sehat dan memiliki
ketegasan, selamanya pasti tidak akan bertentangan dengan wahyu.
Kecuali akal yang sakit dan goncang, selamanya pasti akan bertentangan
dengan wahyu. Akal yang seperti inilah yang mereka jadikan sebagai
agama yang mereka beragama dengannya.

Kedua: Mereka beragama selain dengan akal semata seperti di
atas, juga dengan perasaan mereka meskipun wahyu telah sampai
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kepada mereka baik berupa perintah atau larangan, tapi seringkali kita
mendengar mereka bermain dengan perasaan, seperti kata-kata mereka:

Apakah salahnya!

Bukankah ini baik!

Niat kami kan baik!

Dari pada..l

Ketiga: Mereka beragama dengan cara taqlid buta (taqlidul
a'ma) bukan dengan ittibaa' (mengikuti) Nabi yang mulia shallallahu
'aloihi wa sallam. Taqlid adalah engkau mengikuti seseorang tanpa
engkau mengetahui hujjah atau dalilnya, seperti hewan yang di ikat
lehernya kemudian dibawa dan dia tidak tahu mau dibawa kemana?
Seringkali hewan-hewan itu dibawa ketempat penjagalan kemudian
disembelih!

Itulah hakikat taqlid!

Adapun ittibaa' yang menjadi lawan bagi taqlid ialah, engkau
mengikuti dengan mengetahui hujjah atau dalilnya. Sedangkan yang
dimaksud dengan dalil ialah Al-Kitab, Sunnah dan ljma'Shahabat.

Keempat: Mereka beragama dengan cara mengikuti adat,
tradisi, budaya, orang banyak, nenek moyang, kaum, suku,
toleransi, kebersamaan, dan lain-lain yang semakna dengannya dari
cara beragamanya orang-orang jahiliyyah, meskipun jelas-jelas
bertentangan dengan Islam agama mereka, dan bertentangan dengan
ajaran Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam Nabi mereka.

Kelima: Mereka beragama dengan cara ta'ashshub madz-
habiyyah (mengikuti madzhab, paham atau kelompoknya) yang
merupakan bid'ah besar yang menjadi salah satu penyakit yang sangat
beratbagi umat ini, meskipun bertentangan dengan dalil. Karena hakikat
ta'ashshub ialah, menolak kebenaran setelah kebenaran itu datang
karena sangat berpegang dengan madzhabnya.

Keenam: Mereka beragama dengan berbagai macam
kesyirikan bukan dengan tauhid. Bahkan mereka telah mengganti
yang syirik menjadi tauhid dan yang tauhid menjadi syirik!?
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Ketujuh: Mereka beragama dengan berbagai macam bid'ah
bukan dengan Sunnah. Bahkan mereka telah mengganti yang bid'ah
menjadi Sunnah dan yang Sunnah menjadi bid'ah!?

Contoh yang paling menarik ialah, dzikir jama'ah, nangis
berjama'ah, yang merupakan bid'ah besar yang dirubah menjadi
sunnah!!!

Kedelapan: Mereka beragama dengan cara memecah belah
umat, berfirqoh-firqoh atau berkolompok-kelompok. Setiap
kelompok atau sekte mengajak kaum muslimin kepada kelompoknya,
dan mereka saling laknat dan saling mengkafirkan safu dengan yang
lainnya dengan pertentangan dan perselisihan yang sangat keras sekali,
yaitu pertentangan di dalam manhaj (cara beragama). Walaupun
sebagian dari mereka mempunyai syiar persatuan seperti ikhwanul
muslimin!? Tetapipersafuan kedalarn kelompok mereka semata bukan
persafuan Islam yang hakiki. Yaitu persatuan di dalam satu manhaj,
manhaj yang haq (cara beragama yang benar), manhajnya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersama para Shahabat radhiyallahu
'anhum.

Kesembilan: Da'wah mereka sangat mengorbankan Syari'at.
Mereka korbankan Syari'at demitercapainya maksud dan tujuan mereka
atau memang karena kebodohan mereka!!

Salah safu contohnya ketika mereka dinasehati, bahwa peringatan
maulid atau isra'dan mi'raj adalah bid'ah besar.

Dengan sangat tangkasnya mereka menjawab: Inilah kesempatan
yang sangat baik atau moment yang tepat bagi kita untuk berda'wah!!!

Kesepuluh: Mereka ingin menegakkan Syari'at Islam di negeri-
negeri mereka dengan cara yang paling batil yang pernah ada
dalam sejarah umat Islam. Belum pernah ada sepanjang sejarah
umat Islam, yang mereka demikiarr merendah dan menghinakan diri
dihadapan Yahudi dan menjadikan Yahudi sebagai guru besarnya,
kecuali setelah keluarnya aliran ini yang mencoba mengumpulkan
berbabagai macam kelompok di dalam Islam dan mereka menamakan
kelompok mereka dengan ikhwanul muslimin!? Yang mereka dengan
sangat setianya tanpa kenal lelah walaupun telah berlalu hampir satu

ll trsltl! llsrhh{c.HD tmmd |ilil



Tlasalah 166 Al?slam

abad lamanya, keluar masuk madrasah besar yang dibuat Yahudi unfuk
para mahasiswanya di sebagian besar negeri-negeri Islam apa yang
Yahudi namakan dengan nama parlemen!!!Adakah masuk diakalnya
orang yang berakal, yang mempergunakan akalnya yang sehat dan tegas,

cara-cara mereka ini dalam menegakkan Syari'at Islam, di dalam
madrasah besarnya Yahudi yang sengaja dibuat oleh mereka untuk
mematikan Syari'at Islam dan menghancurkan kaum muslimin secara

khusus dan umat manusia secara umum?

Alangkah jahilnya mereka terhadap ghuzwul fikri (perang
intelektual) dan fiqul waaqi' (fiqih realita) walaupun mereka selalu
meneriakkan keduanya!! !
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lirqah sesat Hizbut tahrir yang di Indonesia diketuai oleh

^7 p"^impin kecil mereka yang bernama Abdurrahman al-
BB6naaaiy. Orang ini dalam kata pengantarnya atas risalah kecildengan
judul Absahkah? Berdalil dengan hadits ahad dalam masalah'aqidah
don sikso kubur telah berkata dalam tulisannya yang bemada sombong
dan membanggakan diri:

Sesungguhnya, sebagian besar orang-orang au)am dari kaum
muslimin pada saat ini, tidak "pernah" belajar ilmu hadifs di institut
hadits, juga tidak "pernah" belajar ilmu-ilmu Islam seperti ilmu ushul

fiqih, ilmu hadits, dan ilmu-ilmu lainnya di masjid-masjid yang dahulu
pada masa kejayaannya lslam, menjadi pusat pendidikan lslam. ....

Sayangnyakajian ilmiyyah, seperti kajian ushul, kajian hadits, tafsir,

fiqih, bahasa dan lain-lain sebagainya sudoh lenyap di masjid-masjid
kaum muslimin. ....

Saya jawab: Ini hanyalah sebuah gambaran atau khayalan
Abdurrahman al-Baghdadiy kalau tidak mau dikatakan sebagai satu
kebohongan yang menyalahi kenyataan yang sesungguhnya terjadi.
Bahwa pada abad ini telah terjadi kebangkitan para Ulama Ahlus Sunnah
wal Jama'ah bersama murid-murid mereka dan para penuntut ilmu yang
diikuti oleh sebagian kaum muslimin di timur dan di barat bumi, mereka
mengajarkan ilmu-ilmu Islam dalam rangka kembali kepada Al-Qur'an
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dan Sunnah menurut pemahaman salafush shalih. Khususnya hadits
dan ilmu-ilmunya, dimana para pembesar Ulama Ahlus Sunnah wal
Jama'ah telah menjelaskan kedudukan Sunnah di dalam Islam dan
menjelaskan mana hadits yang soh dan dha' if , sangat dha'i/ dan maudhu'
dan fiqihnya seperti Al-lmam muhaddits Ahmad Muhammad Syakir
dan Al-lmam muhaddits Al-Albani atau Al-lmam al-faqih Abdul Aziz
bin Baaz dan Al-lmam al-faqih Muhammad bin Shalih Utsaimin dan
Iain-lain banyak sekali. Mereka yang telah menghabiskan umur mereka
untuk mengajarkan Islam dan ilmu-ilmu Islam baik di institut-institut atau
di masjid-masjid kaum muslimin di timur dan di barat bumi. Kalau benar
apa yang dikatakan oleh Baghdadiy, tentunya dia bersama kaum Hizbut
tahrir dapat istirahat dengan tenang sambil menyebarkan bid'ah mereka
dari bantahan dan pedang ilmiyyahnya para Ulama terhadap mereka.
Akan tetapi kalau yang dimaksud oleh Baghdadiy di atas bahwa dia
menceritakan dan meratapi keadaan dirinya yang sebenarnya bersama
kaum Hizbut tahrir yang tidak pernah belajar hadits dan tidak
pernah..., maka ini adalah haq dan benar serafus persen.

Akibatnya, kebanyakan kaum muslimin tidok bisa membedakan
antara hadits dha'if dan hadits shahih. Mereka juga tidak bisa
membedakan antara hadi* maudhu' (fabricated) dengan hadits hasan.
Mereka juga tidak bisa memahami perbedaan antara hadits mutawatir
dan hadits ahad, serta sejauh mana berdalil dengan keduanya dalam
masalah'aqidah dan hukum. Akhirnya, ketidaktahuan melanda
sebagian besar ilmu-ilmu lslam, terutama ilmu ushul dan ilmu hadi*. .. ...

Saya jawab : Ya hadza (hai ini)! Bukankah apa yang engkau katakan
di atas termasuk dirimu dan kaum Hizbut tahrir tamaaman (secara
sempurna). Salah safu dalilnya ialah apa yang engkau katakan dalam
kata pengantarmu: "...beristidlal (berdalil) dengan khabar ahad dalam
masalah 'aqidah yang tercantum dalam hadits-hadifs ahad, semisal,
pertanyaan para malaikat di kubur, tempat bersemayamnya ruh-ruh,
silcso kubur, kehadiran lmam Mahdi, turunnya'Iso os, datangnya Dajjal
di akhir zaman, dan lain-lain. " Padahal hadits tentang siksa kubur dan
turunnya Nabi Isa dan datangnya Dajjal di akhir zaman derajadnya
mutawaatir bukan ahad. Lihaflah bagaimana Baghdadiy yang menjadi
tokoh Hizbut tahrir tidak dapat mengetahui perbedaan antara hadits
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ahad dan mutawoatir. Bagaimana juga dengan orang-orang yang di
bawahnya, tentunya mim baabil aula (lebih utama lagi untuk tidak
mengetahui).

Firqah sesat hizbut tahrir yang dengan sebab kebodohan
mereka yang sangat dalam atau johil murakkab terhadap ilmu hadits,
dimana mereka sama sekali tidak mempunyai bagian dan tidak ada
berharga sama sekali di dalam ilmu yang mulia ini dengan sebab
kebodohan di atas. Dengan sebab begifu besarnya kebohongan mereka
atas nama Allah, Rasul-Nya, para Shahabat dan para Ulama muhadditsin
danfuqaha. Dengan sebab mereka telah mencampur-adukkan di antara
yang haq dengan yang batil, maka mereka dengan sangat sombongnya
bermegah di hadapan ilmu dan ahli ilmu untuk menolak hadits ohod
sebagai hujjah di dalam'aqidah!?

Ketahuilah!

Bahwa hadits apabila telah tsobit dari Rasulullah shollollahu'alaihi
wa sallam, apakah hadits mutawaatir atau hadits ahod, semuanya
menjadi hujjah di dalam Agama untuk 'aqidah dan ohkoom (hukum)
dan lain-lain. Demikian 'aqidah Ahlus Sunnah walJama'ah dari mulai
Shahabat kemudian Taabi'in dan Taabi'ut Taabi'in termasuk Imam yang
empat dan seterusnya sampai hari ini. Tidak ada yang menyalahinya
kecuali ahlul bid'ah yang dahulu dan sekarang.

Adapun ahlul bid'ah yang dahulu mengatakan (menurut
persangkaan mereka yang batil): "Tidak ada hujjah di dalam 'aqidah
dan hukum kecualidengan hadits-hadits yang mutawaatir!?" Demikian
faham yang sesat dan menyesatkan dari firqah khawarij dan mu'tazilah.
Halini menunjukkan bahwa mu'tazilah lebih fasih mantiqnya dan lebih
cerdas dalam hujjah kesesatannya dari hizbut tahrir. Karena ketika
mereka menolak hadits ohod sebagai hujjah, mereka menolak secara
muflak untuk'aqidah dan hukum. Adapun hkbut tahrir nampak bodoh
sekali dalam hujjah kesesatannya, karena ketika mereka mengatakan
bahwa hadits ohod bersifat zhon (sangka-sangka), mereka masih tetap
menerima hadits ohod untuk hukum!? Mereka menolak hadits ohod
karena bersifat zhon unfuk 'aqidah dan mewajibkan manusia unfuk
menolaknya, akan tetapi dalam waktu yang sama mereka pun
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menerima hadits ahad untuk hukum dan mewajibkan manusia
mengimani dan mengamalkannya!? Bukankah ini satu kontradiksi
kebodohan yang sukar dicari tandingannya dan tidak mungkin ditempuh
jalan kompromi! Karena hukum selalu terkait dan mempunyai hubungan
yang sangat kuat dengan 'aqidah. Apakah mungkin seseorang
mengamalkan sesuatu amal seperti shalat, shaum, haji dan lain-lain
tanpa suafu keyakinan yang pasti berdasarkan ilmu? Jawabnya: Tidak
mungkin dan satu kemustahilan! Misalnya seorang berkata: Saya
mengamalkan shalat, shaum, haji dan lainJain atas dasarzhon (sangka-

sangka) bukan atas dasar keyakinan (i'tiqad). Atau dia berkata: Saya
meninggalkan yang haram atas dasar zhan (sangka-sangka) bukan atas

dasar keyakinan (i'tiqad). Demikian kalau menurut kaidah hizbut tahrir!
Oleh karena itu di atas saya katakan bahwa mu'tazilah lebih cerdas dan
lebih fasih dari hizbut tahrir di dalam kesesatan keduanya. Karena ketika
mereka mengatakan bahwa hadits ohod berslf,atzhan (sangka-sangka),

untuk apalagi dipakai sebagai hujjah di dalam hukum! Berbeda dengan
hizbut tahrir yang tingkat berpikimya di bawah rata-rata, mereka menolak
dan dalam waktu yang sama mereka pun menerimanya! Aneh tapi nyata!
Padahal yang haq yang wajib diucapkan oleh setiap muslim dia
mengatakan: Saya meyakini (mengi'tiqadkan) bahwa shalat, shaum,
haji dan lain-lain adalah hukumnya wajib. Atau dia berkata: Saya
meyakini (mengi'tiqadkan) bahwa perbuatan ini adalah haram
hukumnya. Ini menunjukkan bahwa hukum selalu terkait dan
mempunyai hubungan yang erat dan kuat dengan 'aqidah (keyakinan).
Halini menunjukkan bahwa dalam mengamalkan sesuahr hukum baik
perintah atau larangan tidak dapat tidak harus ada keyakinan bukan
bersifat zhon (sangka-sangka) atau kira-kira. Akan tetapi kalau menurut
hizbut tahrir mengamalkan sesuafu hukum ifu baik perintah atau larangan
tidak dapat tidak harus dengan zhon (sangka-sangka). Misalnya seorang
berkata: Saya mendirikan shalat yang saya sangka-sangka (zhanl
bahwa shalat lima waktu ini wajib!!! Tidak ada seorang pun muslim yang
mengucapkan perkataan seperti ini apalagi ahli ilmu. Semua ini
menunjukkan bahwa hizbut tahrir lebih awam dari orang awam yang
taat. Hujjah di atas yang menghancurkan dan meruntuhkan bangunan
kesesatan hizbut tahrir menjelaskan kepada kita kaum muslimin bahwa
hadits ahad bersifatilmuyangyakin dan menjadi hujjah secara mutlak
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di dalam'aqidah dan hukum.

Sedangkan ahlul bid'ah yang sekarang mengatakan (menurut
persangkaan mereka yang batil) : "Tidak ada hujjah untuk'aqidah dengan
hadits-hadits ohod. Yakni, 'aqidah tidak diambil dan diyakini kecuali
dengan hadits-hadlts mutawaofir. Adapun hadits-hadits ohod khusus
unfuk hukum bukan untuk 'aqidah!?" Anehnya, mereka yang berfaham
sesat dan menyesatkan ini bahwa hadits ohod tidak boleh dipakai untuk
'aqidah seperti firqah "hizbuttahrir" dan lainJain dari kefurunan khawarij
dan mu'tazilah, kalau mereka mengajar tentang'aqidah (?) di pengajian-
pengajian atau ceramah-ceramah mereka dan fulisan mereka dan lain-
lain, ustadz yang mengajar hanya sendirian alias kabar yang diterima
oleh jama'ah ialah kabar ahad!? Bukankah perbuatan mereka ini
menyalahi kaidah mereka sendiri!? Kalau benar mereka istiqomah,
tentunya ketika mereka mengajar tentang 'aqidah, ustadz yang
mengajamya tidak boleh seorang karena ini termasuk kabar ahad. Akan
tetapi wajib -menurut kaidah mereka sendiri- beramai-ramoi mungkin
10 atau 20 atau 50 orang ustadz sekaligus di dalam satu majelis mengajar
'aqidah sehingga yang akan diterima jama'ah adalah kabar mutawatir
bukan kabar ahadlllBagaimana? Maukah kalian istiqomah wahai hizbut
tah...? Ataukah akal-akal kalian memang telah rusak sehingga kalian
tidak mengetahui apa yang sebenamya telah keluar darikepala-kepala
kalian?!

Berkata salah seorang hizbut tahrir dalam risalah kecilnya yang diberi
kata pengantar oleh Baghdadiy yang telah saya sebutkan di muka:

Bila hadits ahad memang tidak bisa digunakan hujjah dalam
masalah 'aqidah, bukankah Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam
diutus kepada kaumnya seorang din (ahad)? Bukankah utusan-ufuson
yang dikirim Rasulullah shallallahu' alaihi wa sallam untuk mengajarkan
lslam ('aqidah) kepada raja-raja, kepala kabilah dan suku, tidak
mencapai derajat mutawatir? Juga diriwayatkan bahwa, Shahabat Ali
radhiyallahu'anhu pernah diutus untuk membacakan surat al:faubah
kepada manusia seorang diri? Bukankah ini membuktikan bahwa
khabar ahad absah untuk menetapkan pokok-pokok keyakinan?

Hal-hal di atas sama sekali tidak menunjukkan bolehnya mengambil
khabar ahad untuk membongun pokok'oqidah. Akan tetapi, hanya

ll lffia}fl ilsohlFmGdoh foilnd ltld



9la.salab 100 'firqnb c)e,sal 
(]/tthul 

'fabri

menunjukkan bolehnya menerima tabligh Islam (baik tabligh dalam
masalah hukum maupun'aqidah) dengan khabar ahad. Penerimaan
terhadap tabligh lslam tidaklah berarti menerima khabar ahad untuk
menetapkan 'aqidah. Tabltgh (penyampaian) berbeda dengan itsbat
(penetapan). Seseorang boleh menolak tobligh khabar seseorang.
Buktinya, Umar bin Khaththab menolak khabar yang disampaikan oleh
Habshah tentang Al-Qur'an. Umar menolak tabligh khabar, sebab, dari
sisi ihbof berita, riwayat itu tidak didasarkan pada bulcti-bukti yang
qath'iy. Akan tetapi, bila khabar itu telah ditetapkan dengan dalil-dalil
qath'iy dan bukti-buldi inderawi yang pasti, maka menolak khabar itu
bisa menjatuhkan seseorang kepada kekufuran. (Absahkah? Berdolil
dengan hadi* ahad dalam masalah 'aqidah don silcso kubur hal. 49 -
50)

Saya jawab: Pertama: Alhamdulillah, salah satu keajaiban takdir
Allah kepada hamba-hamba-Nya ialah Ia singkap kebodohan dan
kelemahan sebagian hamba-hamba-Nya dengan pengakuannya sendiri
melalui lisan dan tulisan. Orang ini dengan amat pasrahnya telah
mengakuibahwa hadits ahad menjadi hujjah dan dasardidalam 'aqidah
dan hukum dan sekaligus bersifat ilmu dan yakin. Wahai, alangkah
baiknya kalau dia berhenti sampai di sini sehingga dia dikatakan sebagai
seorang yang insaf. Akan tetapi dia telah melampaui batas dengan
membuat tafsiran dalam masalah ini yang sangat aneh sekali yang belum
pernah ada di alam semesta ini, yang menunjukkan kebodohan dan
kelemahannya di dalam berhujjah. Barangkali raja-raja dan kepala
kabilah dan suku lebih alim dari orang ini, karena mereka tidak
menuntut kabar mutawaatir kepada utusan Rasulullah shallallahu' alaihi
wa sallam.

Kedua: Apa yang dikatakan oleh orang ini di atas pada hakikat
nya merupakan kabar gembira bagi yahudi dan nashara dan lain-lain
dari kaum kafirin dan musyrikin, karena kalau mereka menolak tabligh
atau da'wah Islam mereka tidak dikatakan kufur kecuali kalau mereka
menolak Islam!? Kalau yahudi dan nashara mengetahui kaidah hizbut
tahrir ini, tentu mereka akan masuk dan menjadi hizbut tahrir untuk
menolak da'wah Islam dengan alasan mereka tidak menolak Islam!
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SOAL: Sehubungan dengan terjadinya fitnah pengeboman di
negeri-negeri Islam seperti di Indonesia yang menyebabkan jatuhnya
begitu banyak korban jiwa dan harta, dan mereka yang melakukannya
mengatasnamakan Islam, dan mereka mengatakan bahwa apa yang
mereka lakukan ini adalah merupakan perjuangan dan jihad melawan
kafirin, dan bom yang mereka ledakkan mereka namakan bom syahid (!?),

apakah Islam bersama para Ulamanya memang membenarkan tindakan
mereka ini?

JAWAB: Ketahuilah! Bahwa Islam bersama para Ulamanya dan
umatnya telah berlepas diri dari perbuatan orang-orang yang zhalim ini
sejak lima belas abad yang lalu, jauh sebelum mereka lahir ke dunia
dan dinamakan sebagai teroris. Hendaklah diketahui oleh setiap muslim
dan non muslim, bahwa Islam sangat jauh sekali dari melakukan
perbuatan yang paling pengecut yang dilakukan oleh para pendurhaka
ini. Islam adalah agama yang sangat tinggi, tidak satu pun agama yang
dapat mengatasi ketinggian Islam. Bahkan Islam datang untuk
mengalahkan seluruh agama yang ada. Karena selain dari Islam adalah
batil, kufur dan syirik. Islam adalah agama yang sangat berani, tidak
ada sesuatupun yang dapat menakut-nakuti Islam. Kenapa demikian?
Salah satu jawabannya ialah, bahwa Nabi Islam Muhammadshallallahu
'alaihi wa sallam telah mengajarkan do a berlindung kepada Allah dari
sifat penakut. Islam adalah agama yang haq, yang mengajarkan kepada
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umatnya kebenaran, dan bertindak yang benar sesuai dengan apa yang
diajarkan oleh Islam. Islam adalah agama yang adil, yang mengajarkan
kepada umatnya keadilan, dan berlaku adil sesuai dengan apa yang
diajarkan oleh Islam. Dan begifulah setemsnya, siapa saja yang telah
mengetahui dan mengenal ajaran Islam dengan baik dan benar, Islam
yang di bawa oleh Nabi Islam Muhammad shallallahu'alaihi wa sallam,
yang diamalkan dan di da'wahkan oleh beliau bersama para
Shahabatnya, pasti dia akan mengatakan bahwa Islam berlepas diri dari
perbuatan para pendurhaka dan para perusak dari orang-orang yang
zhalim ifu. Dia akan mengingkari dengan pengingkaran yang sangat
besar kalau mereka mengatasnamakan satu perjuangan besar di dalam
Islam yang sangat mulia yang bemama jihad!!! Kerena apa yang mereka
lakukan pada hakikatnya membuat kerusakan di muka bumi, bukan
jihad yang telah disyari'atkan oleh Islam. Mereka bukan pembela Islam,
tetapi perusak Islam dan kaum muslimin. Mereka bukan Ulama dan ahli
ilmu atau paling tidak para pelajar, tetapi mereka adalah orang-orang
yang bodoh, pengikut hawa nafsu, yang hatinya telah dipenuhi oleh
kedengkian dan kemarahan iblis. Perbuatan mereka pada hakikatnya
telah menjauhi manusia dari Islam sejauh-jauhnya, bukan mendekatkan
dan memasukkan manusia ke dalam Islam. Perbuatan mereka pada
hakikatnya telah membuat musuh-musuh Islam sangat bergembira
sekali, dan telah dapat membuat mereka beristirahat dengan tenang dari
kelelahan yang berkepanjangan dan terus-menerus karena setiap saat
harus berfikir dan berbuat bagaimana caranya merusak Islam! Kenapa?
Karena mereka telah diwakilioleh beberapa gelintir saja dari anak-anak
Islam yang bodoh-bodoh, yang hatinya telah dipenuhi oleh semangat
dan kemarahan syaithaniyyah, merekalah yang telah membuat
kerusakan dari dalam Islam serta membuka pinfu lebarlebar agar musuh-
musuh Islam dapat masuk dengan leluasanya untuk berbuat apa yang
mereka mau perbuat di negeri-negeri Islam.

Para bapak, musuh-musuh besar Islam itu, dari kejauhan
mengucapkan selamat kepada beberapa gilintir pemuda yang jahil dan
zhalim ifu: " Selamatlah wahai para pemudaku! Selamaflah wahai fulan!
Selamatlah wahai fulan! Selamat atas perjuangan 'Jihadmu" (!?) yang
demikian besar!!! Alangkah besarnya 'Jasa" kalian kepada kami, dan
kami tidak akan melupakannya, pasti kami akan membalas "kebaikan-
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kebaikan" kalian!!! Apa yang kalian mau? Tinggal sebut saja!
Perlengkapan 'Jihad"? Jangan khawatir, kami telah siapkan dan sediakan
jauh-jauh hari meskipun tanpa sepengetahuan kalian. Ini lebih afdhal,
karena ini merupakan "sedekah rahasia" dari kami untuk kalian.
Cukuplah bagi kami mengetahui "kapan" dan "di mana" kalian akan
meledakkannya!!!

Ya subhonallah, berapa banyak hati Ulama dan orang-orang yang
shalih menangis, menyaksikan dengan mata kepala mereka perbuatan
yang disandarkan oleh sebagian manusia kepada Islam, padahallslam
berlepas diri dari perbuatan tersebut. Karena siapa saja muslim yang
beriman kepada Allah dan hari akhir dengan keimanan yang benar dan
shahih, yang berpegang dengan AI Kitab dan fu Sunnah serta berjalan
di atas manhaj (cara beragama) yang benar, yaitu dengan mengikuti
manhaj Salafush Shalih secara ilmu, amal dan da'wah, yakni secara
hakiki, bukan hanya pengakuan semata, pasti -insyaa Allahu Th'ala-
tidak akan melakukan perbuatan kotor dan pengecut yang sangat
memalukan, yang rusak dan perusak yang hina, kezhaliman yang besar
seperti yang dilakukan oleh mereka yang rusak dan kotor manhaj dan
aqidahnya. Oleh karena itu tidak ada seorangpun Ulama Ahlus Sunnah
yang membenarkan tindakan mereka yang telah mencoreng Islam dan
kaum muslimin, yang telah merusak dan melanggar perjanjian kaum
muslimin, yang telah mengganti rasa aman dengan rasa takut dan
seterusnya dari kerusakan-kerusakan yang besar-besar. Tidak ada
seorangpun Ulama Ahlus Sunnah yang memfatwakan bolehnya bom
bunuh diri yang mereka namakan dengan bom jihad atau bom syahid
hatta di medan jihad yang sebenarnya. Apalagi yang bukan jihad, tetapi
membuat kerusakan di muka bumi, walaupun sejuta kali mereka
mengatakannya sebagai jihad kalau Islam telah mengatakan bukan jihad,
maka bukanlah jihad. Bunuh diri, tetaplah bunuh diri apapun alasannya,
dia sangat terlarang di dalam Islam, dan pelakunya telah mengerjakan
dosa besar yang terancam azab yang sangat besar. Firman Allah 'Azza

wa Jalla:

@ **; fi "< 
-;\':,y:$*;r i itr; * ;

" Dan janganlah kamu membunuh diri-diri kamu. Karenasasung-
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guhnya Allah Maha Penyayang kepoda kamu ". (An Nisaa': 29).

Kemudian, di bawah ini akan saya jelaskan jiwa yang Allah telah
haramkan membunuhnya tanpa haq:

PERTAMA: Membunuh seorang muslim dengan sengaia
tanpa haq yang dibenarkan oleh Agama.

Firman Allah'Azza wo Jalla:

W 6ta re fiTi$ tarJ* t3g, j3x_ S',
A
w qE 6t1i fr seV {1; t {ii| 4{)

" Dan barangsiapa yang membunuh seorang mu'min dengan
sengaja, mako balasannya ialah jahannam, kekal ia di dalamnya dan
Allah murkakepadanya dan melaknatnya sertamenyediakan azab yang
sangat besar baginya ". (An Nisaa': 93).

Alangkah besarnya dosa membunuh seorang mu'min dengan
sengaja tanpa haq yang dibenarkan oleh Agama. Apapun alasannya,
selama Agama tidak membenarkan perbuatannya, maka alasannya itu
adalah batil, dan perbuatannya adalah membuat kerusakan di muka
bumi walaupun mereka menamakannya -tentunya atas dasar wahyu
dari iblis- sebagai jihad!!! Maka dia terancam dengan beberapa ancaman
yang sangat besar dan sangat mengerikan sebagaimana firman Allah di
atas, yaitu:

1. Akan dimasukkan ke dalam jahannam.

2.Kekaldi dalam jahannam. Yakni, dia akan tinggal lama sekali di dalam
jahannam kalau dia masih sebagai seorang muslim walaupun hanya
memiliki keimanan seberat biji sawi. Karena menurut i'tiqad Ahlus
Sunnah wal Jama'ah, bahwa orang-orang yang beriman yang
mengerjakan dosa-dosa besar dan dia pun mati membawa dosa-dosa
besar tersebut, maka dia tidak kafir dan tidak kekaldi dalam neraka.

3. Allah murka atau marah kepadanya.

4. Allah melaknatnya.
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5. Allah telah menyediakan azab yang sangat besar baginya.

Kemudian, perhatikanlah sabda-sabda suci dari Nabi yang mulia
shallallahu'alaihi wa sallam di bawah ini, tentang besarnya pembunu-
han terhadap seorang muslim di sisi Allah dengan sengaja tanpa haq
yang dibenarkan oleh Agama:

ql" i,rr ,P ,olt'oi,1p i ,irr * lf (n \ 1 F

#,.h'r,y, *t'&L *i $ilt JGi' j,i d-,tr/

. Inv/v] ..jt*.JtJ It rl o :t'.| f.irlt ot1) .W
819. Dari Abdullah bin Amr (ia berkata): Sesungguhnyo Nobi

shallallahu'alaihi wo s;c.llam telah basbda: " Sunguh hanatrnya dunla
lebih rtngan otas Allah dari pembunuhan seorang musllm ".

Hadits Shahih riwayat Tirmi&i (no: 1395) dan Nasaa-i (iuz 7 hal:
82).

!, J',]J1'r'It|,'l$ i1 *iu:;,/ l' *",*qAY . )
)6:cytry ?bi yit'F d-.r+J".6,r ,P

. [,rr/v],,;t*,JI orrr. W.Sfur
82O. Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya (yaitu Buraidah),

ia berkata: klah bersabda Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallom: "
Pembunuhan seorang mu'min lebth besar di sisi Allah darl
hancurnya dunia *.

Hadits Shahih riwayat Nasaa-i (7183).
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q& er 
'b:r'J'l-'r'";:1 

, qib /.r);, dP(AY \ >

)J I JtJ d-r',f -hU'y,P'U;u' ..J" o:$itjfur .tr/ /,
. [V f t 1 :1.rtl oetr.ll ot)s . W

821. Dari Baraa' bin'Azib (ia berkata); Sesungguhnya Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersbda: " Sungguh hancurnya dunia
leblh fingan atos Allah dari pembunuhan seorang mu'min tanpa
haq u.

Hadits Shahih riwayat Ibnu Majah (no:26L9).

KEDUA: Membunuh seorang kafir yang telah mengikat
perjanjian dengan kaum muslimin dengan sengaja tanpa haq
yang dibenarkan oleh Agama.

Ketahuilah, bahwa orang-orang kafir yang telah mengikat perjanjian
dengan kaum muslimin ada tiga golongan, yaitu:

1. Orang kafir yang telah mendapat jaminan keamanan dari kaum
muslimin meskipun hanya dari seorang muslim.

2. Orang kafir dzimmiy. Yaitu kafir yang telah mengikat perjanjian damai
dengan kaum muslimin dan mereka berada di bawah kekuasaan
kaum muslimin dengan membayar jrryah.

3. Orang kafir yang telah mengikat perjanjian damai atau gencatan
senjata dengan kaum muslimin.

Kepada mereka ini yang tersebut di atas, yang telah mengikat
perjanjian damai atau keamanan kepada kaum muslimin, maka Islam
telah melarang umatnya memberikan gangguan dengan larangan yang
sangat keras, baik yang berkaitan dengan darah atau harta dan seterusnya
tanpa haq yang dibenarkan oleh Islam. Bahkan Nabi Islam Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam telah mengancam dengan ancaman yang
sangat besar dan sangat mengerikan kepada siapa saja di antara kaum
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822. Dari Abdullah bin Amr, dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sr,llam

beliau bersabda: " Barangslapa yang membunuh seorang (k6r)
mu'aahad (kafrr yang telah menglkat perJanJlan damal atau
keamanan dengan lcolum musltmtn), nlsooya dta ttdak alcan men-
clum fuu sorga, lsarena se.sunggiuhrrya bau sorga ltu dapat ter-
cium darl jarok sejauh perialanan empat puluh tahun ".

Hadits Shahih riwayat Bukhari (no: 3166 & 69L4) dan yang
selainnya.

Tlasalab 77O fliaa gang %llab cVaramkan %'lembunubnga

muslimin yang membunuh mereka tanpa haq yang dibenarkan oleh
beliau dalam sabda beliau:

BERSAMBUNG KE JILID 7
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